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ب = b س = s ك = K
ت = t ش = sy ل = L
ث = s\ ص = s} م = M
ج = j ض = d} ن = N
ح = h} ط = t} و = W
خ = kh ظ = z} ـھ = H
د = d ع = ‘a ي = Y
ذ = z\ غ = g
ر = r ف = f
ز = z ق = q
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
xdan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒـْﯿـَﻛ : kaifa
 َل ْﻮَـھ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
 َت َﺎـﻣ : ma>ta
ﻰـَﻣَر : rama >
 َﻞـْﯿِـﻗ : qi>la
 ُت ُْﻮـﻤَـﯾ : yamu>tu
4. Ta marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya ai a dan i َْﻰـ


















a dan garis di
atas
i dan garis di
atas
u dan garis di
atas
xi
marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbu>t}ah
itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ِلَﺎﻔْط ﻷا ُ ﺔـَﺿْوَر : raud}ah al-at}fa>l
 ُ َﺔﻠــِﺿَﺎـﻔـَْﻟا ُ ﺔَـﻨـْﯾِﺪـَﻤـَْﻟا : al-madi>nah al-fa>d}ilah
 ُ ﺔــَﻤـْﻜـِْﺤـَﻟا : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d (  ◌ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻨَـّـﺑَر : rabbana >
 َﺎﻨــَْﯿـّﺠَـﻧ : najjai>na >
 ُ ّﻖـَﺤْــَﻟا : al-h}aqq
 ُ ّﺞـَﺤْــَﻟا : al-h}ajj
 َﻢِــُّﻌﻧ : nu“ima
 ﱞوُﺪـَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf  ىber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>).
Contoh:
 ﱞﻰِـﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ﱡﻰِــﺑَﺮـَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا(alif
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lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
(-).
Contohnya:
 ُﺲـَْﻤـ◌ّّﺶَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
 ُ ﺔَــﻟَﺰْــﻟ ﱠﺰَﻟا : al-zalzalah (az-zalzalah)
 ُ َﺔﻔـﺴْﻠَـﻔْــَﻟا : al-falsafah
 َُدﻼِـــﺒْــَﻟا : al-bila>du
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contohnya:
 َنْوُﺮـُﻣَﺄـﺗ : ta’muru>na
 ُءَْﻮّـﻨْــَﻟا : al-nau’
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un
 ُت ْﺮـِﻣ◌ُُ أ: umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang
sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an (dari al-qur’a>n), Sunnah, khusus dan
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab,
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Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ)
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:
 ِﷲ ُْﻦـﯾِد di>nulla>h  ِﷲ ِِﺎﺑ billa>h
Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ُھـ ِﷲ ِﺔَﻤْـــﺣَر ِْﻲﻓ ْﻢ hum fi> rah}matilla>h
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata




Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz}i> bi Bakkata muba>rakan





Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> (bapak
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan
sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contohnya:
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu>
al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad
Ibnu)
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan:
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Judul Tesis : Jenis Makna dan Relasinya di dalam QS al-An’a>m Menurut Kitab
S{afwah al- Tafa>si>r ( Suatu Analisis Semantik Leksikal).
Penelitian ini bertujuan mengetahui jenis dan relasi makna yang terdapat di
dalam surah al-An’a>m menurut kitab S{afwah al-Tafa>si>r . Tesis ini menggunakan
metode kualitatif yang difokuskan pada penelitian pustaka (library research).
Penelitian ini menggunakan pendekatan multidisipliner  yang berupaya membahas dan
mengkaji objek dari beberapa disiplin ilmu atau  mengaitkannya dengan disiplin-
disiplin ilmu yang berbeda yaitu pendekatan tafsir dan semantik . Data yang terkumpul
kemudian diolah dengan menggunakan metode penelitian kualitatif kemudian teknik
analisis dan interpretasi data yang digunakan adalah analisis deskriptif – semantik
yaitu mengkaji makna setiap kata yang dijadikan sebagai kata tafsiran untuk
menafsirkan ayat-ayat pada surah al-An’a>m menurut kitab S{afwah al-Tafa>si>r dengan
berlandaskan pada teori-teori semantik secara umum.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis makna yang digunakan oleh
Muhammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an pada surah al-
An’a>m , terdiri dari  delapan jenis makna, yaitu: makna referensial , makna dasar atau
makna kamus (al- Ma’na al-Asa>si> wa al-Mu’jami> ),  makna kiasan ( al- Ma’na al-
Maja>zi> >),  makna asosiatif , makna kontekstual , makna kontruksi , makna deskriptif ,
dan makna spesifik/ khusus .
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Sedangkan  relasi makna antara kata-kata / lafal al-Qur’an dengan kata-kata
penafsirannya terjadi dalam enam macam relasi (hubungan makna) yaitu: hubungan
Sinonim/ Tara>duf , hubungan Polisemi/ Ta’addud al-Ma’na , konsep hiponimi dan
hipernimi / al-Isytima>l , hubungan makna yang bersifat subjektif , hubungan deskriptif
dan  hubungan makna yang bersifat umum.
Pembahasan mengenai kajian semantik tentu sangat luas , terutama menjadikan
kitab tafsir sebagi objek kajiannya. Karenanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi
acuan bagi peneliti yang lain terutama orang-orang yang berkecimpung di bidang
Bahasa dan Sastra Arab agar senantiasa mengkaji karya-karya berbahasa Arab,
diantaranya kitab-kitab tafsir lainnya. Selain itu penelitian ini diharapkan mempunyai
kontribusi dalam perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam ilmu linguistik
khususnya semantik.
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A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an bagi kaum Muslimin adalah Kala>mullah yang diwayuhkan
kepada Nabi Muhammad saw melalui perantaraan Jibril selama kurang lebih dua
puluh tiga tahun. Kandungan pesan Ilahi yang disampaikan Nabi pada permulaan
abad ke-7 M itu meletakkan dasar untuk kehidupan individual dan sosial kaum
Muslimin dalam segala aspeknya. Bahkan, masyarakat Muslim mengawali
eksistensinya dan memperoleh kekuatan hidup dengan merespon dakwah al-Qur’an.
Itulah sebabnya, al-Qur’an berada tepat di jantung kepercayaan orang-orang
Muslim dan berbagai pengalaman keagamaannya. Tanpa pemahaman yang
semestinya terhadap al-Qur’an , kehidupan , pemikiran dan kebudayaan kaum
Muslimin tentuya akan sulit dipahami. 1
Bahasa Arab sebagai bahasa yang Allah swt pilih sebagai bahasa yang di
gunakan dalam al-Qur’an mempunyai keistimewaan yang tidak terdapat dalam
bahasa-bahasa lain seperti kekayaan kosakatanya.
Firman Allah Swt dalam QS. Yu>suf/12 :2
               
Terjemahnya:
''Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa al-Qur’an dengan berbahasa
Arab, agar kamu memahaminya ''. ( QS. Yu>suf /12: 2)2
Pada ayat ini Allah swt menegaskan bahwa Dia-lah Allah swt  menurunkan
al-Qur’an dalam bahasa Arab yang fasih agar dapat direnungkan dan dipikirkan
semua isi dan maknanya. Pertama-tama Allah swt menuntut perhatian orang-orang
Quraisy dan orang-orang Arab seluruhnya supaya mereka memperhatikan isinya
1Taufik Adnan Amal, Rekontruksi Sejarah al-Qur’an ( Cet. I ; Jakarta: Alvabet, 2013), h.
xiii.
2Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Syaamil Cipta Media, 1426
H/2005 M), h. 235.
2dengan sebaik-baiknya karena di dalamnya terkandung bermacam-macam ilmu
pengetahuan yang bermanfaat bagi mereka didunia dan akhirat seperti hukum-
hukum agama, kisah Nabi-nabi dan Rasul-rasul, hal-hal yang bertalian dengan
pembangunan masyarakat, pokok-pokok kemakmuran, akhlak, filsafat, tata cara
berpolitik baik yang bersifat nasional maupun yang bersifat internasional dan lain
sebagainya. Semuanya itu diutarakan dalam bahasa Arab yang indah susunannya
mudah dipahami oleh mereka. Selanjutnya diakhir ayat (  َنﻮُﻠِﻘْﻌَـﺗ ْﻢُﻜﱠﻠَﻌَﻟ )’’agar kamu
memahaminya’’ yakni supaya kalian memahami batasan-batasannya, pokok-pokok
dan cabang-cabangnya serta perintah dan larangannya. Apabila kalian telah
memahaminya dengan keyakinan, dan hati kalian telah mengetahuinya, niscaya
akan lahir amal-amal shalih disertai ketundukan kepada-Nya. Sehingga
bertambahlah kepahaman pada akal kalian disebabkan diulang-ulangnya makna-
makna yang mulia lagi tinggi itu. Keadaan kalian pun akan senantiasa berpindah
dari satu kondisi kepada kondisi yang lebih baik dan lebih sempurna.3
Al-Qur’an ditinjau dari sudut pandang kemukjizatan khususnya dalam aspek
kebahasaan (linguistik), memiliki susunan kata-kata yang sangat indah dan
seimbang. Keindahan bahasanya menjadi mukjizat tersendiri bagi kitab suci ini.
Jika digali dan dianalisa secara mendalam ditemukan berbagai nilai yang
bermanfaat dari berbagai hal khususnya aspek kebahasaan4. Agar tidak terjadi
kesalahpahaman atas pemaknaannya, salah satu jalan yang digunakan
adalah dengan menggunakan pendekatan linguistik.
3Abi> Abdullah Muh{ammad Bin Ah{mad al-Ans{ari>< al-Qurtu>bi>,al-Ja>mi’u al-Ah{ka>m al-Qur’an
,( Cet.I; Da>r Kutu<b al-‘Ilmiyyah: Beirut, t.t ), 118., lihat juga Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, Sa{fwah al-
Tafa>si>r, diterjemahkan oleh KH. Yasin, Tafsir-Tafsir Pilihan, ( Cet.I; Jakarta: Pustaka al-Kautsar,
2011),  h. 756
4Mardan, Al-Qur’an; Sebagai Pengantar Memahami Al-Qur’an Secara Utuh, (Jakarta:
Pustaka Mapan, 2009), h. 145 lihat juga Manna>’ al- Qat{t{a>n , Maba>his\ Fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n; Pengantar
Studi Ilmu al-Qur’an , di terjemahkan oleh Aunur Rafiq El-Mazni, ( Cet.VII; Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2012), h. 3.
3Rentetan dari pada kesan itu, al-Qur’an menjadi hal yang utama terhadap
perkembangan kajian linguistik khususnya semantik bahasa Arab. Kajian semantik
terhadap al-Qur’an tercetus ketika orang Arab maupun non Arab tidak
mempercayai kebenaran al-Qur’an terhadap ketinggian bahasanya yang juga
menggunakan bahasa Arab.
Bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang arbiter yang digunakan
oleh anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama berinteraksi dan
mengindentifikasi diri5. Ilmu yang mempelajari tentang bahasa disebut linguistik
yang meliputi fonologi, sintaksis, morfologi, dan semantik.
Adapun yang menjadi fokus dalam penelitian ini hanya semantik sebagai
kajian makna bahasa yang dibagi lagi menjadi kajian makna leksikal, gramatikal
dan kontektual. Sedangkan dalam buku Mansoer Pateda yang berjudul Semantik
Leksikal membagi semantik kepada beberapa jenis yaitu semantik behavioris,
deskriptif, generatif, gramatikal, leksikal, logika dan struktural.6 Jadi, dalam
penelitian ini hanya merujuk kajian linguistik terkhusus dalam kajian semantik
leksikal.
Semantik leksikal adalah kajian semantik yang memusatkan pada
pembahasan sistem makna yang terdapat pada kata. Secara umum masalah makna
leksikal mencakup masalah sinonim, antonim, hiponim, hipernim maupun polisemi
dan sebagainya.7 Jadi, Makna leksikal makna yang dimiliki atau ada pada leksem
meski tanpa konteks apapun atau makna yang diambil dari kata itu sendiri. Sebuah
kamus merupakan contoh yang tepat dari semantik leksikal.
Secara umum semantik lazim diartikan sebagai kajian mengenai makna
bahasa. Mengapa harus dieksplisitkan makna bahasa? Karena selain makna bahasa,
5Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III ( Jakarta:
Balai Pustaka, 2005), h. 112.
6Mansoer Pateda, Semantik Leksikal ( Jakarta: Rineka Cipta, 2001), h. 65.
7Mansoer Pateda, Semantik Leksikal, h. 74.
4dalam kehidupan kita banyak makna-makna yang tidak berkaitan dengan bahasa,
melainkan tanda-tanda dan lambang-lambang lain, seperti tanda-tanda lalu lintas,
tanda-tanda kejadian alam serta simbol-simbol keagamaan dan simbol-simbol
lainnya. Bidang ilmu yang mengkaji makna berbagai tanda dan lambang disebut
semiotika. Lalu, karena bahasa itu juga merupakan sistem lambang maka
sebenarnya makna bahasa juga termasuk dalam semiotika. Namun, secara khusus
kajian mengenai makna bahasa ini mempunyai wadah sendiri, yaitu semantik. 8
Namun seiring dengan perkembangan waktu kajian semantik banyak
dilakukan oleh orang karena banyak orang sadar bahwa kajian bahasa tanpa
mengkaji maknanya adalah sangat ‘’sumbang’’ sebab pada hakikatnya orang
berbahasa untuk menyampaikan konsep-konsep atau makna-makna. Berbahasa
tanpa memperdulikan makna adalah sangat diluar nalar dan akal sehat.
Dalam bahasa Arab semantik disebut ‘Ilmu al-Dala>lah. ‘Ilmu al-Dala>lah
ini terdiri atas dua kata: ‘Ilm yang berarti ilmu pengetahuan, dan al-Dila>lah yang
berarti penunjukkan atau makna. Jadi, ‘Ilmu al-Dala>lah menurut bahasa adalah
ilmu pengetahuan yang mengetahui tentang makna.
Dalam penelitian ini, peneliti hendak mengkaji al-Qur’an dari sisi
pendekatan Semantik khususnya semantik leksikal yang merupakan bagian dari
linguistik. Adapun fungsi dari semantik disini adalah sebagai alat yang digunakan
untuk menganalisa secara teliti penafsiran terhadap surah al-An’a>m di dalam kitab
S{afwah al-Tafa>si>r sehingga dengan adanya semantik bisa diketahui jenis makna dan
relasi makna yang terdapat didalam penafsiran surah al-An’a>m di dalam kitab
S{afwah al-Tafa>si>r.
Hal ini dapat dilakukan mengingat semantik telah mempunyai teori
tentang jenis makna dan relasi makna (hubungan makna). Dengan demikian, dalam
hal ini semantik bisa digunakan sebagai suatu bagian untuk menganalisis penafsiran
8Abdul Chaer, Kajian Bahasa; Struktur Internal, Pemakaian, dan Pemelajaran ( Jakarta:
Rineka Cipta, 2007), h. 67.
5terhadap surah al-An’a<m di dalam kitab S{afwah al-Tafa>si>r yang dijadikan sebagai
sampel penelitian, dalam pengertiannya bahwa untuk menemukan jenis dan relasi
makna di dalam kata atau lafal al-Qur’an dengan kata atau lafal tafsiran pada surah
al-An’a>m maka digunakan penafsiran surah al-An’a>m di dalam kitab S{afwah al-
Tafa>si>r.
Dengan demikian sebagaimana yang telah disebutkan di atas, inilah yang
melatarbelakangi adanya keinginan peneliti untuk mengetahui jenis makna maupun
relasi makna apa saja yang terdapat di dalam surah al-An’a>m melalui penafsiran
dari kitab S}afwah al-Tafa>si>r.
B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka pokok permasalahan yang
akan peneliti kaji dalam penelitian ini adalah Jenis Makna dan Relasinya di
Dalam QS al-An’a>m Menurut Kitab S{afwah al- Tafa>si>r ( Suatu Analisis Semantik
Leksikal).
Dari masalah pokok tersebut muncul beberapa sub masalah, sebagai
berikut:
1. Jenis makna leksikal apa yang terdapat di dalam surah al-An’a>m menurut
penafsiran kitab S{afwah al- Tafa>si>r ?
2. Bagaimana relasi makna yang terdapat didalam lafal al-Qur’an dengan
lafal tafsiran surah al-An’a>m melalui kitab S{afwah al- Tafa>si>r ?
C. Definisi Operasional Dan Ruang Lingkup Pembahasan
Penelitian ini berjudul’’ Jenis makna dan relasinya di dalam QS al-An’a>m
menurut kitab s{afwah al- Tafa>si>r ( Suatu analisis semantik leksikal)’’. Untuk
pengembangan kajian selanjutnya, dan agar penelitian ini lebih efektif dan terarah,
maka terlebih dahulu dikemukakan pengertian judul dan ruang lingkup penelitian
ini.
61. Defenisi Operasional
Bahasa digunakan untuk berbagai kegiatan dan keperluan dalam
kehidupan bermasyarakat , maka makna bahasa itu pun bermacam-macam di lihat
dari segi atau pandangan yang berbeda. Berbagai nama jenis makna telah
dikemukakan oleh para ahli linguistik atau semantik . Abdul Chaer membagi jenis-
jenis makna menjadi 12 macam, yaitu: makna leksikal, makna gramatikal, makna
kontekstual, referensial, dan non referensial, makna denotatif dan makna konotatif ,
makna asosiatif , makna istilah , makna kata, makna idiom, serta makna peribahasa.
9.
Sedangkan yang dimaksud dengan relasi makna adalah hubungan semantik
yang terdapat antara satuan bahasa yang satu dengan yang lainnya 10. Adapun yang
termasuk relasi makna di antaranya; sinonim/ al-Tara>duf, polisemi/ ta’addud al-
Ma’na, homofon dan homonim/ al- Musytarak al-Lafz{i >, antonim/ al-Tad{a>d ,
hipernim dan hiponim / al-Isytima>l, dan disharmoni/ al-Tana>fur, dll . 11
Selanjutnya analisis leksikal dapat diterjemahkan sebagai analisis
berdasarkan unsur perbendaharaan kata atau analisis berdasarkan leksikon atau
boleh juga disebut analisis berdasarkan kata menurut makna kamus. 12 Semantik
leksikal membahas makna pada tingkat morfologi. Telah diketahui bahwa objek
morfologi pada satuan yang lebih kecil adalah morfem, sedangkan yang lebih besar
adalah kata. Kata mengandung makna, meskipun kadang-kadang morfem juga telah
memiliki makna leksikal, misalnya re- yang bermakna kembali.13
9Taufiqurrahman, Leksikologi Bahasa Arab (Malang: Sukses Offset, 2008), h. 82, lihat
juga Ah{mad Mukhta>r Umar, ‘Ilm ad-Dila>lah, (Cet.V; Kairo: ‘A>lam al-Kutub, 1998), h.36.
10Abdul Chaer, Linguistik Umum, ( Jakarta: Rineka Cipta, 1994), h. 297.
11Taufiqurrohman, Leksikologi Bahasa Arab, h. 65.
12Suhardi, Pengantar Linguistik Umum, Cet.1; Jakarta: Ar-Ruzz  Media, 2013), h. 26.
13Mansoer Pateda, Semantik Leksikal, h. 35.
7Jadi, analisis semantik leksikal adalah kajian makna yang memusatkan
perhatian terhadap makna yang terdapat pada kata sehingga sebuah kamus
merupakan contoh yang tepat dari semantk leksikal.
Surah al-An’am termasuk salah satu surat Makkiyah yang panjang dan
pembahasannya berkisar tentang akidah dan pokok-pokok keimanaan. Hal ini
berbeda dengan surat-surat Madaniyah yang telah dibahas sebelumnya. Seperti
Surah al-Baqarah, A>li-‘Imra>n , al- Nisa> dan al-Ma>idah.
Surat al-An’am artinya binatang ternak, yaitu unta, sapi, biri-biri, dan
kambing. Surat ini terdiri dari 165 ayat, termasuk kelompok surat Makkiyah,
karena hampir seluruh ayat-ayatnya diturunkan di Mekah dekat sebelum hijrah.
Dinamakan al-An’am, karena di dalamnya disebutkan kata al-An’am dan adat
istiadat kaum Musyrikin yang tersesat dan disebutkan juga hukum-hukum yang
berkaitan dengan binatang-binatang ternak. 14
Di antara pokok-pokok isinya ialah:
1. Keyakinan akan keesaan Allah itulah akhirnya yang menang.
2. Tuntunan-tuntunan dalam menghadapi masyarakat.
3. Cara Nabi Ibrahim memimpin kaumnya kepada agama tauhid
4. Mereka yang telah diberi kitab hikmat dan kenabian
5. Kebenaran wahyu, akibat berbuat dosa terhadap Allah dan larangan memakai
berhala.
6. Derajat seseorang seimbang dengan amalnya dan peraturan-peraturan yang
dibuat-buat oleh kaum musyrikin dan pimpinan Allah terhadap kaum
muslimin.15
14Muh{ammad Mah{mu>d al-H{ija>zi> , Tafsi>r al-Wa>d{ih{, ( Cet.IV; Beirut : Da>r al-Jail, 1388 H /
1968 M), h. 126. Lihat juga Abi> Muh{ammad al-H{usain Bin Mas’u>d al-Farra> al-Bugawi> al-Sya>fi>,
(Juz.2; Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyyah, 1993).
15Muh{ammad ‘Ali> al-S{a<bu>ni>, Tafsir S{afwah al-Tafa<si<r ( Jilid 2; Lebanon: Da>r al-Fikr ,
1421 H), h. 13-15
8S{afwah al-Tafa>si>r merupakan kitab tafsir karangan al-S{a<bu>ni>. Muh{ammad
‘Ali> al-S}a>bu>ni> adalah seorang pemikir kontemporer yang cukup produktif dalam
menghasilkan karya tulis, Dia adalah seorang profesor di bidang Syari’ah dan
Dira>sah Isla>miyah (Islamic Studies) di Universitas King Abdul Aziz Makkah al-
Mukarramah.16 Nama lengkapnya adalah Muh}ammad ‘Ali> Ibn ‘Ali> Ibn Jami>l al-
S{a>bu>ni>, lahir di daerah  Halb atau yang lebih dikenal dengan Aleppo di Suriah pada
tahun 1928 Masehi yang bertepatan tahun 1347 Hijriah.17
Di antara alasan yang membuat penulis tafsir ini tergerak untuk menyusun
kitab tafsirnya adalah banyaknya kitab tafsir dan ‘ulu>m al- Qur’a>n yang ditulis oleh
para ulama, bahkan di antaranya merupakan kitab-kitab yang “gemuk” dan pastinya
sangat berjasa membantu ulama dan masyarakat dalam memahami al-Qur’an secara
benar. Namun karena tingkat pendidikan dan kebudayaan manusia yang berbeda-
beda, menjadikan di antara mereka masih merasa sulit menggapai pesan yang ingin
disampaikan seorang mufassir dalam kitabnya. Nah, salah satu solusi mengatasi hal
ini, maka seorang ulama dituntut untuk terus berusaha mempermudah dan
meminimalisir kesulitan dalam kitab tafsirnya, supaya maknanya bisa lebih
terjangkau masyarakat luas.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka ruang lingkup penelitian
ini adalah menganalisa secara teliti penafsiran terhadap surah al-An’a>m di dalam
kitab S{afwah al-Tafa>si>r sehingga dengan adanya semantik leksikal bisa diketahui
jenis makna dan relasinya yang terdapat didalam penafsiran surah al-An’am di
dalam kitab S{afwah al-Tafa>si>r.
16Muh{ammad ‘Ali> Iya>zi>, al-Mufassiru>n Haya>tuhum wa Manhajuhum (Cet.I; Teheran :
Wiza>rah al-S|aqa>fah wa al-Insya>q al-Isla>mi> , 1993), h. 470. Lihat juga, Muhammad Yusuf, dkk.,
Studi Kitab Tafsir Kontemporer (Cet. I; Yogyakarta : Teras, 2006), h. 49.
17Muh{ammad ‘Ali> Iya>zi>, al-Mufassiru>n Haya>tuhum wa Manhajuhum, h. 470.
9D. Kajian Pustaka
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kajian pustaka. Oleh
karena itu, wajib bagi peneliti untuk menjelaskan kajian yang telah ada
sebelumnya.
Setelah melakukan penelusuran dan penelaahan terhadap berbagai
literatur, peneliti tidak menemukan penelitian  yang secara spesifik membahas
mengenai analisis semantik dalam kitab-kitab tafsir, khususnya S}afwah al-Tafa>si>r.
Peneliti hanya menemukan beberapa karya ilmiah, yang menggunakan analisis
semantik, di antaranya:
1. Penelitian berupa tesis yang disusun oleh saudari Marwah Limpo, Alumni
PPs UIN Alauddin Makassar, pada tahun 2013, dengan judul “ Tasir Jalalain  (
Analisis Semantik leksikal terhadap Surah Ibrahim dan Surah Al-Naba’) penelitian
ini membahas tentang makna yang terdapat pada tafsir Jalalain di dalam surah
Ibrahim dan Surah Al-Naba’ dengan menggunakan Analisis Semantik.
2. Penelitian berupa tesis yang disusun oleh saudari Zahrani, Alumni PPs UIN
Alauddin Makassar pada tahun 2012 dengan judul “Perkembangan Makna Bahasa
Arab (Analisis Semantik terhadap Istilah-istilah Syariat dalam Al-Qur’an.”
Penelitian ini membahas tentang perkembangan makna Bahasa Arab khususnya
perkembangan makna istilah-istilah syariat yang terdapat dalam al-Qur’an, yang di
batasi pada lafal ﻼﺼﻟامﺎﻴﺼﻟا ،ﺮﻔﻜﻟا ،نﺎﳝﻹا ،مﻼﺳﻹا ﺞﳊا ،ة dan  ةﺎﻛﺰﻟا.
3. Penelitian berupa tesis yang disusun oleh saudara Juhri, Alumni PPs UIN
Alauddin Makassar, pada tahun 2012, dengan judul “al-Qira>’a>t al-Sab’ dalam
Surah al-Ma>idah (Suatu Analisis Semantik). Penelitian ini membahas tentang
analisis semantik (dila>lah) al-Qira>’a>t al-Sab’ dalam Surah al-Māidah.
Dari ketiga karya ilmiah tersebut semuanya menggunakan analisis
semantik sebagaimana analisis yang digunakan oleh peneliti, namun yang
membedakannya ialah objek kajiannya karena di sini peneliti menggunakan surah
al-An’a>m dan kitab S{afwah al- Tafa>si>r sebagai objek kajian penelitiannya. Pada
10
penelitian ini, peneliti mengkaji hubungan makna yang terjalin antara bahasa al-
Qur’an dan bahasa tafsirannya.
Meskipun pada kajian penelitian terdahulu sudah ada yang telah
melakukan penelitian dengan mengkaji hubungan makna yang terjalin antara
bahasa al-Qur’an dan bahasa tafsirannya, tetapi objek kajian pada penelitian ini
berbeda dari objek penelitiannya karena pada penelitian ini objek nya adalah surah
al-An’a>m dan kitab S{afwah al- Tafa>si>r. Sementara karya ilmiah di atas
memfokuskan penelitiannya pada Surah Ibrahim dan Surah An-Naba’ menurut
penafsiran tafsir Jala>lain.
E. Landasan Teoretis
Bahasa merupakan sistem komunikasi yang amat penting bagi manusia.
Bahasa merupakan alat komunikasi manusia yang tidak terlepas dari arti atau
makna pada setiap perkataan yang diucapkan. Sebagai suatu unsur yang dinamik,
bahasa sentiasa dianalisis dan dikaji dengan menggunakan perbagai pendekatan
untuk mengkajinya. Antara lain pendekatan yang dapat digunakan untuk mengkaji
bahasa ialah pendekatan makna. Semantik merupakan salah satu bidang linguistik
yang mempelajari tentang makna.
Semantik adalah telaah makna. Semantik menelaah lambang-lambang atau
tanda-tanda yang menyatakan makna, hubungan makna yang satu dengan yang lain,
dan pengaruhnya terhadap manusia dan masyarakat. Oleh karena itu,  semantik
mencakup makna-makna kata, perkembangannya dan perubahannya.18
Kata semantik ini kemudian disepakati sebagai istilah yang digunakan
untuk bidang linguistik yang mempelajari hubungan antara tanda-tanda linguistik
dengan hal-hal yang yang ditandainya. Sejak Chomsky menyatakan betapa
pentingnya semantik dalam studi linguistik, maka studi semantik sebagai bagian
dari studi linguistik menjadi marak. Semantik tidak lagi dipandang sebagai objek
18Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Semantik ( Bandung: Angkasa, 1985), h. 7.
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peripheral, melainkan menjadi objek yang setaraf dengan bidang-bidang studi
linguistik lainnya.
Jadi, semantik adalah adalah ilmu yang mempelajari tentang makna sebuah
kata.  Kata semantik ini kemudian disepakati sebagai istilah yang digunakan untuk
bidang linguistik yang mempelajari hubungan antara tanda-tanda linguistik dengan
hal-hal yang ditandainya. Atau dengan kata lain, bahwa semantik itu adalah bidang
studi dalam linguistik yang mempelajari makna atau arti dalam bahasa. Oleh karena
itu, kata semantik dapat diartikan sebagai ilmu tentang makna atau tentang arti,
yaitu salah satu dari tiga tataran analisis bahasa yaitu fonologi, gramatikal, dan
semantik. Oleh karena itu, kata semantik dapat diartikan sebagai bagian dari tiga
tataran analisis bahasa: fonologi, gramatika, dan semantik.
Semantik mengandung pengertian “studi tentang makna”. Studi yang
mempelajari makna merupakan bagian dari linguistik. Seperti halnya bunyi dan tata
bahasa, komponen makna dalam hal ini juga menduduki tingkat tertentu.
Maksudnya apabila komponen bunyi menduduki pertama, tata bahasa pada tingkat
kedua sedangkan komponen makna menduduki tingkat yang terakhir . Hubungan
ketiga komponen tersebut karena bahasa pada awalnya merupakan  bunyi-bunyi
abstrak mengecu pada lambang-lambang yang memiliki tatanan bahasa memiliki
bentuk dan hubungan yang mengasosiasikan adanya makna.19
Objek studi semantik adalah makna bahasa. Lebih tepat lagi, makna dari
satuan-satuan bahasa seperti kata, frase, klausa, kalimat, dan wacana. Bahasa
memiliki tataran-tataran analisis, yaitu fonologi, morfologi, dan sintaksis. Bagian
bagian yang mengandung masalah semantik adalah leksikon dan morfologi.
Ada beberapa jenis semantik yaitu: semantik behavioris, semantik
deskriptif,  semantik generatif, semantik gramatikal, semantik historis, semantik
19Aminuddin, Semantik; Pengantar Studi Tentang Makna, h. 7.
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leksikal, semantik logika, semantik struktural20. Adapun dalam penelitian ini
memfokuskan kepada semantik leksikal.
Makna yang menjadi objek semantik dapat dikaji dari banyak segi,
terutama teori atau aliran yang berada dalam linguistik. Secara umum pengertian
makna dalam semantik dipengaruhi oleh beberapa pendekatan teori tentang makna.
Teori ini adalah; 1) teori referensial (al-Naz{ariyyah al-Isya>riyyah), 2) teori
konseptual (al-Naz{ariyyah al-Tas{awwuriyyah), 3) teori behavioral (al-Naz{ariyyah
al-Sulu>kiyyah), 4) teori kontekstual (al-Naz{ariyyah al-Siya>qiyyah), 5) teori analitis
(al-Naz{ariyyah al-Tah{li>lliyyah), 6) teori tauli>di (al-Naz{ariyyah al-Tauli>diyyah), 7)
teori pemakaian makna (al-Naẓariyyah al-Wad{’iyyah al-Manti{qiyyah Fi al-Ma’na),
8) teori bara>jama>i>tiyyah (al-Naz{ariyyah al- Bara>jama>i>tiyyah), dan 9) teori G.
Moore dan W. V. Quine (Naz{ariyyah G. Moore- W. V. Quine).21
Teori-teori inilah yang melahirkan beberapa jenis makna dan relasi makna
di dalam semantik. Di antara jenis-jenis makna tersebut, yaitu; 1) makna leksikal
dan gramatikal, 2) makna referensial dan nonreferensial, 3) makna denotatif dan
konotatif, 4) makna kata dan istilah, 5) makna konsep dan asosiatif, 6) makna
idiom dan pribahasa, 7) makna kiasan dll.22
Adapun yang termasuk relasi makna di antaranya; 1) sinonimi, 2)
antonimi, 3) hiponimi dan hipernimi, 4) polisemi , dll .23
Salah satu jenis semantik yaitu semantik leksikal yang objek
penyelidikannya adalah leksikon dari sebuah bahasa. Di dalamnya diselidiki makna
yang ada pada leksem-leksem dari sebuah bahasa. Sebagai alat bantu untuk
20Mansoer Pateda, Semantik Leksikal, h. 65.
21Manqūr ‘Abd al-Jalīl, ‘Ilm al-Dila>lah ;Us{u>luhu wa Maba>h{is\uhu Fi al-Tura>s| al-‘Arabī
(Damsyik : Ittih{a>du al-Kita>b al-‘Ara>bi>, 2001), h.85-104.  Lihat juga Taufiqurrohman, Leksikologi
Bahasa Arab (Malang: Sukses Offset, 2008), h. 38.
22Ah{mad Mukhta>r ‘Umar, ‘Ilm al-Dila>lah, h. 36.
23Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia , ( Rineka Cipta: Jakarta, 2007) h.
viii.
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mengetahui makna setiap kata secara leksikal, akan dipergunakan buku Lisa>n al-
‘Arabi> yang merupakan buku kamus berbahasa Arab yang cukup memadai untuk
dapat menemukan makna-makna kata bahasa Arab24. Adapun pembagian relasi
makna atau hubungan kata dari makna di dalam semantik leksikal adalah:
a. Antonim / دﺎﻀﺘﻟا: Istilah Antonim (Inggris: Antonymy berasal dari bahasa
Yunai kuno onama: nama, dan anti: melawan). Verhaar  mengatakan : “Antonim
adalah ungkapan (biasanya kata, tetapi dapat juga frasa atau kalimat) yang
dianggap bermakna kebalikan dari ungkapan lain/ bentuknya berubah ”.
b. Hiponimi/ ﻞﻣﺎﺸﻟا: Istilah Hiponimi (hy: hyponymy berasal dari bahasa
yunani kuno onoma: nama, dan hypo: dibawah). Verhaar mengatakan: Hiponim
ialah ungkapan (kata, biasanya atau kiranya dapat juga frasa atau kalimat ) yang
maknanya di anggap merupakan bagian dari makna, misalnya merah, jingga, hijau.
c. Homonimi/ ﻲﻤﻴﻧﻮﻣﻮﳍا Istilah Homonimi (inggris: Homonymy) berasal dari
bahasa yunani kuno, onoma: nama dan homos: sama). Secara harfiah, homonimi
adalah nama sama untuk benda berlainan. Verhaar mengatakan, homonimi adalah
ungkapan (kata/frasa/kalimat) yang bentuknya sama dengan suatu ungkapan lain,
tetapi dengan perbedaan, makna diantara kedua ungkapan tersebut. Dengan kata
lain, bentuknya sama lafalnya sama ) tetapi berbeda maknanya.
Contoh lain, yakni kata bisa yang bermakna dapat, dan kata bisa yang
bermakna racun, kata bisa dan bisa ini bersifat homograf, homofon dan juga
homonym. Dikatakan homofon/ al-Musytarak al- S{auti>, sebab lafalnya sama tetapi
berbeda maknanya. Dikatakan homograf sebab tulisan atau ejaannya sama, tetapi
maknanya berbeda.
d. Polisemi / ﲎﻌﳌا دﺪﻌﺗ Adalah kata yang mengandung makna lebih dari satu /
ganda.
e. Sinonimi / فداﱰﻟا : Istilah sinonomi (inggris Synonymy berasal dari bahasa
yunani kuno, anona: nama dan syn: dengan). Verhaar mengatakan, “Sinonimi
24Mansoer Pateda, Semantik Leksikal, h.74.
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adalah ungkapan (biasanya sebuah kata tetapi dapat pula frasa atau malah kalimat)
yang kurang lebih sama maknanya dengan suatu ungkapan lain.”
f. Makna Denotatif / يزﺎ ا ﲎﻌﻣ : Adalah makna kata atau kelompok kata
yang didasarkan atas hubungan lugas antara satuan bahasa dan wujud diluar bahasa
yang diterapi satuan bahasa itu secara tepat. 25 \
Sementara Mansoer Pateda dalam bukunya yang berjudul “semantik
leksikal” mengemukakan beberapa jenis makna,  di antaranya yaitu: 26
1. Makna Denotatif yaitu makna kata atau kelompok kata yang
didasarkan atas hubungan lugas antara satuan bahasa dan wujud di luar bahasa yang
diterapi satuan bahasa itu secara tepat. Makna denotatif adalah makna polos,
makna apa adanya, dan sifatnya objektif.
2. Makna Deskriptif yang biasa juga disebut pula makna kognitif atau
makna referensial adalah makna yang terkandung di dalam setiap kata. Makna yang
ditunjukkan oleh lambang itu sendiri.
3. Makna Gramatikal atau makna fungsional atau makna struktural
adalah makna yang muncul sebagai akibat berfungsinya kata dalam kalimat.
4. Makna Kiasan yaitu pemakaian kata yang maknanya tidak
sebenarnya. Makna kiasan tidak sesuai lagi dengan konsep yang terdapat di dalam
kata tersebut.  Makna kiasan sudah bergeser dari makna sebenarnya, namun kalau
dipikir secara mendalam, masih ada kaitan dengan makna sebenarnya.
5. Makna Konotatif yaitu makna yang muncul sebagai akibat asosiasi
perasaan pemakai bahasa terhadap kata yang didengar atau kata yang dibaca.
6. Makna Konstruksi yaitu makna yang terdapat di dalam suatu
konstruksi kebahasaan. Misalnya makna milik atau yang menyatakan kepunyaan.
7. Makna Kontekstual yaitu makna yang muncul sebagai akibat
hubungan antara ujaran dan konteks. Sudah diketahui bahwa konteks itu berwujud
dalam banyak hal. Yaitu: (i) konteks orangan, termasuk yang berkaitan dengan
25Taufiqurrohman, Leksikologi Bahasa Arab, h. 65.
26Mansoer Pateda, Semantik Leksikal, h. 98-126.
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jenis kelamin, kedudukan pembicara, usia pembicara/pendengar, latar belakang
sosial ekonomi pembicara/pendengar; (ii) konteks situasi, misalnya situasi aman,
situasi ribut; (iii) konteks  tujuan, misalnya meminta, mengharapkan sesuatu; (iv)
konteks formal/tidaknya pembicaraan; (v) konteks suasana hati
pembicara/pendengar, misalnya takut, gembira, jengkel; (vi) konteks waktu,
misalnya malam, setelah magrib; (vii) konteks tempat, apakah tempatnya di
sekolah, di pasar, atau di depan bioskop; (viii) konteks objek, maksudnya apa yang
menjadi fokus pembicaraan; (ix) konteks alat kelengkapan bicara/dengar pada
pembicara/pendengar; (x) konteks kebahasaan, maksudnya apakah memenuhi
kaidah bahasa yang digunakan oleh kedua belah pihak; dan (xi) konteks bahasa,
yakni bahasa yang digunakan.
8. Makna Leksikal yaitu makna kata ketika kata itu berdiri sendiri,
entah dalam bentuk leksem atau bentuk berimbuhan yang maknanya kurang lebih
tetap, seperti yang dapat dibaca di dalam kamus bahasa tertentu. Verhaar di dalam
Monsoer Pateda berkata, “sebuah kamus merupakan contoh yang tepat dari
semantik leksikal: makna tiap-tiap kata diuraikan di dalamnya.”
9. Makna Luas yaitu makna yang terkandung pada sebuah kata yang
maknanya lebih luas dari yang dipertimbangkan.
10. Makna Referensial yaitu makna yang langsung berhubungan dengan
acuan yang ditunjuk oleh kata.
F. Kerangka Teoretis
Kerangka pikir merupakan alur atau tahapan yang dilalui oleh seorang
peneliti dalam melakukan penelitian sehingga dengan adanya kerangka pikir , akan
semakin jelas bagi peneliti tahap-tahap pengolahan data dan analisis data.
Kerangka pikir berguna untuk mempermudah di dalam menggambarkan bagaimana
proses penelitian atau dalam menganalisis data.
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Pada penelitian ini, peneliti memulai dari al-Qur’an khususnya surah al-
An’a>m sebagai data primer kemudian melanjutkan mengolah data dari kitab s{afwah
al-Tafa>si>r. Selanjutnya peneliti mencari kata-kata yang akan dijadikan sampel
penelitian di dalam surah al-An’a>m dengan merujuk kepada kitab s{afwah al-Tafa>si>r.
Dan terakhir peneliti menentukan jenis dan relasi makna antara kata-kata / lafal al-
Qur’an dengan lafal tafsiran menurut al-S{a<bu>ni> kemudian menarik kesimpulan dari
penelitian setelah dilakukan pengolahan data dengan cara menganalisis kata-
kata/lafal al-Qur’an dengan lafal tafsiran yang terdapat di dalam surah al-An’a>m
dengan merujuk kepada kitab al-S{a<bu>ni>. Untuk lebih jelasnya lihat skema kerangka





















Metode diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang dilakukan dalama
proses penelitian. Sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebagai upaya dalam
bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan
prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran
atau dapat diartikan sebagai suatu kegiatan atau proses sistematis dengan
menggunakan metode ilmiah.
Oleh karena itu, metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaaan tertentu. Cara ilmiah ini didasarkan pada ciri-
ciri keilmuan yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional adalah penelitian
yang dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal sehingga terjangkau oleh
penalaran manusia. Empiris adalah cara yang digunakan dan dapat diamati dengan
indera manusia. Sedangkan sistematis adalah proses penelitian dengan
menggunakan langkah-langkah yang bersifat logis.27
Berdasarkan buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah; Makalah, Skripsi,
Tesis, dan Disertasi yang diterbitkan oleh Alauddin Press Makassar, metode
penelitian haruslah mencakup empat hal yaitu jenis penelitian, pendekatan
penelitian (approach), metode pengumpulan data, dan metode pengolahan dan
analisis data.28
1. Jenis Penelitian
Dilihat dari pendekatan analisisnya, penelitian dibagi menjadi dua macam,
yaitu: penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur
kuantifikasi, perhitungan statistik, atau bentuk cara-cara lainnya yang
27Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Cet. IX; Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2007), h. 24.
28Tim Penyusun Karya Ilmiah UIN Alauddin Makassar, Pedoman Penulisan Karya Tulis
Ilmiah: Makalah, Skripsi, Tesis, Disertasi dan Laporan Penelitian, Edisi Revisi (Cet. I; Makassar:
Alauddin Press, 2013), h. 15-17.
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menggunakan ukuran angka. Sedangkan kualitatif berarti sesuatu yang berkaitan
dengan aspek kualitas, nilai atau makna yang terdapat dibalik fakta. Kualitas, nilai
atau makna hanya dapat diungkapkan dan dijelaskan melalui linguistik, bahasa,
atau kata-kata.29
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif.
Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun
fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas,
karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena
yang satu dengan fenomena lainnya. Penelitian deskriptif merupakan penelitian
yang berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasikan sesuatu, misalnyakondisi
atau hubungan yang ada, pendapat yang berkembang, proses yang sedang
berlangsung, akibat atau efek yang terjadi, atau tentang kecendrungan yang tengah
berlangsung.30
Ditinjau dari segi tempat pelaksanaan penelitian dan objek kajiannya yaitu
buku-buku yang berkaitan dengan judul penelitian, maka penelitian ini merupakan
penelitian pustaka (library research) yaitu penelitian yang dilakukan untuk
menganalisis permasalahan yang bersumber dari data pustaka atau dokumen-
dokumen.31
Dengan kata lain, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan/menganalisa
jenis makna dan relasinya di dalam surah al-an’a>m menurut kitab S{afwah al-Tafa>si>r
karya ‘Ali> al-S{a>bu>ni>. Karena dilakukan melalui riset kepustakaan (library
29Anselm L Strauss, Qualitative Analysis for Social Scientist (t.t.: Cambridge University
Press, 1987), h. 21-22.
30Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Rosdakarya, 2006), h. 72.
31Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004),
h. 1-3.
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research). Objek utama penelitian ini adalah surah al-An’a>m dengan merujuk
kepada kitab kitab S{afwah al-Tafa>si>r karya ‘Ali> al-S{a>bu>ni>.
2. Pendekatan Penelitian
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan multidisipliner. Pendekatan multidisipliner adalah pendekatan yang
digunakan untuk mengkaji suatu persoalan dengan kaca mata berbagai disiplin
keilmuan.32 Sebab penentuan jenis dan relasi makna di dalam surah al-An’a>m dari
aspek semantik tidak cukup hanya dengan satu disiplin ilmu tetapi harus
dibandingkan dengan beberapa kondisi dan disiplin ilmu yang berbeda. Adapun
pendekatan yang lain yang  digunakan adalah pendekatan ilmu tafsir karena karena
di dalamnya dibahas mengenai penafsiran setiap kata atau ayat di dalam surah al-
An’a<m .
3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data. ”Cara” menunjuk pada sesuatu yang abstrak,
tidak dapat diwujudkan dalam benda bentuk benda yang kasat mata, tetapi hanya
dapat dipertontonkan penggunaannya.33
Penelitian ini bersumber dari data kepustakaan (library research).
Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah pembacaan dan penelaahan langsung
ke data primer, yaitu al-Qur’an khususnya di dalam surah al-An’a>m dan kitab
S{afwah al-Tafa>si>r karya Muh}ammad‘Ali> al-S{a>bu>ni>. Di samping itu, peneliti juga
melakukan penelaahan ke data sekunder, yaitu literatur-literatur yang erat
relevansinya dengan kajian ini.
32M. Alfatih Suryadilaga, dkk, Metodologi Ilmu Tafsir (Cet. III; Sleman: Teras, 2010), h.
138. Lihat juga  Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir, h. 55. Dan  Abdul  Muin Salim, dkk,
Metodologi Penelitian Tafsir Maud}u>’i> , h. 101.




Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kepustakaan (library research).
b. Sumber data
Adapun sumber data dalam penelitian ini terdapat dua macam, yaitu:
1) Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber utama yang dijadikan rujukan dalam
penelitian ini.
Adapun data primer yang dijadikan rujukan utama dalam penelitian ini al-
Qur’an khususnya Surah al-An’a>m dan kitab tafsir. Kitab tafsir yang digunakan
yaitu tafsir S{afwah al-Tafa<si<r karya Muh{ammad ‘Ali> al-S{a<bu>ni>. Kitab ini juga
memiliki terjemahan yang terdiri dari tiga jilid, yang dicetak di Jakarta pada tahun
2011 oleh Pustaka Al-Kautsar.
2) Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang bersumber dari buku-
buku dan maktabah yang berbentuk digital (digital library) yang terkait dengan
penelitian ini yang diperoleh dengan cara melakukan penelusuran di perpustakaan
dan internet.
Adapun buku-buku semantik yang digunakan, di antaranya “‘Ilm al-
Dilālah” karya Ahmad Mukhta>r ‘Umar, yang dicetak di Kairo: ‘A>lam al-Kutub
pada tahun 1998; buku “Semantik leksikal” karya Mansoer Pateda, yang dicetak di
Jakarta pada tahun 2001 oleh PT Rineka Cipta; buku “Pengantar Semantik Bahasa
Indonesia” karya Abdul Chaer, yang dicetak di Jakarta pada tahun 1995 oleh PT
Rineka Cipta, dan Manqūr ‘Abd al-Jalīl, ‘Ilm al-Dila>lah ;Us{u>luhu wa Maba>his\uhu
Fi> al-Tura>s\ al-‘Arabi> yang diterbitkan di Damsyik dengan penerbit buku Ittih{a>d al-
Kita>b al-‘Ara>bi> tahun 2001 serta beberapa buku-buku semantik lainnya.
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4. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Tesis ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research) yang dibuktikan
dengan data-data yang  telah disebutkan di atas, maka untuk mengolah dan
menganalisa data-data tersebut peneliti menggunakan metode kualitatif yang
disusun secara deskripsi, komparasi, dan analisis. Teori analisis ini (analysis
content), mencakup tiga syarat, yaitu objektifitas, sistematis, dan universal.34
Oleh karena inti analisis dalam penelitian ini adalah kajian semantik leksikal
di dalam surah al-An’a>m menurut kitab S{afwah al-Tafa>si>r , maka perlu untuk
menganalisa data-data yang ada secara cermat dan komperehensip.
Adapun langkah-langkah sistematis yang ditempuh dalam analisis data
sebagai berikut:
1. Tahap awal digunakan metode deskripsi guna menggambarkan keadaan obyek
atau materi dari peristiwa tanpa maksud mengambil keputusan atau
kesimpulan yang berlaku umum dengan cara mengumpulkan data-data yang
terdapat dalam berbagai literatur maupun karya ilmiah yang mempunyai
hubungan dengan pembahasan, kemudian disajikan apa adanya.
2. Tahap selanjutnya menggunakan metode komparasi, yaitu membandingkan
informasi atau data satu dengan yang lainnya untuk memperoleh kesimpulan
atau hasil yang lebih komperehensip tentang objek kajian.
3. Pada tahap ketiga digunakan metode analisis, guna memilih dan mempertajam
pokok bahasan seperti yang telah disebutkan di atas, dalam analisis ini mesti
objektif, sistematis, dan universal.
34Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif: Pemahaman Filosofis dan
Metodologis ke Arah Penguasaan Model Aplikasi (Cet. I; Jakarta: Rjagrafindo Persada, 2008), h.68.
22
H. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan pelaksanaan penelitian ini, yaitu:
a. Untuk mengetahui jenis makna apa yang terdapat didalam surah al-An’a>m
melalui penafsiran Tafsīr S{afwah al-Tafa>si>r .
b. Untuk menganalisa relasi makna (hubungan ketercakupan makna) antara kata
atau lafal didalam surah al-An’a>m melalui penafsiran Tafsīr S{afwah al-Tafa>si>r.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini, yaitu:
a. Kegunaan ilmiah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman teoritis mengenai
kajian semantik leksikal terhadap kitab tafsir, khususnya kajian terhadap Tafsīr
S{afwah al-Tafa>si>r dengan tinjauan semantik bagi mahasiswa yang berkecimpung
dalam bidang bahasa Arab dan tafsir al-Qur’an secara khusus, dan bagi masyarakat
Islam secara umum.
b. Kegunaan praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi pemerhati ilmu
bahasa Arab dan ilmu tafsir, begitu juga pelaksanaan penelitian yang sejenis di
waktu dan kesempatan yang lain.
I. Garis Besar Isi
Untuk mempermudah pembahasan, pengambilan kesimpulan, dan nilai yang
diharapkan, maka peneliti menyusun sistematika pembahasan dalam bentuk laporan
deskriptif yang terdiri dari beberapa sub bab. Dengan komposisi penelitian terdiri
dari lima bab.
Bab pertama dikemukakan pendahuluan, terdiri dari latar belakang
masalah, yakni uraian tentang persoalan ini diangkat dan disajikan sebagai bahan
studi kajian. Selanjutnya, dikemukakan pula rumusan masalah dan batasan maslah,
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pengertian judul dan ruang lingkup penelitian, kajian pustaka, kerangka teoretis,
metodologi penelitian, tujuan dan kegunaan, dan garis-garis besar isi penelitian.
Bab kedua dalam penelitian ini, dikemukakan tentang kajian teoretis
mengenai ilmu semantik. Pada bab ini terdiri dari empat subbab yaitu; Pertama,
mengulas tentang Pengertian ilmu semantik secara umum dan hakikat makna dalam
semantik. Kedua, teori tentang makna dalam semantik. Ketiga, Membahas tentang
Jenis-jenis dan relasi (ketercakupan makna ) dalam semantik khususnya semantik
leksikal. Keempat membahas tentang sebab-sebab perubahan makna .
Pada Bab ketiga yaitu Membahas tentang tinjauan teoretis kitab S{afwah
al-Tafa>si>r dan Surah al-An’a>m yang terdiri atas tiga subbab, yaitu: pertama
mengandung pembahasan biografi Muh}ammad ‘Ali> al-S{a<bu>ni> yang terdiri atas asal-
usul Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni, pendidikan dan karir Muh}ammad ‘Ali> al-S{a<bu>ni>
kemudian karya-karya Muh}ammad ‘Ali> al-S{a<bu>ni> , Kedua mengulas tentang
deskripsi umum kitab S{afwah al-tafa>si>r yang membahas didalamnya terdiri dari
Histori penulisan kitab S{afwah al-Tafa>si>r dan Metode serta sistematika penulisan
kitab S{afwah al-Tafa>si>r. dan yang terakhir yaitu pada bagian ketiga membahas
secara umum tentang Surah al-An’a>m, yang terdiri dari pokok-pokok surah al-
An’a>m dan Penamaan surah al-An’a>m.
Kemudian pada Bab keempat dikemukakan hasil penelitian dan
pembahasan tentang analisis semantik leksikal terhadap penafsiran surah al-An’a>m
didalam kitab S{afwah al-Tafa>si>r, yang menganalisis tentang jenis-jenis makna dan
relasinya.
Bab kelima Penutup, terdiri atas kesimpulan dan implementasi. Diakhiri
dengan daftar pustaka dan riwayat hidup.
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BAB II
KAJIAN TEORETIS TENTANG SEMANTIK
A. Pengertian Semantik dan Hakikat Makna dalam Semantik
1. Pengertian Semantik
Menurut Ah{mad Mukhta>r ‘Umar dalam bukunya yang berjudul ‘Ilm al- Dila>lah
bahwa semantik adalah Kajian tentang makna, atau ilmu yang membahas tentang
makna, atau cabang linguistik yang mengkaji teori makna, atau cabang linguistik yang
mengkaji syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk mengungkap lambang-lambang
bunyi sehingga mempunyai makna. 1
Kata Semantik berasal dari bahasa Yunani ‘sema’ (kata benda) yang berarti
‘tanda’ atau ‘lambang’. Akar kata sema adalah ‘s’ dan ‘m’ sangat mirip dengan kata
ﺔـﲰdari kata ﻢـﺳ (و)yang juga berarti tanda yang akar katanya adalah  (و) س dan  م.
Kata kerja sema adalah ‘semaino’ yang berarti ‘menandai’atau ‘melambangkan’.
Tanda atau lambang yang dimaksud disini adalah tanda-tanda linguistik. Padananya
dalam bahasa Arab adalah ‘Ilm al-Dila>lah yang berasal dari kata لد-لﺪـﻳ- ﺔـﻟﻻد
yang berati ‘menunjukkan’.2
Perkembangan semantik adalah salah satu bentuk perkembangan bahasa yang
obyeknya adalah kata dan arti kata. Arti sebuah kata sebenarnya tid\ak permanen tetapi
mengalami perubahan yang terus menerus dan tak seorangpun yang mampu
mengahalangi perubahan itu. Ini dapat dibuktikan dengan melihat kamus, dimana
sebuah kata dapat mengalami perubahan makna setiap saat.
1Ah{mad Mukhta>r ‘Umar, ‘Ilm ad-Dila>lah, (Cet.V; Kairo: ‘A>lam al-Kutub, 1998), h. 11.
2Fa>yaz al-Da>yah, Arabic Semantics’’ ‘Ilm al-Dila>lah al-‘Arabi>, ( Cet. II; Da>r Fikr al-Mu’asir:
Damsyik-Suriah , 1996 M/ 1417H), h. 6.
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Bahasa diibaratkan mahluk hidup karena dia hidup di lidah para penuturnya.
Bahasa mengalami perkembangan dan perubahan seiring dengan perkembangan zaman
sebagaimana halnya manusia. Bahasa adalah fenomena sosial yang hidup di tengah
masyarakat. Dia ikut berkembang jika masyarakat berkembang dan mundur ketika
masyarakat itu mundur.
Kedinamisan setiap bahasa itu terjadi karena bahasa merupakan hasil
kebudayaan manusia. Manusia adalah makhluk yang dinamis dan kreatif yang
cenderung kepada perubahan dan tidak statis. Oleh karena itu, bahasa akan mengalami
perkembangan secara terus-menerus sesuai dengan perkembangan pemikiran dan
kebutuhan manusia sebagai pemakai bahasa. Dibidang Komputer, ada istilah seperti
windows  ةﺬﻓﺎﻧ , file  ﻒﻠﻣ, mouse  ةرﺄﻓ. Padahal , makna asalnya ةﺬﻓﺎﻧ berarti
jendela , ﻒﻠﻣ berarti tempat penyimpanan sedangkan kata ةرﺄﻓ berarti tikus .
Pemakaian nama-nama ini tergantung kebutuhan manusia untuk menyebut
produk/sesuatu yang sifatnya baru. 3 Selanjutnya ada kata ﺧﺎ ﰎ / kha>tam / berasal dari
akar kata ﻢﺘﺧ yang berarti ‘’ mencetak’’. Dari akar kata itu, juga muncul kata ﺧمﺎﺘ
yang dulu berarti ‘tanah liat yang dibuat untuk memahat tulisan’’. Karena itu,
lingkaran yang diletakkan pada jari-jari juga disebut dengan karena ia dibuat untuk
mencetak tulisan. Di era Nabi Muhammad saw, cincin beliau digunakan untuk
cap/stempel/tanda tangan, sehingga kata ﺧﺎﰎ berubah makna menjadi
stempel/cap/tanda tangan. Kini, kata ﺧﺎﰎ masih tetap dikenal, tetapi lebih populer
diartikan cincin dan tidak lagi digunakan dengan masalah mencetak atau memahat.
3Taufiqurrahman, Leksikologi Bahasa Arab, ( Cet.I; Sukses Offset, 2008), h. 93.
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Artinya, makna kata ﺧﺎﰎ telah berubah seiring dengan perubahan fisik, tetapi lafalnya
tetap dipakai hingga sekarang. 4
2. Hakikat Makna
Semantik merupakan salah satu bidang yang mempelajari tentang makna.
Pengertian dari makna sendiri sangatlah beragam. Mansoer Pateda mengemukakan
bahwa istilah makna (meaning) merupakan kata-kata dan istilah yang membingungkan.
Bentuk makna  diperhitungkan sebagai istilah sebab bentuk ini mempunyai konsep
dalam bidang ilmu tertentu, yaitu dalam bidang linguistik. Makna tersebut selalu
menyatu pada tuturan kata maupun kalimat5.
Dalam bahasa Arab, kata makna (ﲎﻌﳌا) berasal dari akar kata ﲎﻋ yang berarti;
1) ﻪْﻴَﻠَﻋ ٍصْﺮِﺣَو ِﻪْﻴِﻓ ٍشﺎَﻤِﻜْﻧِﺎﺑ ءْﻲﱠﺸﻠﻟ ُﺪْﺼَﻘﻟا (maksud terhadap sesuatu dengan berkeinginan
menyerdehanakannya), 2)  ﱟلُذَو ٍعْﻮُﻀُﺧ ﻰﻠﻋ ﱞلاَد (menunjukkan ketundukan, ketaatan dan
kerendahan atau kehinaan), dan 3)  ُُﻩزْوُﺮُـﺑَو ٍءْﻲَﺷ ُرْﻮُُﻬﻇ (gejala sesuatu dan dampaknya).
Adapun definisi makna (ﲎﻌﳌا) menurut Ibnu al-A’rabi> yaitu maksud yang muncul dan
nampak jelas pada suatu benda setelah diteliti.6
Kata al-Ma’na dalam ilmu semantik, sering disebut dengan ‘tanda’( dala>lah).
Ali al-Khu>li> mendefenisikan, makna/tanda ( meaning) adalah:
.ﺔﻠﻤﳉا وأ ةرﺎﺒﻌﻟا وأ ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻦﻣ ﺺﺨﺸﻟا ﻪﻤﻬﻔﻳ ﺎﻣ : ﺔﻟﻻﺪﻟا وأ ﲎﻌﳌا
4Taufiqurrahman, Leksikologi Bahasa Arab, h. 101.
5Mansoer Pateda, Semantik leksikal ( Edisi kedua), ( Cet;1, Rineka Cipta : Jakarta, 2001), h. 79.
6Ah{mad Ibnu Fa>ris, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, (Juz ;4, Maktabah al-Sya>milah, Ittih{a>d al-
Kitāb al-‘Arabī, 1423 H/2002 M), h. 146-148.
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‘’Makna atau tanda adalah sesuau yang dipahami seseorang baik berasal dari
kata, ungkpan ,maupun kalimat’’.7
Secara etimologis, kata “makna” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti
; 1) arti, 2) maksud pembicara atau penulis, dan 3) pengertian yang diberikan kepada
suatu bentuk kebahasaan.8 Pengertian makna atau sense (bahasa Inggris) dibedakan
dari arti atau meaning (bahasa Inggris) di dalam semantik. Makna adalah pertautan
yang ada di antara unsur-unsur bahasa itu sendiri (terutama kata-kata). Makna
menyangkut intrabahasa. Mengkaji dan memberikan makna suatu kata adalah
memahami kajian kata tersebut yang berkenaan dengan hubungan-hubungan makna
yang membuat kata tersebut berbeda dari kata-kata lain. Sedangkan arti menyangkut
makna leksikal dari kata-kata itu sendiri yang terdapat dalam kamus.9
Untuk dapat memahami makna sebuah ujaran, banyak faktor yang harus
diperhatikan, seperti faktor sosial, faktor psikologi, dan faktor budaya. Dalam studi
semantik, faktor-faktor tersebut tercermin pada tingkatan makna, yakni makna leksikal
dan idiomatikal, makna gramatikal, dan makna kontekstual. Ketiga tingkatan makna
tersebut dalam porsi tertentu akan selalu muncul dalam setiap proses berbahasa.10
Tiap tataran analisis bahasa baik fonologi, morfologi, sintaksis, maupun
semantik masing-masing mempunyai satuan bahasa yang menjadi dasar analisisnya,
dan semua tataran analisis itu selalu berhubungan dengan makna.
7Muh{ammad ‘Ali al-Khu>li>, Madkhal Ila> ‘Ilmi al-Lugah, ( Cet.I; Da>r al-Fala>h : Jordan, 1993),
h. 124.
8Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1993), h. 619.
9T. Fatimah Djajasudarma, Semantik I Pengantar ke Arah Ilmu Makna (Bandung: Eresco,
1993), h. 5.
10Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia (Cet. II; Jakarta: PT Rineka Cipta, 1995),
h. 269.
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Mempelajari makna pada hakikatnya mempelajari bagaimana setiap pemakai
bahasa dalam suatu masyarakat bahasa bisa saling memahami. Untuk menyusun suatu
kalimat yang bisa dimengerti, pemakai bahasa selain harus taat pada kaidah
garamatikal juga harus tunduk pada kaidah pilihan kata menurut sistem leksikal yang
berlaku pada suatu bahasa. Dengan kata lain, dalam bahasa terdapat dua sistem yang
saling berkaitan, yaitu sistem gramatikal dan sistem leksikal. Berdasarkan itu pula,
kita mengenal makna leksikal dan makna gramatikal.
Selain itu, makna sebuah kalimat sering tidak hanya bergantung pada sistem
gramatikal dan leksikal saja, melainkan juga bergantung pada kaidah wacana. Makna
sebuah kalimat yang baik pilihan katanya dan susunan gramatikalnya sering tidak
dapat dipahami tanpa memperhatikan hubungannya dengan kalimat lain dalam sebuah
wacana. Dengan demikian, ruang lingkup semantik meliputi semua tataran bahasa,
yaitu fonologi, morfologi, sintaksis, wacana dan bahkan teks.11 Hal ini sejalan dengan
apa yang dikemukakan oleh Ibnu Khaldun yang menyatakan bahwa memperoleh
manfaat dari makna-makna dalam susunan kalimat tergantung pada pengetahuan kita
akan makna-makna lafal tersebut baik secara tunggal (berdiri sendiri) maupun pada
saat terangkai dengan kata yang lain (murakkab). Di samping itu, terdapat beberapa
manfaat lain yang khusus dari apa yang terkandung dalam susunan kalimat dan semua
itu termasuk dalam pokok bahasan  ilmu semantik yang merupakan bagian dari ilmu
bahasa.12
11Djoko Kentjono, Dasar-dasar Linguistik Umum (Jakarta: Fakultas Sastra Universitas
Indonesia, 1982), h. 75.
12‘Abd al-Rahman Ibnu Khaldu>n, al-Muqaddimah (Kairo: Dār al-Sya’b, t.th), h. 419.
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B. Teori Semantik tentang Makna
Ada banyak teori yang telah dikembangkan oleh para pakar filsafat dan
linguistik sekitar konsep makna dalam studi semantik.
Pada dasarnya para filsuf dan linguis mempersoalkan makna dalam bentuk
hubungan antara bahasa (ujaran), pikiran, dan realitas di alam. Lahirlah teori tentang
makna yang berkisar pada hubungan antara ujaran, pikiran, dan realitas di dunia nyata.
Secara umum teori semantik atau makna  terdiri dari 13 :
1. Al-Naz{ariyyah al-Isya>riyyah (Teori Referensial)
Teori Referensial merujuk kepada segitiga makna seperti yang dikemukakan
oleh Ogden dan Richard dalam bukunya yang terkenal yaitu The Meaning of Meaning .
Makna menurut Ogdan dan Richard adalah hubungan antara reference dan referent
yang dinyatakan oleh simbol bunyi bahasa baik berupa kata maupun frase atau kalimat.
Simbol bahasa dan rujukan atau referent tidak mempunyai hubungan langsung. Teori
ini menekankan hubungan langsung antara reference dan referent yang ada di alam
nyata.14
Hubungan antara lafal/bahasa( intra- Lingual) dengan sesuatu yang ada diluar
bahasa (ekstra-lingual) dikenal degan teori ‘Semantik Tringle’( Mutsallats al-ma’na),
yaitu segitiga bermakna yang menghubungkan antar 3 aspek dasar, yaitu:
1. Simbol/kata/signifant/penanda/ (Da>l/Alamah) yang terdiri dari bunyi
bahasa,tulisan,isyarat, dan sebagianya.
2. Konsep/benak/pikiran/mind (Syu’ur/Fikrah) yang ada di dalam diri manusia
ketika memahami symbol/kata.
13Manqūr ‘Abd al-Jalīl, ‘Ilm al-Dila>lah (Us{u>luhu wa Mabahis\uhu Fi> al-Tura>s\ al-‘Arabi>),
(Damaskus: Mansyūrāt Ittiḥād al-Kitāb al-‘Arabī, 2001), h.83-102.
14Aḥ{mad Mukhtār ‘Umar, ‘Ilm al-Dila>lah , h. 54 .
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3. Acuan/benda/sesuatu/referen/signify/petanda ( madlul/musyar ilaih) yang





Menurut teori Semantik Tringle’( Mus\allas\ al-ma’na), diatas hubungan yang
terjalin antara sebuah bentuk’ kata/simbol’dengan acuan/benda/hal/peristiwa’diluar
bahasa, tidak bersifat langsung ( muqat{t{a’ah ) , tetapi ada media yang terletak diantara
keduanya, yaitu benak/pikiran/konsep. Kata hanya berfungsi menghubungan
konsep/pikiran/dengan acuan/benda. 15
Sebuah kata atau leksem disebut bermakna referensial kalau ada referensnya,
kata-kata seperti kuda, merah, dan gambar adalah termasuk kata-kata yang bermakna
referensial karna ada acuannya dalam dunia nyata. Sebaliknya kata-kata ‘aduh,
meskipun, dan sekalipun‘ adalah kata-kata yang tidak bermakna referensial, karena
kata-kata itu tidak mempunyai referens.
Jadi, Tidak semua kata/symbol memiliki acuan/benda. Apabila kata/symbol
dalam  realita memiliki acuan dan melahirkan mkna ,maka makna itu disebut makna
referensial. Makna referensial atau ma’na al-marja’I adalah makna yang berhubungan
langsung dengan kenyataan atau referent atau acuan. Maka referensial juga disebut
15Taufiqurrahman, Leksikologi Bahasa Arab, h. 26 .
 ﲎﻌﳌا ﺚﻠﺜﻣ
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dengan makna kognitif atau al-Ma’na al-Ma’rifi>, makna afektif atau al-Ma’na al-
Wujda>ni>, dan makna emotif atau al-Ma’na al-‘At{ifi> .
Sepanjang perjalanan ‘Ilm al-Dila>lah modern, teori referensial/isya>rah
merupakan teori yang pertama kali dikenal dalam teori bahasa. Bahkan Ferdinand De
Saussure  menggunakan kata isya>rah dalam kajian linguistiknya dengan istilah isyarat
bahasa. Dalam teori referensial/ isya>rah terdapat tiga komponen atau unsur dila>lah
yang saling mempengaruhi yaitu,  َُةﺮْﻜِﻔﻟا (ide, pikiran, konsep), ﺔﻤﻠﻜﻟا ْوَأ ُﺰْﻣﱠﺮﻟا (tanda),  ْوَأ
 ِﻪَْﻴﻟإ ُرﺎََﺸﳌا dan  ُِجرَﺎﳋا ُءْﻲَﺸﻟا (konteks).
Setidaknya ada dua argumen yang digunakan teori ini terkait dengan makna
sebuah kata yaitu, pertama, pendapat yang memahami bahwa makna kata itu
adalah ِﻪَْﻴِﻟإ ُﺮ ْـﻴِﺸُﺗ ﺎَﻣ (sesuatu yang ditunjuk), kedua, pendapat yang memahami bahwa
makna kata itu adalah  ِﻪَْﻴﻟِإ ُﺮ ْـﻴِﺸُﻳ ﺎَﻣَو ِْﲑِﺒْﻌﱠـﺘﻟا َْﲔَـﺑ ُﺔَﻗَﻼَﻌﻟا (kaitan antara ungkapan dengan
sesuatu yang ditunjuk).
Studi makna terhadap pendapat yang pertama mencakup kedua unsur dila>lah di
atas yaitu unsur tanda dan konteks, sedangkan pendapat yang kedua berkaitan dengan
unsur ide atau pikiran.
Atas dasar pembagian itulah sehingga muncul teori-teori dila>lah yang
mencakup jenis-jenis dila>lah dan pembagiannya. Bersamaan dengan itu pula, muncul
juga suatu ilmu baru yang dikenal dengan “semiotika atau semiologi”. Yaitu ilmu yang
mempelajari lambang-lambang dan tanda-tanda; misalnya, rambu-rambu lalu lintas,
tanda-tanda pangkat, konvensi yang berlaku dalam dunia pramuka dan olah raga, ada
tanda yang berasal dari alam, ada tanda yang berasal dari dunia tumbuh-tumbuhan,
misalnya tumbuhan yang diserang penyakit akan memberikan tanda tertentu.16
16Mansoer Pateda, Semantik Leksikal (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 28.
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Studi yang tak kalah pentingnya dalam lingkup dila>lah adalah studi tentang
bentuk pikiran yang bersifat abstrak (gagasan yang masih abstrak) yang dikenal oleh
sebahagian besar peneliti bahasa dengan istilah ِﻢْﻴِﻫﺎََﻔﳌا  ُﻢْﻠِﻋ (pengetahuan luas), ada juga
istilah lain yang menyebutnya dengan istilah  ُﺔﱠِﻴَﻟﻻﱢﺪﻟا ُِﱂاَﻮَﻌﻟا (makna yang tertinggi).
Teori referensial adalah teori pertama yang berusaha memahami hakekat
makna. Teori ini berpendapat bahwa makna sebuah ungkapan kata/kalimat ialah apa
yang dirujuknya atau untuk apa sebuah ungkpan digunakan. Misalnya, ‘’ungkpan si
manis’’, berarti kucing yang bernama si manis; yaitu sejenis kucing atau sifat-sifat
yang dimiliki oleh kucing.
Menurut teori referensial, sebuah makna tergantung pada sesuatu acuan yang
ditunjuk oleh kata atau kalimat dan sesuatu itu berada diluar kata/bahasa.
Acuan/sesuatu yang berada diluar, jelas tidak terbatas. Karena itu, teori ini berupaya
membatasi acuan dengan cara mengklasifikasikan dalam beberapa hal, yaitu:
a. Isim alam; yaitu acuan berupa benda tunggal yang telah tertentu (mu’ayyan).
b. Kata kerja; yaitu acuan berupa peristiwa (huduṡ).
c. Kata sifat; yaitu, acuan berupa karakteristik/sifat benda.
d. Ahwal; acuan berupa karakteristik peristiwa yang terjadi.
e. Isim jenis; yaitu, acuan pada sesuatu yang belum tertentu, seperti: kata pohon,
berarti semua pohon yang diacu dan di luar bahasa.17
Dalam memahami makna, teori referensial melakukan analisis terhadap acuan,
sehingga makna adalah hubungan antara bahasa/kata dengan benda/acuannya.
Berikut beberapa kekurangan dari teori referensial, yaitu:
1. Adanya beberapa kata yang tidak memiliki acuan; yaitu:
a. Al-adawa>t, seperti: ﻻ, ﱃإ (semoga),  ﱠﻦِﻜَﻟ, وأ, dan sebagainya.
17Taufiqurrahman, Leksikologi Bahasa Arab, h. 38.
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b. Kata-kata yang bermakna kognitif, seperti:  ًقْﺪﱢﺼﻟا (jujur),  ُﺮ ْـﺒﱠﺼﻟا (sabar),
 ﱠﻦَﻇ (mengira), dan sebagainya.
c. Benda-benda tahayul, seperti: kuntilanak, tuyul, sundel bolong, dan
sebagainya.
d. Benda-benda gaib, seperti: jin, malaikat, dan sebagainya.
2. Adanya perbedaan antara makna dan acuan. Terkadang, ada dua makna tetapi
acuannya satu. Misalnya, kata  ِحﺎَﺒﱠﺼﻟا ُﺔَﻤَْﳒ (bintang pagi) dan ِءﺎََﺴﳌا  ُﺔَﻤَْﳒ
(bintang sore), kedua kata ini mengacu pada satu benda langit. Contoh lain, ada
satu orang, tetapi dipanggil dengan beberapa nama, misalnya: ayah, paman,
kakek.
3. Jumlah makna ada satu, tetapi acuannya banyak. Misalnya, kata ganti (d{ami>r)
dan kata isyarat, yang secara bahasa semuanya telah memiliki makna tertentu,
akan masing-masing isim d{ami>r /isyarat biasa diacu kepada jumlah
individu/acuan.
4. terkadang, sebuah acuan telah lenyap dan tinggal maknanya, seperti: kata
“pusat perdagangan internasional”, “istana Babilonia”, “perpustakaan
Iskandariah”, dan lain-lain.18
2. Al-Naz{ariyyah al-Tas{awwuriyyah (Teori Konseptual)
Nama lain dari teori al- Naz{ariyyah al-Tas{awwuriyyah adalah teori konseptual,
teori indesional, teori intensional, dan teori mentalistik. Menurut teori ini, makna
suatu ungkapan ialah ide atau konsep yang dikaitkan dengan ungkapan itu dalam
pikiran orang yang mengetahui ungkapan itu. Berarti, makna berada di dalam benak
18Taufiqurrahman, Leksikologi Bahasa Arab, h. 40.
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atau pikiran manusia, ketika sebuah kata didengar oleh pendengar atau dipikirkan oleh
pembicara.19
Teori konseptual adalah teori semantik yang memfokuskan kajian makna pada
prinsip-prinsip konsepsi yang ada pada pikiran manusia. Teori yang dinisbahkan pada
John Locke disebut juga denga teori mentalisme. Teori ini disebut teori pemikiran,
karena kata itu menunjuk pada ide yang ada dalam pemikiran. Karena itu, penggunaan
suatu kata hendaknya merupakan penunjukan yang mengarah pada pemikiran.20
Menurut al-Juwa>ini dan al-Ra>zi, kata mufrad (tunggal) tidak ditujukan pada
acuan di luar bahasa, tetapi pada makna-makna yang terkonsep di dalam pikiran.
Pendapat yang sama dikatakan al-Baid{a>wi dan al-Qurt{ubi. Al-Ra>zi berargumen bahwa
seseorang yang melihat sesuatu dari kejauhan, ia mengiranya batu. Ketika jaraknya
lebih dekat, ia meyakininya pohon, lalu berkata pohon. Di saat jaraknya lebih dekat
lagi, ia berpikiran kuda, lalu berkata kuda. Kemudian, jika ia telah sampai dan
mengetahui bahwa sesuatu itu adalah manusia, ia pun berkata manusia. Hal ini
menunjukkan bahwa lafal/kata dapat berubah sesuai dengan makna yang terkonsep
dalam benak seseorang, bukan pada benda/acuan yang berada di luar.
Ada beberapa kelemahan yang dimiliki oleh teori ini, antara lain:
a. Makna yang diajukan oleh teori konseptual bersifat tidak jelas, karena
konsep/benak seseorang dapat berbeda-beda. Misalnya, ketika mendengar kata
“segitiga”, ungkapan ini pada benak seseorang dengan orang lain dapat
berbeda-beda. Ada yang membayangkan segitiga sama kaki, segitiga sama sisi,
19Taufiqurrahman, Leksikologi Bahasa Arab, h. 41.
20Aḥmad Mukhtār ‘Umar, ‘Ilm al-Dila>lah (Us{u>luhu wa Mabahis\uhu fī al-Tura>s\ al-‘Arabi>), h. 57.
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dan sebagainya. Jadi makna konseptual yang ada di dalam benak/konsep/ide
manusia dapat berbeda dan berubah-ubah dalam mengacu pada satu kata.
b. Adanya beberapa ungkapan yang berbeda-beda  terkadang memiliki satu makna
konseptual. Misalnya, ketika melihat seorang anak kecil menendang-
nendangkan kedua kakinya ke tanah, hal itu bisa mengungkapkan beberapa
kalimat: “kesakitan”, “ia berusaha membunuh semut”,”ia sedang bermain”,
atau “ia sedang marah”. Artinya, kalimat/ungkapan kita yang berawal dari
konsep/ide tidak sama dengan acuan atau realita yang kita lihat.
c. Ada beberapa kata/lafal yang memiliki makna konseptual yang sifatnya tidak
jelas dan masih kontradiktif di kalangan manusia. Terutama, kata-kata seperti:
kuntilanak, raksasa, dan sebagainya. Demikian juga dengan kata-kata yang
bersifat mentalistik (‘aqliyyah) seperti cinta, jujur, ragu, dan sebagainya.
Semua kata-kata tidak memiliki batasan atau gambaran konseptual yang jelas
di dalam benak manusia.21
3. Al-Naz{ariyyah al-Sulu>kiyyah (Teori Behavioris)
Teori Behavioris mengatakan bahwa makna suatu ungkapan ialah rangsangan
(mas\i>r) yang menimbulkannya, atau respon (istija>b) yang ditimbulkannya, atau
kombinasi dari rangsangan dan respon pada waktu pengungkapan kalimat itu.
Misalnya, sebuah kisah tentang sepasang suami-istri yang sedang berjalan di
sebuah hutan. Di tengah perjalanan, si istri melihat buah apel, lalu ia berkata: “Aku
lapar”. Suaminya mendengar perkataan itu, lalu ia memanjat pohon dan memetik
sebuah apel, setelah itu ia memberikan buah apel kepada istrinya agar dimakan.
21Taufiqurrahman, Leksikologi Bahasa Arab, h. 42.
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Berangkat dari kisah sederhana di atas, teori behavioris berpendapat, bahwa
buah apel sebagai stimulus/rangsangan dari lingkungan yang direspon istri secara
bahasa yang mendorong suami memanjat dan mengambil buah apel (respon perbuatan).
Dengan teori ini, berarti lingkungan memiliki andil besar dalam pembentukan
bahasa dan makna. Akan tetapi, teori ini juga masih memiliki beberapa kelemahan, di
antaranya:
a. Keterbatasan kemampuan mengungkapkan stimulus yang sifatnya tidak jelas
ke dalam bahasa agar menjadi respon yang bisa dipahami orang lain, seperti:
rasa cinta, benci, rindu, dan sebagainya. Demikian pula sebaliknya, kita pun
tidak selalu bisa merespon ungkapan/stimulus bahasa yang memuat ungkapan
multitafsir.
b. Kemungkinan adanya beberapa stimulus di balik satu ungkapan. Misalnya
perkataan “aku lapar” yang diucapkan  seorang anak, boleh jadi karena anak
itu memang lapar, atau karena ingin tidur, atau karena ia ingin bermain-main
dengan makanan.
c. Kemungkinan adanya beberapa respon untuk satu ungkapan. Misalnya,
perkataan anak “aku lapar”, terkadang kita meresponnya dengan berbagai aksi,
seperti: menyuguhkan makanan kepadanya, atau justru memarahinya dengan
berkata: bukankah kamu baru saja makan? atau menyuruhnya pergi ke kamar
untuk segera tidur. Ini artinya, stimulus bahasa bisa melahirkan berbagai
respon aksi yang bermacam-macam yang tidak sesuai dengan maksud dari
ungkapan bahasa itu sendiri.22
22Taufiqurrahman, Leksikologi Bahasa Arab, h. 42-44 , lihat juga Ah{mad Mukhta>r ‘Umar, ‘Ilm
al-Dila>lah, h. 59.
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4. Al-Naz{ariyyah al-Siya>qiyyah (Teori Kontekstual)
Teori ini disebut juga dengan Contextual Approach atau Operational
approach.23 Menurut teori ini, cara untuk memahami makna bukan dengan melihat,
mendeskripsikan, atau mendefinisikan acuan/benda. Akan tetapi, makna dipahami
melalui konteks kebahasaan (al-siya>q al-lugawi>) yang digunakan dan konteks situasi-
kondisi (siya>q al-mauqi>f wa al-ha>l ) pada saat ungkapan itu terjadi. Oleh karena itu,
studi tentang makna perlu menganalisis konteks kebahasaan dan konteks situasi-
kondisi secara sekaligus, tepat dan cermat.
Konteks (siya>q) menurut bahasa berarti kesesuaian dan hubungan. Di sini,
konteks berarti lingkungan kebahasaan (intra-lingual) dan luar kebahasaan (ekstra-
lingual) yang meliputi wacana dan mengungkap maknanya.
K.Ammer membagi teori kontekstual menjadi 4 bagian ,yaitu:
a. al-Siya>q al-Lugawi > atau context Linguistik
b. al-Siya>q al-‘Atifi > atau context emotional
c. al-Siya>q al- Mauqif atau Context Situasional
d. al-Siya>q al- S\aqa>fi atau Context Cultural24
Untuk lebih memahami, teori kontekstual dibagi menjadi empat bagian yaitu:
1. Konteks bahasa (al-Siya>q al-Lugawi>)
Yaitu, lingkungan kebahasaan (intra-lingual) yang mencakup bagian-bagian
bahasa seperti: kosa-kata, kalimat dan wacana. Unsur-unsur intra-lingual dibedakan
menjadi enam aspek, yaitu:
23Ah{{mad Mukhta>r’Umar , ‘Ilm al- Dila>lah, h. 68.
24Ah{mad Mukhta>r ‘Umar, ‘Ilm al- Dila>lah, h. 69.
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a. Struktur Fonem (al-Tarki>b al-Ṣauti>)
Yaitu konteks/kesesuaian fonemik yang membentuk makna. Misalnya, kalimat
 ُﺪَﻟَﻮﻟا  َمَﺎﻧ (anak itu tidur). Dari aspek fonemik, kedua kata yang membentuk kalimat ini
dapat dibatasi maknanya berdasarkan fonem sehingga makna ungkapan ini bisa
dibedakan dengan ungkapan lain. Umpamanya, fonem dari  َمَﺎﻧ tidak bisa diubah
menjadi  ٌمإَد (selalu),  َﻧ َبﺎ (menggantikan),  َفَﺎﻧ (tinggi), dan sebagainya, sebab
maknanya akan ikut berubah. Demikian juga dengan fonem dari  ُﺪَﻟَﻮﻟا , tidak bisa
diganti menjadi  َُدﻠَﺑﻟا (negeri),  ُﺪَﻠﳋا (pikiran), dan sebagainya.
b. Struktur Morfologis (al-Tarki>b al-S{arfi>)
Yaitu perubahan struktur morfem pada sebuah kata, juga dapat mengubah
makna. Morfem kata  ُﺪَﻟَﻮﻟا pada contoh  َمَﺎﻧ ُﺪَﻟَﻮﻟا adalah kata benda tunggal. Muzakkar,
marfu’’. Kata  ُﺪَﻟَﻮﻟا tidak sama dengan ،ُدْﻮُﻟَْﻮﳌا ،ُةَدَِﻻﻮﻟا ،ُناَﺪْﻟِﻮﻟا ،ُدَﻻْوَﻷا ُﺪِﻟاَﻮﻟا dan seterusnya,
sebab masing-masing morfem memiliki konteks makna yang berbeda.
c. Struktur  Sintaksis (al-Tarki>b al-Nahwi>)
Yaitu, struktur sintaksis dibedakan menjadi dua macam; makna sintaksis umum
dan makna sintaksis khusus. Makna sintaksis umum adalah makna gramatikal secara
umum yang dapat dipahami dari sebuah kalimat atau ungkapan. Misalnya:
 ٌﺮِﻓﺎَﺴُﻣ ُﺪَْﲪَأ (makna sintaksis: kalimat berita (khabar); ‘Ahmad pergi’)
 ُﺪﲪأ ْﺮﻓﺎﺴﻳ ﱂ (makna sintaksis: kalimat negatif; ‘Ahmad tidak atau belum
pergi’).
؟ُﺪﲪأ ﺮﻓﺎﺴﻳ ﱵﻣ (makna sintaksis: kalimat tanya; ‘kapan Ahmad pergi?’)
Sedangkan makna sintaksis khusus adalah makna gramatikal khusus yang di
pahami melalui kedudukan kata dalam kalimat. Contoh :
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 ٌﻢﺋﺎﻧ ُﺪﻟﻮﻟا (makna sintaksis khusus dari  َﻮﻟا ُﺪَﻟ adalah mubtada’ /subyek).
 َﺪَﻟَﻮﻟا ُﺖْﺑَﺮَﺿ (makna sintaksis khusus dari  َﺪَﻟَﻮﻟا sebagai maf’ul bih atau obyek).
Lebih daripada itu, sebuah ungkapan yang secara gramatikal berbeda dengan
ungkapan lain, juga bisa membedakan makna. Perhatikan kedua contoh berikut ini:
1.  ًاﺪْﻳَز ُﺖْﺑَﺮَﺿ ﺎَﻣ (artinya: Aku tidak memukul Zaid)
2.  ُﺖْﺑَﺮَﺿ ًاﺪْﻳَز ﺎَﻣ (artinya: Bukan Zaid yang aku pukul)
Kalimat pertama adalah kalimat negatif  yang menjelaskan bahwa saya  tidak
melakukan pemukulan terhadap Zaid dan tidak mengisyaratkan adanya korban lain, di
sini tidak diketahui, apakah saya telah memukul orang lain atau tidak. Berbeda dengan
kalimat kedua, sekalipun sama-sama kalimat negatif. Informasi pada kalimat kedua
menjelaskan bahwa saya tidak memukul Zaid. Namun dari ungkapan yang
mendahulukan obyek ini menunjukkan  bahwa saya memukul orang lain, jadi saya
tetap melakukan pemukulan, tetapi bukan terhadap Zaid.
d. Struktur Leksikal (al-Niz{a>m al-Mu’jami>)
Yaitu hal yang berkaitan dengan kosakata kamus (leksem) dan karakteristik
bidang makna pada kata /leksem tersebut. Dengan kata lain, setiap leksem memiliki
karakter makna yang bisa membedakan dengan leksem lainnya. Misalnya. Ungkapan
 َمَﺎﻧ َكْﻮُـَﺑأ (ayahmu tidur), leksem  َمَﺎﻧ tidak sama maknanya dengan  َﺲَﻠَﺟ ،َﺶَﻌَـﻧ َﻆَﻘ ْـﻴَـﺘْﺳِا ،
dan seterusnya. Demikian juga, leksem  ٌبَأ berbeda dengan  ﱞﻢَﻋ ،ﱞﺪَﺟ dan seterusnya.
e. Unsur Idiomatik (Musa>habah)
Yaitu, keberadaan makna sebuah kata/leksem masih tergantung dengan yang
lain yang selalu menyertainya. Disebut juga dengan Idiom. Misalnya , kata  ٌﻒَْﻧأ berarti
‘hidung’, biasa berubah makna ketika bersamaan atau beridiom dengan kata lain,
contoh:  ُﻒَْﻧأ ِمْﻮَﻘﻟا (pemimpin kaum),  ِﻞََﺒﳉا ُﻒَْﻧأ (bagian depan gunung),  ِرﺎَﻬﱠـﻨﻟا ُﻒَْﻧأ (awal
waktu siang),  ِﺮْﻫﱠﺪﻟا ُﻒَْﻧأ (abad pertama), dst.
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f. Unsur Gaya Bahasa (al-Uslu>b)
Yaitu, perbedaan unsur gaya bahasa (uslu>b) yang berbeda dalam wacana dapat
memberi arti lain sebuah ungkapan. Contoh:
3.  ًﻼِْﺟر ُﺮﱢﺧَﺆُـﻳَو ًﻼِْﺟر ُم ﱢﺪَﻘُـﻳ وُﺮْﻤَﻋ (berarti: Amar sedang bingung)
4.  ِدﺎّﻣﱠﺮﻟا ُﺮ ْـﻴِﺜَﻛ ٌﺪْﻳَز (berarti: Zaid seorang dermawan).
5.  ِلﺎَﺣْﺮﱡـﺘﻟا ﺎَﺼَﻋ ُﻊْﻴِﻀُﻳ َﻻ ُﺪَْﲪَأ (berarti: Ahmad sering bepergian).
2. Konteks situasi-kondisi (Siya>q al-Mauqif aw Siya>q al-ha>l )
Unit-unit yang ada di dalam sebuah ungkapan kalimat (bahasa) bukan sekedar
susunan beberapa kata. Akan tetapi, lebih daripada itu, unit-unit intra-lingual juga
berhubungan dengan hal-hal lain di luar kebahasaan (ekstra-lingual).
Makna leksikal (arti kamus) tidak bisa mencakup makna utuh sebuah ungkapan,
sebab unsur-unsur di luar bahasa juga memberi andil besar dalam memahami makna.
Misalnya, unsur kepribadian penutur, pribadi pendengar, hubungan antar kedua pihak,
situasi dan kondisi pada saat ungkapan terjadi seperti: pakaian, tempat, mimik, wajah,
dan sebagainya, semua turut mempengaruhi makna sebuah ungkapan.
Teori kontekstual berpendapat bahwa mempercayai makna hanya sebatas pada
ungkapan bahasa merupakan pemahaman yang salah, sebab antara ungkapan bahasa
dan konteks bahasa adalah dua unsur yang mesti ada dan keduanya saling melengkapi.
Aspek konteks yang perlu dipertimbangkan dalam memahami makna, antara
lain:
1) Bahasa Perbuatan (al-Kala>m al-Fi’li>)
Yaitu, peristiwa atau situasi pada saat terjadinya ungkapan.
2) Karakter Para Penutur Bahasa (Tabi>’ah al-Mutahaddis\i>n)
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Yaitu, sifat-sifat yang dimiliki para penutur bahasa pada saat ungkapan terjadi.
Misalnya, pembicaraan anak kepada orang tua, majikan kepada pembantu, dan
sebagainya.
3) Karakter Tema Pembicaraan.
Yaitu, tema pembicaraan yang berlangsung. Misalnya, seseorang bertanya:
“Apakah kamu membawa uang?”, lalu pendengar menjawab: “Waktunya tidak
tepat”. Tema pembicaraan tidak bisa dipahami tanpa mengetahui karakter
penutur bahasa dan tema pembicaraan yang berlangsung.
4) Aksi/situasi bahasa (al-Af’a>l al-Mus{a>hibah li al-Kala>m)
Yaitu, aksi atau sikap penutur disaat ungkapan bahasa berlangsung, apakah ia
sedang marah? bercanda? dan seterusnya.
5) Waktu pembicaraan (Zaman al-Kala>m)
Yaitu, waktu berlangsungnya pembicaraan, apakah di pagi hari? siang? malam?
dan seterusnya. Misalnya, ketika seorang teman akan menuangkan air kopi ke
gelas anda, lalu anda berkata: “Aku akan rapat pada jam 07.00, kopi ini bisa
mengusir rasa kantuk”, jika ungkapan ini terjadi 7 jam sebelum rapat, mungkin
saja anda tidak ingin minum kopi sebab anda akan beristirahat atau melakukan
persiapan lainnya.
3. Konteks Sosial dan Budaya (al-Siya>q al-S\aqa>fi> wa al-Ijtima>’I )
Yaitu, situasi sosial atau budaya pada saat ungkapan bahasa terjadi. Makna
sebuah ungkapan dapat berubah karena perbedaan aspek sosial atau budaya. Misalnya,
kata  ٌرْﺬِﺟ bagi ahli tumbuhan berarti “benih”, lain lagi bagi ahli bahasa yang “asal
kata”, sedangkan ahli matematika memahaminya dengan arti “akar pangkat”.25
4. Konteks Emosional (al-Siya>q al-‘Atifi> )
25Taufiqurrahman, Leksikologi Bahasa Arab, h. 44-50
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Konteks emosional merupakan batasan terhadap tingkatan kekuatan dan
kelemahan dalam perasaan, yang merupakan penguat atau penetral. Contoh kata “love”
dalam bahasa Inggris tidak sama dengan kata “like” walaupun keduanya saling
berkaitan pada makna aslinya yaitu “cinta”. Demikian juga kata “ ﻩﺮُﻜﻳ -  َﻩَﺮْﻛَأ” tidak
sama dengan kata “ ُﺾِﻐْﺒُـﻳ” sekalipun keduanya berkaitan dalam makna aslinya.
5. Al-Naz{ariyyah al-Tahli>liyyah (Teori Analisis)
Teori ini menggunakan analisa pada studi makna kata-kata berdasarkan
tingkatannya, di antaranya; 1) menganalisa kata-kata setiap medan makna dan
menjelaskan keterkaitan di antara makna-maknanya, 2) menganalisa kata-kata yang
berpolisemi hingga diperoleh makna-maknanya, 3) menganalisa satu makna hingga
diperoleh unsur-unsur pembentukannya yang berbeda.26 Misalnya jika ingin dianalisis
makna kata “perempuan”. Kata “perempuan” berciri makna makhluk bernyawa, hidup,
insan, seks atau betina.
Teknik analisis hubungan makna ini dibagi menjadi empat, yaitu:
a. Analisis Hubungan antar Makna
Analisis ini mengkaji tentang hubungan dua kata atau lebih yang merupakan
bagian dari kata yang lain yang menunjukkan kesamaan makna. Misalnya kata ٌبَأ dan
 ٌﺪِﻟاَو . Kedua kata tersebut memiliki kesamaan makna meskipun tulisan dan ucapannya
berbeda. Dalam bahasa Indonesia, analisis hubungan antar makna ini biasa diistilahkan
dengan sinonim.
b. Analisis Hubungan Bentuk
Analisis ini hampir sama dengan analisis hubungan antar makna di atas, hanya
saja analisis hubungan bentuk ini merupakan suatu ungkapan, baik berupa kata, frase
26Ah{mad Mukhtār ‘Umar, ‘Ilm al-Dila>lah (Us{u>luhu wa Mabahis\uhu Fi> al-Tura>s\ al-‘Arabi>), h.
114.
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atau kalimat yang maknanya dianggap merupakan bagian dari makna suatu ungkapan
lain. Misalnya, kata  ُنﺎَﺴْﻧِﻹا dengan kata  ٌﺪِﻟﺎَﺧ. Kedua kata tersebut memiliki hubungan
makna karena makna kata  ٌﺪِﻟﺎَﺧ berada atau termasuk dalam makna kata  ُنﺎَﺴْﻧِﻹا.
c. Analisis Hubungan antara Bagian dengan Keseluruhan
Analisis hubungan antara bagian dengan keseluruhan ini maksudnya adalah
suatu ungkapan, baik berupa kata, frase ataupun kalimat yang maknanya berada di
bawah makna kata lainnya. Misalnya kaitan antara tangan dan tubuh, antara roda dan
mobil. Perbedaan antara kedua hubungan tersebut sangat jelas. Tangan bukan
merupakan jenis dari badan, akan tetapi merupakan bagian dari badan.27 Misalnya kata
mujair, cakalang, bandeng, dan lain-lain, yang merupakan bagian dari kata “ikan
( ٌﻚََﲰ)”. Selanjutnya kata “ikan” ini merupakan bagian dari kata binatang meskipun
binatang bukan hanya ikan tetapi juga kambing, sapi, kuda, gajah, dan lain-lain.
Selanjutnya, kata binatang ini pun menjadi bagian dari kata makhluk, meskipun
makhluk bukan hanya binatang tetapi juga manusia.
d. Analisis Lawan Kata
Lawan kata ini dapat diistilahkan juga dengan “antonim atau oposisi”. Antonim
atau oposisi ini terbagi ke dalam empat macam, yaitu:
1) Oposisi Mutlak (al-Tad{a>d al-Ha>d)
Yang dimaksud oposisi mutlak adalah dua kata yang berlawanan maknanya
dan tidak sejalan atau tidak sederajat, misalnya, mati-hidup. Antara hidup dan
mati terdapat batas yang mutlak, sebab sesuatu yang hidup tentu tidak mati,
sedangkan sesuatu yang mati sudah tentu sudah tidak hidup lagi.
2) Oposisi Hubungan
27Manqūr ‘Abd al-Jalīl, ‘Ilm al-Dila>lah (Us{u>luhu wa Mabahis\uhu fī al-Tura>s\ al-‘Arabi>), h. 93.
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Makna kata-kata yang beroposisi hubungan ini bersifat saling melengkapi.
Artinya, kehadiran kata yang satu karena adanya kata lain yang menjadi
oposisinya. Misalnya kata menjual-membeli.
Kata menjual dan membeli walaupun maknanya berlawanan tapi proses
kejadiannya berlaku serempak.28
3) Oposisi Kutub
Makna kata-kata yang termasuk oposisi kutub ini pertentangannya tidak
bersifat mutlak, melainkan bersifat gradasi. Artinya terdapat tingkatan-
tingkatan makna pada kata-kata tersebut. Misalnya kaya-miskin adalah dua
kata yang beroposisi kutub karena orang yang tidak kaya belum tentu merasa
miskin, dan sebaliknya orang yang tidak miskin belum tentu merasa kaya.
4) Oposisi Hierarkial
Makna kata-kata yang beroposisi hierarkial ini menyatakan satu deretan
jenjang atau tingkatan.
Misalnya: Meter - Kilometer
Kuintal - Ton
Prajurit – Opsir
Masing-masing dua kata tersebut beroposisi secara hierarkial karena berada dalam
deretan nama satu kesatuan (group).29
6. Al- Naz{ariyyah al-Tauli>diyyah (Teori Transformasi)
Teori transformasi merupakan teori bahasa yang paling terkenal di antara teori-
teori bahasa yang ada sekarang. Noam  Chomsky dianggap pencipta teori ini.
Walaupun ia mengembalikan  pembahasan  semantik berdasarkan karakter akal
28Manqūr ‘Abd al-Jalīl, ‘Ilm al-Dila>lah (Us{u>luhu wa Mabahis\uhu fī al-Tura>s\ al-‘Arabi>), h. 94.
29Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia, h. 92.
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pikiran, namun teorinya mampu menyajikan atau mempresentasikan penjelasan-
penjelasan ilmiah tentang fenomena atau bentuk nampak bahasa yang khusus
membahas semantik. Selain berlandaskan kalimat-kalimat yang benar, teori ini juga
berlandaskan  kemampuan pembicara, dalam artian banyaknya  kaidah-kaidah atau
dasar-dasar yang ada (tersusun) dalam pikirannya sehingga mampu mengungkapkan
kalimat-kalimat yang dikehendakinya. Kemudian Chomsky beralih menunjukkan
adanya kemampuan menyusun bahasa pada akal pikiran anak-anak. Seorang anak akan
menghasilkan kata-kata atau kalimat yang tidak pernah ia dengar sebelumnya. Hal ini
berdasarkan kaidah-kaidah alamiah yang memuat kemampuannya berbahasa.
Teori transformasi menjadikan bentuk sebuah kaidah dengan mengembalikan
penulisan simbol bahasa kepada unsur-unsur tertentu dari kata. Penulisan ini
dinisbahkan kepada  kalimat-kalimat yang mencakup rukun fi’lī yang tersusun dari
fi’il, fa’il, maf’u>l bih, dan syibh al-jumlah yang kembali kepada fi’il.
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
Nampak bahwa kaidah-kaidah (dasar-dasar) ini berdasar dari penerapan atau
praktik penyampaian. Oleh karena itu, kaidah transformasi disyaratkan adanya si
pembicara dan pendengar karena aplikasi percampuran makna sesuai pola  dasar bahasa
yang bukan merupakan hal yang mudah. Oleh karena itu, memerlukan pengetahuan
yang cukup dengan berdasarkan kaidah pemutusan/pengguguran. Hal ini berdasarkan
pembentukan makna yang ada pada kamus atau kosakata-kosakata bahasa yang
menggambarkan tentang kemampuan si pembicara untuk mengungkap makna-makna
kalimat berdasarkan arti/makna kosakata.
Chomsky menjelaskan dua sisi/wajah terluar dan terdalam pada bahasa, atau
yang biasa juga disebut dengan istilah sisi yang nampak dan tersembunyi. Para
ilmuwan mengembalikan ide ini kepada dasar-dasar filsafah yaitu mengembalikan
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kepada teori Plato mengenai alam. Teori Plato mengatakan bahwa alam mempunyai
bentuk yang nampak. Dalam menemukannya  kita berlandaskan kepada persaksian
panca indera, dan terkadang panca indera ini menipu atau keliru yang tidak ada
faktanya, dan bentuk yang tersembunyi namun nyata akan ditemukan dengan akal atau
seperti yang dikatakan oleh Kant bahwa alam yang nampak menyembunyikan tanda
yang sebenarnya. Maka penyampaian bahasa menggambarkan bentuk nyata lawan
bicara pada teori transformasi. . . .
Adapun tujuan terpenting dari teori ini adalah untuk mengetahui kemampuan
tersembunyi pada sebuah bahasa berdasarkan tingkatan pengungkapannya. Teori ini
banyak terpengaruh dengan pandangan filsafat yang rasional dan menjadi pelajaran
yang banyak disukai pada abad ke- 17. Chomsky menggunakan sebuah metode yang
sangat mendalam yang berlandaskan analisis dan penjelasan untuk sampai kepada
ukuran untuk membatasi kemampuan berbahasa pada penciptaan, permulaan, dan
penemuan dengan mengembalikan struktur makna berdasarkan rangkaian makna-
makna tentang  metode kaidah-kaidah transformasi dan transisi. Olehnya itu, teori
transformasi dan transisi merupakan teori yang paling baru yang menyajikan
penafsiran ilmiah untuk menyusun bahasa. . . .30
7. Al- Naz{ariyyah al-Wad{’iyyah al-Mantiqiyyah fi> al-Ma’na (Teori Pemakaian
Makna)
Teori ini dikembangkan oleh seorang filsuf yang bernama Wittgenstein (1830-
1858). Beliau berpendapat bahwa kata tidak mungkin dipakai dan bermakna untuk
semua konteks karena konteks itu selalu berubah dari waktu ke waktu. Makna tidak
mantap di luar kerangka pemakaiannya.
30Manqūr ‘Abd al-Jalīl, ‘Ilm al-Dila>lah (Us{u>luhu wa Mabahis\uhu fī al-Tura>s\ al-‘Arabi>), h.83.
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Bagi Wittgen, bahasa merupakan satu bentuk permainan yang diadakan dalam
beberapa konteks dengan beberapa tujuan. Bahasa pun mempunyai kaidah yang
membolehkan beberapa gerakan, tetapi melarang gerakan yanga lain. Wittgenstein
memberi nasihat, “jangan menanyakan makna sebuah kata; tanyakanlah
pemakaiannya”. Lahirlah satu postulat tentang makna: makna sebuah ujaran
ditentukan oleh pemakaiannya dalam masyarakat bahasa.
Salah satu kelemahan teori pemakaian dari makna ialah penentuan tentang
konsep “pemakaian” secara tepat. Mungkin teori ini menjadi cikal bakal pragmatik
dalam penggunaan bahasa.31
8. Al-Naz{ariyyah al-Bara>jama>tiyyah (Teori Pragmatisme)
Teori ini diciptakan oleh Charles Pierce yang termasuk teori logika yang
berlandaskan pada penglihatan panca indera secara  langsung. Makna-makna akan
terbukti sesuai percobaan/hipotesis. Ayer mengindikasikan teori ini sebagai teori yang
dapat menguatkan pendapat-pendapatnya.
Pierce memandang bahwa gambaran kita terhadap sesuatu berdasarkan
pengaruh ilmiyyah di dalamnya. Oleh karena itu, fungsi yang sangat natural terhadap
sesuatu adalah dengan membatasi gambaran kita atau menentukan gambaran kita
terhadap sesuatu, seperti energi listrik bukan berarti berlangsung tanpa terlihat pada
benda apapun, tetapi dia adalah kumpulan dari beberapa fakta. Misalnya
memungkinkan untuk menyala yang akan menghasilkan pemanasan  (daya listrik) atau
untuk membunyikan lonceng atau alat-alat lainnya. Oleh karena itu, makna lafal
“kahruba>’” (lampu listrik) yaitu apa dampak yang ia timbulkan.
31Jos Daniel Parera, Semantic Theory, terj. Ida Syafrida dan Yati Sumiharti, Teori Semantik,
Edisi II (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 48.
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Jadi, tujuan teori Pierce yaitu untuk menguatkan keseimbangan/persamaan
panca indera terhadap sesuatu sehingga tercapai maknanya, walaupun listrik tidak
terlihat namun tidak boleh ditiadakan keberadaannya karena bisa terlihat bekasnya
secara praktik. Oleh karena itu, Pierce memandang bahwasanya gambaran-gambaran
yang tidak menimbulkan bekas/pengaruh tidak ada artinya.32
9. Naz{ariyyah George Moore - W. V. Quine (Teori George Moore dan W. V.
Quine)
Moore berpandangan bahwa gambaran makna kata atau kalimat melalui
hipotesa/percobaan analisis yang benar, dan berlandaskan kepada dua langkah dan tiga
ukuran. Langkah yang dimaksud yaitu al-Taqsi>m (pembagian) dan al-Tamyi>z
(perbedaan). Adapun ukuran yang dimaksud yaitu kemampuan berucap,
menerjemahkan, dan menyamakan. Oleh Moore yang dimaksud pembagian (al-Taqsi>m)
yaitu analisis gambaran makna hingga susunanya. Maksudnya ialah susunan gambaran
bagian dari kalimat, dan diserupakan dengan susunan teori analisis lainnya yang
membagi makna kata berdasarkan susunannya. Adapun al-Tamyi>z (perbedaan)
menurut Moore yaitu masih memiliki keterkaitan dengan penggunaan kata yang
berdasarkan konteks bahasa dengan menghitung jumlah kata yang digunakan untuk
menggambarkan makna.
Adapun ukuran/standar analisis yang benar bertujuan untuk menemukan
persamaan semantik terhadap makna. Maka ukuran kemampuan semantik menurut
Moore yaitu analisis pendekatan untuk menggambarkan sebuah makna (topik
pembahasan). Pendekatan untuk menggambarkan makna kepada sebuah kalimat
32Manqūr ‘Abd al-Jalīl, ‘Ilm al-Dila>lah (Us{u>luhu wa Mabahis\uhu fī al-Tura>s\ al-‘Arabi>), h.101-
102
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dengan gambaran yang lain yang sebanding dan sama, hal tersebut dikarenakan agar
tercapai suatu makna.
Adapun ukuran terjemahan yaitu bukan berarti memindahkan satu kata dari
bahasa yang satu ke bahasa yang lain, akan tetapi berarti penerjemahan sebuah
gambaran terhadap gambaran-gambaran yang akan mengantar kepada batasan
persamaan dan akan menghasilkan persamaan dalam makna antara analisis dan
temanya. Inilah yang dinamakan dengan istilah al-Tara>duf (sinonim).
Meskipun teori yang dikemukakan oleh Moore membahas lebih terdahulu
tentang makna, hanya saja ada beberapa kritikan yang telah terjadi yang diketahui  dari
teori-teori yang lain sebagai pengganti dari teori Moore, diantaranya adalah teori W.
V. Quine (murid Carnap) pada tahun 1908 M. Quine mengatakan bahwa gambaran
makna kata adalah memberikan gambaran lain yang selaras secara logika, dan dinamai
dengan makna yang dihasilkan secara sinonim. Akan tetapi terdapat juga teori lain
yang dimunculkan oleh teori logika (mantiq) yaitu bahwa makna berdasarkan
persamaan makna, akan tetapi persamaan tersebut tidak akan terjadi kecuali makna itu
sebelumnya telah melekat dipikiran.
Quine memulai pembahasannya pada masalah sinonim seperti hal-hal yang
sangat pokok terhadap makna. Pada awalnya dia menggunakan teori behavior yang
didasari oleh dua prinsip yang populer dan penting. Artinya bahwa makna suatu
kalimat apapun dinisbahkan kepada siapa saja yang akan menentukan beberapa
kumpulan populer yang akan membuat seseorang menerima kalimat tersebut. Maksud
Quine adalah bahwa perkataan mengenai suatu kalimat apapun atau kata-kata  yang
dianggap sinonim jika dia mempunyai jawaban yang sama.
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Akan tetapi, teori ini tidak mencakup setiap kalimat atau kata, sebagaimana
pada teori pragmatisme yang menyatakan bahwa pokok gambaran makna adalah diri
sendiri dan setiap person berbeda-beda. Quine menetralkan (meluruskan) teorinya dan
berlandaskan pada timbangan kejujuran. Dua kalimat atau dua kata memiliki makna
yang sama jika keduanya memiliki nilai kejujuran yang sama, dan berkongsi dalam
kebenaran tersebut. Dia juga mengaitkan gambarannya mengenai makna dengan
mewujudkannya pada suatu kenyataan atau peristiwa.33
C. Jenis-Jenis Makna dan Relasinya.
1. Jenis-Jenis Makna dalam Semantik
Jenis makna dapat dibedakan menjadi empat bagian yaitu:34
a. Dila>lah Asa>siyyah aw Mu’jamiyyah, (Makna Dasar atau Makna Kamus).
Al-Ma’na al-Asa>si>, al- Awwali> , al- Markazi> di sebut juga dengan al-Ma’na al-
Tas{awwuri> atau al-Mafhu>mi>> (Conseptual meaning ) atau al-Idraki> ( Cognitif).
Dila>lah asa>siyyah yaitu makna kata secara lepas, tanpa dengan kata lainnya
dalam sebuah struktur (frase, klausa atau kalimat). Bisa kita lihat seperti kata  ٌﺪَﺳَأ
makna dasarnya adalah sejenis binatang yang mempunyai keberanian yang luar biasa.
Seperti dalam kalimat berikut:
 َﻢَﻨَﻐﻟا ُﺪَﺳَﻷا َﻞَﻛَأ, kata ﺪَﺳَأ di sini makna dasarnya adalah singa asli (sejenis
binatang buas yang pemberani). Tetapi dalam kalimat  ِسﺎﱠﻨﻟا َمﺎََﻣأ ُﺪَﺳَﻷا َﺐَﻄَﺧ kata ﺪَﺳَأ di
sini bukan lagi makna dasar karena tidak merujuk kepada binatang singa melainkan
kepada seseorang yang memiliki sifat pemberani seperti sifat yang dimiliki oleh  ٌﺪَﺳَأ
(singa). Contoh lain adalah kata  ٌﺲَْﴰ, makna dasarnya adalah salah satu benda langit
33Manqūr ‘Abd al-Jalīl, ‘Ilm al-Dilālah (Us{u>luhu wa Mabahis\uhu fī al-Tura>s\ al-‘Arabi>), h.102-
104.
34Manqūr ‘Abd al-Jalīl, ‘Ilm al-Dilālah (Us{u>luhu wa Mabahis\uhu fī al-Tura>s\ al-‘Arabi>) , h.36
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yang bercahaya (matahari) seperti dalam kalimat  َضْرَﻷا ُﺲْﻤﱠﺸﻟا ِتَرﱠﻮَـﻧ. Kata ﺲَْﴰ dalam
kalimat ini makna dasarnya adalah matahari, tetapi bila kita lihat kata  ٌﺲَْﴰ dalam
kalimat  َﻲِﺸَﻣ ِقْﻮﱡﺴﻟا ِﰲ ِسﺎﱠﻨﻟا َلْﻮَﺣ ُﺲْﻤﱠﺸﻟا , maka kata سْﻣَﺷ dalam kalimat tersebut
bukanlah makna dasar akan tetapi bermakna konotasi yaitu orang yang bercahaya
wajahnya seperti cahaya matahari.35
Di samping itu, dila>lah asa>siyyah bisa juga dipahami sebagai makna yang
menjadi substansi kebahasaan yang menjadi akar dari segala derivasi yang digunakan
dalam struktur kalimat. Seperti kata “ َأَﺮَـﻗ” berarti aktivitas menghimpun informasi,
membaca, meneliti, mencermati, menelaah, dan sebagainya.36 Dalam bahasa Arab,
misalnya kata “ ٌسَْأر (kepala)” makna dasarnya adalah “bagian tubuh dari leher ke atas
untuk manusia dan dari leher ke depan untuk binatang”, sedang makna “awal” atau
“permulaan” bukanlah makna dasar, sebab untuk menyatakan makna “awal” atau
“permulaan”, kata “ ٌسَْأر” itu harus bergabung dengan unsur lain, seperti dalam frase
“ ِﺮْﻬﱠﺸﻟا ُسَْأر” (awal bulan) atau “ ﱢمﺎَﻌﻟا ُسَْأر” (awal tahun).
b. Dila>lah S{arfiyyah (Makna Morfologi)
Dila>lah S{arfiyyah adalah makna yang ditimbulkan akibat terjadinya perubahan
(tas{ri>f). Dalam morfologi Arab, cara pembentukan struktur dan bentuk derivasi
kebahasaan, mempunyai peranan penting dalam pembentukan suatu makna. Semua
bentuk kata kerja (mad{i>, mud{a>ri’, amr) adalah untuk menunjukkan suatu kejadian dan
waktunya. Segala bentuk penambahan huruf (afiksasi; bentuk prefiks/al-sa>biqah,
infiks/al-da>khilah, sufiks/al-la>hiqah, dan superfiks/al-‘aliyah), reduplikasi (tad{‘if ),
35‘Ali> al-Ja>rimi> dan Musṭafa Ami>n, al-Bala>gah al-Wad{ihah . Terj. Mujiyo Nurkhalis, (Cet. V;
Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2004), h. 20.
36Fāyaz al-Dāyah, ‘Ilm al-Dila>lah al-‘Arabi>, h. 27.
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emphasis (tauki>d) dan lain-lain yang terkait dengan kata kerja yang memiliki  pengaruh
penting dalam memberikan makna.37
Menurut Imam Asrari bahwa dalam kajian morfologi, terdapat istilah yang
disebut dengan morf dan morfem, dalam bahasa Arab kedua istilah itu sepadan dengan
al-s{i>gah dan al-wazn. Makna yang terkandung atau yang ditunjukkan al-wazan itulah
morfem, sedangkan al-s{i>gah yang mengikuti al-wazn itulah morfem. Dicontohkan
kata  َﺐَﺗﺎَﻛ merupakan morf dengan morfem  َﻞَﻋَﺎﻓ yang bermakna ‘al-musya>rakah’.
Lebih lanjut dijelaskan bahwa dalam bahasa Arab terdapat alomorf (beberapa
morf) yang merupakan realisasi dari satu morfem tertentu. Sebagai contoh
dikemukakan, morfem al-mut{awwa’ah dapat direalisasikan dengan (a) إ ̶  ْن pada  َﺮَﺴَﻜْﻧا
(b) ا‒ت - pada  َلَﺪَﺘْﻋا dan (c)  ّ◌ ‒ ت pada  َﺮﱠﺴَﻜَﺗ .38
Dila>lah S}arfiyyah berpengaruh ketika terjadi perubahan wazan seperti kata:
 َﻦَﺤَﻃ (telah menggiling),  ُﻦَﺤْﻄَﻳ (sedang menggiling),  ُﻦَﺤْﻄَﻴَﺳ (akan menggiling).
Kemudian  ٌنﺎﱠﺤَﻃ menunjukkan pada isim fail yang berbentuk muba>lagah yang
bermakna orang yang menggiling dengan sekuat tenaga,  ٌنْﻮُﺤْﻄَﻣ adalah isim maf’u>l
yang bermakna sesuatu yang digiling, kemudian kata  َُﺔﻧﺎﱠﺤﱠﻄﻟاَو َُﺔﻧْﻮُﺣﺎﱠﻄﻟا adalah isim alat
yang bermakna sesuatu yang diputar atau digiling dengan air.39
c. Dila>lah Nah{wiyyah (Makna Sintaksis)
Dila>lah Nah{wiyyah adalah makna yang timbul akibat terjadinya proses
tarki>biyyah yaitu terdiri dari susunan beberapa kata atau frase. Frase adalah satuan
gramatik yang terdiri dari dua kata atau lebih dan tidak melebihi batas fungsi.40
37‘Abd al-Ghaffār Ḥa>mid  Hila>l, ‘Ilm al-Dila>lah al-Lugawiyyah (Kairo: Jāmi’ al-Azhar, t.th.), h.
32-33.
38Imam Asrori, Sintaksis Bahasa Arab, Frasa, Klausa, dan  Kalimat, h. 23.
39Fāyaz al-Dāyah, ‘Ilm al-Dila>lah al-‘Arabi> , h. 20-21. Lihat juga  Muh. Maṡna HS, Orientasi
Semantik al-Zamakhsyari (Jakarta: Anglo Media, 2006), h. 21.
40Imam Asrari, Sintaksis Bahasa Arab, Frasa, Klausa, Kalimat, h. 32.
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Jenis-jenis frase dalam bahasa Arab bila ditinjau berdasarkan persamaan
distribusinya dengan golongan kata menjadi dua kelompok yaitu; murakkab fi’li> dan
murakkab gairu fi’lī. Sedangkan berdasarkan unsur pembentukannya terbagi menjadi
25 jenis frase, di antaranya adalah: frase na’ti>, ‘atifi>, badali>, ṣarfi>, syibh al-jumlah,
na’fi>, syarti>, id{a>fi>, baya<ni>, maus{u>li> dan lain-lain.41
Dalam sintaksis Arab dikenal sebuah istilah yang disebut dengan i’ra>b.
Kedudukan i’ra>b mempunyai peranan penting dalam menentukan kejelasan suatu
makna. Seperti kalimat  ٌﺪ ﱠﻤَُﳏ ًﺎّﻴِﻠَﻋ َمَﺮْﻛَأ (Muhammad memuliakan Ali) mempunyai
makna khusus, ketika kedudukan i’ra>b-nya dirubah dengan merubah fa’il menjadi
maf’u>l dan maf’u>l menjadi fa’il maka makna yang dikandung oleh kalimat tersebut
juga bisa berubah.
d. Dila>lah Siya>qiyyah Mauqi’iyyah (Makna Konteks Situasi)
Dila>lah Siya>qiyyah Mauqi’iyyah adalah makna yang diperoleh dari lingkungan
kebahasaan yang melingkupi sebuah kata, ungkapan atau kalimat. Makna kontekstual
ini juga berlandaskan pada kondisi sosial, situasi atau tempat serta keadaan dan
kesempatan di mana kata atau kalimat itu diucapkan dengan segala unsurnya, baik dari
pembicara ataupun pendengar.42 Karena itulah banyak pakar yang mengatakan bahwa
sebuah kata baru dapat ditentukan maknanya, jika kata itu telah berada dalam konteks
kalimatnya.
Makna sebuah kalimat sering tidak tergantung pada sistem gramatikal leksikal
saja, tetapi bergantung pada kaidah wacana. Makna sebuah kalimat yang baik pilihan
katanya dan susunannya sering tidak dapat dipahami tanpa memperlihatkan
41Imam Asrari, Sintaksis Bahasa Arab, Frasa, Klausa, Kalimat, h. 36-62.
42Farīd ‘Aud{ Haidar, ‘Ilm al-Dilālah (Dira>sah Naz{ariyyah wa Tat{bi>qiyyah) (Kairo: Maktabah
al-Nahḍah al-Miṣriyyah, 1999), h. 56.
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hubungannya dengan kalimat lain dalam sebuah wacana. Contoh pemahaman ekspresi
“terima kasih” bermakna “tidak mau” dalam situasi jamuan makan.43
Misalnya kata  ٌَةأَﺮْﻣا atau kata perempuan, selain bermakna denotatif kata itu
mempunyai makna-makna lain sesuai latar budaya penuturnya, misalnya “dasar
perempuan” bisa bermakna cengeng, cerewet, dan lain-lain. Begitu juga makna kata
 ﱞيِدْﻮُﻬَـﻳ, kata ini selain bermakna denotatif juga bermakna “tamak, rakus, bakhil, suka
menipu”. Karena itulah konteks kalimat terbagi menjadi empat, yaitu:
1) Konteks kebahasaan (linguistic context/al-Siya>q al-Lugawi>)
Yang dimaksud konteks kebahasaan adalah kumpulan suara , kata-kata, dan
kalimat yang dapat mengantarkan pada suatu makna tertentu, atau seluruh keadaan,
kondisi, dan unsur-unsur kebahasaan yang melingkupi sebuah kata.
Hal ini bisa dicontohkan dengan kata “ ٌﻦَﺴَﺣ” dalam bahasa Arabyang berada
dalam berbagai macam konteks kebahasaan dapat mempunyai berbagai macam makna.
Apabila kata “ ٌﻦَﺴَﺣ” berada dalam konteks kebahasaan yang beriringan dengan kata
“ﻞُﺟَر (seorang laki-laki)” , maka makna yang dimaksud adalah prestasi kerjanya
(bukan keagungan akhlaknya). Atau jika kata “ ٌﻦَﺴَﺣ” ini menjadi sifat dari “ ٌءاَﻮَﻫ”
(udara), maka makna yang dimaksud adalah kebersihan dan kesegarannya.44
2) Konteks emosional (emotional context/al-Siya>q al-‘Atifi>)
Yang dimaksud konteks emosional adalah kumpulan perasaan dan interaksi
yang dikandung oleh makna kata-kata, dan hal ini terkait dengan sikap pembicara dan
situasi pembicaraan.45 Sementara makna emosional yang dikandung oleh kata-kata itu
berbeda-beda kadar kekuatannya, ada yang lemah, ada yang sedang, dan ada yang kuat.
43T. Fatimah Djajasudarma, Semantik I Pengantar ke Arah Ilmu Makna, h. 6.
44Ah{mad Mukhtār ‘Umar, ‘Ilm al-Dila>lah (Kuwait: Maktabah Dār al-‘Arūbah, 1982), h. 69-70.
45T.Fatimah Djajasudarma, Wacana Pemahaman dan Hubungan Antar unsur (Bandung: Refiks
Aditama, 2006), h. 36.
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Seperti emosi yang dibawa oleh kata  َُﻩﺮْﻜَﻳ berbeda dengan emosi yang dibawa oleh kata
 ُﺾِﻐْﺒَـﻳ walaupun sama-sama bermakna membenci, akan tetapi perasaan benci yang
dikandung oleh kata  َُﻩﺮْﻜَﻳ bukanlah berdasarkan “sakit hati”, sedangkan perasaan benci
yang dikandung oleh kata  ُﺾِﻐْﺒَـﻳ adalah berdasarkan “sakit hati”. Demikian juga kata
 َلﺎَﺘْﻏِا dan  َﻞَﺘَـﻗ yang sama-sama bermakna membunuh, akan tetapi kata  َلﺎَﺘْﻏِا lebih
merupakan suatu kegiatan membunuh dengan cara menangkap sasaran terlebih dahulu,
sedangkan  َﻞَﺘَـﻗ tidak mesti dilakukan penangkapan terhadap sasaran.46
3) Konteks situasional (situasional context/siya>q al-Mauqi>f)
Yang dimaksud dengan konteks situasional adalah situasi eksternal yang
mungkin bisa dikandung oleh makna sebuah kata, dan hal itu menuntut untuk
mempunyai makna tertentu. Seperti penggunaan kata  ُﻢَﺣْﺮَـﻳ yang diungkapkan ketika
ada orang yang bersin, maka ungkapan yang digunakan adalah  ُﷲا َﻚَُﲪْﺮَـﻳ yaitu dimulai
dengan fi’il (kata kerja). Sementara ketika berada dalam situasi mengucapkan bela
sungkawa, maka ungkapan yang diucapkan adalah  َُﲪْﺮَـﻳ ُﷲا ُﻪ , yaitu dimulai dengan isim
(kata benda).
Ungkapan yang pertama adalah bermakna memohon rahmat di dunia,
sementara ungkapan yang kedua adalah bermakna memohon rahmat di akhirat. Yang
menunjukkan munculnya kedua macam makna di atas adalah konteks situasi.47
4) Konteks kultural (cultural context/ al-Siya>q al-S|aqa>fi>)
Yang dimaksud konteks kultural adalah nilai-nilai kultural dan sosial yang
dikandung oleh sebuah kata atau kalimat, hal ini terkait dengan kebudayaan dan
masyarakat tertentu. Karena itulah, perbedaan lingkungan budaya pada suatu
46Moh. Maṡna HS, Orientasi Semantik al-Zamakhsyari (Jakarta: Anglo Media, 2006), h. 22.
47Ah{mad Mukhtār ‘Umar, ‘Ilm al-Dilālah, h. 71.
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masyarakat akan mengakibatkan perbedaan makna kalimat pada lingkungan budaya
masyarakat yang lain.48
Seperti kata “ ُرْﺬُﳉا” yang dipakai oleh ahli bahasa bermakna akar kata/pokok
kata, sementara menurut para petani bermakna akar tumbuhan, sedangkan menurut
ahli matematika adalah bermakna akar bilangan/tanda akar. Makna yang seperti ini
juga bisa dijumpai pada pribahasa, seperti:  ِﻦِﺋﺎَﻨَﻜﻟا َُﻸُْﲤ ِءﺎَﻣﱢﺮﻟا َﻞْﺒَـﻗ yang dalam bahasa
Indonesia dapat bermakna “sedia payung sebelum hujan” bukan “sebelum pergi
memanah tempat panah diisi penuh”. Perbedaan makna seperti ini disebabkan oleh
perbedaan budaya Arab dengan budaya Indonesia.
Melihat jenis-jenis makna di atas, maka dapat dipahami bahwa jenis makna
dalam semantik Arab tidak hanya dipengaruhi oleh makna dasar atau makna kamus
semata, melainkan ada makna lain yang sangat mempengaruhinya yaitu makna siya>qi>
(makna kontekstual). Terkait dengan makna kontekstual, para ahli semantik Arab
kemudian membagi lebih jauh lagi pada tiga tinjauan makna yaitu:49
a) ‘Urfiyyah (kebiasaan)
Yang dimaksud dengan ‘urfiyyah di sini adalah kebiasaan manusia dalam suatu
masyarakat yang sudah menjadi norma dan dapat diterima oleh kalangan masyarakat
tanpa adanya ketidak-setujuan.
b) T{abi’iyyah (tabiat/pembawaan)
T{abi’iyyah adalah makna yang dapat diketahui melalui perilaku, pembawaan
manusia dalam pergaulannya sehari-hari.
c) ‘Aqliyyah (nalar)
48Farīd ‘Aud{ haidar, ‘Ilm al-Dila>lah (Dira>sah Naz{ariyyah wa Tat{biqiyyah), h. 162.
49Manqūr ‘Abd al-Jalīl, ‘Ilm al-Dila>lah (Us{u>luhu wa Maba>his\uhu fi> al-Tura>s\ al-‘Arabi>), h.64.
57
Banyak persepsi yang berkenaan dengan istilah ‘aqliyyah ini, menurut Al-
Jurja>ni>, ‘aqliyyah bisa berarti “kekuatan ruh yang diciptakan yang bersemayam dalam
tubuh manusia”, bisa juga berarti “cahaya dalam hati yang mampu mengetahui yang
hak dan batil”.50 Dalam hal ini menurut peneliti, makna ‘aqliyyah adalah makna yang
hanya dapat diketahui melalui nalar atau hasil pemikiran manusia sendiri terhadap
objek yang dituju.
Sedangkan jenis-jenis makna dalam semantik Arab bila ditinjau dari sisi da>l dan
madlu>l- nya, para ahli dila>li> pun membedakan makna-makna tersebut, antara lain;
1. Al-Ma’na al-Asa>si> aw al-Markazi> (Makna Dasar atau Pokok)
Yaitu makna utama yang mengandung satu arti dalam sistem perkamusan.
Terkadang juga makna ini disebut sebagai al-Ma’na al- Tas{awwuri> (conceptual
meaning).51 Ah{mad Mukhta>r ‘Umar berkata, al-Ma’na al-Asa>si> merupakan puncak
aktivitas kebahasaan yang paling mendasar yaitu melalui proses al-Tafa>hum (saling
memahami antara pengguna bahasa ), dan naql al-Afka>r (akses pemikiran). Ah{mad
Mukhta>r ‘Umar menegaskan bahwa makna ini tidak terlepas dari sistem perkamusan
sekalipun masih terkait dengan makna konteks.52
2. Al-Ma’na al-Id{a>fi> (Makna Tambahan)
Yaitu makna tambahan atas makna utama yang hanya dapat diketahui dari gaya
bahasa kalimat tersebut.53 Ah{mad Mukhta>r ‘Umar memberikan ciri-ciri daripada
makna id{a>fi> antara lain; merupakan tambahan dari makna asa>si> (dasar), tidak memiliki
sifat yang tetap maupun komprehensif, dapat berubah sesuai dengan perubahan budaya
dan zaman, dan pengalaman . Salah satu contoh dari makna id{a>fi> adalah : kata “ ٌَةَأﺮْﻣا”
50Al-Jurjāni, Kita>b  al-Ta’ri>fa>t (Beirut: Maktabah Libnān, 1985), h. 191.
51Manqūr ‘Abd al-Jalīl, ‘Ilm al-Dila>lah (Us{u>luhu wa Maba>his\uhu fi> al-Tura>s\ al-‘Arabi>),, h.64.
52Aḥmad Mukhtār ‘Umar, ‘Ilm al-Dila>lah , h. 36.
53Manqūr ‘Abd al-Jalīl, ‘Ilm al-Dila>lah (Us{u>luhu wa Maba>his\uhu fi> al-Tura>s\ al-‘Arabi>), h.64.
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makna dasarnya/makna sebenarnya adalah manusia yang berjenis kelamin perempuan
yang balig. Sedangkan makna id{a>fi> -nya adalah cerewet, identik dengan dapur,
tangisan air mata merupakan alat bantunya, emosional , kurang mengandalkan akal
dan logika. Contoh lain, kata “ ﱞيِدْﻮُﻬَـﻳ” makna dasarnya adalah seorang yang memeluk
agama Yahudi, sedangkan makna id{a>fi> -nya adalah identik dengan sifat tamak/rakus,
bakhil/kikir, penipu.54
3. Al-Ma’na al-Uslu>bi> (Makna Gaya Bahasa)
Yaitu makna yang membatasi nilai-nilai ungkapan yang khusus dalam bidang
budaya , geografi, social  dan penutur bahasa .55 Ah{mad Mukhta>r ‘Umar mengatakan
bahwa makna ini merupakan pilihan kata yang sesuai dengan tingkatan tutur
pembicara dan pendengar yang diasumsikan membawa satu makna, seperti penggunaan
kata  ٌبَأ dalam kalimat, maknanya sama dengan  ُﺪِﻟاَﻮﻟا yaitu bapak.56
4. Al-Ma’na al-Nafsi> (Makna Psikologi)
Yaitu makna yang mengandung secara khusus bidang psychology/kejiwaan
dalam diri seseorang. Ah{mad Mukhta>r ‘Umar mengatakan bahwa makna ini merupakan
pengaruh kata-kata tertentu ketika berdiri sendiri sesuai dengan pengalaman dan
tugasnya, yaitu keluar dari makna kamus atau makna dasarnya.
5. Al-Makna al- I>ha>i (Makna Sugesti)
Yaitu makna isyarat yang berkaitan dengan kosa kata yang dapat digambarkan
dan diungkapkan dengan isyarat. Makna ini memiliki tiga pengaruh yaitu:57
a. Pengaruh fonologi, seperti kata "ٌﺮْـِﻳﺮَﺧ" yang bermakna suara gemercik air dan
"ٌقﺎَﻏ" yang bermakna suara burung gagak yang ada di Arab.
54Aḥmad Mukhtār ‘Umar, Ilm al-Dila>lah, h. 37.
55Manqūr ‘Abd al-Jalīl, ‘Ilm al-Dila>lah (Us{u>luhu wa Maba>his\uhu fi> al-Tura>s\ al-‘Arabi>), h.64.
56Ah{mad Mukhtār ‘Umar, Ilm al-Dila>lah, h. 38.
57Ah{mad Mukhtār ‘Umar, ‘Ilm al-Dila>lah, h. 39-40.
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b. Pengaruh morfologi; yaitu terkait dengan kalimat murakkabah, seperti dalam
bahasa Inggris kata hot-plate, handful, redecorate, dan dalam bahasa Arab
seperti kata ﻖِﻠَﺼْﻬَﺻ yang bermakna suara yang sangat keras. ﻖِﻠَﺼْﻬَﺻ berasal
dari kata  ﻖﻠﺻ و ﻞﻬﺻ
c. Pengaruh semantik, menurut Dr. Mukhtar Umar, hal ini terkait dengan kata-
kata maja>zi> atau bentuk kata-kata yang terungkap. Dr. Mukhtar Umar juga
mengkategorikan sebagai reflected meaning (kebalikan makna), seperti kata-
kata yang terkait alat kelamin dan alat buang air.
Lebih lanjut Manqu>r ‘Abd al-Jali>l membagi dila>lah menjadi dua bagian yaitu:
dila>lah lafz{iyyah dan dila>lah gairu lafz{iyyah. Dila>lah lafz{iyyah adalah petunjuk yang
berupa kata atau suara. Dila>lah ini dibagi lagi menjadi tiga yaitu:
a. Dila>lah Lafz{iyyah Tab’iyyah
Yaitu dila>lah (petunjuk) yang berbentuk alami (‘arad{ t{abi>’i>). Contoh: Tertawa
terbahak-bahak menjadi dila>lah untuk gembira. Menangis terisak-isak menjadi dila>lah
bagi sedih.
b. Dila>lah Lafz{iyyah ‘Aqliyyah
Yaitu dila>lah (petunjuk) yang dibentuk oleh akal pikiran. Contoh: suara
teriakan di tengah hutan menjadi dila>lah bagi adanya manusia di sana. Suara teriakan
maling di sebuah rumah menjadi dila>lah bagi  adanya maling yang sedang melakukan
pencurian.
c. Dila>lah Lafz{iyyah Wad{’iyyah
Yaitu dila>lah (petunjuk) yang dengan sengaja dibuat oleh manusia untuk suatu
isyarat atau tanda (apa saja) berdasar kesepakatan. Contoh: Petunjuk lafaz{ (kata)
kepada makna (benda) yang disepakati: orang Makassar misalnya sepakat mengatakan
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“unti” menjadi dila>lah bagi pisang, orang bugis sepakat menetapkan “otti” menjadi
dila>lah bagi pisang, dan sebagainya.
Adapun dila>lah gairu lafz{iyyah wad{’iyyah menjadi ajang pembahasan para
pakar mantiq.
Dila>lah Lafz{iyyah Wad{’iyyah ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu:
a. Dila>lah Lafz{iyyah Wad{‘iyyah mut{abaqiyyah
Dila>lah lafz{iyyah (petunjuk kata) pada makna selengkapnya. Contoh: kata
“rumah” memberi petunjuk (dila>lah) kepada bangunan lengkap yang terdiri dari
dinding, jendela, pintu, atap, dan lainnya, sehingga bisa dijadikan tempat tinggal yang
nyaman. Jika anda menyuruh seorang tukang membuat rumah, maka yang
dimaksudkan adalah rumah selengkapnya, bukan hanya dindingnya atau atapnya saja.
b. Dila>lah Lafz{iyyah Wad{’iyyah Tad{ammuniyyah
Yaitu dila>lah lafz{iyyah (petunjuk kata) kepada bagian-bagian maknanya.
Contoh: ketika anda mengucapkan kata rumah, kadang-kadang yang anda maksudkan
adalah bagian-bagiannya saja. Jika anda, misalnya menyuruh tukang memperbaiki
rumah maka yang anda maksudkan bukanlah seluruh rumah, tetapi bagian-bagiannya
yang rusak saja. Jika anda meminta dokter mengobati badan anda, maka yang
dimaksudkan adalah bagian yang sakit saja.
c. Dila>lah Lafz{iyyah Wad{’iyyah Iltiza>miyyah
Yaitu dila>lah (petunjuk) bukan berupa kata atau suara yang dengan sengaja
dibuat oleh manusia untuk suatu isyarat atau tanda (apa saja) berdasar kesepakatan.
Contoh: petunjuk lafaz{ (kata) kepada makna (benda) yang disepakati: secarik kain
hitam yang diletakkan di lengan kiri orang Cina adalah dila>lah bagi kesedihan/duka
cita, karena ada anggota keluarganya yang meninggal. Bendera putih dipasang di
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depan rumah orang Indonesia pada umumnya, menggambarkan adanya keluarga yang
meninggal.58
Sementara Mansoer Pateda dalam bukunya yang berjudul “Semantik Leksikal”
mengemukakan beberapa jenis makna,  di antaranya yaitu:59
a. Makna denotatif yaitu makna kata atau kelompok kata yang didasarkan atas
hubungan lugas antara satuan bahasa dan wujud di luar bahasa yang diterapi satuan
bahasa itu secara tepat. Makna denotatif adalah makna polos, makna apa adanya, dan
sifatnya objektif.
b. Makna Deskriptif yang biasa juga disebut pula makna kognitif atau makna
referensial adalah makna yang terkandung di dalam setiap kata. Makna yang
ditunjukkan oleh lambang itu sendiri.
c. Makna Gramatikal atau makna fungsional atau makna struktural adalah makna
yang muncul sebagai akibat berfungsinya kata dalam kalimat.
d. Makna Kiasan yaitu pemakaian kata yang maknanya tidak sebenarnya. Makna
kiasan tidak sesuai lagi dengan konsep yang terdapat di dalam kata tersebut.  Makna
kiasan sudah bergeser dari makna sebenarnya, namun kalau dipikir secara mendalam,
masih ada kaitan dengan makna sebenarnya.
e. Makna Konotatif yaitu makna yang muncul sebagai akibat asosiasi perasaan
pemakai bahasa terhadap kata yang didengar atau kata yang dibaca.
b. Makna Konstruksi yaitu makna yang terdapat di dalam suatu konstruksi
kebahasaan. Misalnya makna milik atau yang menyatakan kepunyaan.
c. Makna Kontekstual yaitu makna yang muncul sebagai akibat hubungan antara
ujaran dan konteks. Sudah diketahui bahwa konteks itu berwujud dalam banyak hal.
58Manqūr ‘Abd al-Jalīl, ‘Ilm al-Dila>lah (Us{u>luhu wa Maba>his\uhu fi> al-Tura>s\ al-‘Arabi>), h. 64.
59Mansoer Pateda, Semantik Leksikal, h. 98-126.
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Yaitu: (i) konteks orangan, termasuk yang berkaitan dengan jenis kelamin, kedudukan
pembicara, usia pembicara/pendengar, latar belakang sosial ekonomi
pembicara/pendengar; (ii) konteks situasi, misalnya situasi aman, situasi ribut; (iii)
konteks  tujuan, misalnya meminta, mengharapkan sesuatu; (iv) konteks
formal/tidaknya pembicaraan; (v) konteks suasana hati pembicara/pendengar, misalnya
takut, gembira, jengkel; (vi) konteks waktu, misalnya malam, setelah magrib; (vii)
konteks tempat, apakah tempatnya di sekolah, di pasar, atau di depan bioskop; (viii)
konteks objek, maksudnya apa yang menjadi fokus pembicaraan; (ix) konteks alat
kelengkapan bicara/dengar pada pembicara/pendengar; (x) konteks kebahasaan,
maksudnya apakah memenuhi kaidah bahasa yang digunakan oleh kedua belah pihak;
dan (xi) konteks bahasa, yakni bahasa yang digunakan.
d. Makna Leksikal yaitu makna kata ketika kata itu berdiri sendiri, entah dalam
bentuk leksem atau bentuk berimbuhan yang maknanya kurang lebih tetap, seperti
yang dapat dibaca di dalam kamus bahasa tertentu. Verhaar di dalam Monsoer Pateda
berkata, “sebuah kamus merupakan contoh yang tepat dari semantik leksikal: makna
tiap-tiap kata diuraikan di dalamnya.”
e. Makna Luas yaitu makna yang terkandung pada sebuah kata yang maknanya
lebih luas dari yang dipertimbangkan. Sebenarnya kalau dipikir-pikir, semua kata yang
tergolong kata yang berkonsep, dappat dikatakan memiliki makna luas. Dikatakan
demikian, sebab apa yang diinformasikan dalam kata tersebut belum jelas bagi
pendengar apalagi bagi pembaca. Kata itu akan jelas sekali maknanya setelah
pendengar atau pembaca mengikuti rangkaian kalimat berikutnya.
f. Makna referensial yaitu makna yang langsung berhubungan dengan acuan yang
ditunjuk oleh kata.
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Makna referensial mengisyaratkan kepada kita tentang makna yang langsung
menunjuk pada sesuatu, apakah benda, gejala, kenyataan, peristiwa, proses, sifat. Jadi,
kalau seseorang mengatakan ‘marah’, maka yang diacu adalah gejala marah, misalnya
muka yang cemberut, diam, dan kalau berbicara menggunakan bahasa yang bernada
tinggi yang kadang-kadang diikuti dengan anggota badan.
Makna referensial merupakan makna unsur bahasa yang sangat dekat
hubungannya dengan dunia di luar bahasa, apakah objek atau gagasan, dan yang dapat
dijelaskan melalui analisis komponen. Begitu seseorang berkata, pendengar langsung
menghubungkan dengan acuannya. Kadang-kadang acuan itu hanya dalam bayangan,
maksudnya kita dapat membayangkan acuan tersebut karena kita pernah membaca
atau mendengar uraian tentang acuan tersebut. Referen atau acuan boleh saja benda,
peristiwa, proses, atau kenyataan. Referen adalah sesuatu yang ditunjuk oleh lambang.
g. Makna Sempit merupakan makna yang berwujud sempit pada keseluruhan
ujaran.
h. Makna Asosiatif yaitu makna yang dimiliki sebuah leksem atau kata bahasa.
Misalnya kata melati berasosiasi menjadi sesuatu yang suci.
2. Relasi Makna dalam Semantik
Dalam setiap bahasa, termasuk bahasa Arab, seringkali kita temui adanya
hubungan kemaknaan atau relasi semantik antara sebuah kata atau satuan bahasa
lainnya dengan kata atau satuan bahasa lainnya lagi. Hubungan atau relasi kemaknaan
ini mungkin menyangkut hal kesamaan makna (sinonimi), kebalikan makna (antonim),
kegandaan makna (polisemi), ketercakupan makna (hipernim dan hiponim), dan
sebagainya. Berikut ini akan dibicarakan masalah tersebut satu per satu.60
60Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia, h. 82-104.
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a. Sinonim/Tara>duf
Secara etimologi kata sinonimi berasal dari bahasa Yunani kuno, yaitu onoma
yang berarti ‘nama’, dan syn yang berarti ‘dengan’. Maka secara harfiah kata sinonim
berarti ‘nama lain untuk benda yang sama’.61 Dalam bahasa Arab, sinonim dikenal
dengan nama “ ُفُدَاﺮﱠـﺘﻟا (al-Tara>duf)”. Para ahli bahasa modern membagi sinonim menjadi
dua bagian/jenis, yaitu  ُﻖَﻠُْﻄﳌا ُفُدَاﺮﱠـﺘﻟا (absolute synonymy) ُفُدَاﺮﱠـﺘﻟا ُﻪْﺒِﺷو (near synonymy). Para
ahli bahasa Arab klasik telah mengenal materi sinonim,  sekalipun mereka tidak
mempelajarinya secara terperinci sebagaimana yang telah dilakukan oleh para ahli
bahasa modern. Beberapa di antara mereka mendefinisikannya dengan  ُﺔﱠﻟاﱠﺪﻟا ُةَدَﺮُْﻔﳌا ُظﺎَﻔَْﻟﻷا"
"ٍﺪِﺣاَو ٍرﺎَﺒِﺘْﻋِﺎﺑ ٍﺪِﺣاَو ٍءْﻲَﺷ ﻰَﻠَﻋ. Beberapa dari mereka telah menyusun kitab  tentang hal
tersebut (sinonim), di antaranya kitab “ ﳌا ﺔﻓداﱰﳌا ظﺎﻔﻟﻷاﲎﻌﳌا ﺔﺑرﺎﻘﺘ ” yang disusun oleh al-
Rumma>ni>, dan diedit oleh Fatuhullah S{alih.62
Secara semantik Verhaar dalam Abdul Chaer, mendefinisikan sebagai
ungkapan (bisa berupa kata, frase, atau kalimat) yang maknanya kurang lebih sama
dengan makna ungkapan lain. Misalnya kata  ّﺮﺷو ﺢﻴﺒﻗ adalah dua buah kata yang
bersinonim (فداﱰﻟا).
Menurut teori Verhaar yang sama tentu adalah  informasinya ; padahal
informasi ini bukan makna karena informasi bersifat ekstralingual sedangkan makna
bersifat intralingual. Atau kalau kita mengikuti teori analisis komponen yang sama
adalah bagian atau unsur tertentu saja dari makna itu yang sama. Misalnya kata ”mati”
dan ”meninggal”. Kata ”mati” memiliki komponen makna (1) tiada bernyawa (2) dapat
dikenakan terhadap apa saja ( manusia, binatang, pohon, dsb). Sedangkan ”meninggal”
61Mansoer Pateda, Semantik Leksikal, h. 222.
62‘Abd al-Karīm Muh{ammad H{asan, Fi> ‘Ilm al-Dila>lah (t.t.:Dār al-Ma’rifah al-Jāmi’iyyah,
1997), h. 38-39.
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memiliki komponen makna (1) tidak bernyawa. (2) hanya dikenakan pada manusia.
Maka dengan demikian kata mati dan meninggal hanya bersinonim pada komponen
makna (1) tiada bernyawa. Karena itu, jelas bagi kita kalau Ali, kucing, dan pohon bisa
mati; tetapi yang bisa meninggal hanya Ali. Sedangkan kucing dan pohon tidak bisa.
Dalam beberapa buku pelajaran bahasa sering dikatakan bahwa sinonim adalah
persamaan kata atau kata-kata yang sama maknanya. Pernyataan ini jelas kurang tepat
sebab selain yang sama bukan maknanya, yang bersinonim pun bukan hanya kata
dengan kata, tetapi juga banyak terjadi antara satuan-satuan bahasa lainnya, di
antaranya :
1. Sinonim antara kata dengan kata seperti antara mati dengan meninggal:
antara buruk dengan jelek; antara bunga dengan puspa, dan sebagainya.
2. Sinonim antara kata dengan frase atau sebaliknya. Misalnya antara
meninggal dengan tutup usia; antara hamil dengan duduk perut; antara
pencuri dengan tamu  yang tidak diundang; antara tidak boleh tidak dengan
harus.
3. Sinonim antara frase dengan frase. Misalnya, antara ayah ibu dengan orang
tua; antara meninggal dunia dengan berpulang ke rahmatullah.
4. Sinonim antara kalimat dengan kalimat, seperti “ َبﺎﺒﻟا ُقُﺮْﻄَﻳ “ (dia mengetuk
pintu) dengan “ ُقَﺮُْﻄﻳ ُبﺎﺒﻟا”(pintu itu diketuk)“. Kedua kalimat tersebut
dianggap bersinonim, yang pertama kalimat aktif dan yang kedua kalimat
pasif.
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Secara umum, kita dapat mengatakan bahwa sebab yang paling penting
mengenai terjadinya sinonim dalam bahasa Arab sesuai yang telah ditetapkan oleh para
ahli bahasa Arab klasik dan modern, yaitu sebagai berikut:63
1. Perubahan fonem pada sebagian lafal-lafal bahasa.
2. Perubahan dila>lah di beberapa/sebagian lafal.
3. Serapan dari bahasa-bahasa yang lain.
4. Perbedaan (dialek) yang terdapat pada bahasa-bahasa Arab.
Mengenai sinonim, hal yang perlu diperhatikan yaitu tidak semua kata
mempunyai sinonim. Misalnya kata beras, salju, batu dan kuning.
b. Antonim/al-Tad{a>d{
Kata “antonim” berasal dari kata Yunani kuno, yaitu “onoma” yang artinya
‘nama’ dan “anti” yang artinya ‘melawan’. Maka secara harfiah antonim berarti ‘nama
lain untuk benda lain pula’. Di dalam bahasa Arab, kata antonim dikenal dengan nama
“ ُداَﺪْﺿَﻷا” yang merupakan jamak dari kata “ ﱡﺪﱢﻀﻟا” yang berarti “kontradiksi (yang
berlawanan)”.64 Sedangkan secara terminologi, antonim berarti “segala sesuatu yang
berlawanan (kontradiksi) dengan sesuatu yang lain”. Misalnya kata “داﻮﺴﻟا’’
berlawanan dengan kata 65.ضﺎﻴﺒﻟا Sementara Verhaar  dalam Abdul Chaer
mendefinisikannya sebagai “Ungkapan (biasanya berupa kata, tetapi dapat pula dalam
bentuk frase atau kalimat) yang maknanya dianggap kebalikan dari makna ungkapan
lain”. Misalnya kata  ٌﻞْﻴ َِﲨ"" adalah berantonim dengan kata  َِﺒﻗ""ٌﺢْﻴ , dan kata "ٌﺮ ْـﻴِﺒَﻛ"
berantonim dengan kata .""ٌﺮ ْـﻴِﻐَﺻ
63Manqūr ‘Abd al-Jalīl, ‘Ilm al-Dila>lah (Us{u>luhu wa Maba>his\uhu fi> al-Tura>s\ al-‘Arabi>), h. 37.
Lihat juga di Taufiqurrahman, Leksikologi Bahasa Arab, h. 74
64Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (Cet. 14; Surabaya:
Pustaka Progressif, 1997), h. 815.
65‘Abd al-Karīm Muḥammad H{asan, fi> ‘Ilm al-Dila>lah, h. 41.
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Berdasarkan sifatnya, antonim dapat dibedakan menjadi:
1) Antonim Mutlak (Tad}ad H{a>d )
Di sini terdapat pertentangan makna secara mutlak. Umpamanya antara kata
“ ُتَْﻮﳌا َو ُةﺎََﻴﳊا”. Antara “ ُتَْﻮﳌا َو ُةﺎََﻴﳊا” terdapat batas yang mutlak, sebab sesuatu
yang hidup tentu tidak (belum) mati, sedangkan sesuatu yang mati tentu sudah tidak
hidup lagi.66
2) Antonim Kutub atau Antonim Arah (Opposition Directional) (al- Tad{a>d al-
al-Qat{bi> atau al-Tad{a>d al-I>ja>hi).
Makna kata-kata yang termasuk antonim kutub atau arah ini pertentangannya
tidak bersifat mutlak, melainkan bersifat gradasi. Artinya terdapat tingkatan makna
pada kata-kata tersebut, misalnya, kata “kaya dan miskin” adalah dua buah kata yang
berantonim kutub. Pertentangan antara “kaya dan miskin” tidak mutlak orang yang
“tidak kaya” belum tentu merasa “miskin”, dan begitu juga orang yang tidak miskin
“belum tentu merasa “kaya”.
Kata-kata yang berantonim kutub ini umumnya adalah kata-kata dari kelas
adjektif (sifat), seperti “jauh-dekat, panjang-pendek, tinggi-rendah, terang-gelap, dan
luas-sempit, serta datang-pergi ( ﰐَﺄﻳ -ﺐﻫﺬﻳ ).” 67
3) Antonim Hubungan atau Lawan (converseness) (al-Tad{a>d al-‘aksi> atau al-
Tad{a>d  al - Muta’alaq).
Makna kata yang berantonim hubungan (relasional) atau lawan ini bersifat
saling melengkapi. Artinya, kehadiran kata yang satu karena ada kata yang lain yang
66Manqūr ‘Abd al-Jalīl, ‘Ilm al-Dila>lah (Us{u>luhu wa Maba>his\uhu fi> al-Tura>s\ al-‘Arabi>), h.94
67Aḥmad Mukhtār ‘Umar, ‘Ilm al-Dilālah, h. 103-104.
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menjadi antonimnya. Tanpa kehadiran keduanya maka oposisi ini tidak ada.
Umpamanya kata “menjual” ( َعَﺎﺑ) berantonim dengan kata “membeli” (ىَﺮَـﺘْﺷا). Kata
“menjual” dan “membeli” walaupun maknanya berlawanan, tetapi proses kejadiannya
berlaku serempak. Proses “menjual” dan proses “membeli” terjadi pada waktu yang
bersamaan, sehingga bisa dikatakan tak akan ada proses “menjual” jika tak ada proses
“membeli”.
Kata-kata yang berantonim hubungan ini bisa berupa kata kerja seperti maju -
mundur, pasang-surut, memberi-menerima, belajar-mengajar, dan sebagainya. Selain
itu, bisa pula berupa kata benda, seperti ayah-ibu, guru-murid, atas-bawah, utara-
selatan, buruh-majikan, dan sebagainya.68
4) Antonim Hierarki/ bertingkat (al-Tad{a>d al- Mutada>rrij)
Makna kata-kata yang berantonim hierarki ini mengatakan suatu deret jenjang
atau tingkatan yaitu  diantara medan makna pada 2 kata yang berlawanan masih
terdapat tingkatan/level.Artinya makna dari kata-kata yang saling berlawanan masih
relative. contoh nya kata Mudah lawan dari susah (  ﺐﻌﺻ و ﻞﻬﺳ ) ; antar mudah dan
sulit itu masih terdapat kemudahan atau kesulitan tertentu.69
5) Antonim Majemuk (al-Tad{a>d al-Murakkab)
Selama ini yang dibicarakan adalah antonim di antara dua buah kata, seperti
‘mati-hidup, menjual-membeli, jauh-dekat, prajurit-opsir’. Namun, dalam
perbedaharaan kata Indonesia ada kata-kata yang berantonim terhadap lebih dari
sebuah kata.
68Taufiqurrahman, Leksikologi Bahasa Arab, h. 77 .
69Taufiqurrahman, Leksikologi Bahasa Arab, h. 76.
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Misalnya kata berdiri bisa berantonim dengan kata duduk, dengan kata
berbaring, dengan kata berjongkok. Keadaan seperti ini lazim disebut dengan kata





Contoh lain, kata ‘diam‘ yang dapat berantonim dengan kata 'berbicara,
bergerak, dan bekerja’.
c. Hiponimi dan Hipernimi ( al-Isytima>l )
Kata hiponimi / Masymu>l berasal dari bahasa Yunani kuno, yaitu onoma berarti
‘nama’ dan hypo berarti “di bawah’. Jadi secara harfiah berarti ‘nama yang termasuk di
bawah nama lain’. Secara semantik menyatakan hiponim adalah ungkapan (biasanya
berupa kata, tetapi kiranya dapat juga frase atau kalimat) yang maknanya dianggap
merupakan bagian dari makna ungkapan lain.
Hipernimi ( al-Sya>mil) adalah kata-kata yang maknanya melingkupi makna
kata-kata lain. Misalnya, kata binatang makna nya melingkupi makna kata-kata seperti
singa, kuda, sapi, dan kambing dan sebagianya. Sedangkan Hiponimi ( Masymul>)
adalah kata atau ungkapanyang maknanya termasuk di dalam makna kata atau
ungkapan lain. Misalnya kata singa termasuk di dalam binatang .
Konsep hiponimi dan hipernimi mengandaikan adanya kelas bawahan dan kelas
atasan, adanya makna sebuah kata yang berada di bawah makna kata lainnya. Karena
itu, ada kemungkinan sebuah kata yang merupakan hipernimi terhadap sejumlah kata
lain, akan menjadi hiponim terhadap kata lain yang hierarkial berada di atasnya.
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Konsep hiponimi dan hipernimi mudah diterapkan pada kata benda tapi agak sukar
pada kata kerja atau kata sifat.
Misalnya kata mawar, melati, dahlia, kenanga, dan nusa indah (termasuk
hiponim) merupakan jenis-jenis ‘bunga’ (hipernim).70
d. Polisemi / Ta’addud al-Ma’na
Ahli bahasa klasik mendefinisikan polisemi dengan “satu lafal atau kata yang
memiliki kepada dua atau lebih makna” (Ta’addud al-Ma’na ). Dalam hal ini,
beberapa di antara mereka telah mengumpulkan beberapa kosa kata yang dianggap
memiliki beberapa makna (polisemi). Kosa kata yang dikumpulkannya merupakan kosa
kata yang terdapat di dalam al-Qur’an, hadiṡ Nabi, dan berasal dari bahasa Arab secara
umum, lalu dijadikan sebuah kitab. Di antaranya kitab “ ُﺪﱢﺠَُﻨﳌا” karya Kurrā’al-Naml.
Sementara ahli bahasa modern (linguis modern) mendefinisikan polisemi dengan
“sebuah kata yang memiliki banyak makna baru”.71 Misalnya, kata ﻰَﻣَر"" dalam bahasa
Arab bermakna “melempar, menjatuhkan, dan menuduh”. Namun, makna-makna yang
banyak dari sebuah kata yang polisemi itu masih ada sangkut pautnya dengan makna
asal, karena dijabarkan dari komponen makna yang ada pada makna asal kata tersebut.
Persoalan lain yang berkenaan dengan polisemi ini adalah bagaimana kita bisa
membedakannya dengan bentuk-bentuk yang disebut homonimi. Perbedaannya yang
jelas adalah bahwa homonimi bukanlah sebuah kata, melainkan dua buah kata atau
lebih yang kebetulan bentuknya sama. Tentu saja karena homonimi ini bukan sebuah
kata, maka maknanya pun berbeda.
70Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia, h. 98-100.
71‘Abd al-Karīm Muhammad Hasan, Fi>  ‘Ilm al-Dila>lah (t.d), h. 38-39.
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Di dalam kamus bentuk-bentuk yang homonimi didaftarkan sebagi entri-entri
yang berbeda. Sebaliknya bentuk-bentuk polisemi adalah sebuah kata yang memiliki
makna lebih dari satu. Karena polisemi ini adalah sebuah kata maka di dalam kamus
didaftarkan sebagai sebuah entri. Satu lagi perbedaan antara homonimi dan polisemi,
yaitu makna-makna pada bentuk homonimi tidak ada kaitan atau hubungannya sama
sekali antara yang satu dengan yang lainnya, dan sebaliknya.72
Jadi, polisemi adalah sebuah kata yang maknanya lebih dari satu,sebagai akibat
adanya lebih dari sebuah komponen pada kata tersebut. Misalnya kata kepala
mengandung konsep makna selain; 1. Anggota tubuh manusia, 2. Pemimpin?ketua, 3.
Orang/jiwa, 4. Bagian yang sangat penting, 5. Bagian yang berada diatas.
Contoh dalam bahasa Arab, ﲔﻋ bisa menjadi  صﺮﻗ ,سﻮﺴﳉا ,ﺮﺌﺒﻟا , ﺮﺼﺒﻟا ﲔﻋ
ﺲﻤﺸﻟا artinya, panca indera, mata air, mata-mata, bulatan matahari.
e. Homonim dan Homofon
Homonim atau al-Musytarak al-lafzi> adalah beberapa kata yang sama , baik
pelafalannya maupun tulisannya, tetapi makna nya beda. Sesungguhnya kata-kata yang
berhomonimi merupakan kata-kata yang berlainan dan kebetulan bentuknya sama.
Oleh karena itu maknanya juga tidak sama.
Misalnya , kata bisa yang bermakna racun, juga bermakna sanngup atau dapat.
Contoh lain dalam bahasa Arab, kata بﺮﻏ dapat bermakna arah barat ﺔﻬﳉا dan juga
bermakna timba ﻮﻟﺪﻟا. Contoh lain, kata  دﺟﻟا memiliki tiga makna yaitu : 1. Bapak
dari ayah/ibu مﻷا وأ مﻷا ﻮﺑأ , 2. Bagian, nasib baik ﻂﳋاﺖﺤﺒﻟا , 3. Tepi
Sungai ﺮﻬﻨﻟا ﺊﻃﺎﺷ
72Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia, h. 103.
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Dalam Ilmu Balaghah homonimi disebut dengan istilah Jina<s. Selanjutnya ,
homofon ( al-Musytarak al-S{auti>) adalah kata-kata yang berhomonim hanya saja
bunyinya sama tapi ejaannya beda. Contoh dalam bahasa indonesia ada kata sanksi
berarti hukuman dan Sangsi berarti ragu. Sedangkan dalam bahasa Arab tidak
ditemukan homofon dalam satu kata dengan kata lain, kecuali kesamaan antara satu
kata dengan frase. Misalnya kata ﺔﺒﻫاذ/ ﺔﺒﻫاذ kata pertama bermakna seorang
perempuan / sesuatu yang pergi/hilang. Sedangkan kedua merupakan frase ( mud{a>f
ilah) yang berarti orang yang punya hadiah.
D. Sebab-sebab Perubahan Makna
Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya perubahan makna  sebuah kata. Di
antaranya adalah:73
1. Perkembangan dalam Ilmu dan Teknologi
Perkembangan dalam bidang ilmu dan kemajuan dalam bidang teknologi dapat
menyebabkan terjadinya perubahan makna sebuah kata. Di sini sebuah kata yang
tadinya mengandung konsep makna mengenai sesuatu yang sederhana, tetap digunakan
walaupun konsep makna yang dikandung telah berubah sebagai akibat dari pandangan
baru, atau teori baru dalam satu bidang ilmu atau sebagai akibat dalam perkembangan
teknologi. Perubahan makna kata "ٌبََدأ" ‘sastra’ dari makna “tulisan” sampai pada
makna “karya imaginatif” adalah salah satu contoh perkembangan bidang keilmuan.
Pandangan-pandangan  baru atau teori baru mengenai sastra menyebabkan makna kata
sastra itu berubah. Pandangan baru atau teori barulah yang menyebabkan kata sastra
yang tadinya bermakna “buku yang baik isinya dan baik bahasanya” menjadi berarti
“karya yang bersifat imaginatif kreatif.”
73 Taufiqurrahman, leksikologi Bahasa Arab, h. 93
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Satu contoh lagi yaitu kata “manuskrip” yang pada mulanya berarti “tulisan
tangan”. Kini kata tersebut masih digunakan untuk menyebut naskah yang akan
dicetak, walaupun hampir tidak ada lagi naskah yang ditulis tangan karena sudah ada
mesin tulis.
Dalam bahasa Arab, perubahan makna kata "ٌبََدأ", pada mulanya bermakna
‘undangan atau ajak untuk makan’. Kemudian berubah lagi maknanya pada zaman
Nabi saw., bermakna ‘mendidik’, seperti dalam sabdanya (hadisnya) yang berbunyi:
" ﱢﰉَر ِﲎّﺑﱠَدأ" yang berarti ‘Tuhankulah yang mendidikku’. Kemudian maknanya berubah
lagi menjadi ‘sastra’ hingga sekarang.
2. Perkembangan Sosial dan Budaya
Perkembangan dalam bidang sosial kemasyarakatan dapat menyebabkan
terjadinya perubahan makna. Misalnya di Indonesia, kata “saudara” dalam bahasa
Sanskerta bermakna “seperut” atau “satu kandungan”. Kini kata “saudara”, walaupun
masih juga digunakan dalam arti “orang yang lahir dari kandungan yang sama” seperti
dalam kalimat “saya mempunyai seorang saudara di sana”, tetapi digunakan juga untuk
menyebut atau menyapa siapa saja yang dianggap sederajat atau berstatus sosial yang
sama. Misalnya dalam kalimat “surat Saudara sudah saya terima.”
Contoh lain dari kata  yang maknanya telah berubah sebagai akibat perubahan
sosial kemasyarakatan adalah kata “sarjana”. Dulu, menurut bahasa Jawa Kuno, kata
“sarjana” ini berarti “orang pandai” atau “cendekiawan”. Sekarang kata “sarjana”
berarti orang yang sudah lulus dari perguruan tinggi, meskipun barangkali lulusnya
cuma dengan indeks prestasi yang pas-pasan, serta kemampuan mereka tidak lebih jauh
dari seseorang yang belum lulus dari perguruan tinggi. Dewasa ini seseorang yang
walau bagaimanapun pandainya (sebagai hasil belajar sendiri) jika bukan lulusan suatu
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perguruan tinggi, maka tidak akan disebut sarjana dan tidak berhak memakai salah satu
gelar sarjana.
Dalam bahasa Arab misalnya, kata "ُﺔَﻌْﺠُﻨﻟا" yang pada mulanya hanya
bermakna ‘minta hujan’ ( ِﺚْﻴَﻐﻟا ُﺐََﻠﻃ), sekarang menjadi kata umum untuk
mengartikan setiap bentuk permintaan. Kata " ُﺖْﺒﱠﺴﻟا" dahulu bermakna  ُﺮْﻫﱠﺪﻟا"" (masa)
secara umum, sekarang digunakan sebagai salah satu nama hari.
3. Perbedaan Bidang Pemakaian
Setiap bidang kehidupan atau kegiatan memiliki kosakata tersendiri yang hanya
dikenal dan digunakan dengan makna tertentu dalam bidang tersebut. Misalnya dalam
bidang pertanian ada kata-kata benih menuai, panen, menggarap, membajak, menabur,
menanam, pupuk, dan hama. Dalam bidang pendidikan formal di sekolah ada kata-kata
murid, guru, ujian, menyalin, menyontek, membaca, dan menghapal. Sedangkan dalam
bidang pelayaran ada kata-kata seperti sauh, berlabuh, haluan, buritan, nahkoda, palka,
pelabuhan, dan juru mudi.
Kata-kata yang menjadi kosakata dalam bidang-bidang tertentu dalam
kehidupan dan pemakaian sehari-hari dapat terbantu dari bidangnya; dan digunakan
dalam bidang lain atau menjadi kosakata umum. Oleh karena itu, kata-kata tersebut
menjadi memiliki makna baru atau makna lain di samping makna aslinya (makna yang
berlaku dalam bidangnya).
Dalam bahasa Arab, misalnya di bidang pendidikan formal di sekolah  ada kata-
kata "ٌﺔَِﺒﻟَﺎﻃَو ٌﺐِﻟَﺎﻃ ،ٌذﺎَﺘْﺳُأ ،ٌﻆْﻔِﺣ ،ٌنﺎَﺤِﺘﻣِإ".
4. Adanya Asosiasi
Kata-kata yang dibicarakan di luar bidangnya masih ada hubungannya atau
pertautan maknanya dengan makna yang digunakan pada bidang asalnya. Misalnya
kata ‘amplop’ yang berasal dari bidang administrasi atau surat-menyurat, makna
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asalnya adalah ‘sampul surat’. Ke dalam amplop itu selain biasa dimasukkan surat
tetapi bisa pula dimasukkan benda lain, misalnya uang. Oleh karena itu, dalam kalimat
‘beri saja amplop maka urusan pasti beres’. Kata amplop di sini bermakna ‘uang’ sebab
amplop yang dimaksud bukan berisi surat atau tidak berisi apa-apa, melainkan berisi
uang sebagai sogokan.
5. Pertukaran Tanggapan Indera
Alat indera yang lima sebenarnya sudah mempunyai tugas-tugas tertentu untuk
menangkap gejala-gejala yang terjadi di dunia ini. Misalnya rasa pahit, getir, dan manis
harus ditanggap oleh alat perasa lidah. Rasa panas, dingin, dan sejuk harus ditanggap
oleh alat perasa pada kulit. Gejala yang berkenaan dengan cahaya seperti terang, gelap,
dan remang-remang harus ditanggap dengan alat indera mata; sedangkan yang
berkenaan dengan bau harus ditanggap dengan alat indera penciuman, yaitu hidung.
Namun, di dalam penggunaan bahasa banyak terjadi kasus pertukaran
tanggapan antara indera yang satu dengan indera yang lain. Rasa pedas, misalnya, yang
seharusnya ditanggap dengan alat indera perasa pada lidah, tertukar menjadi ditanggap
oleh alat indera pendengaran seperti tampak dalam ujaran “kata-katanya cukup pedas”.
Pertukaran alat indera penanggap ini biasa disebut dengan istilah sinestesia.
Beberapa contoh sinestesia dalam bahasa Arab, yaitu:
a. Kata  ٌِخرﺎَﺻ"" (yang berteriak) dalam frase  ٌِخرﺎَﺻ ُﺮَْﲪَأ"" berarti ‘yang mencolok’
berubah dari makna aslinya yaitu ‘yang berteriak’, dengan demikian terjadi
pertukaran tanggapan indera, yaitu dari indera pendengaran menjadi indera
penglihatan.
b. Kata  ٌﺊِﻓاَد"" (yang lembut) dalam frase  ٌﺊِﻓاَد ٌنْﻮَﻟ"" berubah dari indera perasa
menjadi indera penglihatan.
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c. Kata ﺮّﺴﻜﺘﻣ"" (pecah) dalam frase "ﺮّﺴﻜﺘﻣ ٌتْﻮَﺻ" berubah dari indera
penglihatan ke indera pendengaran.
d. Kata  ٌﻮْﻠَﺣ"" (manis) dalam frase "ﻮْﻠَﺣ ٌتْﻮَﺻ" berubah dari indera perasa ke
indera pendengaran.
e. Kata ا" ُﺶِﻌُْﻨﳌ" (yang segar) dalam fr
f. ase  ُﺶِﻌُْﻨﳌا ُﺾَﻴْـَﺑﻷا"" berubah dari indera perasa ke indera penglihatan.
6. Perbedaan Tanggapan
Setiap unsur leksikal atau kata sebenarnya secara sinkronis telah memiliki
makna leksikal yang tetap. Namun karena pandangan hidup dan ukuran dalam norma
kehidupan di dalam masyarakat, maka banyak kata yang menjadi memiliki nilai rasa
yang rendah, kurang menyenangkan. Di samping itu ada juga yang memiliki nilai rasa
yang tinggi atau yang mengenakkan. Kata-kata yang nilainya merosot menjadi rendah
disebut peyoratif, sedangkan yang nilainya naik menjadi tinggi disebut amelioratif.
Kata “bini” dewasa ini dianggap peyoratif, sedangkan kata “istri” dianggap
amelioratif.
Dalam bahasa Arab, peyorasi berupa perubahan makna dari makna yang lebih
tinggi, lebih terhormat, lebih halus, atau lebih baik nilainya menjadi makna yang lebih
rendah, kurang baik ataupun kurang menyenangkan nilainya daripada makna lama,
misalnya :
a. Kata "َﻞَﺘَـﻗ" digunakan dengan makna ‘pukulan dan perdebatan’ menjadi
bermakna ‘pembunuhan dan penyembelihan’.
b. Kata "ُمَﻼُﻐﻟا" bermakna ‘anak laki-laki kecil’ kemudian digunakan untuk hamba
sahaya meskipun ia bukan anak kecil.
c. Kata "ﱡِﱯﱠﺼﻟا" bermakna ‘anak laki-laki kecil’ kemudian digunakan untuk orang-
orang yang diupah, pekerja atau buruh.
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d. Kata "ُﺔﱠِﻳرَﺎﳉا" bermakna ‘anak kecil perempuan’ kemudian digunakan untuk
hamba sahaya perempuan.
Kemudian dalam bahasa Arab, ameliorasi adalah perkembangan atau perubahan
makna dari makna yang lemah, rendah atau hina, ke makna yang lebih tinggi atau lebih
terhormat, seperti
a. Kata "  ٌلْﻮُﺳَر " bermakna ‘yang diutus’ kemudian ditinggikan maknanya
menjadi ‘Rasulullah’ yaitu utusan Allah swt.
b. Kata "ُةَﺮْﻔﱡﺴﻟا" bermakna ‘makanan orang yang bepergian’ menjadi bermakna
‘makanan dan minuman yang lezat’.
c. Kata  ٌﺔَﻟْﺬِﺒﻟا"" bermakna ‘pakaian yang tidak terawat’ kemudian berubah menjadi
‘pakaian harian, pakaian terbagus bagi kaum lelaki’.
d. Kata  ُﺶْﻔَﻌﻟا"" bermakna ‘perabot yang sudah usang’ sekarang bermakna
perabot-perabot mewah seperti lemari, tempat tidur, sofa, dan lain-lain.
7. Adanya Penyingkatan
Dalam bahasa Indonesia ada sejumlah kata atau ungkapan yang karena sering
digunakan, maka kemudian tanpa diucapkan atau dituliskan secara keseluruhan orang
sudah mengerti maksudnya. Oleh karena itu, maka kemudian orang lebih banyak
menggunakan singkatannya saja daripada menggunakan bentuk utuhnya. Misalnya,
kalau dikatakan ‘ayahnya meninggal’ tentu maksudnya adalah meninggal dunia. Jadi,
meninggal adalah bentuk singkat dari ungkapan meninggal dunia. Termasuk juga pada
kata-kata yang disingkat seperti ‘dok’ yang maksudnya ‘dokter’, ‘let’ yang maksudnya
adalah ‘letnan’, dan lain-lain.
Dalam bahasa Arab, hal ini dinamakan dengan al-Naht (penyingkatan).
Misalnya kata " ِﺲْﻤَﺸﻟا ُﺪْﺒَﻋ" jika disingkat akan menjadi  ﱞﻲِﻤَﺸْﺒَﻋ"" , dan kalimat  ُﺪْﻤَﳊا"
ﷲا" disingkat menjadi "ٌﺔَﻟَﺪَْﲪ".
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8. Proses Gramatikal
Proses Gramatikal seperti afiksasi, reduplikasi, dan komposisi (penggabungan
kata) akan menyebabkan pula terjadinya perubahan makna. Tetapi, dalam hal ini yang
terjadi sebenarnya bukan perubahan makna, sebab bentuk kata itu sudah berubah
sebagai hasil proses gramatikal.
9. Pengembangan Istilah
Salah satu upaya dalam pengembangan atau pembentukan istilah baru adalah
dengan memanfaatkan kosakata, yaitu dengan jalan memberi makna baru, entah
dengan menyempitkan makna kata tersebut, meluaskan, maupun memberi arti baru
sama sekali. Misalnya, kata ‘papan’ yang semula bermakna ‘’lempengan kayu (besi dan
lain-lainnya) tipis’’, kini diangkat menjadi istilah untuk makna ‘perumahan’.74
Dalam bahasa Arab, misalnya kata  ٌﺖْﻴَـﺑ"" yang bermakna dasar ىَوَْﺄﳌا"" (tempat
tinggal/rumah), " ُبَﺂﳌا" (tempat kembali), atau  ِﻞَﻤﱠﺸﻟا ُﻊَﻤَْﳎ"" (tempat berkumpul). Kata
ini kemudian digunakan dalam bidang lain yaitu dalam ‘Ilm al-‘aru>d{, di mana di
dalamnya kita mengenal istilah bait syair ) ِﺮْﻌﱢﺸﻟا ُﺖْﻴَـﺑ( . Kata  ٌﺖْﻴَـﺑ"" di sini diserupakan
dengan kata  ٌﺖْﻴَـﺑ"" yang berarti ‘rumah, tempat kembali atau tempat berkumpul,
dengan asumsi bahwa bait syair tersebut merupakan tempat berkumpulnya huruf, kata
dan makna yang terikat oleh syarat-syarat tertentu yang disebut dengan wazan ( ٌنَزَو).
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74Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia, h. 132-140.
75Fāyaz al-Dāyah, ‘Ilm al-Dila>lah al-‘Arabi> , h. 232.
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BAB III
KITAB S{AFWAH AL-TAFA>SI>R DAN SURAH AL-AN’A>M
A. Biografi Pengarang Kitab S{afwah al-Tafa>si>r
1. Asal Usul Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>
‘Ali> al-S{a>bu<ni> adalah seorang pemikir kontemporer yang cukup produktif
dalam menghasilkan karya tulis, Dia adalah seorang profesor di bidang Syari’ah dan
Dira>sah Isla>miyah (Islamic Studies) di Universitas King Abdul Aziz Makkah al-
Mukarramah.1
Nama lengkapnya adalah Muh}ammad ‘Ali> Ibn ‘Ali> Ibn Jami>l al-S{a>bu>ni>, lahir di
daerah Halb atau yang lebih dikenal dengan Aleppo di Suriah pada tahun 1928 Masehi
yang bertepatan tahun 1347 Hijriah.2 Namun, beberapa sumber ada yang menyebutkan
al-S{a>bu>ni> dilahirkan tahun 1930 Masehi tepatnya pada tanggal 1 Januari.3
Aleppo yang sekarang menjadi bagian Suriah merupakan salah satu kota tertua
dalam sejarah manusia. Kota ini sudah didiami manusia sejak abad ke-11 sebelum
masehi (SM). Fakta sejarah itu terkuak dengan ditemukannya pemukiman di Bukit al-
Qaramel. Kota ini pun telah dikuasai oleh beragam bangsa dan peradaban sejak abad ke
-4 SM, seperti, Sumeria, Akadian, Amorites, Babylonia, Hithies, Mitanian, Assyiria,
Arametes, Chaldeans, Yunani, Romawi dan Byzantium. Pada tahun 2006, Islamic
Educational Scientific and Cultural Organization (ISESCO) atau organisasi
kebudayaan Organisasi Konferensi Islam (OKI) mendaulat Aleppo sebagai ibukota
1Muh{ammad ‘Ali> Iya>zi>, al-Mufassiru>n Haya>tuhum wa Manhajuhum (Cet.I; Teheran : Wiza>rah
al-S|aqa>fah wa al-Insya>q al-Isla>mi>, 1993), h. 470. Lihat juga, Muh{ammad Yusuf, dkk., Studi Kitab Tafsir
Kontemporer (Cet. I; Yogyakarta : Teras, 2006), h. 49.
2 Muh{ammad ‘Ali> Iya>zi>, al-Mufassiru>n Haya>tuhum wa Manhajuhum, h. 470.
3“Muhammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>”, Wikipedia The Free Encyclopedia. http://id.wikipedia.org/wiki/
Muhammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni (22 Februari 2015).
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kebudayaan Islam. Aleppo  dinilai mampu mewakili tipe kota Islam yang ideal dalam
konteks toleransi hubungan beragama, Aleppo juga mampu mempresentasikan sebuah
kota Islam, banguna berarsitektur Islam sejak abad ke-16 H masih kokoh berdiri. Tak
Cuma itu, warisan arsitektur dari beragam dinasti seperti, Umayyah, Abbasiyah,
Hamdaniyah, Seljuq, Zankiyah, Ayyubiyah, Mamluk hingga Usmani masih menghiasi
kota Aleppo. Warisan arsitektur itu berupa istana, gapura, pasar, rumah peristirahatan,
masjid, rumah sakit, pemandian umum dan rumah-rumah bersejarah. Di masjid Aleppo
terdapat makam Nabi Zakariya. Benteng Aleppo merupakan benteng terbesar dan
paling canggih di Timur Tengah. Jejak Aleppo juga terkuak selama masa kerajaan Raja
Akkadian, anak Sargon (2530 SM – 2515 SM). Aleppo kuno sempat mencapai masa
kejayaannya pada masa kekuasaan Raja Hammurabi, Babilonia. Ketika dikuasai
Romawi pada abad ke-5 Masehi, agama kristen pun menyebar di bumi Aleppo.
Peradaban kota tua itu memasuki babak baru ketika Islam menancapkan benderanya
pada 637 M, di bawah komando Khalid bin Walid. 4
2. Pendidikan dan Karir Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>
Al-S{a>bu>ni> dibesarkan di tengah-tengah keluarga terpelajar. Ayahnya Syeikh
Jami>l, merupakan salah seorang ulama senior di Aleppo. Ia memperoleh pendidikan
dasar dan formal mengenai bahasa Arab, ilmu waris, dan ilmu-ilmu agama di bawah
bimbingan langsung sang ayah. Sejak usia kanak-kanak, ia sudah memperlihatkan
bakat dan kecerdasan dalam menyerap berbagai ilmu agama. Di usianya yang masih
belia, ‘Ali> al-S{a>bu<ni> sudah hafal al-Qur’an. Tak heran bila kemampuannya ini
4Iwan Gayo Glaxo, Encyclopedia Islam International (Jakarta : Andalusia Publisher, 2013), h.
89.
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membuat banyak ulama di tempatnya belajar sangat menyukai kepribadian ‘Ali< al-
S{a>bu>ni> 5.
Selain belajar kepada sang ayah, al-S{a>bu>ni> sering mengikuti pengajian ulama
lainnya yang diselenggarakan di berbagai masjid. Di antara gurunya adalah Syeikh
Muhammad Naji>b Sira>j al-Di>n, Syeikh Ahmadal-S{ama, Syeikh Muhammad Sa’i>d al-
Idlibi>, Syeikh Muhammad Ra>gib al-T{abba>kh dan Syeikh Muhammad Naji>b
Khayya>t}ah.6
Setelah menamatkan pendidikan dasar, melanjutkan pendidikan formalnya di
sekolah milik pemerintah, Madrasah al-Tija>riyyah, di madrasah ini ia  hanya
mengeyam pendidikan selama satu tahun. Kemudian, meneruskan pendidikan di
sekolah khusus syariah, Khasrawiyya, yang berada di Aleppo. Saat bersekolah di
Khasrawiyya, tidak hanya mempelajari bidang ilmu-ilmu Islam, tetapi juga mata
pelajaran umum. Ia berhasil menyelesaikan pendidikan di Khasrawiyya dan lulus tahun
1949. Atas beasiswa dari Departemen Wakaf Suriah, melanjutkan pendidikannya di
Universitas al-Azhar, Mesir, hingga selesai strata satu dari Fakultas Syariah pada
tahun 1952. Dua tahun berikutnya, di universitas yang sama, ia memperoleh gelar
magister pada konsentrasi Peradilan Syariah (Qud}ah al-Syar’iyyah). Studinya di Mesir
merupakan beasiswa dari Departemen Wakaf Suria.7
5Sya’rani al-Samfuriy, “Biografi Ulama dan Habaib: Biografi Singkat Mufassir Syaikh Ali al-
S{a>bu>ni>”, Blog Sya’roni as-Samfuriy. http://biografiulamahabaib.blogspot.com/2012/12 / biografi-
singkat-mufassir-syaikh-ali_6083.html  (24 Februari 2015).
6Muhammad Hasyim, dkk., “Jihad Tanpa Teror, Merubah Pena Menjadi Pedang Peradaban”,
Majalah Langitan, Jum’at 3 Mei 2013. http://majalahlangitan.com/jihad-tanpa-teror-merubah-pena-
menjadi-pedang-peradaban/ (22 Februari 2015 ).
7“Hujjatul Islam: Syekh ‘Ali> al-S{a>bu>ni> (2)” (Khazanah), Republika Online. Selasa, 17 Juli 2012,
22.57 WIB, http://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/khazanah/12/07/17/m7bbay-hujjatul-islam-
syekh-ali-ashshabuni-2 (23 Februari 2015).
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Usai dari Mesir, al-S{a>bu>ni> kembali ke kota kelahirannya, mengajar di berbagai
sekolah menengah atas yang ada di Aleppo. Pekerjaan sebagai guru sekolah menengah
atas ini ia lakoni selama delapan tahun, dari tahun 1955 hingga 1962. Setelah itu, ia
mendapatkan tawaran untuk mengajar di Fakultas Syariah Universitas Umm al-Qura>
dan Fakultas Ilmu Pendidikan Islam di Universitas King Abdul Aziz. Kedua
universitas ini berada di kota Makkah. Beliau menghabiskan waktu dengan
kesibukannya mengajar di dua perguruan tinggi ini selama 28 tahun. Karena prestasi
akademik dan kemampuannya dalam menulis, saat menjadi dosen di Universitas Umm
al-Qura>, al-S{a>bu>ni> pernah menyandang jabatan ketua Fakultas Syariah. Beliau juga
dipercaya untuk mengepalai Pusat Kajian Akademik dan Pelestarian Warisan Islam
(Centre for Academic Research and Reviving the Islamic Heritage). Hingga kini,
tercatat sebagai guru besar Ilmu Tafsir pada Fakultas Ilmu Pendidikan Islam
Universitas King Abdul Aziz.8
Di samping mengajar di kedua universitas itu, al-S{a>bu>ni> juga kerap
memberikan kuliah terbuka bagi, masyarakat umum yang bertempat di Masjid al-
Hara>m . Kuliah umum serupa mengenai tafsir, juga digelar di salah satu masjid di kota
Jeddah. Kegiatan ini berlangsung selama sekitar delapan tahun. Setiap materi yang
disampaikannya dalam kuliah umum ini, oleh al-S{a>bu>ni>, direkamnya dalam kaset,
bahkan tidak sedikit dari hasil rekaman tersebut yang kemudian ditayangkan dalam
program khusus di televisi. Proses rekaman yang berisi kuliah-kuliah umum al-S{a>bu>ni>
ini berhasil diselesaikan pada tahun 1998.
8“Profile as per The Muslim 500 by Royal Aal al-Bayt Institute for Islamic Thought : Sheikh
Mohammad Ali Al Saboni Scholar of Tafsir”, MuftiSays.com., 22 November 2013.
http://www.muftisays.com/forums/76-the-true-salaf-as-saliheen/8061-shaykh-muhammad-ali-al sabuni-
html  (23 Februari 2015).
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Berkat kiprahnya dalam dunia pendidikan Islam, pada tahun 2007, panitia
penyelenggara Dubai International Qur'an Award (DIQA) menetapkan al-S{a>bu>ni>
sebagai Personality of the Muslim World. Ia dipilih dari beberapa orang kandidat yang
diseleksi langsung oleh Pangeran Muhammad Ibn Rasyi>d al-Maktu>m, Wakil Kepala
Pemerintahan Dubai. Penghargaan serupa juga pernah diberikan kepada sejumlah
ulama dunia lainnya, di antaranya Syeikh Yu>suf al-Qarad}awi>. Selain sibuk pada bidang
pendidikan, al-S{a>bu>ni> juga aktif dalam organisasi Liga Muslim Dunia. Saat di Liga
Muslim Dunia, beliau menjabat sebagai penasihat pada Dewan Riset Kajian Ilmiah
mengenai Al-Qur’an dan Sunnah dalam beberapa tahun. Dan kini, juga dipercaya
menjadi Ketua Persatuan Ulama Suriah. 9
3. Karya-Karya Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>
Al-Sa>bu>ni> merupakan mufassir yang sangat produktif dalam aktivitas
penafsiran al-Qur'an, ia memadukan asal makna dengan detail kandungannya serta
keindahan dalam tampilan uraiannya. Hal ini tidak berlebihan, sebab tulisan-tulisannya
banyak tersebar dalam koran maupun majalah seperti tulisannya tentang Naz}ara>t fi>
Su>rah al-Zumar yang termuat dalam The Moslem World (al-‘alam al-Isla>mi>) 9 Mei
1999/ 1420 H.10
Selain dikenal sebagai pendidik, al-S{a>bu>ni> juga diakui sebagai pakar ilmu tafsir
dan ilmu syari’ah, ditambah lagi dengan wawasannya, yang menempatkannya sebagai
salah satu tokoh intelektual muslim yang sangat berpengaruh.  Pemikirannya banyak
9“Hujjatul Islam: Syekh Ali Ash-Sabuni (3-habis)” (Khazanah), Republika Online. Selasa, 17
Juli 2012, 22.57 WIB, http://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/khazanah /12/07/17/m7bbix-
hujjatul-islam-syekh-ali-ashshabuni-3habis (23 Februari 2015).
10“Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni (Bagian 2/Tamat) : Tak Henti Berkarya” (Dunia
Islam), al-Kisah. 20 Juli 2013. http://www.alKisah.com/dunia-islam/Syaikh Muhammad Ali Ash-
Shabuni (Bagian 2_Tamat)   Tak Henti Berkarya.html (23 Februari 2015).
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tertuang di dalam karya-karyanya yang beragam. ‘Abd. al-Qa>dir Muhammad S{a>lih }
dalam al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n fi> ’As}r al-H{adi>s\ menyebutnya sebagai akademisi
yang ilmiah dan banyak menelurkan karya-karya bermutu. Di antara karya-karyanya
adalah : 11
1. Al-Tibya>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n
2. Al-Tafsi>r al-Wa>d}ih al-Muyassar
3. Al-Qur’a>n al-Kari>m wa bi Ha>misyihi Durrah al-Tafa>sir
4. Mukhtas}ar Tafsi>r Ibn Kas\i>r
5. Al-Mawa>ris\ fi> al-Syari>’ah al-Isla>miyyah fi> Dau’ al-Kita>b wa al-Sunnah
6. Al-Syubuha>t wa al-Ba>t}il H{aula Ta’addud Zauja>t al-Rasu>l
7. Al-Nubuwwah wa al-Anbiya>’
8. Al-Fiqh al-Syar’i> al-Muyassar fi> Dau’ al-Kita>b wa al-Sunnah Fiqh al-
Mu’a>malah
9. Al-Fiqh al-Syar’i> al-Muyassar fi> Dau’ al-Kita>b wa al-Sunnah Fiqh al-
‘Iba>dah
10. Hadiyyah al-Afrah} li al-‘Aru>syain al-Zawa>j al-Isla>mi> al-Mubakkar : Sa’a>dah
wa H{asanah
11. Mauqif al-Syari>’ah al-Gurrah min Nika>h} al-Mut}’ah
11‘Abd. al-Qa>dir Muh}ammad al-S{a>lih}, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n fi> ‘As}r al-H{adi>s\ (Cet.I; Beiru>t
: Da>r al-Ma’rifah, 1424 H/2003 M), h.183 dan 361. Lihat juga, Al-Sayyid Muh}ammad ‘Ali> Iya>zi>, al-
Mufassiru>n Haya>tuhum wa Manhajuhum, h. 471. Muh{ammad Yusuf, dkk., Studi Kitab Tafsir
Kontemporer, h. 55-58.
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12. Min Kunu>z al-Sunnah Dira>sah Ada>biyyah wa Lugawiyyah min al-H{adi>s\ al-
Syari>f
13. Al-Sunnah al-Nabawiyyah Qismun min al-Wahy al-Ila>hi> al-Munazzal
14. Mawsu>’ah al-Fiqh al-Isla>mi> al-Muyassar
15. Mawqi>f al-Syari>’ah al-Gurra’ min Nika>h al-Mut}’ah
16. Harakah al-Ard} wa Daura>nuha H{aqi>qah ‘Ilmiyyah As\batuha al-Qur’a>n
17. Risa>lah fi> Hukm al-Tas}wi>r
18. Ma’a>n al-Qur’a>n al-Kari>m li Abi> Ja’far al-Nuh}a>s
19. Al-Muktat}afah min ‘Uyu>n al-Syi’ir
20. Mukhtas}ar Tafsi>r al-T{abari>
21. Tanwi>r al-Az\ha>n min Tafsi>r Ru>h al-Baya>n
22. Al-Syarh} al-Muyassar li S{ahi>h al-Bukha>ri>
23. Al-Ibda’ al-Baya>n
24. Al-Mahd wa Asyrat} al-Sa>’ah
25. Aqi>dah Ahl al-Sunnah fi> Mi>za>n al-Syar’i>
26. Risa>lah al-S{alah
27. Syarh} Riya>d} al-S{a>lihi>n
28. S{afh}at Musyriqah min H{aya>t al-Rasu>l wa S{aha>batih al-Kira>m.
29. I’ja>z al-Baya>n fi> Maqa>s}id S{uwar al-Qur’a>n
30. Al-Zau>j al-Isla>mi> al-Mubakkir
31. Jari>mah al-Riba>’ al-Akht}ar al-Jara>im al-Diniyyah wa al-Ijtima>’iyyah
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32. Al-Muntaqa> al-Mukhta>r min Kita>b al-Az\ka>r
33. Qabasun min Nu>r al-Qur’a>n
34. Fath} al-Rahma>n bi Kasyf ma> Yaltabis fi> al-Qur’a>n
35. S{afwah al-Tafa>si>r
36. Rawa>i’ al-Baya>n Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n.
Karya yang penulis S{afwah al-Tafa>si>r adalah objek kajian dalam penelitian ini.
S{afwah al-Tafa>si>r atau disebut juga tafsir al-S{a>bu>ni>.
B. Deskripsi Umum Kitab S{afwah Tafa>sir
1. Latar Belakang Penulisan
Kitab ini dinamakan S{afwah al-Tafa>si>r , karena kitab ini dihimpun dari
berbagai kitab tafsir besar secara rinci, ringkas, kronologis dan sistematis, sehingga
menjadi jelas dan lugas. Pemberian nama tersebut dengan harapan dapat menjadi
pendorong bagi umat islam dalam mengantarkan mereka ke arah yang lurus dan
sekaligus untuk memberi penjelasan langsung bahwa tafsir ini oleh penulisnya di
anggap telah mewakili seluruh tradisi pemikiran tafsir al-Qur’an di dunia.12
Sebuah karya, apapun jenisnya termasuk kitab tafsir dalam masa
pembuatannya, pasti tidak dapat dimungkiri dari aspek kultur-sosial yang
mengelilinginya. Pada tahun 1930 lahir sebuah karya tafsir dari tangan seorang
ilmuwan kelahiran Syiria yang menambah deretan khazanah keilmuan keIslaman, yaitu
“S{afwah al-Tafa>si>r” yang disusun selama kurang lebih lima tahun sekaligus memberi
kesan tersendiri bagi para sebagian kalangan ulama dan para pemerhati lainnya.
Terlepas dari kelebihan dan kekurangannya karya yang dilahirkan al-S{a>bu>ni> ini juga
12Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, ( Juz. II; Lebanon : Da>r al-Fikr, 1421 H), h.14.
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memiliki latar yang memberikan warna terhadap alur fikirannya dalam menafsirkan al-
Quran. Dari data yang didapat mengenai latar belakang penyususnan kitab ini beliau
menyebutkan :
a. Menjunjung kalimatullah untuk memberi pemahaman terhadap kebutuhan
umat dalam memahami agama.
b. Keberadaban al-Qur’an itu sendiri yang kekal dengan penuh keajaiban-
keajaiban, penuh dengan mutiara-mutiara kehidupan, senantiasa memicu
akal untuk mengkajinya.
c. Kenyataan semua ilmu akan hilang dimakan jaman, kecuali ilmu al-Qur’an
d. Kewajiban ulama tetap mesti menjadi jembatan bagi pemahaman umat
terhadap al-Qur’an dengan memberikan kemudahan dalam mengkajinya.13
Dari pemaparan beliau diatas nampaknya kita bisa melihat bagaimana sosiol
masyarakat yang ada ketika beliau menciptakan kitab tafsir ini. Jelas siapa yang
menjadi sasaran serta bagaimana respon tafsirnya terhadap laju kultur dan kebutuhan
lingkungan masyarakat dimana beliau berada.
Menyinggung alasan penamaan kitabnya ini beliau menjelaskan, “aku menamai
kitabku S{afwah al-Tafa>si>r karena memuat inti dari kitab-kitab tafsir besar yang ku
susun lebih ringkas, tertib, mudah, jelas, dan lugas “. Tafsir-tafsir besar yang beliau
ambil sebagai rujukan: tafsir al-T{aba>ri>, tafsir Kasyaf karya Zamakhsyari, tafsir
Qurtu>bi>, tafsir Ru>hul al- Ma’a>ni> karya al-Alu>si>, tafsir Ibnu Kas|i>r, tafsir Bahr al- Muhi>t{
karya Abi> Hayya>n, juga dari beberapa kitab tafsir lain dan buku-buku ulu>m al- Qur’an.
14
13Diposkan oleh rizky dimas 17.35 http://akuanaktafsir.blogspot.com/2014/01/shafwah-at-
tafasir-dalam-gugatan.html , diakses 7 Maret 2015
14Baidan, Nashruddin. Perkembangan Tafsir di Indonesia. (Solo: Tiga Serangkai. 2003), h. 65
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Dalam Muqoddimahnya, al-S}a>bu>ni> sedikit curhat mengenai proses kreatif
penulisan kitab tafsir ini, “aku merampungkan penulisan kitab ini selama lima tahun
siang dan malam. Dan aku tidak menulis sesuatu dalam kitab tafsir ini kecuali setelah
aku benar-benar membaca apa yang ditulis ulama-ulama tafsir pada kitab mereka.
Sekaligus meneliti dengan sungguh-sungguh supaya aku bisa menilai mana diantara
pendapat mereka yang paling benar lalu aku mengunggulkannya”. 15
Di antara alasan yang membuat penulis tafsir ini tergerak untuk menyusun
kitab tafsirnya adalah banyaknya kitab tafsir dan ‘ulu>m al-Qura>n yang ditulis oleh para
ulama, bahkan di antaranya merupakan kitab-kitab yang “gemuk” dan pastinya sangat
berjasa membantu ulama dan masyarakat dalam memahami al-Qur’an secara benar.
Namun karena tingkat pendidikan dan kebudayaan manusia yang berbeda-beda,
menjadikan di antara mereka masih merasa sulit menggapai pesan yang ingin
disampaikan seorang mufassir dalam kitabnya. Nah, salah satu solusi mengatasi hal ini,
maka seorang ulama dituntut untuk terus berusaha mempermudah dan meminimalisir
kesulitan dalam kitab tafsirnya, supaya maknanya bisa lebih terjangkau masyarakat
luas. Tujuan Penulisan Sudah barang tentu mempunyai faidah yang sangat tinggi dan
berkedudukan mulia yang menjadi tujuan dari penulisan kitab ini. Kita bisa melihat
dari kata sambutan yang terdapat dalam muqaddimah kitab ini, tidak lebih dari tujuh
ulama dan delapan termasuk beliau yang memberikan kata pengantar atau prolog. 16
Menurut al-S{a>bu>ni>, ‘’ saya belum menemukan tafsir Kitabullah ‘Azza Wajalla
yang memenuhi kebutuhan dan permasalahannya sebagaimana disebutkan diatas dan
menarik perhatian (orang) mendalaminya, maka saya terdorong untuk melakukan
pekerjaan penyusunan ini. Seraya memohon pertolongan Allah saya beri nama kitab ini
15 Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r,h. 22.
16http://penyejukhatipenguatiman.blogspot.com/2013/06/studi-kitab-tafsir-shafwah-at-
tafasir.html , di akses 7 Maret 2015
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: “S{afwah al-Tafa>si>r” karena merupakan kumpulan materi-materi pokok yang ada
dalam tafsisr-tafsir besar yang terpisah, disertai ikhtisar, tertib, penjelasan dan bayan.17
2. Metode dan Sistematika Penulisan Kitab S{afwah al- Tafa>si>r
Dalam memaparkan tafsirnya dalam kitab ini ‘Ali> al-Sa>bu>ni> memakai
sistematika yang dipakainya dalam kitab tafsir sebelumnya, yaitu Rawa>i’ al Baya>n
Tafsi>r A<ya>t al Ahka>m Min al Qur’a>n dengan sepuluh langkahnya 18, Tetapi nampaknya
dalam kitab S{afwah al-Tafa>si>r ini al- S{a>bu>ni> cendrung lebih mempersingkatnya.
Adapun metode yang diterapkan al-S{a>bu>ni > dalam tafsirnya:
1) Pembahasan tentang tafsir ayat.
2) Pembahasan ayat dari segi Balaghohnya.
3) Penjelasan faidah-faidah yang bisa dipetik dari suatu ayat.
4) Menjelaskan surat al-Qur’an secara global, kemudian merinci maksud-
maksud yang terkandung dalam surat tersebut dan menjabarkan hubungan
antar ayat sebelum dan sesudahnya.
5) Pembahasan tentang hal yang berhubungan dengan bahasa, seperti akar
kalimat, dan bukti-bukti kalimat yang diambil dari ungkapan orang arab.
6) Pembahasan tentang asba>b al-Nuzu>l19.
Dalam menjelaskan sisi kebahasaan beliau mengambil beberapa rujukan
seperti, al-Zamakhsyari>, Tafsi>r al-Baid}a>wi>, Mu’jam li alfa>z} al-Qur’a>n karya al-Ragi>b
17Muh{ammad ‘Ali>  al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, ( Da>r Fikr: Lebanon, 1421 H),h. 14-15
18Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n Tafsi>r A<ya>t al-Ahka>m min al-Qur’a>n, ( Jilid. I ;
Jakarta : Da>r al-Kutub al-Isla>miyyah, 1422 H/2001 M), h. 17-44, Lihat juga Muh{ammad ‘Ali> al-
S{a>bu>ni>, Terjemah Tafsi>r A<ya>t al-Ahka>m min al-Qur’a>n , terj. Muhammad Hamidy & Imron A. Manan
(Jilid . I; Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1985) , h. xviii.
19Muh{ammad ‘Ali>  al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 13, Lihat juga Muhammad Yusuf, S{afwah
al-Tafa>si>r Li> al-Qura>n al-Kari>m; Kompilasi Metodologi Antara Tekstual  dan Rasional dalam “Studi
Tafsir Kontemporer ”, editor : M. Alfatih Suryadilaga, ( Yogyakarta: TH Press, 2006), h. 63.
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al-As}faha>ni>, al-Hara>wi>, al-Khat}t}a>bi>, Ibn Fa>ris, al-H{ajja>j, al-Asma>’, al-Farra>’, Bahr al-
Muh}i>t}, Kasyf al-Ma’a>ni> Tafsi>r Ibn Jama>’ah, al-Kasysya>f, Maja>z al-Qur’a>n, Tah{di>b al-
Lugah, al-S{ih}h}ah karya al-Jauh}ari>, al-Qa>mu>s, al-S{a>wi> ‘ala> al-Jala>lain, Lisa>n al-‘Arab
dan lain lain.
C. Deskripsi Umum Tentang QS al-An’a>m
Surah al-An’a>m adalah surah Makkiyah. Secara redaksional, penamaan itu
tampaknya  disebabkan kata al-An’a>m ditemukan dalam surah ini sebanyak enam kali .
Nama ini adalah satu-satunya nama untuknya yang dikenal pada masa Rasul saw.
Menurut sejumlah riwayat, keseluruhan ayatnya turun sekaligus. Pakar hadis al-
T{abara>ni meriwayatkan bahwa surah ini diantar oleh tujuh puluh ribu malaikat dengan
alunan tasbih. 20
Surat al-An’a>m artinya binatang ternak, yaitu unta, sapi, biri-biri, dan kambing.
Surat ini terdiri dari 165 ayat, termasuk kelompok surat Makkiyah, karena hampir
seluruh ayat-ayatnya diturunkan di Mekah dekat sebelum hijrah. Dinamakan al-An’a>m,
karena di dalamnya disebutkan kata al-An’a>m dan adat istiadat kaum Musyrikin yang
tersesat dan disebutkan juga hukum-hukum yang berkaitan dengan binatang-binatang
ternak. Ayat-ayat Surah al-An’a>m yang berisikan 165 ayat ini, termasuk kelompok
surat Makkiyah, kecuali ayat- ayat 20, 23, 91, 93, 114, 141, 151, 152 dan 153
diturunkan di Madinah. Surah al-An’a>m diturunkan setelah surah al-Hijr. 21
20Quraisy Shihab, Tafsir al-Misbah , ( Vol. 3; Jakarta: Lentera Hati, 2009), h. 313.
21Muh{ammad Mah{mu>d al-Hija>zi<, Tafsi>r al-Wad{i>h, ( Cet.IV; Da>r al-Jail: Beirut, 1388 H/ 1968
M), h. 126 , lihat juga , al-Qut{ubi>, al-Ja>mi’u Li Ah{ka>m al-Quraa>n, ( Riya>d}: Da>r al-Kutub , 1423), h. 382
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Diantara keistimewaan surah al-An’a>m adalah seperti yang diriwayatkan oleh
Ibnu Abbas bahwa,’’ Surah al-An’am ini turun di Makkah pada malam hari secara
sekaligus, di iringi oleh oleh tujuh puluh ribu malaikat sembari bertasbih,’’. 22
Di antara pokok-pokok isinya ialah:23
a- Mengingatkan kepada manusia bahwa pada alam dan isinya ini terdapat
bukti-bukti kebesaran, keperkasaan dan keesaan Sang Pencipta, serta bukti bahwa
tidak ada yang menyertai-Nya dalam penciptaan alam dan keberhakan disembah.
b- Kisah beberapa orang nabi, dimulai dengan kisah Nabi Ibrâhîm dan
bagaimana ia menyimpulkan kewajiban ibadah dan keesaan Allah dengan mengamati
berbagai fenomena alam. Mulai dari bintang-bintang, bulan, kemudian matahari,
sampai akhirnya ia menemukan bahwa hanya Allah lah Tuhan yang patut disembah.
c- Mengarahkan pandangan kepada keajaiban- keajaiban ciptaan Allah dan
menerangkan bagaimana Allah menumbuhkan zat hidup yang hijau segar dari sesuatu
yang kering dan padat. Juga bagaimana Dia memecahkan biji-bijian sehingga dari biji-
bijian itu tercipta tumbuh-tumbuhan.
d- Sifat orang-orang yang ingkar dan bagaimana mereka menggantungkan
diri kepada angan-angan kosong yang menyesatkan dan menjauhkan mereka dari
kebenaran.
e- Keterangan tentang makanan-makanan yang dihalalkan oleh Allah dan
sesatnya orang- orang musyrik karena mengharamkan makanan-makanan halal tanpa
22Abi> Muh{ammad al-Husain Bin Mas’u>d al- Farra> al-Bug{a>wi> al-Sya>fi’I, Tafsi>r al-Bugawi>,
(Cet.II; Da>r al-Kutu>b: Beirut, 1993), h. 68, lihat juga Syaikh Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, Sa{fwah al-
Tafa>si>r, diterjemahkan oleh KH Yasin, ( Cet.I; Pustaka al-Kautsar, Jakarta, 2011), h.131
23Muh{ammad Ali> al-S{a>bu>ni>, Sa{fwah al-Tafa>si>r, h. 130 , Abi> Abdullah Muh{ammad Bin Ah{mad
al-Ans{ari>< al-Qurtu>bi>,al-Ja>mi’u al-Ahka>m al-Qur’an,( Cet.I; Da>r Kutu<b al-‘Ilmiyyah: Beirut, t.t ), h.383.
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dalil. Kemudian, juga bagaimana mereka menyandarkan pengharaman itu kepada
Allah.
f- Keterangan tentang sepuluh pesan yang merupakan esensi dari pokok-
pokok ajaran Islam dan moral, yaitu: larangan menyekutukan Allah, larangan berzina,
larangan membunuh, larangan memakan harta anak yatim, kewajiban untuk tidak
mengurangi dan melebihkan takaran dan timbangan, mewujudkan keadilan, menepati
janji, berbakti kepada kedua orang tua dan larangan membunuh anak perempuan.
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BAB IV
JENIS MAKNA DAN RELASINYA DI DALAM SURAH AL-AN’A>M
MENURUT KITAB S{AFWAH AL-TAFA>SI>R
A. Jenis makna di dalam surah al-An’a>m menurut kitab S{afwah al-Tafa>si>r
1. QS AL-AN’A>M/6 : 1

 
))((:ﺼﻟا لﺎﻗﺎ و ﺄﺸﻧأو  ﺪﺟوأ ﲎﻌﲟ  ﻞﻌﺟ ﺔﻤﻠﻛ ﰲ ﱐﻮﺑ
 عﺪﺘﺑا1 .) ﻞﻌﺟ–ﻼﻌﺟ( 2 :(Membuat, menciptakan, dan mengadakan)
Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> dalam kitabnya S{afwah al-Tafa>si>r menafsirkan
kata ‘’ﻞﻌﺟ’’ dengan kata عﺪﺘﺑا و ﺄﺸﻧأو  ﺪﺟوأ yang berarti mengadakan, menjadikan,
menciptakan.
Adapun ketika menguraikan tentang gelap dan terang , kata yang digunakannya
adalah ‘’ﻞﻌﺟ’’ / menjadikan. Ini bukan saja karena gelap dan terang dalam kehidupan
sehari-hari muncul akibat adanya sesuatu sebelumnya , yakni tenggelam dan terbitnya
matahari, tetapi juga untuk mengisyaratkan bahwa manusia harus dapat meraih
manfaat dari kehadiran gelap dan terang. Hal ini dipahami dari penggunaan kata yang
biasanya mengandung penekanan tentang manfaat sesuatu baik makhluk maupun
ketetapan yang dijadikan Allah dari sesuatu ke sesuatu yang lain . Al-Qur’an memang
1Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, ( Juz. II; Lebanon : Da>r al-Fikr, 1421 H), h. 351.
2Ahmad  Warson Munawwir, Al-Munawwir,  ( Cet. XIV; Indonesia: Pustaka Progresif, 1997), h
. 196.
94
berkali-kali menegaskan bahwa Allah menjadikan segala sesuatu di alam raya ini untuk
kepentingan dan kemaslahatan umat manusia. 3
Jenis Makna yang digunakan oleh Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> adalah Al-
Ma’na al-Asa>si> wa al- Mu’jami> karena antara kata ﻞﻌﺟ dan ﺄﺸﻧأ merupakan makna
utama yang mengandung satu arti dalam sistem perkamusan.
Al-Ma’na al-Asa>si> wa al- Mu’jami> , yaitu makna kata secara lepas, tanpa
dengan kata lainnya dalam sebuah struktur (frase, klausa atau kalimat) atau disebut
juga dengan makna dasar/leksikal (Lexical Meaning) yaitu makna utama yang
mengandung satu arti dalam sistem perkamusan.
……)) ........((
 : ﺔﻤﻠﻛ ﰲ  ﱐﻮﺑﺎﺼﻟا لﺎﻗتﺎﻤﻠﻇ ﲎﻌﲟلﻼﻀﻟا ﻊﲨ .
ﻓأو . ﺔﻋﻮﻨﺘﻣ ﻪﻜﻟﺎﺴﻣ و , ةدﺪﻌﺘﻣ لﻼﻀﻟا ﺐﻌﺷ نﻷ تﺎﻤﻠﻈﻟا ﺮ ﻮﻫ ﺪﺣاو ﻩرﺪﺼﻣ نﻷ رﻮﻨﻟا د
.ناﻮﻛﻷا رﻮﻨﻣ ﻦﲪﺮﻟا4
Allah swt menggunakan bentuk plural ; Z{uluma>t (kegelapan-kegelapan) karena
kegelapan/kesesatan bermacam-macam dan jalannya amat banyak. Kemudian Allah
swt mengggunakan bentuk singular (tunggal) menyebut nur (cahaya), sebab nur
(cahaya)sumbernya satu yaitu Dialah Allah swt Sang Penerang dunia ini. 5
Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> dalam kitabnya S{afwah al- Tafa>si>r menafsirkan
kata ( ٌتﺎَﻤُﻠﻇ : kegelapan)  ditafsirkan dengan (لﻼﻀﻟا: kesesatan),  sebab antara
3Quraisy Shihab, Tafsir al-Misbah , ( Vol. 3; Jakarta: Lentera Hati, 2009), h. 320.
4Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 351.
5Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, diterjemahkan oleh KH. Yasin , Tafsir-Tafsir
Pilihan, (Cet. 1; Jilid. 2; Jakarta Timur: Pustaka al-Kautsar, 2011), h. 135. Quraisy Shihab, Tafsir al-
Misbah , h. 320-321.
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kegelapan dengan kesesatan memiliki keserupaan yang sifatnya rasional. Artinya,
kegelapan mengindikasikan atau menandakan adanya kesesatan.
Jenis Makna yang digunakan  adalah menggunakan al- Ma’na  al-Maja>zi> /
Makna kiasan yaitu pemakaian kata yang maknanya tidak sebenarnya. Makna kiasan
tidak sesuai lagi dengan konsep yang terdapat di dalam kata tersebut.  Makna kiasan
sudah bergeser dari makna sebenarnya, namun kalau dipikir secara mendalam, masih
ada kaitan dengan makna sebenarnya. Jadi, kata ( ٌتﺎَﻤُﻠﻇ : kegelapan) ditafsirkan
dengan menggunakan makna kiasan karena makna nya sudah bergeser dari makna
sebenarnya akan tetapi masih memiliki kaitan makna dengan kata yang di tafsirkan
yaitu kata (لﻼﻀﻟا: kesesatan) yaitu kegelapan menandakan adanya kesesatan.
2. QS Al-AN’A>M/6: 2
))((
))((
 ﺔﻤﻠﻛ  ﰲ ﱐﻮﺑﺎﺼﻟا لﺎﻗﲎﻌﲟﻖﻠﺧمدآ ﻢﻛﺎﺑأ6.
Pada ayat kedua surah ini, kata     terdapat kata ganti ( D{ami>r ) yaitu
‘’Kum” ( ) yang merujuk makna kepada ‘’kalian’’ ini di dalam al-Quran ditafsirkan
dengan  kata ganti yang merujuk kepada ‘’ Bapak kalian, yaitu Nabi Adam’’. Maksud
ayat diatas bahwa ‘’Dia-lah Allah yang menciptakan kamu dari tanah ‘’menciptakan
bapakmu, Adam dari tanah.
Jenis Makna yang digunakan oleh Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> adalah
menggunakan  makna referensial karena kata ganti tersebut merujuk kepada Nabi
Adam a.s . Makna referensial (Referential Meaning )adalah makna yang langsung
6Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 351.
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berhubungan dengan acuan yang ditunjuk oleh kata. Referen atau acuan boleh saja
benda, peristiwa, proses, atau kenyataan. Refern adalah Sesuatu yang ditunjuk oleh
lambang. Seperti pada kata     diatas terdapat kata ganti ( D{ami>r ) yaitu ‘’Kum”
( ) yang merujuk makna kepada ‘’kalian’’ Kata ganti ‘’Kum” ( ) tersebut
merujuk kepada ‘’ Bapak kalian, yaitu Nabi Adam a.s .
…….))……((
  ﰲ ﱐﻮﺑﺎﺼﻟا لﺎﻗ ﺔﻤﻠﻛ  ﲎﻌﲟ نﻮﺗﻮﲤ ﻦﻣﺰﻟا ﻦﻣ ًﻼﺟأ ﻢﻜﻟ رﱠﺪﻗ و ﻢﻜﺣ يأ ))
 ﺪﻨﻋ((ﻪﺋﺎﻬﺘﻧا7 .(تﻮﻤﻠﻟ ﻦﻣﺰﻟا ﻦﻣ ًﺎﻨﻴﻌﻣ اًﺪﺣ ﲎﻌﲟ ﻼﺟأ ) وأ8
Dalam kamus al-Bisyri kata ﻞﺟﻵا ج ﻞﺟﻻا ‘’bermakna batas waktu’’.9
Muh{ammad ‘Ali>  al-S{a>bu>ni> menerangkan ayat ‘’ sesudah itu ditentukan ajal
(kematian) ‘’. Maksudnya bahwa Allah swt menentukan ajal kematian kamu ketika
telah selesai batas waktu yang telah ditentukan.
Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> menafsirkan kata ﻼﺟأ yang berarti ‘’ajal’’
dengan kata تﻮﳌا yang berarti ‘’kematian’’.
Adapun Jenis Makna yang digunakan oleh Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> untuk
menafsirkan kata ﻼﺟأ dengan kata تﻮﳌا adalah al-Ma’na al-Asa>si> wa Mu’jami>, yaitu
makna kata secara lepas, tanpa dengan kata lainnya dalam sebuah struktur (frase,
klausa atau kalimat) atau disebut juga dengan makna dasar/leksikal (Lexical Meaning)
yaitu makna utama yang mengandung satu arti dalam sistem perkamusan.
))…..……((
7Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 351.
8Abi> al-Fad{l Syiha>b al-Di>n Mah{mu>d al-Alu>si> al- Bagda>di>, Ru>h{ al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-
‘Az}i>m wa al-Sab’ al-Mas|a>ni> , ( Juz.V; Beiru>t: Da>r  al-Fikr , 1414 H/ 1994M ), h. 126-127.
9Adib Bisri dan Munawwir A. faith, Kamus al-Bisyri, ( Pustaka Progresif: Surabaya, 1996), h.
5.
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ﺼﻟا لﺎﻗﺎ " ﺔﻳأ  ﰲ ﱐﻮﺑ " ﲎﻌﲟ ﻞﺟأ و يأ)) ﻩﺪﻨﻋ ﻰّﻤﺴﻣ ﺮﺧآ
ﺎﻌﻴﲨ ﻢﻜﺜﻌﺒﻟ(( ,))ﻓﻼﺟﻷﺎ ﲎﻌﲟ لوﻷاﱐﺎﺜﻟا و تﻮﳌا ﲎﻌﲟس.((رﻮﺸﻨﻟا و ﺚﻌﺒﻟا10
 (( رﻮﺒﻘﻟا ﻦﻣ ﺚﻌﺒﻠﻟ ﲔﻌﻣ ﺪﺣ ﻰﻤﻌﲟ ًﻰّﻤﺴﻣ ﻞﺟأو )) وأ11
Selanjutnya Muh{ammad ‘Ali>  al -S{a>bu>ni> menjelaskan bahwa pada ayat diatas
yaitu ‘’Dan ada lagi suatu ajal yang ada pada sisi-Nya yang hanya Dia sendirilah yang
mengetahuinya’’ maksudnya adalah ada lagi satu ajal yang ditentukan – Nya sendiri
untuk membangkitkan kamu sekalian. Jadi Ajal pertama yang disebut bermakna
kematian sedangkan ajal kedua adalah kebangkitan setelah mati, pada saat datangnya
Hari kiamat.
Adapun jenis makna yang terdapat pada penafsiran kata  ‘’ajal yang kedua pada
ayat diatas’’ dengan رﻮﺸﻨﻟا و ﺚﻌﺒﻟا ‘’kebangkitan’’, menggunakan makna
referensial karena  kata ﻞﺟأ ‘’ kebangkitan’’, maknanya ini merujuk kepada
kehidupan setelah kematian yaitu kebangkitan setelah mati pada saat datangnya hari
kiamat yang sebelumnya bermakna’’kematian’’.
Penggunaan bentuk nakirah/indefinite untuk kata (ﻞﺟأ) Ajal menunjukkan
bahwa ajal manusia tidak dapat diketahui manusia kapan tibanya secara pasti.
Selanjutnya, ayat di atas mengisyaratkan dua macam ajal. Ini juga dipahami dari
penggunaan bentuk nakirah/indefinite kata ajal. Dalam kaidah dinyatakan, "Apabila
kata yang sama berulang dalam bentuk nakirah, kata pertama berbeda maknanya
dengan yang kedua." Di atas telah dikemukakan bahwa kata ajal pertama adalah
kematian setiap pribadi dan ajal kedua adalah masa kebangkitan atau antara kematian
10Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 351.
11Abi> al-Fad{l Syiha>b al-Di>n Mah{mu>d al-Alu>si> al- Bagda>di>, Ru>h{ al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-
‘Az}i>m wa al-Sab’ al-Mas|a>ni> , h. 126-127.
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dan masa kebangkitan. Ada juga yang memahami ajal pertama dalam arti ‘’tidur’’
dan ajal kedua adalah ‘’mati’’, atau ajal pertama adalah ajal ‘’generasi terdahulu’’ dan
ajal kedua ajal ‘’generasi yang datang kemudian’’. Atau ajal pertama ajal masing-
masing yang telah lewat dan ajal kedua adalah yang belum dilalui.12
Pendapat terkuat tentang arti ajal adalah ajal kematian dan ajal kebangkitan
seperti yang di terangkan oleh Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> . Al-Quran menggunakan
kata ajal bagi manusia dalam arti kematian. Di sisi lain, ayat ini dikemukakan dalam
konteks pembuktian tentang keesaan Allah swt dan keniscayaan hari Kebangkitan
sehingga sangat wajar kata ajal menunjuk kepada kematian dan hari Kebangkitan itu.
13
……………))((
 ﻚﻠﺗ رﻮﻬﻇ ﺪﻌﺑ ﻪﻧوﺮﻜﻨﺗ و ﺚﻌﺒﻟا ﰲ نﻮﻜﺸﺗ رﺎﻔﻜﻟا ﺎﻬﻳأ ﻢﺘﻧأ يأ))
.((ﺔﻤﻴﻈﻌﻟا تﺎﻳﻵا14
  ﰲ ﱐﻮﺑﺎﺼﻟا لﺎﻗ" ﺔﻤﻠﻛ  " .رﺎﻔﻜﻟا ﺎﻬﻳأ ﲎﻌﲟ
Kata ﻢﺘﻧأ yang mempunyai arti’’ mereka/kalian’’, kata ganti yang merujuk
kepada ‘’mereka’’ ini di dalam kitab S{afwah al-Tafa>si>r ditafsirkan dengan kata ‘’ ﺎﻬﻳأ
رﺎﻔﻜﻟا ‘’ yang berarti ‘’ wahai orang-orang kafir’’.  Cara seperti ini menggunakan
makna kata referensial . Kata ganti ini merujuk kepada orang-orang kafir sebagai
orang-orang yang ragu di dalam adanya hari kebangkitan.
12Quraisy Shihab, Tafsir al-Misbah , h. 323-324.
13Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, diterjemahkan oleh KH. Yasin , Tafsir-Tafsir
Pilihan, h. 136.
14Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 351.
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   :ﻚﺸﻟا : ىاﱰﻣﻻاو , نﻮﻜﺸﻳوأ.ﻪﻴﻓ ﱠﻚﺷ اذإ ﺮﻣﻷا ﰲ ىﱰﻣا لﺎﻘﻳ نﻮﻜﺸﺗ15
  ﰲ ﱐﻮﺑﺎﺼﻟا لﺎﻗ ﺔﻤﻠﻛ  نﻮﻜﺸﻳ ﲎﻌﲟ.16
Muh{ammad ‘Ali>  al -S{a>bu>ni>  menafsirkan dengan kata ىﱰﻣا dengan ﻚﺸﻟا
berarti ragu-ragu. Di dalam kamus bahasa Arab, kedua kata tersebut diterjemahkan
dengan ‘’ ragu-ragu’’. Kata     dari segi tinjauan leksikal berasal dari kata ىﱰﻣا
yang berarti ‘’ragu-ragu’’.
Jenis Makna yang digunakan  oleh Muh{ammad ‘Ali> al{-S{a>bu>ni> adalah al-
Ma’na al-Asa>si> wa al-Mu’jami> , yaitu makna kata secara lepas, tanpa dengan kata
lainnya dalam sebuah struktur (frase, klausa atau kalimat) atau disebut juga dengan




  يأ اﻮﺑﺬﻛنآﺮﻘﻟﺎﺑ .ﷲا ﺪﻨﻋ ﻦﻣ ﻢﻫءﺎﺟ يﺬﻟا
  ﰲ ﱐﻮﺑﺎﺼﻟا لﺎﻗﺔﻤﻠﻛﻖﳊاﲎﻌﲟنآﺮﻘﻟا. 17
Kata ﻖﳊا ditinjau dari makna leksikal berarti ‘’ kebenaran’’. Ayat diatas
menjelaskan bahwa sesungguhnya mereka telah mendustakan al-Qur’an yang di
turunkan oleh Tuhan mereka.  Pada ayat kelima diatas kata ﻖﳊا ditafsirkan dengan
kata نآﺮﻘﻟا .
15Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 351 , lihat juga Muhyi al-Di>n al-Darwi>syi>,
I’ra>b al-Qura>n al-Kari>m wa Baya>nuhu, h. 325
16Muhyi al-Di>n al-Darwi>syi>, I’ra>b al-Quran al-Kari>m wa Baya>nuhu I’ra>b al-Quran, h. 325 .
17Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 351 .
100
Muh{ammad ‘Ali>  al-S{a>bu>ni>  menggunakan jenis makna asosiatif dalam
menafsirkan kata ﻖﳊا dengan menggunakan kata al-Qur’an sebagai lafal penafsiran.
Makna asosiatif adalah makna yang dimiliki sebuah leksem atau kata bahasa. Makna
asosiatif ini sebenarnya sama dengan lambang atau perlambangan yang digunakan oleh
suatu masyarakat pengguna bahasa untuk menyatakan konsep lain, yang mempunyai
kemiripan dengan sifat keadaan, atau cirri yang ada konsep asal kata tersebut.
))…………...((
  ﰲ ﱐﻮﺑﺎﺼﻟا لﺎﻗﺔﻤﻠﻛءﺎﺒﻧأﲎﻌﲟ.ﱪﺧ18
Adapun kata ﺄﺒﻧ ditafsirkan dengan kata ﱪﺧ, dalam hal ini Muh{ammad ‘Ali>  al
-S{a>bu>ni> menggunakan al-Ma’na al-Asa>si> wa al- Mu’jami> yaitu makna kata secara
lepas, tanpa dengan kata lainnya dalam sebuah struktur (frase, klausa atau kalimat)
atau disebut juga dengan makna dasar/leksikal yaitu makna utama yang mengandung
satu arti dalam sistem perkamusan.
Adapun yang dimaksud dengan berita pada ayat ini adalah berita tentang
ancaman kepada orang-orang yang berpaling dari kebenaran yang telah  mereka
perolok-olokkan yaitu al-Qur’an yang telah mereka dustakan.  Kelak akan turun
kepada mereka azab dari Allah swt baik didunia maupun diakhirat.19Ancaman tersebut
benar-benar terjadi mereka ditimpa kelaparan dan dibiarkan tidak tertolong dalam
perang Badar. Ancaman tersebut mencapai puncaknya ada masa penaklukan Mekah. 20
18Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 351.
19Muh{ammad ‘Ali> al{-S{a>bu>ni>, S{afwah Tafa>si>r, h. 137.








ﱐﻮﺑﺎﺼﻟا لﺎﻗ ﻦﻣ ﻢﻬﻠﺒﻗ ﻦﻣ ﺎﻨﻜﻠﻫأ ﻢﻛ اوﺮﻳ ﱂا ) ﺔﻳأ ﰲ ٍنﺮﻗ ﺎﻨﻜﻠﻫأ ﻦﲟ نوﱪﺘﻌﻳ ﻻأ ﲎﻌﲟ
 ﻦﻣﻢﻣﻷا .(ءﺎﻴﺒﻧﻷا ﻢﻬﺒﻳﺬﻜﺘﻟ ﻢﻬﻠﺒﻗ21
Maksudnya ayat diatas bahwa Allah menganjurkan mereka untuk mengambil
pelajaran kepada umat-umat terdahulu yang telah dibinasakan sebelum mereka karena
pendustaan terhadap para Nabi-Nya. Yang dimaksud dengan umat-umat terdahulu
yang telah dibinasakan seperti umat Nabi Nuh dan sebagainya.
Muh{ammad ‘Ali> al -S{a>bu>ni>  menafsirkan kata al-Qarn نﺮﻘﻟا dengan al-Umam
ﻢﻣﻷا ( generasi ) . Hal ini menunjukkan bahwa jenis makna yang digunakan adalah
makna kiasan/ al-Ma’na al - Maja>zi> yaitu pemakaian kata yang maknanya tidak
sebenarnya. Makna kiasan tidak sesuai lagi dengan konsep yang terdapat di dalam kata
tersebut.  Makna kiasan sudah bergeser dari makna sebenarnya, namun kalau dipikir
secara mendalam, masih ada kaitan dengan makna sebenarnya.
Kata Qarn di tinjau dari makna leksikal berasal dari kata نﺮﻘﻟا-نوﺮﻘﻟا ‘’ al-
Qarn- al- Quru>n’’ yang berarti tanduk. Kemudian berubah makna menjadi  ﺔﺌﻣ , ﺮﺼﻌﻟا
ﺔﻨﺳ‘’ masa , seabad’’.
21 Muh{ammad ‘Ali> al{-S{a>bu>ni>, S{afwah Tafa>si>r, h. 351.
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Di dalam kamus, kata al-Qarn diartikan al-As{r yaitu masa juga bisa berarti
generasi ‘’al- Umam’’ seperti yang dijelaskan diatas bahwa terdapat kedekatan makna
diantara keduanya.
Kata Qarn pada mulanya masa yang berkepanjangan tetapi makna ini
kemudian berkembang sehingga juga berarti suatu masyarakat yang bertahan lama atau
juga dalam arti generasi. Ada yang memahaminya dalam arti se-abad dan ada juga
yang tidak menetapkan masa tertentu, Tetapi menilai kepunahan suatu masyarakat
atau kematian mayoritas anggotanya sebagai pergantian ‘’Qarn/generasi’’. Jika kata
‘’Qarn”’ digandengkan dengan kata’’ Syaitan’’ maka, berarti ‘’tanduk’’. Mengapa
‘’Qarn’’ juga diartikan tanduk ternyata tanda akhir kiamat /akhir masa itu muncul dari
tempat terbitnya tanduk syaitan. 22
))((
ﰲ ﱐﻮﺑﺎﺼﻟا لﺎﻗ ﺎﻨﻠﺳرأو ﺔﻳأءﺎﻤﺴﻟا ﺎﻨﻟﺰﻧأ يأ ﲎﻌﲟ رارﺪﻣ ﻢﻬﻴﻠﻋﺮﻄﳌا رﺪﻳ ﺎﻌﺑﺎﺘﺘﻣ اﺮﻳﺰﻋ
.ّارد ﻢﻬﻴﻠﻋ23وأ  ))ﲎﻌﲟ ءﺎﻤﺴﻟا ﺎﻨﻠﺳرأو ﻦﺑا ﱃإ ﺐﺴﻧ و .ﻲﻤﻴﺘﻟا نورﺎﻫ ﻦﻋ يور ﺎﻤﻛ ﺮﻄﳌا
.ﺎﻀﻳأ ﺎﻤﻬﻨﻋ ﱃﺎﻌﺗ ﷲا ﻲﺿر سﺎﺒﻋ.لﺎﺳﺮﻣ زﺎﳎ ﻚﻟذ ﰲ ﺎﳍﺎﻤﻌﺘﺳاو بﺎﺤﺴﻟا :ﻞﻴﻗو  : ﻞﻴﻗو
 أﺪﺒﻣ ﻮﻫو ﺮﻄﳌا ءﺎﻣ لﺎﺳﺮﳌا نﻷ ﺎﻬﻴﻟإ لﺎﺳرﻹا دﺎﻨﺳإ ﰲ زﺎ ا و ﺔﻠﻈﳌا ﲎﻌﲟ ﺎﻬﺘﻘﻴﻘﺣ ﻰﻠﻋ ﻲﻫ
إ و . ﻲﻔﳜ ﻻ ﺎﻣ ﺔﻐﻟﺎﺒﳌا ﻦﻣ ﻪﻴﻓو .ﻪﻟ لاﺰﻧﻹا و لﺎﺳر– ﲎﻌﳌا ﰲ نﺎﺑرﺎﻘﺘﻣ ﺮﺤﺒﻟا ﰲ ﺎﻤﻛ ....
24
Kata ءﺎﻤﺴﻟا pada ayat diatas ditafsirkan dengan  ﺮﻄﳌا hal ini menunjukkan
bahwa makna yang digunakan adalah al-Ma’na  al- Maja>zi > , karena ‘’hujan’’ pada ayat
diatas diungkapkan dengan lafaz ‘’langit’’.
22Quraisy Shihab, Tafsir al-Misbah ,h. 335-336.
23Muhammad ‘Ali> al{-S{a>bu>ni>, S{afwah Tafa>si>r, h. 352.
24Abi> al-Fad{l Syiha>b al-Di>n Mah{mu>d al-Alu>si> al- Bagda>di>, Ru>h{ al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-
‘Az}i>m wa al-Sab’ al-Mas|a>ni> , h. 137.
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al-Ma’na  al- Maja>zi >  yaitu pemakaian kata yang maknanya tidak sebenarnya.
Makna kiasan tidak sesuai lagi dengan konsep yang terdapat di dalam kata tersebut.
Makna kiasan sudah bergeser dari makna sebenarnya, namun kalau dipikir secara
mendalam, masih ada kaitan dengan makna sebenarnya. Seperti pada kata diatas kata
ءﺎﻤﺴﻟا pada ayat diatas ditafsirkan dengan  ﺮﻄﳌا karena pada hakikatnya hujan turun
dari langit.
5. QS AL-AN’A>M / 6 : 7

 ﱐﻮﺑﺎﺼﻟا لﺎﻗﰲﺔﻳأ“ ﺎﻨﻟﺰﻧ ﻮﻟوﻚﻴﻠﻋ ﰲ ﺎﺑﺎﺘﻛسﺎﻃﺮﻗ”ﲎﻌﲟ ﻚﻴﻠﻋ ﺎﻨّﻟﺰﻧ ﻮﻟ يأ ))
ﺪﻤﳏ ﺎﻳ ﻰﻠﻋ ﺎﺑﻮﺘﻜﻣ ﺎﺑﺎﺘﻛ ٍقرو((25
 ﱐﻮﺑﺎﺼﻟا لﺎﻗﺔﻤﻠﻛﻚﻴﻠﻋﲎﻌﲟ ﺔﻳﻷا ﻩﺬﻫ ﰲﺪﻤﳏ ﺎﻳ
Ayat diatas terdapat kata ﻚﻴﻠﻋ merujuk kepada ﺪﻤﳏ ﺎﻳ yang berarti ‘’ wahai
muhammad’’, Muh{ammad Ali> al -S{a>bu>ni > menggunakan jenis makna referensial karena
kata ganti ‘’ kaf’’ merujuk kepada Nabi Muhammad saw. Pada pemilihan makna
Referensial, hubungan makna antara kata dalam al-Qur’an dengan kata-kata dalam
tafsirnya bersifat subjektif. Artinya, bahwa pemilihan referensi yang ditunjuk oleh
kata-kata dalam al-Qur’an tergantung kepada konteks penerima dan situasi kata-kata
itu disampaikan, sehingga sangat mungkin terjadi ada referensi lain dari kata-kata
tersebut apabila kata-kata itu diterima oleh konteks penerima dan situasi yang berbeda.
25Muh{ammad ‘Ali> al{-S{a>bu>ni>, S{afwah Tafa>si>r, h. 351.
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 ﱐﻮﺑﺎﺼﻟا لﺎﻗﰲﺔﻤﻠﻛسﺎﻃﺮﻗﲎﻌﲟ ﺔﻳﻷا ﻩﺬﻫ ﰲ ٍقرو
Adapun kata سﺎﻃﺮﻗ yang berarti kertas, ditafsirkan dengan ‘’  ٍقرو’’ berarti
lembaran/kertas. Hal ini menunjukkan bahwa jenis makna yang digunakan untuk
menafsirkan kata سﺎﻃﺮﻗ adalah al-Ma’na al-Asa>si> wa al - Mu’jami> , yaitu makna kata
secara lepas, tanpa dengan kata lainnya dalam sebuah struktur (frase, klausa atau
kalimat) atau disebut juga dengan makna dasar/leksikal yaitu makna utama yang
mengandung satu arti dalam sistem perkamusan.
6. QS AL-AN’A>M / 6 : 14

         
………))((…….
 ﱐﻮﺑﺎﺼﻟا لﺎﻗ ﺔﻳأ ﰲﲎﻌﲟقَزﺮﻳ ﻻو ِقزﺮﻳ26. ﻮﻫ : ﲑﺜﻛ ﻦﺑا لﺎﻗ
 .ﻢﻬﻴﻟإ جﺎﻴﺘﺣا ﲑﻏ ﻦﻣ ﻪﻘﻠﳋ قزﺮﻟا ﺎﻤﻛ قزﺮﻳ ﻻو قزﺮﻳ ﲎﻌﲟ ﻢﻌﻄﻳ ﻻو ﻢﻌﻄﻳ ﻮﻫ و )) يأ
 (( .... يﻮﻐﻠﻟا ﻩﺎﻨﻌﲟ قزﺮﻟا ﻢﻌﻄﻟا ﻦﻣ داﺮﳌﺎﻓ , يﺪﺴﻟا ﻦﻋ ﻩﲑﻏ و ﺮﻳﺮﺟ ﻦﺑا ﻪﺟﺮﺧأ27
Muh{ammad ‘Ali> al- S{a>bu>ni> menafsirkan Kata    berasal dari kata ﻢﻌﻃ ‘’
makan’’ kemudian di tafsirkan dengan kata ‘’ rezeki’’ قزﺮﻳ.
Maksud ayat diatas bahwa Dialah Maha Luhur yang sang Pemberi rezeki dan
tidak diberi rezeki. Ibnu Kas\i>r  berkata bahwa Dialah Maha Luhur yang memberi
rezeki kepada hamba-Nya dan sejatinya Dia tidak butuh kepada hamba-Nya. 28
26Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah Tafa>si>r, h. 353.
27Abi> al-Fad{l Syiha>b al-Di>n Mah{mu>d al-Alu>si> al- Bagda>di>, Ru>h{ al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-
‘Az}i>m wa al-Sab’ al-Mas|a>ni> , h. 159.
28Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, diterjemahkan oleh KH. Yasin , Tafsir-Tafsir
Pilihan, h. 41.
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Adapun jenis makna yang digunakan adalah al- Ma’na al- Maja>zi > yaitu
pemakaian kata yang maknanya tidak sebenarnya. Makna kiasan tidak sesuai lagi
dengan konsep yang terdapat di dalam kata tersebut.  Makna kiasan sudah bergeser
dari makna sebenarnya, namun kalau dipikir secara mendalam, masih ada kaitan
dengan makna sebenarnya.
7. QS AL-AN’A>M / 6 : 19
..........……..((
  ﲑﺳﺎﻔﺘﻟا ةﻮﻔﺻ بﺎﺘﻛ ﰲ ﱐﻮﺑﺎﺼﻟا لﺎﻗﺔﻤﻠﻛ ﻢﻛرﺬﻧﻷ–  راﺬﻧﻹاﲎﻌﲟ ﻪﻴﻓ رﺎﺒﺧإ ))
(( ﻒﻳﻮﲣ29‘’ Maksudnya kabar disertai dengan menakuti ‘’
Kata راﺬﻧﻹا berasal dari رﺬﻧ-ارﺬﻧ-اروﺬﻧ و-رﱠﺬﺣ و ﻢﻠﻋأ :رﺬﻧأ berarti ‘’
memperingatkan, memberitahukan’’ .
 ﻪﻐﻠﺑ ﻦﻣ رﺬﻧأو ،نﻮﻛﺮﺸﳌا ﺎﻬﻳأ ،نآﺮﻘﻟﺎﺑ ﻢﻛرﺬﻧﻷ :مﻼﻜﻟا اﺬﻫ ﲎﻌﻤﻓ :ﺮﻔﻌﺟ ﻮﺑأ لﺎﻗ
ﻢﻬﻠﻛ سﺎﻨﻟا ﻦﻣ نآﺮﻘﻟا. 30
Muh{ammad ‘Ali< al-S{a>bu>ni> menafsirkan kata راﺬﻧﻹا diatas dengan kata ’’
رﺎﺒﺧإ’’ yang berarti memberitakan. Maksud penggalan ayat diatas bahwa al-Qur’an ini
diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw untuk memberikan peringatan kepada
penduduk Mekah tentang kesaksian kebenaran Nabi Muhammad saw  dan penampakan
mukjizatnya berupa al-Quran. 31
Antara Kata راﺬﻧﻹا dan رﺎﺒﺧإ menggunakan jenis makna al-Ma’na al-Asa>si> wa
al- Mu’jami> ,yaitu makna kata secara lepas, tanpa dengan kata lainnya dalam sebuah
29Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah Tafa>si>r, h. 355.
30Abu> Ja’far Muh{ammad Bin Jari>r al-T{abari<, Ja>mi’ al-Baya>n Fi> Ta’wi>l al- Qura>n, (Muassah al-
Risa>lah : Beirut,2000 ), h. 292.
31Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, diterjemahkan oleh KH. Yasin , Tafsir-Tafsir
Pilihan, h. 148.
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struktur (frase, klausa atau kalimat) atau disebut juga dengan makna dasar/leksikal
yaitu makna utama yang mengandung satu arti dalam sistem perkamusan.
    terdapat dhamir mustatir’’ ﻢﻛ ‘’, yang merujuk maknanya kepada  ﻞﻫأ
ﺔﻜﻣ‘’penduduk Mekah’’. Jenis makna yang digunakan adalah jenis makna referensial.
Pada pemilihan makna Referensial, hubungan makna antara kata dalam al-Quran
dengan kata-kata dalam tafsirnya bersifat subjektif. Artinya, bahwa pemilihan
referensi yang ditunjuk oleh kata-kata dalam al-Qur’an tergantung kepada konteks
penerima dan situasi kata-kata itu disampaikan, sehingga sangat mungkin terjadi ada
referensi lain dari kata-kata tersebut apabila kata-kata itu diterima oleh konteks
penerima dan situasi yang berbeda. Sedangkan dhamir ‘’ kum’’ yang yang terdapat
pada kata diatas memiliki hubungan makna yang bersifat subjektif.
8. QS AL- AN’A>M / 6: 23
))((
  ﰲ ﱐﻮﺑﺎﺼﻟا لﺎﻗ ﺔﻤﻠﻛﻢﻬﺘﻨﻨﻓﲎﻌﲟ , لﻼﻀﻟا ﲎﻌﲟ ٌﱳﻓ ج ﺔﻨﺘﻔﻟا.رﺎﺒﺘﺧﻹا ﺔﻨﺘﻔﻟا
 .ﺮﻔﻜﻟا , باﺬﻌﻟا32 لﺎﺧدإ ﻮﻫ و ﱳﻔﻟا ﻦﻣ ﺐﻏاﺮﻟا ﻪﻘﻘﺣ ﺎﻣ ﻰﻠﻋ ﺔﻨﺘﻔﻟا ﲎﻌﻣ ﻞﺻأ )) وأ
 و ﺔﻴﻠﺒﻟاو , رﺎﺒﺘﺧﻹا و باﺬﻜﻟﺎﻛ نﺎﻌﳌا ﰲ لﺎﻤﻌﺘﺳا ﰒ ﻪﺗءادر ﻦﻣ ﻪﺗدﻮﺟ ﻢﻠﻌﺘﻟ رﺎﻨﻟا ﺐﻫﺬﻟا
لﻼﻀﻟاو ﰒﻹا و ﺮﻔﻜﻟاو , ﺔﺒﻴﺼﳌا (( .... ةرﺬﻌﳌاو33
Kata ﺔﻨﺘﻔﻟا ditafsirkan didalam kitab S{afwah al- Tafa>si>r adalah رﺎﺒﺘﺧﻻا ﺔﻨﺘﻔﻟا
yaitu cobaan dan pernyataan miring.
Adapun Jenis makna  yang  digunakan adalah al-Ma’na al-Asa>si> wa al-
Mu’jami>, yaitu makna kata secara lepas, tanpa dengan kata lainnya dalam sebuah
32Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah Tafa>si>r, h. 355
33Abi> al-Fad{l Syiha>b al-Di>n Mah{mu>d al-Alu>si> al- Bagda>di>, Ru>h{ al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-
‘Az}i>m wa al-Sab’ al-Mas|a>ni> , h. 178-179.
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struktur (frase, klausa atau kalimat) atau disebut juga dengan makna dasar/leksikal
yaitu makna utama yang mengandung satu arti dalam sistem perkamusan.
9. QS AL-AN’A>M/ 6 : 25


لﺎﻗﱐﻮﺑﺎﺼﻟاﺔﻤﻠﻛ ﰲﺔﱠﻨﻛأ ﲎﻌﲟ ءﺎﻄﻐﻟا
   ءﺎﻄﻐﻟا ﻮﻫ و نﺎﻨﻛ ﻊﲨPlural kinan bermakna penutup/penghalang :
Maksud penggalan ayat diatas bermakna ‘sesungguhnya Allah swt meletakan
penghalang antara mereka dan pemahaman terhadap al-Quran manakala mendengarkan
al-Quran. 34
Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menafsirkan kata   dengan ءﺎﻄﻐﻟا tertutup
hatinya ketika orang-orang kafir itu mendengarkan bacaan al-Quran. Jenis makna yang
digunakan adalah makna kontekstual yaitu makna yang diperoleh dari lingkungan
kebahasaan yang melingkupi sebuah kata, ungkpan, atau kalimatnya. Makna
kontekstual ini juga berlandaskan pada kondisi sosial, situasi, atau tempat serta
keadaan dan kesempatan dimana kata atau kalimat tersebut diungkapkan segala
unsurnya baik dari pembicara atau pendengar.
Kata al-Kinnah adalah bentuk mufrad dari kata kina>n yang berarti ‘’penutup’’.
Adapun makna leksikalnya ﻰﻔﺧأ و ﱰﺳ  :35  ّﻦﻛ-ﺎﻨﻛ- ًﺎﻧﻮﻨﻛ و berati menutupi dan
menyembunyikan.
34Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah Tafa>si>r, h. 355 .
35Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir,  h. 1234
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 لﺎﻗﱐﻮﺑﺎﺼﻟاﺔﻤﻠﻛ ﰲﲎﻌﲟ)( ﺖّﻤﺻ وأ ﺖﻠﻘﺛ اذإ ﻪﻧذأ تﺮﻗ و لﺎﻘﻳ ﻼﻘﺛ36
Maksudnya sumbatan di telinga sehingga membuat tuli.
Muh{ammad  ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menafsirkan kata    ini dengan ‘’ tuli’’  ﱡﻢﺻ, jadi
jenis makna yang digunakan adalah makna kiasan/ al- Ma’na al-Maja>zi> yaitu
pemakaian kata yang maknanya bukan yang sebenarnya. Makna kiasan tidak sesuai
lagi dengan konsep yang terdapat di dalam kata tersebut . Akan tetapi jika dipikir
secara mendalam masih memiliki kaitan dengan makna sebenarnya.
 لﺎﻗﱐﻮﺑﺎﺼﻟاﻷا ﻩﺬﻫ ﰲ ﺔﻳ كوؤﺎﺟ اذإ ﻢ أ ﱃإ ةﺮﺑﺎﻜﳌا و ﺐﻳﺬﻜﺘﻟا ﻦﻣ اﻮﻐﻠﺑ ﲎﻌﲟ
 ّﻻإ اﺬﻫ ﺎﻣ نآﺮﻘﻟا ﻦﻋ نﻮﻟﻮﻘﻳ ﲔﻟدﺎﳎﻞﻴﻃﺎﺑأو تﺎﻓﺮﺧﲔﻟّوﻷا.
Maksud penggalang ayat diats bermakna berangkat dari kebohongan dan
kesombongan mereka sehingga apabila mereka datang untuk membantahmu, mereka
berkata mereka al-Qur’an ,’’ al-Qur’an ini tidak lain hanyalah dongeng dan khurafat
orang-orang terdahulu.
ﺼﻟا لﺎﻗﺎ ﱐﻮﺑﺔﻤﻠﻛ ﰲﲑﻃﺎﺳأﲎﻌﲟتﺎﻓﺮﳋا و تﺎﻫﱰﻟا و ﻞﻴﻃﺎﺑﻷا : يﺮﻫﻮﳉا لﺎﻗ و ,
 تﺎﻫﺮﻄﻟا و ﻞﻴﻃﺎﺑﻷا : ﲑﻃﺎﺳﻷا37khurafat dan dongeng:
Kata   berasal dari kata ﺮﻄﺳ - اﺮﻄﺳ–( ﲑﻃﺎﺳأ ج ةرﻮﻄﺳﻷا ) : ﺔﻳﺎﻜﳊا
‘’hikayat/cerita yanag tidak ada asal-usulnya’’. 38
Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menafsirkan kata    dengan تﺎﻓﺮﳋاو . Adapun
jenis makna  yang  digunakan adalah al-Ma’na al-Asa>si> wa al- Mu’jami>  , yaitu makna
36 Abu> H{ayya>n al-Andalu>si>, Tafsi>r al- Bah{r al-Muh{i>t{ ,h. 89.
37 Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah Tafa>si>r, h. 355 , lihat juga Abu> H{ayya>n al-Andalu>si>,
Tafsi>r al- Bah{r al-Muh{i>t{ , h. 89
38Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir,  h. 631
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kata secara lepas, tanpa dengan kata lainnya dalam sebuah struktur (frase, klausa atau
kalimat) atau disebut juga dengan makna dasar/leksikal yaitu makna utama yang
mengandung satu arti dalam sistem perkamusan.
10. QS AL-AN’A>M/ 6: 26

ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑ ﺔﻳﻷا ﻩﺬﻫ ﰲ نﻮﻛﺮﺸﳌا ءﻻﺆﻫ ﲎﻌﲟ
 ﻦﻋ سﺎﻨﻟا نﻮﻬﻨﻳ نﻮﺑﺬﻜﻟاﺒﺗا ﻦﻋو نآﺮﻘﻟا ﺎﳏ عو مﻼﺴﻟا ﻪﻴﻠﻋ ﺪﻤنوﺪﻌﺒﻳ.ﻪﻨﻋ ﻢﻫ39
Maksud penggalan ayat diatas bermakna orang-orang musyrik yang berdusta
itu melarang orang lain mendengarkan al-Qur’an dan melarang mengikuti Nabi
Muhammad saw dan mereka sendiri menjauhkan diri dari padanya.
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑﺔﻤﻠﻛ ﰲ   ﲎﻌﲟ ﺪﻌﺘﺑا اذإ ﻪﻨﻣ ىﺄﻧ لﺎﻘﻳ نوﺪﻌﺒﻳ
menjauhkan diri :
Kata     berasal dari kata  ىﺄﻧ–ﺎﻳﺄﻧﺪﻌﺘﺑا : berarti menjauhkan.40
Adapun jenis makna yang digunakan oleh Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> dengan
menafsirkan kata     dengan kata ﺪﻌﺘﺑا / نوﺪﻌﺒﻳ adalah al-Ma’na al-Asa>si> wa
al- Mu’jami>, yaitu makna kata secara lepas, tanpa dengan kata lainnya dalam sebuah
struktur (frase, klausa atau kalimat) atau disebut juga dengan makna dasar/leksikal
yaitu makna utama yang mengandung satu arti dalam sistem perkamusan.
11. QS AL-AN’A>M/ 6: 31


39Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 357.
40Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir,  h.1375
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 لﺎﻗﺼﻟاﺎﱐﻮﺑ)) ﺔﻳﻷا ﻩﺬﻫ ﰲ         ءﻻﺆﻫ ﺮﺴﺧ ﺪﻘﻟ ﲎﻌﲟ
(( ﺚﻌﺒﻟﺎﺑ نﻮﺑﺬﻜﳌا.لﺎﻗﺼﻟاﺎﱐﻮﺑ ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ    ﲎﻌﲟ .ﺚﻌﺒﻟﺎﺑ41
Maksud penggalang ayat diatas bermakna sungguh telah rugi orang-orang yang
mendustakan hari kebangkitan.
Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> menafsirkan kata      ( pertemuan mereka
dengan Tuhan) dengan kata hari kebangkitan ﺚﻌﺒﻟﺎﺑ .
Jenis makna yang digunakan adalah makna kiasan/ al- Ma’na al-Maja>zi> yaitu
pemakaian kata yang maknanya bukan yang sebenarnya. Makna kiasan tidak sesuai
lagi dengan konsep yang terdapat di dalam kata tersebut . Akan tetapi jika dipikir
secara mendalam masih memiliki kaitan dengan makna sebenarnya. Seperti pada
makna kata pertemuan dengan Allah ditafsirkan dengan hari kebangkitan. makna kata
hari kebangkitan masih memiliki kaitan dengan makna sebenarnya dengan makna
pertemuan dengan Allah swt.
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑﺔﻳﻷا ﻩﺬﻫ ﰲ)) اذإ  ّﱴﺣ ﲎﻌﲟ ﻢ ءﺎﺟ
ةﺄﺠﻓ ﺔﻣﺎﻴﻘﻟا .(( ﺎﻬﺘﻗو اﻮﻓﺮﻌﻳ نأ ﲑﻏ ﻦﻣ
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑ ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ      ﲎﻌﲟةﺄﺠﻓ ﺔﻣﺎﻴﻘﻟا ﻢ ءﺎﺟ.
Maksud penggalang ayat diatas bermakna apabila kiamat datang kepada
mereka dengan tiba-tiba tanpa memperhatikan waktunya.
Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> menafsirkan kata           ‘’ datangnya
hari kiamat ( waktu) kepada mereka dengan cepat dengan kata ةﺄﺠﻓ ﺔﻣﺎﻴﻘﻟا ﻢ ءﺎﺟ .
Kata    ditafsirkan dengan kata ﺔﻣﺎﻴﻘﻟا مﻮﻳ. Hari kiamat dinamakan al-
Sa>’ah karena cepatnya hisab ( perhitungan) pada waktu itu.
41Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 357.
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Adapun jenis makna yang digunakan oleh Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> dengan
menafsirkan kata    dengan kata ﺔﻣﺎﻴﻘﻟا مﻮﻳ menggunakan makna sempit /makna
khusus. Makna khusus disebut juga makna sempit karena makna kata hanya digunakan
pada kata tertentu seperti kata    khusus digunakan oleh  kata  مﻮﻳﺔﻣﺎﻴﻘﻟا
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑﺔﻳﻷا ﻩﺬﻫ ﰲ)) ﺎﻨﺘﻣاﺪﻧ ﺎﻳ اﻮﻟﺎﻗ  ﲎﻌﲟ
.((لﺎﻤﻋﻷا ﱀﺎﺻ ﻦﻣ ﺎﻴﻧﺪﻟا ﰲ ﺎﻨﻌّﻴﺿ و ﺎﻧﺮّﺼﻗ ﺎﻣ ﻰﻠﻋﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑ ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ    :
طّﺮﻓﲎﻌﲟا ﻊﻣ ﺮّﺼﻗﻟﲑﺼﻔﺘﻟا كﺮﺗ ﻰﻠﻋ ةرﺪﻘ." ﻊّﻴﺿ : طّﺮﻓ " ﺪﻴﺒﻋ ﻮﺑأ لﺎﻗ.42
Maksud penggalang ayat diatas bermakna , mereka berkata ,’’Alangkah
besarnya penyesalan kami atas perbuatan kami yang sia-sia di dunia dengan melalaikan
amal shalih.
Kata     : طّﺮﻓ berasal dari kata  طﺮﻓ–ﺎﻃﺮﻓ - ( ﺊﻴﺴﻟا طﱠﺮﻓ ) : ﺎﻃوﺮﻓ
‘’berarti menyiayiakan, melalaikan, menyalahgunakan ‘’.43
Adapun jenis makna yang digunakan oleh Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> dengan
menafsirkan kata طّﺮﻓ dengan kata ﻊﱢﻴﺿ adalah al-Ma’na al-Asa>si> wa al- Mu’jami> ,
yaitu makna kata secara lepas, tanpa dengan kata lainnya dalam sebuah struktur (frase,
klausa atau kalimat) atau disebut juga dengan makna dasar/leksikal yaitu makna
utama yang mengandung satu arti dalam sistem perkamusan.
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑ ﺔﻳﻷا ﻩﺬﻫ ﰲ)) ﻢ أ لﺎﳊاو ﲎﻌﲟ
 لﺎﻘﺛأ نﻮﻠﻤﳛﻢ ﻮﻧذ .(( ﻢﻫرﻮﻬﻇ ﻰﻠﻋﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑ  ﻢﻫرازوأ ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲﲎﻌﲟﻢ ﻮﻧذ
42Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 357-358, lihat juga Abu> H{ayya>n al-
Andalu>si>, Tafsi>r al- Bah{r al-Muh{i>t{ , h. 89
43Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir,  h.1047
112
Kata   أ berasal dari kata رزو - ِو ارْز (  ِﻮﻟا ) ﰒﻷا : رازوأ ج ُرْز-ﻞﻘﺜﻟا berarti
‘’dosa / berat ).  َأ ْو َزا َر ﰲ رزﻮﻟاو , ﻞﻴﻘﺜﻟا ﻞﻴﻤﳊا ﻮﻫو , واﻮﻟا ﺮﺴﻜﺑ , رزو  ج رازوﻷا :
 ﻞﻘﺜﻟا : ﻞﺻﻷا44
Jenis Makna yang digunakan oleh Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> adalah al-
Ma’na al-Asa>si> wa al- Mu’jami> dalam menafsirkan kata ﻢﻫرازوأ dengan kata ﻮﻧذﻢ
yaitu makna kata secara lepas, tanpa dengan kata lainnya dalam sebuah struktur (frase,
klausa atau kalimat) atau disebut juga dengan makna dasar/leksikal yaitu makna
utama yang mengandung satu arti dalam sistem perkamusan.
12. QS AL-AN’A>M/6: 32

ﱐﻮﺒﺼﻟا لﺎﻗ ﺔﻳﻷا ﻩﺬﻫ ﰲ))ﲎﻌﲟﻞﻃﺎﺑ ﺮﺼﻘﻟ روﺮﻏو
 و ﺎ ﺪﻣءﺎﻨﻓ.((ﺎ ﺬﻟﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑ  ﻮﳍ ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﲎﻌﲟلﺰﳍا . :ٌْﻮَﳍ ﻦﻋ ﺲﻔﻨﻟا فﺮﺻ
.ﻚﳍأ ﺪﻘﻓ ﻚﻠﻐﺷ ﺎﻣ ﻞﻛو ,لﺰﳍا ﱃإ ّﺪﳉا45
Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> menafsirkan kata ﻮﳍ dengan kata لﺰﻫ. Keduanya
bermakna senda gurau.  ٌْﻮَﳍ : Berubahnya kondisi jiwa dari serius menjadi bersenda
gurau. Segala sesuatu yang menyibukkanmu adalah senda gurau.
Kata  ٌْﻮَﳍ berasal dari kata  ﻰﱠﻬَﻠَـﺗ–اﺬﻜﺑ ﻰﻫﻼﺗ و ‘’ menghibur dirinya sendiri
, dan bisa juga berarti hiburan "ﺔﻴﻠﺴﺘﻟا : ﻮﻬﻠﻟا ". 46 kemudian berubah maknanya
menjadi senda gurau yaitu berubahnya kondisi jiwa dari serius menjadi senda gurau.
44Muhyi al-Din> al-Darwi>syi, Ira>b al-Qura>n, h.352
45Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 358.
46Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir,  h.1293 , lihat juga Abi> al-Fad{l Syiha>b al-Di>n
Mah{mu>d al-Alu>si> al- Bagda>di>, Ru>h{ al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m wa al-Sab’ al-Mas|a>ni> , h. 219.
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Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> menafsirkan kata ﻮﻬﻠﻟا dengan لﺰﳍا makna’’
tipuan belaka/ senda gurau’’, maksudnya tiadalah kehidupan ini melainkan kebatilan
dan tipu daya karena pendeknya masa dan fananya kebahagian didalamnya.
Adapun jenis makna yang digunakan adalah al-Ma’na al-Asa>si> wa al- Mu’jami>
yaitu makna kata secara lepas, tanpa dengan kata lainnya dalam sebuah struktur (frase,
klausa atau kalimat) atau disebut juga dengan makna dasar/leksikal yaitu makna
utama yang mengandung satu arti dalam sistem perkamusan.
13. QS AL-AN’A>M/6: 42

ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲءاﱠﺮﻀﻟا ﲎﻌﲟءﻼﺒﻟا. ﺮﻘﻔﻟا ﻮﻫ و سﺆﺒﻟا ﻦﻣ : ءﺎﺳﺄﺒﻟا.
ﻷا ﰲ ءﺎﺳﺄﺒﻟا: ﱯﻃﺮﻘﻟا لﺎﻗ , ءﻼﺒﻟا ﻮﻫ و ﺮﻀﻟا ﻦﻣ : ءاﺮﻀﻟا و , لاﻮﻣ ﰲ ءاﺮﻀﻟا
ﺬﻫ .ناﺪﺑﻷا .ﺮﺜﻛﻷا لﻮﻗ47
Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> menafsirkan  Kata ءاﱠﺮﻀﻟا dengan ءﻼﺒﻟا ‘’cobaan’’.
Sedangkan kata ءﺎﺳﺄﺒﻟا ditafsirkan dengan kata ﺮﻘﻔﻟا yang berarti kefakiran. Al-
Qurtubi> berkata’’ al-Ba’sa dipergunakan untuk badan sedangkan al-D{arra> digunakan
untuk harta’’. Jadi kedua kata ini menggunakan jenis al- Ma’na al-Maja>zi> di dalam
penafsirannya.
kata ءﺎﺳﺄﺒﻟا / kesengsaraan dalam arti kesulitan seperti kemiskinan, wabah
penyakit, dan petaka yang diakibatkan oleh peperangan dan bencana alam yang
menimpa seseorang atau suatu masyarakat. Sedangkan Kata ءاﱠﺮﻀﻟا dipahami  dalam
arti kesusahan yang berkaitan dengan jiwa seperti kebodohan, kegelisahan, atau yang
47 Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 360-361.
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berkaitan dengan jasmani seperti cacat atau yang berkaitan dengan selain keduanya
seperti kehilangan kedudukan atau harta benda. 48
Al- Ma’na al-Maja>zi>/ makna kiasan yaitu pemakaian kata yang maknanya
tidak sebenarnya. Makna kiasan tidak sesuai lagi dengan konsep yang terdapat di
dalam kata tersebut.  Makna kiasan sudah bergeser dari makna sebenarnya, namun
kalau dipikir secara mendalam, masih ada kaitan dengan makna sebenarnya.
14. QS AL-AN’A>M/6: 45
))((
Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> menafsirkan kata ﺮﺑاد menjadi  ﺮﺧﻵا مﻮﻘﻟا ﺮﺑاد
adalah keturunan akhir dari suatu kaum. Al-Qurt{ubi berkata di dalam kitab S{afwah al-
Tafa>si>r karangan Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> ,’’ penggalan ayat itu bermakna ;
mereka dihancurkan sampai keakar-akarnya. 49
Jenis Makna yang digunakan  adalah menggunakan al-Ma’na al-Maja>zi>
/makna kiasan yaitu pemakaian kata yang maknanya tidak sebenarnya. Makna kiasan
tidak sesuai lagi dengan konsep yang terdapat di dalam kata tersebut.  Makna kiasan
sudah bergeser dari makna sebenarnya, namun kalau dipikir secara mendalam, masih
ada kaitan dengan makna sebenarnya. Ayat diatas menggunakan kata    untuk
menjelaskan bahwa mereka dihancurkan dan dimusnahkan sampai bagian akhir
mereka. Selanjutnya kata ﺮﺑاد ‘’ belakang’’  berubah maknanya menjadi keturunan,
makna keturunan masih ada hubungannya dengan makna sebelumnya.
48Quraisy Shihab, Tafsir al-Misbah , h. 428.
49Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 361. Lihat juga  al-Qurt{ubi>, Tafsi>r al-
Qurt{ubi> ; al-Ja>mi’ Li Ah{ka>m al-Qura>n, ( Da>r ‘A>lim al-Kutub:  Riya>dh, 1423), h. 427.
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Didalam kitab Irab al-Quran al-Darwi>sy mengatakan :  ﻦﻣ ﻊﺑﺎﺘﻟا : ﺮﺑاﺪﻟا : ﺮﺑاد
 ﻢﻫﺮﺧآ: يأ , ﻒﻠﺧ50 Yang berarti mengikuti orang-orang di belakang. Adapun Kitab
al-Munawwir ;  ﺮﺑد–اﺮﺑد- ﺊﻴﻟا ﻒﻠﺧ :  ارﻮﺑدو berarti’’ belakang’’.
15. QS AL-AN’A>M/6: 52
))
                     
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ : دﺮﻄﻟا–ﺔﻧﺎﻫﻹا ﻊﻣ دﺎﻌﺑﻹاMengusir51
disertai dengan kehinaan :
))((يأ ءﻻﺆﻫ دﺮﻄﺗ ﻻ
 نﻮﺴﻤﺘﻠﻳ ءﺎﺴﳌا و حﺎﺒﺼﻟا ﰲ ﺎﻣود ﻢ ر نوﺪﺒﻌﻳ ﻦﻳﺬﻟا ﺪﻤﳏ ﺎﻳ ﻚﺴﻠﳎ ﻦﻣ ءﺎﻔﻌﻀﻟا ﲔﻨﻣﺆﳌا
 ﻦﻣ ﺔﻋﺎﲨ ﺐﺒﺳ ﰲ ﺔﻳﻵا ﺖﻟﺰﻧ : يﱪﻄﻟا لﺎﻗ  , ﻩﺎﺿر ﻦﻣ ﱠﻮﻧﺪﻟا و ﷲا ﻦﻣ بﺮﻘﻟا ﻚﻟﺬﺑ
ﻚﻨﻋ ءﻻﺆﻫ تدﺮﻃ ﻮﻟ : ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا لﻮﺳﺮﻟ نﻮﻛﺮﺸﳌا لﺎﻗ ﲔﻤﻠﺴﳌا ءﺎﻔﻌﺿ
 .ﻢﻬﻣﻼﺳﻹا ﰲ ﺎﻌﻤﻃ ﻚﻟذ ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﱯﻨﻟا دارأ و ﻚﺴﻠﳎ ﺎﻧﺮﻀﺣ و كﺎﻨﻴﺸﻐﻟ52
Maksud ayat diatas bahwa janganlah kamu mengusir orang-orang lemah yang
beriman yang termasuk golongan kamu hai Muhammad, sedang mereka senantiasa
menyembah Tuhanmu pagi dan sore , mereka mendekatkan diri mereka dengan dapat
ridho-Nya . al-T{abari > berkata; Turunnya ayat ini disebabkan adanya segolongan orang-
orang muslim . Orang musyrik berkata kepada Rasulullah saw ,’’jika engkau mengusir
mereka , tentulah aku akan sering mendatangimu, dan aku juga hadir dalam
majlismu’’. Kemudian Nabi saw hampir ingin mengusir mereka, karena Nabi
mengharap mereka masuk Islam. 53
50Muhyi al-Di>n al-Darwi>syi, Ira<b al-Qura>n,  h. 367.
51 Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 362.
52Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 363.
53Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, diterjemahkan oleh KH. Yasin , Tafsir-Tafsir
Pilihan, h. 168.
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Jenis Makna yang digunakan oleh Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> adalah al-
Ma’na al-Asa>si> wa al- Mu’jami> , yaitu makna kata secara lepas, tanpa dengan kata
lainnya dalam sebuah struktur (frase, klausa atau kalimat) atau disebut juga dengan
makna dasar/leksikal (Lexical Meaning) yaitu makna utama yang mengandung satu
arti dalam sistem perkamusan.
16. QS AL-AN’A>M/6: 57
……..
ﺺﻘﻳ)) ﲔﻠﺻﺎﻔﻟا ﲑﺧ ﻮﻫ و ﻖﳊا ﲑﺧ ﻮﻫ و ﰲﺎﺸﻟا نﺎﻴﺒﻟا ﻪﻨﻴﺒﻳ و ﱪﳋا ﱪﳜ ﲎﻌﲟ
ﻩدﺎﺒﻋ ﲔﺑ ﲔﻤﻛﺎﳊا(( .54
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑ ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ     ﲎﻌﲟﲔﻤﻛﺎﳊاPemberi putusan perkara )(
Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> menafsirkan kata ‘’     ’’ dengan ﲔﻤﻛﺎﳊا
pemberi putusan perkara’’. Maksud penggalan ayat diatas bermakna Dialah Allah yang
menerangkan berita yang sebenarnya dan menjelaskan keterangan yang jelas dan Dia
sebaik-baik memberi keputusan kepada hamba-hamba-Nya.55
Adapun jenis makna yang digunakan adalah al-Ma’na al-Asa>si> wa al- Mu’jami>
, yaitu makna kata secara lepas, tanpa dengan kata lainnya dalam sebuah struktur
(frase, klausa atau kalimat) atau disebut juga dengan makna dasar/leksikal yaitu
makna utama yang mengandung satu arti dalam sistem perkamusan.
17. QS AL-AN’A>M/6: 59
…………..
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ  ﲎﻌﲟﺐﻴﻐﻟا ﻦﺋاﺰﺧ.
54Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, 364.
55Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, diterjemahkan oleh KH. Yasin , Tafsir-Tafsir
Pilihan, h. 168.
117
لﺎﻗﺼﻟاﺎﱐﻮﺑﻩﺬﻫ ﰲ )) ﺔﻳﻷاﲎﻌﲟﷲا ﺪﻨﻋ
ﻦﺋاﺰﺧ .((ﻮﻫ ﻻإ ﺎ  ﻂﻴﳛ ﻻو ﺎﻬﻤﻠﻌﻳ ﻻ ﺔﻴﻔﳋا ﺔﺒﻴﻐﳌا رﻮﻣﻷا ﻲﻫ و ﺐﻴﻐﻟا56
Maksud penggalan ayat diatas bahwa Allah swt memiliki perbendaraan yang
ghaib yaitu perkara-perkara yang tidak tampak ; tidak ada yang mengetahuinya dan
menyelimuti kecuali Dia sendiri.
Kata   ﺐﻴﻐﻟا ﺢﺗﺎﻔﻣ ditafsirkan dengan  ﺐﻴﻐﻟا ﻦﺋاﺰﺧ berarti perkara ghaib.
Kata ﻦﺋاﺰﺧ berasal dari kata  ﺔﻨﻳﺰﳋا و ﺔﻧﺰﳋا berarti perbendaharaan. Kemudian
ditafsirkan dengan perkara yang ghaib yang makna sebenarnya adalah menyimpan.
Maksud dari  ﺐﻴﻐﻟا ﺢﺗﺎﻔﻣ adalah kunci-kunci perkara ghaib , seolah-seolah
kunci itu sebagai gudang yang menyimpan perkara-perkara ghaib . Menurut al-
Zamak{syari ,’’ Allah menjadikan perkara ghaib memiliki kunci dengan cara isti’arah
dengan meminjamkan kalimat karena dengan kunci-kunci yang berada dalam gudang
dapat dibuka, dan sesungguhnya Allah swt semata yang mengetahui perkara-perkara
ghaib. 57
Jenis Makna yang digunakan  adalah menggunakan al- Ma’na al- Maja>zi>
/kiasan yaitu pemakaian kata yang maknanya tidak sebenarnya. Makna kiasan tidak
sesuai lagi dengan konsep yang terdapat di dalam kata tersebut.  Makna kiasan sudah
bergeser dari makna sebenarnya, namun kalau dipikir secara mendalam, masih ada
kaitan dengan makna sebenarnya.
Kata  ﺢﺗﺎﻔﻣ berasal dari kata  ﺢﺘﻓ- ﺢﺘﻔﻳ-ﺎﺤﺘﻓ berarti membuka sedangkan
kata حﺎﺘﻔﻣ berarti kunci. Adapun kata Fataha berarti membuka kemudian berubah kata
56Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 366.
57Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, diterjemahkan oleh KH. Yasin , Tafsir-Tafsir
Pilihan, 185.
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menjadi Mifta>h berarti alat untuk membuka yang diartikan menjadi ‘’kunci’’. Kata ini
mengalami perluasan makna.
Yang dimaksud perluasan makna adalah perubahan makna dalam bentuk
penambahan atau meluas merupakan gejala yang terjadi pada sebuah kata atau leksem
yang pada mulanya hanya memiliki sebuah makna, tetapi kemudian karena berbagai
faktor memiliki makna-makna lain.
18. QS AL-AN’A>M /6 : 60
……
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑﻩﺬﻫ ﰲﺔﻳﻷا))
ﲎﻌﲟﻤﻌﻟا ﻦﻣ ﻢﺘﺒﺴﻛ ﺎﻣ ﻢﻠﻌﻳ و ﻞﻴﻟﺎﺑ ﻢﻜﻴﻤﻨﻳﻞ.(( رﺎﻬﻨﻟﺎﺑ
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑﻩﺬﻫ ﰲ ﺔﻤﻠﻜﻟا    ﲎﻌﲟ .ﻢﻜﻴﻤﻨﻳ
Maksud penggalan ayat diatas bahwa Dialah yang menidurkan kamu dimalam
hari dan Dia mengetahui apa yang kamu kerjakan di siang hari. Maksudnya bahwa
Dialah Allah yang menidurkan kamu di malam hari dan Dia mengetahui perbuatan apa
yang kamu kerjakan pada siang hari . Al-Qurt{ubi> berkata bahwa , Tidur bukanlah mati
sesungguhnya , akan tetapi tergenggam arwahnya artinya Allah swt menggenggam
arwahmu di saat kamu tertidur.
Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> menafsirkan kata     ﲎﻌﲟ ﻢﻜﻴﻤﻨﻳ yaitu
berarti mati ditafsirkan dengan kata tidur karena pada hakikatnya tidur bukanlah mati
sesungguhnya akan tetapi Allah swt menggenggam arwahmu disaat kamu tidur.
Jenis Makna yang digunakan  adalah menggunakan al-Ma’na al- Maja>zi/kiasan
yaitu pemakaian kata yang maknanya tidak sebenarnya. Makna kiasan tidak sesuai
lagi dengan konsep yang terdapat di dalam kata tersebut.  Makna kiasan sudah
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bergeser dari makna sebenarnya, namun kalau dipikir secara mendalam, masih ada
kaitan dengan makna sebenarnya.
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑﻩﺬﻫ ﰲ ﺔﻤﻠﻜﻟا    ﲎﻌﲟﻢﺘﺒﺴﻛ.
Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menggunakan makna al-Ma’na al-Asa>si> wa al-
Mu’jami>, karena kata yang dipakai untuk menafsirkan merupakan makna yang sesuai
dengan kamus / makna sebenarnya yaitu Kata    ditafsirkan dengan kata ﻢﺘﺒﺴﻛ
Maksudnya apa yang kalian kerjakan.
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ  ﲎﻌﲟﻢﻜﻈﻗﻮﻳ.
Kata     ditafsirkan dengan kata ﻢﻜﻈﻗﻮﻳ. Kata     berasal dari kata
ﺚﻌﺑ -ﺎﺜﻌﺑ :  تﻮﳌا ﻦﻣ artinya hidup kembali/bangkit dari kematian, sedangkan ﻢﻜﻈﻗﻮﻳ
ﻆﻘﻳ-ﻆﻘﻴﺘﺳاو :ﺎﻈﻘﻳ berarti bangun. Kata      pada ayat diatas maksudnya
‘’Allah membangunkan kamu pada siang hari’’, terdapat kata ﻪﻴﻓ kembali kepada siang
hari ‘’al- Nahar’’ , karena umumnya keadaan terbangun adalah siang hari, sedangkan
tertidur pada malam hari.
Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menggunakan jenis al- Ma’na Maja>zi> / Makna
kiasan didalam penafsirannya karena kata yang digunakan  untuk menafsirkan
merupakan bukan makna yang sesuai dengan kamus /  bukan makna sebenarnya.
Al- Ma’na al- Maja>zi> / makna kiasan yaitu pemakaian kata yang maknanya
tidak sebenarnya. Makna kiasan tidak sesuai lagi dengan konsep yang terdapat di
dalam kata tersebut.  Makna kiasan sudah bergeser dari makna sebenarnya, namun
kalau dipikir secara mendalam, masih ada kaitan dengan makna sebenarnya.
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19. QS AL-AN’A>M/6: 63


ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲﻞﻗﲎﻌﲟ و ﻢﻛﺬﻘﻨﻳ ﻦﻣ ةﺮﻔﻜﻟا ءﻻﺆﳍ ﺪﻤﳏ ﺎﻳ ﻞﻗ
ﰲ ﻢﻜﺼﻠﳜ رﺎﻔﺳأﻛﺴ  .ﺮﺤﺒﻟا و ﱪﻟا لاﻮﻫأ و ﺪﺋاﺪﺷ ﻦﻣ ﻢ
Maksud penggalan ayat diatas bermakna katakanlah kepada orang –orang
kafir,  wahai Muhammad, Siapkah yang dapat menyelamatkan kamu dalam perjalanan
kamu dari bencana di darat dan dilaut’’.
Kata   ( Katakanlah) ditafsirkan dengan  katakanlah  wahai Nabi Muhammad
kepada orang-orang kafir.
Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> menggunakan jenis makna kontruksi yakni makna
kepemilikan. Maksudnya adalah Allah swt bisa saja berkata kepada siapa saja yang
dikehendaki-Nya , namun pada ayat ini Allah berkata kepada Nabi Muhammad agar
menyampaikan kepada orang-orang kafir siapa yang dapat menyelamatkan mereka (
orang-orang kafir/musyrik) dari bencana di perjalanan baik didarat maupun dilaut.
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑﻟا ﻩﺬﻫ ﰲﺔﻤﻠﻜ  ﺔﺒﻴﺼﻣ ﲎﻌﲟ
Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni>  menafsirkan kata    ( kegelapan ) pada ayat ini
dengan ﺔﺒﻴﺼﻣ (kemalangan, bencana, kesusahan) dan ﻖﱢﻴﻀﻟا , ﺔﻴﻟﺎﺒﻟا : ﺪﺋاﺪﺷ ج ةﺪﺸﻟا
( bencana, malapetaka) 58.
Jenis makna yang digunakan oleh Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> didalam
menafsirkan kata pada ayat diatas adalah al-Ma’na al- Maja>zi>. Al-Ma’na al- Maja>zi> /
58Ahmad Warson Munawwir, Kamus Munawwir, h.  702
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Makna kiasan yaitu pemakaian kata yang maknanya tidak sebenarnya. Makna kiasan
tidak sesuai lagi dengan konsep yang terdapat di dalam kata tersebut.  Makna kiasan
sudah bergeser dari makna sebenarnya, namun kalau dipikir secara mendalam, masih
ada kaitan dengan makna sebenarnya.
Z{uluma<t al-Barri wa bahri berarti kegelapan di darat dan di lautan terbagi ke
dalam dua macam yaitu kegelapan inderawi seperti gelapnya malam, awan dan hujan
sedangkan kegelapan maknawi seperti gelapnya ketidaktahuan tentang jalan yang
ditempuh , gelapnya kehilangan panji dan obor, gelapnya kesusahan dan bahaya seperti
badai dan bencana-bencana lainnya. 59
))((
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑ ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ   ﲎﻌﲟ)ذﺎﻘﻧﻹا: ﱡﺮﳊا(
Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> menafsirkan   ( keselamatan ) dengan kata
ﺎﻨﺘﺼﻠﺧ صﻼﳋا(ذﺎﻘﻧﻹا ا: ﱡﺮﳊ ) berarti pembebasan dan penyelamatan). Adapun jenis
makna yang digunakan adalah al-Ma’na al-Asa>si> wa al-Mu’jami> , yaitu makna kata
secara lepas, tanpa dengan kata lainnya dalam sebuah struktur (frase, klausa atau
kalimat) atau disebut juga dengan makna dasar/leksikal yaitu makna utama yang
mengandung satu arti dalam sistem perkamusan.
Sedangkan dhamir  ﻦﳓ (kami)  pada kata    ditafsirkan dengan orang –
orang musyrik/orang kafir . Kemudian kata   ditafsirkan dengan   yang
bermakna ﺪﺋاﺪﺷ ةﺪﺸﻟاج yaitu kesusahan/bencana. Adapun jenis makna yang
digunakan adalah makna referensial dan relasi maknanya adalah bersifat subjektif.
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑ ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲﻦﻣ    ﲎﻌﲟ ﲔﻨﻣﺆﳌا ﻦﻣ
59Ah{mad Mustafa> al-Mara>gi>, Tafsir al-Mara>g{i>, h. 259.
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Kata     ﻦﻣ (orang-orang yang bersyukur) pada ayat ini ditafsirkan
dengan kata  ﲔﻨﻣﺆﳌا ﻦﻣ ( orang-orang mukmin). Ayat diatas menjelaskan bahwa jika
Dia (Allah ) menyelamatkan kami dari bencana , tentulah kami menjadi orang mukmin.
Adapun jenis makna yang digunakan oleh Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> adalah
makna referensial karena orang-orang yang bersyukur merupakan referen dari orang
Mukmin.
20. QS AL-AN’A>M/6: 64
))((
))ﲎﻌﲟﻩﺪﺣو ﷲا   ﻦﻣ و ﺪﺋاﺪﺸﻟا ﻩﺬﻫ ﻦﻣ ﻢﻜﻴﺠﻨﻳ
 . ّﻢﻏ و بﺮﻛ ﻞﻛ      و ﻪﻠﻛ اﺬ  ﻢﻜﺘﻓﺮﻌﻣ ﺪﻌﺑ ﻢﺘﻧأ ﰒ يأ ﺦﻴﺑﻮﺗ و ﻊﻳﺮﻘﺗ ﲎﻌﲟ
 .((نﻮﻨﻣﺆﺗ ﻻو ﻪﺑ نﻮﻛﺮﺸﺗ ﻪﻘﻘﲢ60
Ayat diatas menjelaskan bahwa hanya Allah swt yang menyelamatkan kamu
dari bencana dari segala macam kepayahan dan kesusahan, ‘’kemudian kamu kembali
mempersekutukan-Nya. ‘’ Ini adalah bentuk kecaman. Bermakna : kemudian kamu
setelah mengetahui ini semua secara nyata kamu kembali mempersekutukan-Nya dan
tidak beriman kepada-Nya. 61
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑ ﻩﺬﻫ ﰲﺔﻤﻠﻜﻟاابﺮﻜﻟﻢﻐﻟا  ﲎﻌﲟ يﺬﻟاﺬﺧﺄﻳ) ﺲﻔﻨﻟﺎﺑ(kesusahan
yang menyelimuti diri
Di dalam kamus al-Munawwir kata ini berasal dari  بﺮﻛ–ﺎﺑﺮﻛ- ﺎﺑوﺮﻛو–ﺎﺑاﺮﻛو
‘’memberatkan’’.
60Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 368.
61Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, diterjemahkan oleh KH. Yasin , Tafsir-Tafsir
Pilihan, h. 179.
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Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> menafsirkan kata ini dengan ﻢﻐﻟا  يﺬﻟا ﺬﺧﺄﻳ
ﺲﻔﻨﻟﺎﺑ kesusahan yang menyelimuti diri . Adapun jenis makna nya adalah al- Ma’na
al-Maja>zi> karena memberatkan ditafsirkan dengan kesusahan yang bukan makna
sebenarnya. Al- Ma’na al-Maja>zi> yaitu pemakaian kata yang maknanya tidak
sebenarnya namun, kalau dipikir secara mendalam, masih ada kaitan dengan makna
sebenarnya.
21. QS AL-AN’A>M/6: 65
))
   ………..((
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑ) ﺔﻳﻷا ﻩﺬﻫ ﰲ ﲎﻌﲟ
 ﻢﻜﻛﻼﻫإ ﻰﻠﻋ ردﺎﻗ ﱃﺎﻌﺗ ﻪﻧإ ةﺮﻔﻜﻟا ءﻻﺆﳍ ﺪﻤﳏ ﺎﻳ ﻞﻗ ﻪﻴﻘﻠﺗ ﺎﻣو ءﺎﻤﺴﻟا ﻦﻣ ﻖﻋاﻮﺼﻟا لﺎﺳرﺈﺑ
 ةرﺎﺠﳊﺎﺑ ﻢﺟﺮﻟﺎﻛ و ِﻢَﻤُﳊا و رﺎﺠﺣﻷا ﻦﻣ ﲔﻛاﱪﻟاﺢﻳﺮﻟا و ﺔﺤﻴﺼﻟا و نﺎﻓﻮﻄﻟا و ﻦﲟ ﻞﻌﻓ ﺎﻤﻛ
 .ﻢﻜﻠﺒﻗ62
Maksud penggalang ayat diatas bermakna ,’’ Katakanlah Dialah yang berkuasa
untuk mengirimkan azab kepadamu, dari atas kamu’’.  Maksudnya bahwa katakanlah
wahai Muhammad kepada orang-orang kafir itu, sesungguhnya Allah swt berkuasa
untuk menghancurkan kamu dengan mengirimkan halilintar dari langit , dengan batu-
batuan yang menyembur dari gunung berapi , angin ribut , dan suara keras sebagaimana
yang ditimpakan kepada kaum sebelum kamu yaitu ditimpakan kepada Qarun dan
penduduk Madyan.
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑ ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲﺎﺑاﺬﻋﲎﻌﲟ ﻪﻴﻘﻠﺗ ﺎﻣو ءﺎﻤﺴﻟا ﻦﻣ ﻖﻋاﻮﺼﻟا لﺎﺳرﺈﺑ
 .ﺢﻳﺮﻟا و ﺔﺤﻴﺼﻟا و نﺎﻓﻮﻄﻟا و ةرﺎﺠﳊﺎﺑ ﻢﺟﺮﻟﺎﻛ و ِﻢَﻤُﳊا و رﺎﺠﺣﻷا ﻦﻣ ﲔﻛاﱪﻟا
62Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 368.
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Muh{ammad ‘Ali>  al-S{a>bu>ni> menafsirkan kata Azab diatas dengan Allah swt
yang berkuasa mengirimkan halilintar dari langit, dengan batu-batuan yang
menyembur dari gunung berapi , angin ribut , dan suara keras.
Dalam Hal ini Muh{ammad ‘Ali>  al-S{a>bu>ni> menggunakan Makna Deskriptif
karena menggambarkan kuasa Allah swt dengan mengirimkan azab kepada orang-
orang yang ingkar kepada-Nya seperti Qarun dan penduduk Madyan yaitu dengan
mengirimkan kepada mereka halilintar dari langit, dengan bebatuan yang menyembur
menyembur dari gunung berapi , angin ribut , dan suara keras.
Adapun relasi maknanya bersifat menggambarkan keadaan berupa  Azab yang
dikirimkan oleh Allah kepada orang-orang yang ingkar.
)) ﻞﺗﺎﻘﻳ ﲔﺑﺰﺤﺘﻣ ﺎﻗﺮﻓ ﻢﻜﻠﻌﳚ ﲎﻌﲟ
 , ﺎﻀﻌﺑ ﻢﻜﻀﻌﺑلﺎﻗ ﺎﻗﺮﻓ ﻢﻜﻄﻠﳜ يأ : يوﺎﻀﻴﺒﻟا لﺎﺘﻘﻟا ﺐﺸﻨﻴﻓ ﱠﱴﺷ ءاﻮﻫأ ﻰﻠﻋ ﲔﺑﺰﺤﺘﻣ
 .(( ﻢﻜﻨﻴﺑ63
Ayat diatas menjelaskan bahwa Dia-lah Allah swt yang menjadikan kamu
dalam golongan-golongan yang saling bertentangan satu sama lain. Al-Baida>wi>
berkata’’ Dia mencampurkan kamu dalam golongan-golongan yang mengikuti hawa
nafsunya, lalu diantara kamu saling bermusuhan.
Kata     ditafsirkan dengan kata  ﻢﻜﻄﻠﳜ yang berasal dari kata ﻂﻠﺧ
-  ﺎﻄﻠﺧ ‘’ mencampurkan’’. Dalam Hal ini Muh{ammad ‘Ali>  al-S{a>bu>ni> menggunakan
al- Ma’na al- Asa>si> wa al- Mu’jami> yaitu makna kata secara lepas, tanpa dengan kata
lainnya dalam sebuah struktur (frase, klausa atau kalimat) atau disebut juga dengan
63Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 368.
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makna dasar/leksikal yaitu makna utama yang mengandung satu arti dalam sistem
perkamusan.
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ  ﲎﻌﲟ ﻰﻠﻋ ﻊﻤﳚو ىﺮﺧﻷا ﻊﺒﺘﺗ ﺔﻗﺮﻔﻟا : ﺔﻌﻴﺸﻟا
عﺎﻴﺷأ و ﻊﻴﺷ64
Muh{ammad ‘Ali>  al-S{a>bu>ni> menafsirkan kata   dengan ىﺮﺧﻷا ﻊﺒﺘﺗ ﺔﻗﺮﻔﻟا
“kelompok yang mengikuti lainya.
Adapun jenis makna nya adalah al-Ma’na al-Maja>zi> /makna kiasan . Kata ini
mengalami perubahan makna maksudnya sebuah kata pada mulanya hanya memiliki
sebuah makna, tetapi kemudian berbagai faktor memiliki makna-makna lain,
pemakaian kata yang bukan makna sebenarnya namun masih ada kaitannya dengan
makna awalnya kata’’ mengikuti berubah menjadi kata kelompok’’,
Makna kiasan yaitu pemakaian kata yang maknanya tidak sebenarnya. Makna
kiasan tidak sesuai lagi dengan konsep yang terdapat di dalam kata tersebut.  Makna
kiasan sudah bergeser dari makna sebenarnya, namun kalau dipikir secara mendalam,
masih ada kaitan dengan makna sebenarnya.
22. QS AL-AN’A>M/6: 68
……………..
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﲎﻌﲟ  ( ﺲﻠﲡ ﻻ يأ )
Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menafsirkan kata      dengan ﺲﻠﲡ ﻻ kata
  (ﻞﻌﻓ عرﺎﻀﻣ موﺰﳎ ﻼﺑ ﺔﻴﻫﺎﻨﻟا ) berupa bermakna larangan.  Ayat ini
menjelaskan bahwa janganlah kamu duduk bersama dengan orang – orang kafir dan
fasik yang telah mengolok-olok al-Qur’an dan agama Islam setelah kamu mendengar
64 Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 366.
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larangan itu. Kedua kata diatas didalam kamus maknanya adalah sama yaitu
bermakna’’ duduk’’ 65.
Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menggunakan jenis makna yaitu al-Ma’na al-Asa>si>
wa al-Mu’jami>, yaitu makna kata secara lepas, tanpa dengan kata lainnya dalam
sebuah struktur (frase, klausa atau kalimat) atau disebut juga dengan makna
dasar/leksikal yaitu makna utama yang mengandung satu arti dalam sistem
perkamusan.
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ يﺬﻟا قﺎﱠﺴﻔﻟاو ةﺮﻔﻜﻟا ﻊﻣ ) ﲎﻌﲟ
 .( ﻦﻳﺪﻟا و نآﺮﻘﻟﺎﺑ نﻮﺋﺰﻬﻳ .( ﲔﻛﺮﺸﳌا ﻊﻣ ﺪﻌﻘﺗ ﻻو ﻲﻬﻨﻟا تﺮﻛذ اذإ ﻢﻗ يأ : سﺎﺒﻋ ﻦﺑا لﺎﻗ
66
Adapun         ( orang-orang zhalim) pada ayat ditafsirkan dengan  ةﺮﻔﻜﻟا
قﺎﱠﺴﻔﻟاو (orang-orang kafir dan fasik).  Yang dimaksud dengan orang-orang zalim yakni
orang-orang kafir dan fasik yang telah mengolok-olok al-Qur’an dan Agama Islam.
Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>  menggunakan jenis makna referensial.
Pada pemilihan makna referensial, hubungan makna antara kata dalam al-Quran
dengan kata-kata dalam tafsirnya bersifat subjektif. Artinya, bahwa pemilihan
referensi yang ditunjuk oleh kata-kata dalam al-Qur’an tergantung kepada konteks
penerima dan situasi kata-kata itu disampaikan, sehingga sangat mungkin terjadi ada
referensi lain dari kata-kata tersebut apabila kata-kata itu diterima oleh konteks
penerima dan situasi yang berbeda.
65Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, diterjemahkan oleh KH. Yasin , Tafsir-Tafsir
Pilihan, h. 181.
66Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 368.
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23. QS AL-AN’A>M/6: 70
……..                

     
))(( ﻞﺒﻘﻳ ﻻ ﺔﻳﺪﻓ ﻞﻛ ﺲﻔﻨﻟا ﻚﻠﺗ ﻂﻌﺗ نإ و ﲎﻌﲟ
 . ﺎﻬﻨﻣ ﻞﺒﻘﻳ ﱂ ﺎﺒﻫذ ضرﻷا ءﻞﲟ تءﺎﺟﻮﻟ : ةدﺎﺘﻗ لﺎﻗ , ﺎﻬﻨﻣ
Maksud penggalan ayat diatas bahwa jika dia memberikan dirinya dijadikan
sebagai macam tebusan pun, niscaya tidak akan diterima tebusan itu . Qatadah berkata
,’’ jika ia mendatangkan emas sepenuh bumi , niscaya tidak akan diterima semua itu
daripadanya. 67
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑ ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ  ﲎﻌﲟ ﺔﻳﺪﻓ
Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni menafsirkan kata لﺪﻋ dengan kata  ﺔﻳﺪﻓ dengan
arti tebusan. Adapun jenis makna yang digunakan adalah al-Ma’na al- Maja>zi> karena
bukan makna yang sebenarnya.
Kata لﺪﻋ - ﻻﺪﻋ–ﻻوﺪﻋو- ﺔﻟاﺪﻋو bermakna ‘’meluruskan’’, dan  :لْﺪﻌﻟا
لﺪﻋ رﺪﺼﻣ berati keadilan. 68
Makna kiasan yaitu pemakaian kata yang maknanya tidak sebenarnya. Makna
kiasan tidak sesuai lagi dengan konsep yang terdapat di dalam kata tersebut.  Makna
kiasan sudah bergeser dari makna sebenarnya, namun kalau dipikir secara mendalam,
masih ada kaitan dengan makna sebenarnya.
Sedangkan relasi maknanya adalah ﻞﻣﺎﺸﻟا / hipernimi adalah kata-kata yang
maknanya melingkupi makna kata-kata yang lain. Kalau hipernimi adalah kata atau
67 Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 369.
68Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus Al-Munawwir, h. 905.
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ungkapan yang maknanya makna kata atau ungkapan lain. Sedangkan hiponimi
لﻮﻤﺸﳌا adalah kata yang maknanya termasuk di dalam makna kata atau ungkapan
lain.
))(( ﺔﺤﻴﺒﻘﻟا ﻢﳍﺎﻤﻋأ ﺐﺒﺴﺑ ﷲا باﺬﻌﻟ اﻮﻤﻠﺳُأ ﲎﻌﲟ
 . ﺔﻌﻴﻨﺸﻟا ﻢﻫﺪﺋﺎﻘﻋ و69
‘’Mereka itulah orang-orang yang dijerumuskan ke dalam neraka’’. Maksud
ayat diatas bahwa mereka itulah orang-orang yang dijerumuskan ke dalam neraka
untuk di siksa lantaran amal perbuatan mereka yang buruk dan keyakinan mereka yang
menyimpang. 70
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﲎﻌﲟ.كﻼﻬﻠﻟ ﻪﺴﻔﻧ نﺎﺴﻧﻹا ﻢﻴﻠﺴﺗ : لﺎﺴﺑﻹا
Kata    berasal dari kata ﻞﺴﺑ -ﻞﺴﺒﻳ- ﺊﻴﺸﻟا ﻞﺴﺑأ : ﺔﻟﺎﺴﺑ yang berarti
mengambil sedikit demi sedikit
71  ماﺮﳊا ,: ُﻞْﺴَﺒﻟا
Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni menafsirkan kata ‘’   ’’ dengan  نﺎﺴﻧﻹا ﻢﻴﻠﺴﺗ
 ﻪﺴﻔﻧ كﻼﻬﻠﻟ ‘’menggiring dirinya kepada kebinasaan/menjerumuskan’’ .
Jenis Makna yang digunakan  adalah menggunakan al- Ma’na al-Maja>zi> /
makna kiasan yaitu pemakaian kata yang maknanya tidak sebenarnya. Makna kiasan
tidak sesuai lagi dengan konsep yang terdapat di dalam kata tersebut, namun kalau
dipikir secara mendalam, masih ada kaitan dengan makna sebenarnya.
69Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 369.
70Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, diterjemahkan oleh KH. Yasin , Tafsir-Tafsir
Pilihan, h. 182.
71Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus al-Munawwir , h. 85.
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))(( باﺮﺷ ﲔﻟﺎﻀﻟا ءﻻﺆﳍ ﲎﻌﲟ
 ﻢﻫﺮﻔﻛ ﺐﺒﺴﺑ ﻢ اﺪﺑﺄﺑ ﻞﻌﺘﺸﺗ رﺎﻧ و , ﻢﻫؤﺎﻌﻣأ ﻪﺑ ﻊﻄﻘﺘﺗ و ﻢ ﻮﻄﺑ ﰲ ﺮﺟﺮﺠﺘﻳ ّﻲﻠﻐﻣ ءﺎﻣ ﻦﻣ
 . ﻢﻴﻘﳌا ناﻮﳍا و ﻢﻴﻟﻷا باﺬﻌﻟا ﻢﻴﻤﳊا باﺮﺸﻟا ﻊﻣ ﻢﻬﻠﻓ ﺮﻤﺘﺴﳌا72ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑ ﻩﺬﻫ ﰲ
ﺔﻤﻠﻜﻟاﲎﻌﲟ رﺎﳊا ءﺎﳌا.
Kata ﻢﻴﲪ berasal dari kata ﻦﺣﺎﺳ : ءﺎﳌا :  ﱠﻢﺣ-ﺄﱠﲪ -ﺎﻣﺎﲪو : Panas
Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni menafsirkan kata ﻢﻴﲪ dengan  رﺎﳊا ءﺎﳌا : air yang
mendidih.
Jadi, Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni menggunakan jenis makna deskrptif karena
menggambarkan keadaan orang-orang yang sesat di dalam neraka dengan meminum air
yang mendidih sehingga mengoyak perutnya dan memotong ususnya dan api yang
membakar badanya lantaran kekafiran mereka yang terus - menerus, disamping itu
mereka dihidangi minuman yang mendidih mereka juga mendapat azab yang pedih .
Makna Deskriptif atau disebut juga dengan dengan makna kognitif yaitu makna
yang terkandung di dalam setiap kata yang menggambarkan makna pada setiap kata.




ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑﻩﺬﻫ ﰲ ﺔﻳﻷاﲎﻌﲟىﺪﳍا ﺪﻌﺑ ﺔﻟﻼﻀﻟا ﱃإ ﻊﺟﺮﻧ’’
Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menafsirkan ayat diatas dengan mengungkapkan
kalimat kembali kebelakang dengan  ‘’ىﺪﳍا ﺪﻌﺑ ﺔﻟﻼﻀﻟا ﱃإ ﻊﺟﺮﻧ يأ’’ yakni kembali
72Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 369.
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kepada kesesatan setelah mendapat petunjuk atau kembali kepada kemusyrikan untuk
menambah keburukan dan kekejian perkara yang dilakukan.
Jadi, jenis makna yang digunakan oleh Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> adalah
menggunakan al- Ma’na al- Maja>zi> / Makna kiasan yaitu pemakaian kata yang
maknanya tidak sebenarnya. Makna kiasan tidak sesuai lagi dengan konsep yang
terdapat di dalam kata tersebut.  Makna kiasan sudah bergeser dari makna sebenarnya,
namun kalau dipikir secara mendalam, masih ada kaitan dengan makna sebenarnya.
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑ ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲﲎﻌﲟ  .ﻪﻨﻣ جﺮﳐ ﱃإ يﺪﺘﻬﻳ ﻻ ﺮﻣﻷا ﰲ ددﱰﻟا
Kata    berasal dari kata  رﺎﺣ– ناﲑﺣ–ةﲑﺣو -ﺎﻧاﲑﺣو berarti bingung,
kacau pikirannya.73
Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menafsirkan kata   dengan  ﰲ ددﱰﻟا : ةﲑﳊا
  ﺮﻣﻷا يﺪﻬﻳ ﻻ ﻪﻨﻣ جﺮﳐ ﱃإ berarti bimbang di dalam permasalahan yang tidak
mendapatkan jalan keluar.
Jadi, Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menggunakan al-Ma’na al-Asa>si> wa al-
Mu’jami> , yaitu makna kata secara lepas, tanpa dengan kata lainnya dalam sebuah
struktur (frase, klausa atau kalimat) atau disebut juga dengan makna dasar/leksikal
yaitu makna utama yang mengandung satu arti dalam sistem perkamusan.
25. QS AL-AN’A>M/6: 72

 ﻪﻴﻟإ يﺬﻟا ﻮﻫونوﺮﺸﲢ ﲎﻌﲟنﻮﻌﻤﲡ .ﻪﻠﻤﻌﺑ ٍﻞﻣﺎﻋ ﻞﻛ يزﺎﺠﻴﻓ ﺔﻣﺎﻴﻘﻟا مﻮﻳ ﻪﻴﻟإ74
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ  ﲎﻌﲟﻢﻬﻌﲨ :سﺎﻨﻟا.
73Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus Al-Munawwir, h. 313.
74Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 369.
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Kata    berasal dari ﺮﺸﺣ-اﺮﺸﺣ berarti menghimpun/mengumpulkan
ﻢﻬﻌﲨ :سﺎﻨﻟا .
Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menafsirkan kata   dengan ﻢﻬﻌﲨ :سﺎﻨﻟا :
menghimpun/mengumpulkan. Maksudnya bahwa kamu akan dikumpulkan oleh Allah
swt pada hari kiamat dan dibalas sesuai dengan amal perbuatan kalian di dunia.
Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menggunakan jenis makna al-Ma’na al-Asa>si> wa al-
Mu’jami> yaitu makna kata secara lepas, tanpa dengan kata lainnya dalam sebuah
struktur (frase, klausa atau kalimat) atau disebut juga dengan makna dasar/leksikal
yaitu makna utama yang mengandung satu arti dalam sistem perkamusan.
26. QS AL-AN’A>M/6: 73
                        

...............................
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑ  ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ""ﲎﻌﲟ ساﻮﳊا ﻦﻋ بﺎﻏﺎﻣ .ﻲﻔﺧ ﺎﻣ ﻢﻠﻌﻳ وأ75
Kata ﺐﻴﻏ berasal dari kata  بﺎﻏ–ﺎﺒﻴﻏ-ﺔﺒﻴﻏو -ﺎﺑﺎﻴﻏو -ﺎﺒﻴﻐﻣو berarti ﱰﺘﺴﳌا-
ﻚﺸﻟا- ّﺮﺴﻟا berarti yang berarti  tersembunyi, tidak tampak, ghaib- keraguan-
rahasia. 76  ﺐﻴﻐﻟا ﱂﺎﻋ ‘’ alam ghaib’’.
Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menggunakan kata  رﺎﺼﺑﻷا و  ساﻮﳊا ﻦﻋ بﺎﻏﺎﻣ ‘’
yang berarti tidak bisa diverifikasi secara empiris, untuk menafsirkan kata ﺐﻴﻏ atau
 ﺎﻣ ﻢﻠﻌﻳﻲﻔﺧ ’’apa yang samar’’.
75Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 370.
76 Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus Al-Munawwir, h. 1024.
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Jadi, Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menggunakan jenis makna al-Ma’na al-Asa>si>
wa al- Mu’jami> , yaitu makna kata secara lepas, tanpa dengan kata lainnya dalam
sebuah struktur (frase, klausa atau kalimat) atau disebut juga dengan makna
dasar/leksikal yaitu makna utama yang mengandung satu arti dalam sistem
perkamusan.
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑ  ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ   نﺎﻴﻌﻠﻟ اﺮﻫﺎﻇ اﺪﻫﺎﺸﻣ نﺎﻛﺎﻣ ﲎﻌﲟ77
Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menafsirkan ةدﺎﻬﺸﻟا dengan اﺮﻫﺎﻇ اﺪﻫﺎﺸﻣ نﺎﻛﺎﻣ
 نﺎﻴﻌﻠﻟ ‘’yang bisa dilihat oleh mata atau nampak oleh mata ‘’untuk menafsirkan kata
   .
Jadi, Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menggunakan jenis makna al-Ma’na al-Asa>si>
wa al- Mu’jami> , yaitu makna kata secara lepas, tanpa dengan kata lainnya dalam
sebuah struktur (frase, klausa atau kalimat) atau disebut juga dengan makna
dasar/leksikal yaitu makna utama yang mengandung satu arti dalam sistem
perkamusan.
27. QS AL-AN’A>M/6: 75

ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑ )) ﺔﻳﻷا ﻩﺬﻫ ﰲ ﲎﻌﲟ
  ﻢﻴﻫاﺮﺑإ يُﺮﻧﺮﻫﺎﺒﻟا نﺎﻄﻠﺴﻟاو ﻢﻴﻈﻌﻟا ﻚﻠﳌا .((78
 :ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑ ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲﲎﻌﲟﺮﻫﺎﺒﻟا نﺎﻄﻠﺴﻟاو ﻢﻴﻈﻌﻟا ﻚﻠﳌا .
77 Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 370.
78Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 371-372.
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Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menafsirkan kata tersebut dengan  ﻢﻴﻈﻌﻟا ﻚﻠﳌا
ﺮﻫﺎﺒﻟا نﺎﻄﻠﺴﻟاو artinya kekuasaan yang agung. Adapun tambahan huruf ‘ت’ itu
menunjukkan muba<lagah (membesar-besarkan).
Jadi, Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menggunakan jenis makna yang digunakan
adalah makna Denotatif / al- Ma’na al- Haqi>qi> . Yaitu Makna asli, makna asal atau
makna yang sebenarnya yang dimiliki oleh sebuah kata sehingga suatu lafal/ungkapan
yang pengertiannya dipahami dengan mudah oleh orang pada umumnya. Demikian
juga pada kata    dipahami dengan makna kekuasaan yang agung.
28. QS AL-AN’A>M/6: 76

ﱐﻮﺑﺎﺼﻟا لﺎﻗ ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ .ءﺎﻴﻀﻟا ﻞﻛ ﻪﺘﻤﻠﻈﺑ ﻞﻴﻟا ﱰﺳ ﲎﻌﲟ لﺎﻗ يﺪﺣاﻮﻟا :
 , نﻮﻨﳉاو ﱡﻦﳉا و ,ﺔﻨﳉا ﻪﻨﻣ و ﻦﺟأ و ﱠ ﻦﺟ ﻪﺗﱰﺳ ﺎﻣ ﻞﻜﻟ لﺎﻘﻳ و ﻞﻴﻟا ﻪّﻨﺟأ و ﻞﻴﻟا ﻪﻴﻠﻋ ﱠ ﻦﺟ
 .رﺎﺘﺘﺳ ﻻا و ﱰﺴﻟا ﱃإ ﻪﻠﺻأ دﻮﻌﻳ اﺬﻫ ﻞﻛو ﲔﻨﳉا و79 ﺎﻤﻠﻓ )) يأ ﱠﻦﺟ ﲎﻌﲟ  ﻞﻴﻟا ﻪﻴﻠﻋ
ا ﻦﳉا ﻪﻠﺻأ ﺐﻏاﺮﻟا ﻦﻋو ,ﱰﺴﻟا ﻰﻠﻋ لﺪﺗ ﺎ ﺎﻓ ﺮﺼﺘﲟ ةدﺎﳌا ﺬﻫو , ﻪﻣﻼﻈﺑ ﻩﱰﺳ ﻦﻋ ﱰﺴﻟ
 : لﺎﻘﻳ ﺔﺳﺎﳊا ﺎﻣ ﻪﻟ ﻞﻌﺟ ﻪﻨﺟأو  ﻩﱰﺳ ﻪﻴﻠﻋ ﻦﺟ و ﻪﻨﺠﻓ ﻪﻴﻠﻋ ﻦﺟ و ﻪﻨﺟأ و ﻞﻴﻠﻟا ﻪﻨﺟ
 .((ﻩﱰﺴﻳ80
Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menafsirkan kata  ﱠﻦﺟ dengan ﻪﺘﻤﻠﻈﺑ ﻪﺗﱰﺳ yang
artinya tertutup karena gelapnya malam. Al-Wa>hidi> berkata, ‘’ malam telah gelap dan
malam telah menjadi gelap , dan dikatakan segala sesuatu dalam bahasa Arab adalah
jannah dan ajanna , dari janna terdapat lafaz jannah , jin, junu>n, dan jani>n, semua lafaz
ini kembali kepada makna aslinya yaitu tertutup.
Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menggunakan makna kontekstual yaitu makna yang
diperoleh dari lingkungan kebahasaan yang melingkupi sebuah kata, ungkapan, atau
79Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 371-372.
80Abi> al-Fad{l Syiha>b al-Di>n Mah{mu>d al-Alu>si> al- Bagda>di>, Ru>h{ al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-
‘Az}i>m wa al-Sab’ al-Mas|a>ni> ,h. 288-289.
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kalimatnya. Makna kontekstual ini juga berlandaskan pada kondisi sosial, situasi, atau
tempat serta keadaan dan kesempatan dimana kata atau kalimat tersebut diungkapkan
segala unsurnya baik dari pembicara atau pendengar.
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑ ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲﺎﺒﻛﻮﻛ ىأر ﻮﻫ ءﺎﻤﺴﻟا ﰲ ﺎﺌﻴﻀﻣ ﺎﺒﻛﻮﻛ ىأر  ﲎﻌﲟ ةﺮﻫﺰﻟا
وأيﱰﺸﳌا .
Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menggunakan jenis makna makna sempit disebut
juga makna khusus yakni kata ﺎﺒﻛﻮﻛ dikhususkan maknanya pada bintang yang yang
bersinar dilangit yaitu Jupiter dan venus “ يﱰﺸﳌا وأ ةﺮﻫﺰﻟا”.
29. QS AL-AN’A>M/6: 77

      
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑ ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲﺎﻋزﺎﺑ  ﺔﻳأ ﰲ ىأر ﺎﻤﻠﻓ ﲎﻌﲟ ﺮﻤﻘﻟا
ءﻮﻀﻟا ﺮﺸﺘﻨﻣ ﺎﻌﻟﺎﻃ ﲎﻌﲟ وأ ﰱ أﺪﺘﺑا اذإ ﺮﻤﻘﻟا غﺰﺑعﻮﻠﻄﻟا. ﻦﻣ ذﻮﺧﺄﻣ ﻪﻧﺄﻛ : يﺮﻫزﻷا لﺎﻗ
 . ﺎﻘﺷ ﺔﻤﻠﻈﻟا ﻖﺸﻳ ﻩرﻮﻨﺑ ﻪﻧﻹ ﻖﺸﻟا ﻮﻫ و غﺰﺒﻟا81
Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menafsirkan kata tersebut dengan  أﺪﺘﺑا اذإ ﺮﻤﻘﻟا غﺰﺑ
عﻮﻠﻄﻟا ﰱ yang bermakna bulan yg baru terbit. Al-Azhari> berkata ,’’ seakan-akan lafaz
ini diambil dari غﺰﺒﻟا yaitu terbelah , karena bulan dengan sinarnya dapat memecahkan
kegelapan.
Ayat diatas menjelaskan bahwa ketika Nabi Ibrahim melihat bulan terbit
dengan memancarkan sinarnya , Ia berkata ,’’inilah Tuhanku.’’ Dengan gaya bicara
81Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 371-372.
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yang sama dengan yang terdahulu, karena menunjuk kepada kebiasaan buruk kaumnya
yang menyembah bulan.
Jadi, Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menggunakan jenis makna yang digunakan
adalah Makna Denotatif / al- Ma’ na al- H{aqi>qi> . Yaitu Makna asli, makna asal atau
makna yang sebenarnya yang dimiliki oleh sebuah kata sehingga suatu lafal/ungkapan
yang pengertiannya dipahami dengan mudah oleh orang pada umumnya.
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲﻞﻓأ ﺔﻳأ ﰲ)) ﺎﻤﻠﻓ ﲎﻌﲟ ﲔﻠﻓﻵا ﺐﺣأ ﻻ لﺎﻗ ﻞﻓأ ﺎﻤﻠﻓ
ﻻ لﺎﻗ ﺐﻛﻮﻜﻟا بﺎﻏﻚﻟﺬﻛ نﺎﻛ ﻦﻣ ةدﺎﺒﻋ ﺐﺣأ(( .
Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menafsirkan kata ﻞﻓأ tersebut dengan بﺎﻏ yang
bermakna menghilang. Penggalan ayat diatas menjelaskan bahwa ketika Nabi Ibrahim
melihat bintang ,’’ia berkata saya tidak suka kepada menyembah yang hilang dan
lenyap.
Adapun jenis makna yang digunakan adalah al-Ma’na al-Asa>si> wa al- Mu’jami>
yaitu makna kata secara lepas, tanpa dengan kata lainnya dalam sebuah struktur (frase,
klausa atau kalimat) atau disebut juga dengan makna dasar/leksikal yaitu makna
utama yang mengandung satu arti dalam sistem perkamusan
30. QS AL-AN’A>M/6: 79

ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑ )) ﺔﻳأ ﻩﺬﻫ ﰲ     ﲎﻌﲟ يﺪﻴﺣﻮﺗو ﰐدﺎﺒﻌﺑ تﺪﺼﻗ .((
Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menafsirkan       ’’ sesungguhnya aku
menghadapkan diriku’’ dengan  يﺪﻴﺣﻮﺗو ﰐدﺎﺒﻌﺑ تﺪﺼﻗ ‘’aku maksudkan ibadah dan
tauhidku’’. Jadi yang dimaksud dengan menghadapkan diriku adalah ibadah dan
Tauhid (kepercayaan).
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Adapun jenis makna yang digunakan oleh Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> adalah al-
Ma’na al- Maja>zi> /makna kiasan yaitu pemakaian kata yang maknanya tidak
sebenarnya. Makna kiasan tidak sesuai lagi dengan konsep yang terdapat di dalam kata
tersebut.  Makna kiasan sudah bergeser dari makna sebenarnya, namun kalau dipikir
secara mendalam, masih ada kaitan dengan makna sebenarnya.
 لﺎﻗﺼﻟاﺎﱐﻮﺑ  ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ .ﻖﻠﺧ ﲎﻌﲟ ﺮﻄﻓ
Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menafsirkan kata ﺮﻄﻓ dengan kata ﻖﻠﺧ. Kedua
kata ini memiliki makna yang sama yaitu menciptakan . Penafsiran ini menggunakan
al-Ma’na al-Asa>si> wa al- Mu’jami> / makna dasar yaitu makna yang berdasarkan makna
kamus.
31. QS AL-AN’A>M/6: 81
                      

)) ﷲا نﻮﻓﺎﲣ ﻻ ﻢﺘﻧأو يأ
 نوﺪﺑ ﻪﺑ ﻢﺘﻛﺮﺷأ يﺬﻟا ﺊﻴﺷ ﻞﻛ ﻰﻠﻋ ردﺎﻘﻟاﺔﺠﺣ(( .نﺎﻫﺮﺑ ﻻو82
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑ ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ    .ﺔﺠﺣ ﲎﻌﲟ  ﺔﻳأ ﰲ
Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menafsirkan kata tersebut نﺎﻄﻠﺳ dengan ﺔﺠﳊا yang
berarti bukti nyata. Kata  ﺎﻧﺎﻄﻠﺳ berasal dari kata  ﲔﻃﻼﺳ ج نﺎﻄﻠﺳ ‘’ sultan’’
disebut juga dengan makna kekuasaan ةرﺪﻘﻟا. Penggalan ayat diatas menjelaskan
padahal kamu yaitu kaum Ibrahim tidak takut kepada Allah yang kuasa atas segala
sesuatu kamu mempersekutukannya dengan tanpa adanya keterangan dan bukti.
82Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 373.
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Jadi , jenis makna yang digunakan oleh Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> adalah
menggunakan al- Ma’na al- Maja>zi> /makna kiasan yaitu pemakaian kata yang
maknanya tidak sebenarnya. Makna kiasan tidak sesuai lagi dengan konsep yang
terdapat di dalam kata tersebut.  Makna kiasan sudah bergeser dari makna sebenarnya,
namun kalau dipikir secara mendalam, masih ada kaitan dengan makna sebenarnya.
Karena menafsirkan kata نﺎﻄﻠﺳ dengan kata ﺔﺠﳊا yang berarti adanya keterangan dan
bukti.
32. QS AL-AN’A>M/6: 87
………………….
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑﲎﻌﲟ ﺔﻳﻷا ﻩﺬﻫ ﰲ يأ )ﻢﻫﺎﻨﻴﻔﻄﺻاﻢﻴﻘﺘﺴﳌا ﻖﳊا ﻖﻳﺮﻄﻟا ﱃإ ﻢﻫﺎﻨﻳﺪﻫو
 يﺬﻟاﻻﻫ : سﺎﺒﻋ ﻦﺑا لﺎﻗ ﻪﻴﻓ جﻮﻋ نﺎﻛ نإو ﻢﻴﻫاﺮﺑإ ﺔﻳرذ ﱃإ نﻮﻓﺎﻀﻣ ﻢﻬﻠﻛ ءﺎﻴﺒﻧﻷا ءﻻﺆ
 ( بأ ﻻو مأ ﻞﺒﻗ ﻦﻣ ةدﻻﻮﺑ ﻪﻘﺤﻠﻳ ﻻ ﻦﻣ ﻢﻬﻴﻓ83
Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menafsirkan kata        dengan kata  ﻢﻫﺎﻨﻴﻔﻄﺻا
berarti memilih. Adapun kata ﻢﻫ merujuk kepada para nabi لﻮﺳﺮﻟا و ءﺎﻴﺒﻧﻷا ءﻻﺆﻫ .
Adapun jenis makna yang digunakan adalah makna referensial karena Allah
swt telah memilih dan memberi petunjuk mereka yaitu para nabi dan rasul kepada jalan
yang benar dan lurus yang tidak bengkok padanya. Ibnu Abba>s berkata,’’ semua nabi-
nabi itu disandarkan kepada keturunan Ibrahim , meskipun diantara mereka ada yang
tidakn bertemu langsung dalam hubungan darah dari arah arah ibu dan bapak.
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲطاﺮﺻ ﻢﻴﻘﺘﺴﳌا ﲎﻌﲟﻖﻳﺮﻃ ﻖﳊا .
83Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 374.
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Adapun kata طاﺮﺻ ﻢﻴﻘﺘﺴﳌا ditafsirkan dengan kata ﻖﻳﺮﻃ ﻖﳊا penafsiran
seperti ini menggunakan al- Ma’na al- Maja>zi> / makna kiasan yaitu kepada jalan yang
benar itu adalah petunjuk Allah swt.
33. QS AL-AN’A>M/6: 92

                 
 )) ﺔﻳﻷا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑﺎﺼﻟا لﺎﻗ(( ﲎﻌﲟ يﺬﻟا نآﺮﻘﻟا ﺬﻫو )
 ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﺪﻤﳏ ﻰﻠﻋ لﺰُﻧأكرﺎﺒﻣﲑﺜﻛ.(ةﺪﺋﺎﻔﻟاو ﻊﻔﻨﻟا84
Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> menafsirkan  ayat diatas bahwa al-Qur’an ini
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw diberkahi dengan berbagai manfaat dan
faedah.
Adapun jenis makna yang digunakan oleh Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> adalah
makna referensial karena menafsirkan al-Kita>b dengan al-Qur’an dengan merujuk
kepada kata sesudahnya yaitu diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. Yaitu al-
Qur’an dengan segala manfaat dan faedahnya.
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑ ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲﲎﻌﲟﺔﻜﻣ ﻞﻫأ
Adapun kata      ditafsirkan dengan ﺔﻜﻣ ﻞﻫأ yaitu penduduk Mekah.
Jenis makna yang digunakan oleh Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> adalah makna
referensial karena ayat diatas menjelaskan bahwa Allah swt memerintahkan kepada
Nabi Muhammad agar memberi peringatan kepada penduduk Mekah dan sekitarnya itu
adalah  mereka seluruh penduduk bumi.
84 Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 375.
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34. QS AL-AN’A>M /6: 93
……..
   ………..
ﱐﻮﺒﺼﻟا لﺎﻗ ﺔﻳﻷا ﻩﺬﻫ ﰲ نﻮﳌﺎﻈﻟا ذإ ىﺮﺗ ﻮﻟو ﰲتﻮﳌا تاﺮﻤﻏ ﺎﻳ ىﺮﺗ ﻮﻟو )
ﻩﺪﺋاﺪﺷ و تﻮﳌا تاﺮﻜﺳ ﰲ ﻢﻫو ﺔﻤﻠﻈﻟا ءﻻﺆﻫ ﺪﻤﳏ يأ ﻞﻳﻮﻬﺘﻠﻟ فوﺬﳏ ( ﻮﻟ) باﻮﺟ و
  ًﺎﻤﻴﻈﻋ ًاﺮﻣأ ﺖﻳأﺮﻟ(85
kata ىﺮﺗ merujuk kepada Nabi Muhammad saw dijelaskan bahwa seandainya
kamu wahai Muhammad melihat di waktu orang zalim berada dalam tekanan sakaratul
maut. Disini menunjukkan makna referensial dan bersifat khusus artinya ditujukan
hanya untuk Nabi Muhammad yang melihat kepayahan orang zalim didalam
menghadapi sakaratul maut.  Jadi, Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> menggunakan makna
referensial.
تاﺮﻤﻏ) ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑﺎﺼﻟا لﺎﻗ ءﺎﳌا ةﺮﻤﻏ ﻦﻣ ﻪﻠﺻأو ﺔﻠﻫﺬﳌا ةﺪﺸﻟا : ةﺮﻤﻐﻟا :
 .(ﺊﻴﺸﻟا ﻲﻄﻐﻳ ﺎﻣ ﻲﻫو86
Al-Ghamrah : hal yang mencekam , asalnya adalah air yang menutupi sesuatu .
Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> menafsirkan kata  تﻮﳌا تاﺮﻤﻏ dengan kata
تاﺮﻜﺳتﻮﳌا Allah swt menyerupakan kepayahan mereka ( orang zalim) dalam
menghadapi sakratul maut dengan orang-orang yang dicelupkan dalam genangan air
yang dalam, disebut ghamrah karena menggenangi hati manusia.
Adapun jenis makna yang digunakan oleh Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> di dalam
Penafsiran ini menggunakan al-Ma’na al-Maja>zi>/ Makna kiasan yaitu pemakaian kata
85Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 375.
86Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 372.
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yang maknanya tidak sebenarnya. Makna kiasan tidak sesuai lagi dengan konsep yang
terdapat di dalam kata tersebut.  Makna kiasan sudah bergeser dari makna sebenarnya,
namun kalau dipikir secara mendalam, masih ada kaitan dengan makna sebenarnya.
35. QS AL-AN’A>M/6: 96

) ﻦﻋ ءﺎﻴﻀﻟا قﺎﺷاﻪﻔﺷﺎﻛو مﻼﻈﻟ , ()ﻜﺴﻳ يأﻦ
 نﻮﳛﱰﺴﻳو تﺎﻛﺮﳊا ﻦﻋ ﻪﻴﻓ سﺎﻨﻟا, (ﺴﲝ يأ )ﺎ ﻪﺑ ﻖﻠﻌﺘﻳ ﻖﻴﻗد ب
.(رﺎﻬﻨﻟا و ﻞﻴﻟا و نﺎﻣزﻷا بﺎﺴﺣ ﺎﻤ  فﺮﻌﻳو دﺎﺒﻌﻟا ﱀﺎﺼﻣ87
 ﺔﻤﻠﻛ ﰲ ﱐﻮﺑﺎﺼﻟا لﺎﻗ) ﻦﻋ ءﺎﻴﻀﻟا قﺎﺷاﻪﻔﺷﺎﻛو مﻼﻈﻟ .(
Kata       ditinjau dari aspek bahasa )(ﻖﻟﺎـﻓ al-Falaq : terbelah ,
infalaqa al-S{ubh : pagi menyingsing . Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> menafsirkan kata
tersebut dengan  ) ﻦﻋ ءﺎﻴﻀﻟا قﺎﺷاﻪﻔﺷﺎﻛو مﻼﻈﻟ( yang berarti mengeluarkan sinar dari
kegelapan/ pagi menyingsing .
Adapun jenis makna yang digunakan oleh Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> adalah al-
Ma’na al-Asa>si> wa al- Mu’jami atau disebut juga dengan makna dasar/leksikal yaitu
makna utama yang mengandung satu arti dalam sistem perkamusan.
 ﺔﻤﻠﻛ ﰲ ﱐﻮﺑﺎﺼﻟا لﺎﻗ)ﻜﺴﻳ يأﻦ نﻮﳛﱰﺴﻳو تﺎﻛﺮﳊا ﻦﻋ ﻪﻴﻓ سﺎﻨﻟا
(
Ditinjau dari aspek bahasa Lugah Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni menafsirkan kata
; , ﻪﺑ ﺲﻧﺄﻳ و نﺎﺴﻧﻹا ﻪﻴﻟإ ﻦﻜﺴﻳ ﺎﻣ ﻦﻜﺴﻟا (ﺎﻧﺎﻜﺳ)ﻦﻜﺴﻟاو:ﺔﲪﺮﻟا
87Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 378
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 (ﺎﻧﺎﻜﺳ) al- sakan : sesuatu yang dijadikan tempat tinggal manusia. Al-sakan
juga bermakna kedamaian dan rahmah.
ﺎﻧﺎﻜﺳ: ﻦﻜﺳ– ﺔﻛﺮﳊا ﻦﻋ ﻊﻄﻘﻧا : ﺎﻧﻮﻜﺳDiam tidak bergerak/ bermukim:
 : ﺖﻴﺒﻟا- Rumah : ﺔﲪﺮﻟا- Rahmat: ﺔﻛﱪﻟاberkah- : ﺔﻨﻴﻧْﺄﻤﱡﻄﻟا : ﺔﻨﻴﻜﱠﺴﻟا
ketenangan
88
Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni menafsirkan kata tersebut dengan ﻦﻜـﺴﻟاو dengan
kata ﺔــﲪﺮﻟا . ‘’Berarti kedamaian/rahmah’’. Adapun jenis makna penafsiran yang
digunakan adalah al- Ma’na  al-Maja>zi> / Makna kiasan karena kata sakana yang
awalnya bermakna Diam tidak bergerak/ bermukim ditafsirkan dengan kata
kedamaian.
Makna kiasan yaitu pemakaian kata yang maknanya tidak sebenarnya. Makna
kiasan tidak sesuai lagi dengan konsep yang terdapat di dalam kata tersebut.  Makna
kiasan sudah bergeser dari makna sebenarnya, namun kalau dipikir secara mendalam,
masih ada kaitan dengan makna sebenarnya.
36. QS AL-AN’A>M /6: 98

 " ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑﺎﺼﻟا لﺎﻗ  "ﲎﻌﲟ.مﻼﺴﻟا ﻪﻴﻠﻋ مدآ89 ﻦﻣ )) يأ
  (( ﺔﻴﻠﻜﻟا ﺲﻔﻨﻟا ﻲﻫ و ةﺪﺣاو ﺲﻔﻧ90
88Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir, h. 646.
89 Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 378.
90lihat juga Abi> al-Fad{l Syiha>b al-Di>n Mah{mu>d al-Alu>si> al- Bagda>di>, Ru>h{ al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-
Qur’a>n al-‘Az}i>m wa al-Sab’ al-Mas|a>ni> , h . 373.
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 Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> memberikan penafsiran dengan menggunakan
jenis makna referensial pada kata      ’’ diri yang satu’’ maksudnya adalah
Nabi Adam Alaihissalam. Adapun relasi maknanya bersifat subjektif.
ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑﺎﺼﻟا لﺎﻗ”“ﲎﻌﲟمﺎﺣرﻷا ﰲ. ﰲ ﲎﻌﲟ ﺮﻘﺘﺴﻤﻓ )) يأ
 ( رﻮﻬﻈﻟا لﺎﺣ نﺪﺒﻟا ضرأ
Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> memberikan penafsiran dengan menggunakan
jenis al- Ma’na  al-Maja>zi> / Makna kiasan pada kata      ’’ tempat yang tetap’’,
ditafsirkan dengan didalam rahim مﺎﺣرﻷا ﰲ.
 " ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑﺎﺼﻟا لﺎﻗﲎﻌﲟﰲ . "بﻼﺻﻷا )) يأ ﲎﻌﲟ عدﻮﺘﺴﻣو
.((تاﺬﻟا ﻊﲨ ﲔﻋ ﰲ
 : سﺎﺒﻋ ﻦﺑا لﺎﻗ ﰲ راﺮﻘﺘﺳا ﻢﻜﻟ يأ , بﻼﺻﻷا ﰲ عدﻮﺘﺴﳌا و مﺎﺣرﻷا ﰲ ﱡﺮﻘﺘﺴﳌا
 ضرﻷا ﰲ عدﻮﺘﺴﻣو ﻢﺣﺮﻟا ﰲ ﺮﻘﺘﺴﻣ : دﻮﻌﺴﻣ ﻦﺑا لﺎﻗو , ﻢﻜﺋﺎﺑآ بﻼﺻأو ﻢﻜﺗﺎﻬﻣأ مﺎﺣرأ
   . ﺎﻬﻴﻓ تﻮﲤ ﱵﻟا
Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> memberikan penafsiran dengan menggunakan jenis
al- Ma’na al- Maja>zi> /makna kiasan pada kata ’’     ’’ tempat yang simpanan’’,
ditafsirkan dengan didalam tulang rusuk ﰲبﻼﺻﻷا .
37. QS AL-AN’A>M /6: 99
….……….
ﺼﻟا لﺎﻗﺎ ﲎﻌﲟ ناﻮﻨﻗ )) ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑ ﺔﻠﺨﻨﻟا دﻮﻘﻨﻋ يأ ُقِﺬِﻌﻟا ﻮﻫو ﻮﻨِﻗ ج ناﻮﻨﻗ
((91
91Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 378.
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Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> memberikan penafsiran dengan menggunakan
jenis al-Ma’na al-Asa>si> wa al- Mu’jami>,   ‘’ plural lafaz Qinwu bermakna:
tangkai-tangkai yang mengurai ‘’ ﻮﻫو ﻮﻨِﻗ ج ناﻮﻨﻗ ُقِﺬِﻌﻟاﺔﻠﺨﻨﻟا دﻮﻘﻨﻋ يأ
Al-Ma’na al-Asa>si> wa al- Mu’jami>, yaitu makna kata secara lepas, tanpa
dengan kata lainnya dalam sebuah struktur (frase, klausa atau kalimat) atau disebut
juga dengan makna dasar/leksikal yaitu makna utama yang mengandung satu arti
dalam sistem perkamusan.
38. QS AL-AN’A>M/6: 111


ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑ) ﺎﻧﺮﺸﺣ– ﺮﺸﺣﲎﻌﲟ ﺎﻨﻌﲨ-ﻊﻤﳉا(
Kata    / ﺮﺸﺣ ditafsirkan dengan kata  ﻊﻤﳉا yang berarti mengumpulkan.
Kata ﺮﺸﺣ berasal dari kata  ﺮﺸﺣ– ًاﺮْﺸﺣ yang berarti menghimpun ( ﻢﻬﻌﲨ : سﺎﻨﻟا
)
Adapun jenis makna yang digunakan adalah al-Ma’na al-Asa>si> wa al- Mu’jami>,
yaitu makna kata secara lepas, tanpa dengan kata lainnya dalam sebuah struktur (frase,
klausa atau kalimat) atau disebut juga dengan makna dasar/leksikal yaitu makna
utama yang mengandung satu arti dalam sistem perkamusan.
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑ )  ﲎﻌﲟﲔﻛﺮﺸﳌا ءﻻﺆﻫ(
   ditafsirkan dengan ﲔﻛﺮﺸﳌا ءﻻﺆﻫ. Kata berasal dari kata ﻞﻬﺟ-ﻼﻬﺟ-
 ﻞﻫﺎﳉا : ﺔﻟﺎﻬﺟو– ءﻼﻬﺟو ﺔﻟﺎﻬﺟو لﺎّﻬﺟ ج ( tidak tahu, bodoh , dungu). 92
92Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, h. 219
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Adapun kata    ( orang-orang yang tidak mengetahui ‘’kebenaran’’) di
tafsirkan dengan kata ﲔﻛﺮﺸﳌا ءﻻﺆﻫ( orang-orang musyrik). Jadi yang dimaksud
dengan orang-orang yang yang tidak mengetahui akan adanya kebenaran dari Nabi
Muhammad sebagai Rasul adalah orang-orang – orang musyrik yang mendustakan
kebenaran Nabi Muhammad saw .
Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> memberikan penafsiran dengan menggunakan
jenis makna referensial .
39. QS AL-AN’A>M/6: 112

         
)) ﲔﻛﺮﺸﳌا ءﻻﺆﻫ ﺎﻨﻠﻌﺟ ﺎﻤﻛ يأ
 ءﺎﻴﺒﻧﻷا ﻦﻣ ﻚﻠﺒﻗ ﻦﳌ ﺎﻨﻠﻌﺟ ﻚﻟﺬﻛ ﻚﻧﻮﻔﻟﺎﳜ و ﻚﻧودﺎﻌﻳ كءاﺪﻋأ و ﺲﻧﻹا ﲔﻃﺎﻴﺷ ﻦﻣ ءاﺪﻋأ
ﻦﳉاءاﺪﻋﻷﺎﺑ كﺎﻨﻴﻠﺘﺑا ﺎﻤﻛ يأ : يزﻮﳉا ﻦﺑا لﺎﻗ , اوﱪﺻ ﺎﻤﻛ ىذﻷا ﻰﻠﻋ ﱪﺻﺎﻓ , ﻦﻣ ﺎﻨﻴﻠﺘﺑا
ﻈﻌﻴﻟ ءﺎﻴﺒﻧﻷا ﻦﻣ ﻚﻠﺒﻗ .ىذﻷا ﻰﻠﻋ ﱪﺼﻟا ﺪﻨﻋ باﻮﺜﻟا ﻢ93
‘’ Dan demikian Kami jadikan bagi tiap-tiap Nabi itu musuh , yaitu setan-
setan manusia dan jenis jin,’’ Ayat diatas menjelaskan bahwa sebagaimana kami
jadikan orang-orang musyrik itu musuh-musuh bagi kamu sekalian ( orang-orang
mukmin), demikianlah Kami jadikan bagi orang-orang sebelum kamu , yaitu para Nabi
terdahulu musuh-musuh setan –setan dari jenis manusia dan jin, maka bersabarlah atas
perlakuan jahat mereka sebagaimana mereka dahulu bersabar. Ibnu Jauzi berkata,’’
93Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 383.
145
Sebagaimana Kami menguji kamu dengan musuh –musuh, Kami juga menguji para
Nabi sebelum kamu, supaya pahalanya berlipat ganda ketika bersabar dari cobaan. 94
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑ  ﲎﻌﲟ .ﻦﳉا و ﺲﻧﻹا ﲔﻃﺎﻴﺷ ﻦﻣ ءاﺪﻋأ
Adapun kata  pada ayat diatas ditafsirkan dengan  ﲔﻃﺎﻴﺷﻦﳉا و ﺲﻧﻹا
Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> memberikan penafsiran dengan menggunakan jenis
makna referensial , karena ayat diatas menjelaskan bahwa janganlah kamu mengikutu
cara-cara dan perintah-perintah setan dalam kehalalan dan keharaman , seperti
perbuatan orang-orang jahiliyyah karena sesungguhnya setan itu adalah musuh yang
nyata bagi manusia jadi kata   ini mereferen kepada ﻦﳉا و ﺲﻧﻹا ﲔﻃﺎﻴﺷ ﻦﻣ ءاﺪﻋأ
.
 لﺎﻗ جﺎﺟﺰﻟاﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ  ) ﲎﻌﲟﺔﻨﻳﺰﻟا( و ﻪﺘﻨﺴﺣ ﺎﻣ ﻞﻛ ةﺪﻴﺒﻋ ﻮﺑأ لﺎﻗو
.فﺮﺧز ﻮﻬﻓ ﻞﻃﺎﺑ ﻮﻫ و ﻪﺘﻨﻳز95
Kata       ditafsirkan dengan ‘’  ﺔﻨﻳﺰﻟا ‘’. Kata berasal dari kata
   ;  ﺮﺧز– اﺮﺧز–ﺐﻫﺬﻟا : فرﺎﺧز ج فوﺮﺧﺰﻟا96 ( مﻼﻜﻟا فﺮﺧز : kebohongan
kata yang diperindah). Kata ditafsirkan     dengan ﺔﻨﻳﺰﻟا maksudnya adalah
perkataan – perkataan yang indah – indah (ﻦّﻳﺰﳌا مﻼﻜﻟﺎﺑ ) untuk menipu manusia.
Adapun cara penafsiran seperti ini menggunakan al- Ma’na  al-Maja>zi> /
Makna kiasan didalam penafsiran.
94Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, diterjemahkan oleh KH. Yasin , Tafsir-Tafsir
Pilihan, h. 119-220.
95 Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 382.
96Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, h. 565 lihat juga Muhyi al-Di>n al-Darwi>syi,
Ira>b al-Quran, h. 311
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40. QS AL-AN’A>M/6: 113

)) يأﻞﻴﻤﺘﻟ و بﻮﻠﻗ فﺮﺧﺰﳌا لﻮﻘﻟا اﺬﻫ ﱃإ
 .((ةﺮﺧﻵﺎﺑ نﻮﻗﺪﺼﻳ ﻻ ﻦﻳﺬﻟا ةﺮﻔﻜﻟا97
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑ   ﲎﻌﲟﻞﻴﳌا ﻪﻠﺻأ ﻞﻴﻤﺘﻟ/ﻞﻴﻣ .
   berasal dari  ﻲﻐﺻ– ﻰﻐﺻ– ﺎﻴﻐﺻو berarti cenderung/miring kata
ditafsirkan dengan kata berarti cenderung ﻞﻴﻣ / ﻞﻴﳌا ﻪﻠﺻأ ﻞﻴﻤﺘﻟ . Adapun jenis makna
yang terdapat pada penafsiran tersebut adalah al-Ma’na al-Asa>si> wa al- Mu’jami>,
karena kata tersebut sesuai dengan makna yang dikamus atau menggunakan makna
yang sebenarnya sesuai dengan yang dikamus.
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ) نﻮﻨﻣﺆﻳ ﻻ ﲎﻌﲟ نﻮﻗﱢﺪﺼﻳ ﻻ    نوﺮﻓﺎﻜﻟا :(
Adapun kata  نﻮﻨﻣﺆﻳ ﻻ ditafsirkan dengan kata  ( نوﺮﻓﺎﻜﻟا : نﻮﻗﱢﺪﺼﻳ ﻻ ).
Adapun jenis makna yang terdapat pada penafsiran tersebut adalah makna referensial
karena ayat diatas merujuk kepada orang-orang yang tidak percaya/beriman kepada
kehidupan akhirat yaitu orang-orang kafir. Jadi, orang yanag tidak beriman adalah
referen dari orang-orang kafir.
))"و ﻞﻃﺎﺒﻟا اﺬ  اﻮﺿﲑﻟواﻮﺒﺴﺘﻜﻴﻟ ﻢﻫ ﺎﻣ
.((مﺎﺛﻵا ﻦﻣ نﻮﺒﺴﺘﻜﻣ98
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑ)ﻮﻓﱰﻘﻴﻟ اﲎﻌﲟاﻮﺒﺴﺘﻜﻴﻟ(
Adapun kata ﻮﻓﱰﻘﻴﻟا ditafsirkan اﻮﺒﺴﺘﻜﻴﻟ ‘’orang-orang kafir mengerjakan
(kejahatan/keburukan).
97Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 384.
98Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 384.
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Adapun jenis makna yang digunakan Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> menafsirkan
kata tersebut dengan menggunakan al-Ma’na al-Asa>si> wa al- Mu’jami>, atau  makna
leksikal yaitu makna yang sebenarnya/makna yang sesuai dengan yang dikamus. Dan
lafaz  ﻢﻫ ﺎﻣ berarti apa yang setan ( نﺎﻄﻴﺸﻟا ) lakukan. Maksudnya ayat diatas bahwa
orang-orang kafir merasa senang dengan tipuan tersebut dan supaya mereka
mengerjakan dosa/keburukan seperti apa yang dikerjakan oleh syaitan.
Adapun jenis makna yang digunakan dalam penafsiran diatas adalah makna
referensial karena dhamir hum tersebut pada ayat diatas merujuk kepada apa yang
dikerjakan oleh syaitan yaitu mengerjakan perbuatan buruk/dosa. Sedangkan relasi
maknanya terhadap penafsiran bersifat subjektif artinya ditujukan kepada setan.
41. QS AL-AN’A>M/6: 114

                 
)) ﻢﻜﻨﻴﺑ و ﲏﻴﺑ ﺎﻴﺿﺎﻗ ﺐﻠﻃأ ﷲا ﲑﻐﻓأ ﺪﻤﳏ ﺎﻳ ﻢﳍ ﻞﻗ ﲎﻌﲟ
 ﻚﻨﻴﺑو ﺎﻨﻨﻴﺑ ﻞﻌﺟا : ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا لﻮﺳﺮﻟ ﺶﻳﺮﻗ ﻮﻛﺮﺸﻣ لﺎﻗ : نﺎﻴﺣ ﻮﺑأ لﺎﻗ ؟
ﺖﻟﺰﻨﻓ كﺮﻣأ ﻦﻣ ﻢ ﺎﺘﻛ ﰲ ﺎﲟ ﻚﻨﻋ ﺎﻧﱪﺨﻴﻟ ىرﺎﺼﻨﻟا وأ دﻮﻬﻴﻟا رﺎﺒﺣأ ﻦﻣ ﺖﺌﺷ نإ ﺎﻤﻜﺣ…
99
 :  ﺎﻤﻜﺣ ( ﺔﻐﻠﻟا ) ﻢﻜﳊا نﻷ , ﻢﻛﺎﺣ ﻦﻣ ﻎﻠﺑأ ﻮﻫ و ,لﺪﻌﻟﺎﺑ ﻻإ ﻢﻜﳛ ﻻ ﺎﻤﻛﺎﺣ
لﺪﻌﻟﺎﺑ ﻻإ ﻢﻜﳛ ﻻ ﻢﻛﺎﳊا فﻼﲞ , ﻪﻨﻣ رﺮﻜﺗ ﻢﻜﳊا نﻷ وأ , زﻮﳚ و ﱡﻂﺘﺸﻳ ﺪﻗ ﻢﻛﺎﳊاو ,
 .ةﺪﺣاو ةﱠﺮﲟ قﺪﺼﻳ ﻪﻧﺈﻓ100
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑ ﺎﻴﺿﺎﻗ  ﲎﻌﲟ.
99Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 384. Lihat juga Abu> H{ayya>n al-Andalu>si>,
Tafsi>r al- Bah{r al-Muh{i>t{ , h. 211.
100Muhyi al-Di>n al-Darwi>syi>, I’ra>b al-Quran al-Kari>m wa Baya>nuhu , h. 436.
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Ayat diatas menjelaskan bahwa katakanlah kepada mereka hai Muhammad ,’’
Patutkah aku mencari hakim selain dari pada Allah swt antara aku dan kamu?’’. Abu
Hayya>n berkata,’’ Orang-orang kafir Quraisy berkata kepada Rasulullah,’’ jadikanlah
antara kami dan kamu seorang hakim , jika kamu mau dia berasal dari ulama-ulama
Yahudi dan pendeta-pendeta Nasrani , supaya memberitahukan kita tentang kamu apa
yang terdapat dalam kitab mereka, maka turunlah,…….’’ 101
Kata    ditafsirkan kepada ﺎﻴﺿﺎﻗ kedua kata ini merujuk kepada
‘’hakim’’ jadi, dengan menggunakan al-Ma’na al-Asa>si> wa al- Mu’jami>, atau  makna
leksikal yaitu makna yang sebenarnya/makna yang sesuai dengan yang dikamus.
……….
 ﱐﻮﺒﺼﻟا لﺎﻗ)) ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ     ﲎﻌﲟ(( ﲔﻛﺎﺸﻟا ﻦﻣ
 kata      ditafsirkan dengan kata  ﲔﻛﺎﺸﻟا ﻦﻣ kedua makna kata ini
berarti orang-orang yang ragu/bimbang. Maksud ayat diatas adalah al-Quran adalah
benar-benar dari sisi Tuhan sebagai pembenar kenabian Muhammad, maka janganlah
kalian termasuk orang-orang yang bimbang. Ini termasuk kategori ‘’Tahyi>j/
memotivasi . 102.
Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> menggunakan jenis al-Ma’na al-Asa>si> wa al-
Mu’jami>, karena kata tersebut sesuai dengan makna yang dikamus atau menggunakan
makna yang sebenarnya sesuai dengan yang dikamus.
42. QS AL-AN’A>M/6: 116
101Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, diterjemahkan oleh KH. Yasin , Tafsir-Tafsir
Pilihan, h. 221.




 و نﻮﻨﻈﻟا ﻻإ ﻦﻳﺪﻟا ﺮﻣأ ﰲ نﻮﻌﺒﺘﻳ ﺎﻣ يأ
 .نﻮﺑﺬﻜﻳ ٌ مﻮﻗ ﻻإ ﻢﻫ ﺎﻣو ﻖﳊا ﻰﻠﻋ اﻮﻧﺎﻛ ﻢ أ ﻢﻬﻨﻣ ّﺎﻨﻇ ﻢﻬﺋﺎﺑآ نوﺪّﻠﻘﻳ مﺎﻫوﻷا103
 نﻮﺻﺮﳜ : ( ﺔﻐﻠﻟا); ﻲﱠﻤﺴُﻳو . ﲔﻤﺨﺘﻟا و رﺬﳊا ﻮﻫو : صﺮﳋا ﻦﻣ , نﻮﺑﺬﻜﻳ
 . بذاﻮﻜﻟا نﻮﻨﻈﻟا ﻦﻣ ﻪﻠﺧﺪﻳ ﺎﳌ ﺎﺻﺮﺧ بﺬﻜﻟا104
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑ ))   ﻰﻌﲟنﻮﺑﺬﻜﻳ((
 لﺎﻗ , نﻮﺑﺬﻜﻳ : ﻦﻘﻴﺘﺴﻳ ﻻ ﺎﻤﻴﻓ ﻦﻈﻟا ﻪﻠﺻأ : يﺮﻫزﻷا    
    berarti berdusta , al-Azhari berkata ,’’ Asalnya bermakna: prasangka
yang tidak diyakini.  صﺮﺧ–بﺬﻜﻟا : ﺎﺻﺮﺧ ’’ berdusta’’ .105
Ayat diatas menjelaskan bahwa tidaklah mereka mengikuti perintah agama
kecuali hanyalah mengikuti prasangka belaka. Mereka mengikuti jejak nenek moyang
mereka dalam berprasangka bahwasanya apa yang mereka lakukan benar adanya,
padahal mereka hanyalah kaum yang berdusta terhadap Allah. 106
Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> menafsirkan kata tersebut dengan menggunakan
al-Ma’na al-Asa>si> wa al- Mu’jami>, karena kata tersebut sesuai dengan makna yang
dikamus atau menggunakan makna yang sebenarnya sesuai dengan yang dikamus.
43. QS AL-AN’A>M /6: 123
…..
103Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 384.
104Muhyi al-Di>n al-Darwi>syi>, I’ra>b al-Quran al-Kari>m wa Baya>nuhu , h. 438.
105Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, h. 332.
106Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, diterjemahkan oleh KH. Yasin , Tafsir-Tafsir
Pilihan, h. 222.
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 لﺎﻗﺼﻟاﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑ))   ﲎﻌﲟﺔﻜﻣ ﰲ((
Kata "ﺔﻳﺮﻘﻟا ﻞﻛ ﰲ " (negeri ini) ditafsirkan dengan kata ﺔﻜﻣ ﰲ"" (kota
Mekah). Jadi yang dimaksud negeri ini yaitu kota Mekah.
Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> memberikan penafsiran dengan menggunakan
makna referensial. Pada pemilihan makna referensial, hubungan makna antara kata
dalam al-Quran dengan kata-kata dalam tafsirnya bersifat subjektif. Artinya, bahwa
pemilihan referensi yang ditunjuk oleh kata-kata dalam al-Quran tergantung kepada
konteks penerima dan situasi kata-kata itu disampaikan, sehingga sangat mungkin
terjadi ada referensi lain dari kata-kata tersebut apabila kata-kata itu diterima oleh
konteks penerima dan situasi yang berbeda.
44. QS AL-AN’A>M/6: 124
…..
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑ))ﲎﻌﲟ  ناﻮﻫ و ﺔﻟذ((
Kata  ditafsirkan dengan kata   ناﻮﻫ و ﺔﻟذ‘’ hina dan rendah’’. 107
Adapun jenis makna yang digunakan oleh Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> adalah
al-Ma’na al-Asa>si> wa al- Mu’jami>, yaitu makna kata secara lepas, tanpa dengan kata
lainnya dalam sebuah struktur (frase, klausa atau kalimat) atau disebut juga dengan
makna dasar/leksikal yaitu makna utama yang mengandung satu arti dalam sistem
perkamusan.
45. QS AL-AN’A>M/6: 125


107Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 383.
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ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑﲎﻌﲟ  ﺔﻌﺳﻮﺘﻟا و ﻂﺴﺒﻟا : حﺮﺸﻟا و ﻊﺳﻮﻳ
Kata   ditafsirkan dengan kata   ﺔﻌﺳﻮﺘﻟا و ﻂﺴﺒﻟا : حﺮﺸﻟا و ﻊﺳﻮﻳ ‘’
lapang’’. 108
Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> menafsirkan kata tersebut dengan menggunakan
al-Ma’na al-Asa>si> wa al- Mu’jami>, atau  makna leksikal yaitu makna yang
sebenarnya/makna yang sesuai dengan yang dikamus.
…………..
 لﺎﻗﺼﻟاﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑ   ))ﲎﻌﲟﻖﻴﻀﻟا ةﺪﺷ((
 اﺬﻔﻨﻣ ﺪﳚ ﻢﻠﻓ قﺎﺿ يﺬﻟا جﺮﳊا : ﺔﺒﻴﺘﻗ ﻦﺑا لﺎﻗ ﻖﻴﻀﻟا ةﺪﺷ : جﺮﳊا : ﺎﺟﺮﺣ
Kata ﺎﺟﺮﺣ ditafsirkan dengan kata ﻖﻴﻀﻟا ةﺪﺷ; Ibnu Qutaibah berkata, ‘ al-H{araj
adalah kesempitan yang tidak didapat jalan keluarnya. 109
Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> menafsirkan kata tersebut dengan menggunakan
al-Ma’na al-Asa>si> wa al- Mu’jami>, atau  makna leksikal yaitu makna yang
sebenarnya/makna yang sesuai dengan yang dikamus.
46. QS AL-AN’A>M/6: 126

ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑا ﻰﻌﲟﻦﻳﺪﻟ.
Kata   ‘’ jalan’’ pada ayat diatas ditafsirkan dengan kata  ﻦﻳﺪﻟا ‘’ agama
islam’’, Kemudian kata "طاﺮﺻ " pada ayat yang lain ditafsirkan dengan kata ﻖﻳﺮﻃ"" .
108Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 383.
109Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 383. Abi> al-Fad{l Syiha>b al-Di>n Mah{mu>d al-
Alu>si> al- Bagda>di>, Ru>h{ al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m wa al-Sab’ al-Mas|a>ni> , ( Juz.V; Beiru>t:
Da>r  al-Fikr , 1414 H/ 1994M ), h. 33
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Kata "طاﺮﺻ" terambil dari kata طﺮﺳ"" , dan karena huruf sin ﺳ)(ــ dalam kata ini
bergandengan dengan huruf ra’ (ر), maka huruf sin ﺳ)ــ( terucapkan shad (ﺻـ ). "طاﺮﺻ"
atau "طارز" asal katanya sendiri bermakna “menelan”. Jalan yang lebar dinamai ṣirāṭ
karena sedemikian lebarnya sehingga ia bagaikan menelan si pejalan. Ia bagaikan jalan
tol yang semua orang dapat melaluinya, tanpa berdesak-desakan. Berbeda dengan kata
"ﻖﻳﺮﻃ" atau kata ﻞﻴِﺒَﺳ"" , ia banyak namun merupakan jalan kecil atau lorong.110
""طاﺮﺻ tidak ada di dunia nyata melainkan hanya ada di akhirat, karenanya
memerlukan referen untuk menafsirkannya.
Dalam hal ini kata  ‘’ﻦﻳﺪﻟا ‘’ merupakan referen dari kata طاﺮﺻ"" . Jadi
penafsiran ini menggunakan jenis makna referensial. Maksudnya adalah bahwa agama
islam adalah jalan yang lurus yang tidak bengkok di dalamnya , maka berpeganglah
kamu dengannya.
Adapun dhamir ﺖﻧأ yang terdapat pada kata   ditujukan kepada Nabi
Muhammad saw. Jenis makna yang digunakan adalah makna referensial karena kata
ganti tersebut mengacu kepada Nabi Muhammad saw .
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑ   ﲎﻌﲟنوﺮﱠﺑﺪﺘﻳﻢﳍﻮﻘﻌﺑ .
Adapun kata     ( orang-orang yang mengambil pelajaran ) di tafsirkan
dengan kata نوﺮﱠﺑﺪﺘﻳ ( orang-orang yang mau merenungi dengan hati nurani) , kedua
kata tersebut merupakan jama’ Muzakkar sa>lim . Jadi , yang dimaksud dengan orang-
orang yang mengambil pelajaran adalah orang-orang – orang yang mau merenungi
dengan hati nuraninya.
Muh{ammad ‘Ali> al- S{a>bu>ni > memberikan penafsiran dengan menggunakan
jenis makna referensial.
110M. Quraish Shihab, Tafsīr al-Mishbāh: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 7.
153
47. QS AL-AN’A>M/6: 127

ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑ     ﲎﻌﲟﺔﻨﳉا .
Kata       ditafsirkan dengan ﺔﻨﳉا. Ayat diatas menjelaskan bahwa
orang-orang yang beriman dan mempelajari ayat-ayat Allah disediakan Darusslaam
yaitu keselamatan dari setiap tipu daya, yaitu surga jamuan Allah swt. Ibnu Kas\i>r
berkata : Allah menamakan surga  dengan Darusslaam karena keselamatan mereka
ketika melewati S{ira>t al- Mustaqi>m , karena merekalah orang-orang yang mengikuti
jejak para Nabi, manakala mereka selamat dari segala marabahaya , lalu mereka
dimasukkan kedalam Darusslaam ( Surga-Nya). 111
Adapun jenis makna yang digunakan adalah makna spesifik/ sempit dan relasi
maknanya bersifat subjektif .
48. QS AL-AN’A>M/6: 128
…………….
ﺼﻟا لﺎﻗﺎ ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑﺔﻤﻠﻜﻟاﻢﻛاﻮﺜﻣﲎﻌﲟ ﻰﻌﲟﻪﻴﻓ مﺎﻗأ اذإ نﺎﻜﳌﺎﺑ ىﻮﺛ لﺎﻘﻳ ﻢﻛاوﺄﻣ
 .ﻢﻜﻟﺰﻨﻣ ﻲﻫو ﻢﻜﻣﺎﻘﻣ ﻊﺿﻮﻣ ُرﺎﻨﻟا ﻢﻬﻴﻠﻋ اًدر ﱃﺎﻌﺗ لﺎﻗ يأ
Kata ﻢﻛاﻮﺜﻣ ditafsirkan dengan ﻪﻴﻓ مﺎﻗأ اذإ نﺎﻜﳌﺎﺑ ىﻮﺛ لﺎﻘﻳ ﻢﻛاوﺄﻣ ‘’ tempat
tinggal kamu, dikatakan s\awa fil makan > apabila ia bertempat tinggal ditempat itu.
111Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 227.
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Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> menafsirkan kata tersebut dengan menggunakan
al-Ma’na al-Asa>si> wa al- Mu’jami>, atau  makna leksikal yaitu makna yang
sebenarnya/makna yang sesuai dengan yang dikamus.
49. QS AL-AN’A>M/6: 130

   ………..
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑﲎﻌﲟ يأ ﺎّﺼﻗ ﻪﱡﺼﻘﻳ ﱪﳋا ﱠﺺﻗ لﺎﻘﻳ نﻮﻜﳛ
ﻩﺎﻜﺣ
Kata نﻮﱡﺼﻘﻳ ditafsirkan dengan ‘’ ﻩﺎﻜﺣ يأ ﺎّﺼﻗ ﻪﱡﺼﻘﻳ ﱪﳋا ﱠﺺﻗ لﺎﻘﻳ نﻮﻜﳛ
‘’
Menceritakan dan mengisahkan serta memberitahukan kabar. نﻮﱡﺼﻘﻳ Berasal dari kata
 ّﺺﻗ- ُﺺُﻘﻳ - ﺺﺼﻗ و ﺔﺼﻗ–نﻮﺼﻘﻳ ‘’ kisah’’ sedangkan kata نﻮﻜﳛ berasal dari
kata ىﺎﻜﺣ  ﺔﻳﺎﻜﺣ- ﻰﻜﳛ ‘’ hikayat’’.
Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni > menafsirkan kata tersebut dengan menggunakan
al-Ma’na al-Asa>si> wa al- Mu’jami>, atau makna leksikal yaitu makna yang
sebenarnya/makna yang sesuai dengan yang dikamus.
50. QS AL-AN’A>M/6: 135
………..
)) لﺎﻗ . ﺎﳌﺎﻇ نﺎﻛ ﻦﻣ ﻪﺑﻮﻠﻄﲟ زﻮﻔﻳ ﻻو ﺢﺠﻨﻳ ﻻ يأ
 ,ﻦﺴﺣ ٌبدأ و لﺎﻘﳌا ﰲ فﺎﺼﻧإ ﻪﻴﻓ , ﻚﻠﺴﳌا ﻒﻴﻄﻟ راﺬﻧﻹا ﻦﻣ ﻖﻳﺮﻃ ﺔﻳﻵا ﰲ : يﺮﺸﳐﺰﻟا
 .ﻞﻄﺒﻣ رَﺬﻨﳌاو ,ٌﻖِﳏ رﺬُْﻨﳌا نﺄﺑ قﻮﺛﻮﻟاو , ﺪﻴﻋﻮﻟا ةﺪﺷ ﻦﻤﻀﺗ ﻊﻣ112
112Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 390.
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Penggalan ayat diatas menjelaskan bahwasanya otang-orang yang zalim itu
tidak akan berhasil dan beruntung. Al-Zamakhsyari > berkata,’’ Dalam ayat ini memuat
cara memberi peringatan secara halus yakni dengan perkataan halus yang menyentuh,
disertai dengan ancaman yang berat dan meyakinkan bahwa yang memberi peringatan
adalah benar serta yang diperingati dalam posisi salah.
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑ)) ﻻ  ﲎﻌﲟ ﻻﺢﺠﻨﻳزﻮﻔﻳ ﻻو((
   ditafsirkan dengan kata ﺢﺠﻨﻳ
Kata    berasal dari kata ﺎﺤﻠﻓ ﺢﻠﻓ - ﺢﻠﻓأ : ﺔﺣﻼﻓو– ﺢﳒ berarti ‘’berhasil
baik / beruntung , sukses. 113
Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni > menafsirkan kata tersebut dengan menggunakan
al-Ma’na al-Asa>si> wa al- Mu’jami>, atau makna leksikal yaitu makna yang
sebenarnya/makna yang sesuai dengan yang dikamus.
51. QS AL-AN’A>M/6: 136
………
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑ ﲎﻌﲟ ﺶﻳﺮﻗ اﻮﻛﺮﺸﻣ ﻞﻌﺟ .Kata  
ditafsirkan dengan ﺶﻳﺮﻗ اﻮﻛﺮﺸﻣ ﻞﻌﺟ.
Terdapat dhamir hum pada kata   yang ditafsirkan kepada orang-orang
musyrik Quraisy. Adapun jenis makna yang terdapat pada penafsiran diatas adalah
makna referensial. Dalam ayat diatas Allah swt mencela dan mengecam orang-orang
musyrik Quraisy yang membuat-buat kekafiran dan kemusyrikan, mereka menjadikan
Allah sekutu-sekutu , padahal Allah swt yang menciptakan segala sesuatu.
113Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, h . 1070.
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ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑ   ﲎﻌﲟ عرﺰﻟا.
    ditafsirkan dengan kata  عرﺰﻟا.
 ثﺮﺣ– ََعرَز : ًﺎﺛْﺮَﺣ berarti menanam.
Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni > menafsirkan kata tersebut dengan menggunakan
al-Ma’na al-Asa>si> wa al- Mu’jami>, atau  makna leksikal yaitu makna yang
sebenarnya/makna yang sesuai dengan yang dikamus.
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑ   .ﻖﻠﺧ ﲎﻌﲟ
Adapun kata    ditafsirkan dengan  ﻖﻠﺧ
- ًءرذا   :  ﻖﻠﳋا ﷲا : menciptakan dan menjadikan
Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni > menafsirkan kata tersebut dengan menggunakan
al-Ma’na al-Asa>si> wa al- Mu’jami>, atau  makna leksikal yaitu makna yang
sebenarnya/makna yang sesuai dengan yang dikamus.
52. QS AL-AN’A>M/6: 142
………
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑ  ﲎﻌﲟنﺎﻄﻴﺸﻟا ﺮﻣاوأ و ﺔﻘﻳﺮﻄﻟا.
Kata   ‘’langkah-langkah’’ ditafsirkan dengan kata cara-cara dan perintah-
perintah setan نﺎﻄﻴﺸﻟا ﺮﻣاوأ و ﺔﻘﻳﺮﻄﻟا.
Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni > menafsirkan kata tersebut dengan menggunakan
al-Ma’na al-Asa>si> wa al- Mu’jami>, atau  makna leksikal yaitu makna yang
sebenarnya/makna yang sesuai dengan yang dikamus.
53. QS AL-AN’A>M/6: 151
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………
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑﻞﺗأ ﲎﻌﲟﺺﻗأ و أﺮﻗأ.
Kata ﻞﺗأ ditafsirkan dengan kata ﺺﻗأ و أﺮﻗأ yang berarti kubacakan dan
kuceritakan. Muh{ammad‘Ali> al- S{a>bu>ni> menafsirkan kata tersebut dengan
menggunakan al-Ma’na al-Asa>si> wa al- Mu’jami>, atau  makna leksikal yaitu makna
yang sebenarnya/makna yang sesuai dengan yang dikamus.

 )) فﻮﺧ ﻦﻣ ءﺎﻴﺣأ تﺎﻨﺒﻟا ﻦﻓد داﺮﳌا : يزﻮﳉا ﻦﺑا لﺎﻗ ﺮﻘﻔﻟا ﺔﻴﺸﺧ ﻢﻛدﻻوأ اﻮﻠﺘﻘﺗ ﻻو
 .((ﺮﻘﻔﻟا
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑقﻼﻣإ ﲎﻌﲟﺮﻘﺘﻓا اذإ ﻞﺟﺮﻟا ﻖﻠﻣأ : لﺎﻘﻳ ﺮﻘﻓ
Kata قﻼﻣإ ditafsirkan dengan kata ﺮﻘﺘﻓا اذإ ﻞﺟﺮﻟا ﻖﻠﻣأ : لﺎﻘﻳ ﺮﻘﻓ .’’
kemiskinan; dikatakan amlaqa al-Rajulu berarti seseorang menjadi fakir dan miskin.
قﻼﻣإ ﺮﻘﻔﻟا ةﺪﺷ : ‘’sangat miskin’’. 114
Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni > menafsirkan kata tersebut dengan menggunakan
al-Ma’na al-Asa>si> wa al- Mu’jami>, atau  makna leksikal yaitu makna yang
sebenarnya/makna yang sesuai dengan yang dikamus.
………….……
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑا ﲎﻌﲟﺮﺋﺎﺒﻜﻟا تاﺮﻜﻨﳌا  .
    ‘’perbuatan-perbuatan keji’’ ditafsirkan dengan kata ﺮﺋﺎﺒﻜﻟا تاﺮﻜﻨﳌا
‘’ kemungkaran dosa-dosa besar’’.      berasal dari kata  ﺔﺸﺣﺎﻔﻟا sedangkan
kata  ج ﺮﻜﻨﻣتاﺮﻜﻨﻣ
114Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, h. 1358.
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Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni > menafsirkan kata tersebut dengan menggunakan
al-Ma’na al-Asa>si> wa al- Mu’jami>, yaitu makna kata secara lepas, tanpa dengan kata
lainnya dalam sebuah struktur (frase, klausa atau kalimat) atau disebut juga dengan
makna dasar/leksikal yaitu makna utama yang mengandung satu arti dalam
perkamusan.
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑ  ﲎﻌﲟﻦﻠﻌﻳ ﻦﻠﻋأ : ﺔﻴﻧﻼﻋ .  ﲎﻌﲟ ّﺮﺳ
   ditafsirkan dengan kata ﻦﻠﻌﻳ ﻦﻠﻋأ : ﺔﻴﻧﻼﻋ berati nyata. Sedangkan kata
  ditafsirkan dengan  ﱡﺮﺳ berarti tersembunyi, rahasia.
Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni > menafsirkan kata tersebut dengan menggunakan
al-Ma’na al-Asa>si> wa al- Mu’jami>, atau  makna leksikal yaitu makna yang
sebenarnya/makna yang sesuai dengan yang dikamus.
54. QS AL-AN’A>M/6: 152

......
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑﻂﺴﻘﻟﺎﺑ ﲎﻌﲟ’ نﺎﺼﻘﻧ ﻻو ﺲﲞ ﻼﺑ لﺪﻌﻟﺎﺑ‘’
Kata ﻂﺴﻘﻟﺎﺑ ditafsirkan dengan ‘’ نﺎﺼﻘﻧ ﻻو ﺲﲞ ﻼﺑ لﺪﻌﻟﺎﺑ ‘’ dengan adil ,
tanpa mengurangi dan berbuat curang.
Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni > menafsirkan kata tersebut dengan menggunakan
al-Ma’na al-Asa>si> wa al- Mu’jami>, atau  makna leksikal yaitu makna yang
sebenarnya/makna yang sesuai dengan yang dikamus.
55. QS AL-AN’A>M/6: 154
…..
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ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑ     ﲎﻌﲟةارﻮﺘﻟا115
Kata     ditafsirkan dengan kitab Taurat ةارﻮﺘﻟا . Jenis makna yang
digunakan oleh Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> adalah makna Makna Kontruksi . Yaitu
makna yang terdapat didalam suatu kontruksi kebahasaan. Misalnya makna milik atau
menyatakan kepunyaan.
……..
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑ ﲎﻌﲟ ﺔﻳﻷا) ﻪﻴﻟإ جﺎﺘﳛﺎﻣ ﻞﻜﻟ ﻼﺼﻔﻣ ﺎﻧﺎﻴﺑو يأﻨﺑﻮ ﰲ ﻞﻴﺋاﺮﺳإ
 (ﷲا ءﺎﻘﻠﺑ اﻮﻗﱢﺪﺼﻴﻟ ﻢﻬﻴﻠﻋ ﺔﲪرو ﻞﻴﺋاﺮﺳإ ﲏﺒﻟ ىﺪﻫو .ﻦﻳﺪﻟا116
Maksud dari ayat diatas adalah sebagai keterangan yang menjelaskan tentang
apa yang dibutuhkan oleh Bani Israil kepadanya dalam beragama dan sebagai petunjuk
kepada Bani Israil dan rahmat bagi mereka agar mereka percaya adanya pertemuan
dengan Allah swt.
Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menafsirkan ayat diatas    dengan ﺎﻧﺎﻴﺑو .
Kedua kata tersebut memiliki makna yang sama didalam kamus yaitu dari kata ﻞّﺼﻓ :
 ّﲔﺑ ‘’menjelaskan/memperinci’’,
Jadi , Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni > menafsirkan kata tersebut dengan
menggunakan al-Ma’na al-Asa>si> wa al- Mu’jami>, atau  makna leksikal yaitu makna
yang sebenarnya/makna yang sesuai dengan yang dikamus.
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑاﻮﻗﱢﺪﺼﻴﻟ ﲎﻌﲟ نﻮﻨﻣﺆﻳ
115Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 398.
116Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, h. 398. lihat juga Abi> al-Fad{l Syiha>b al-Di>n
Mah{mu>d al-Alu>si> al- Bagda>di>, Ru>h{ al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m wa al-Sab’ al-Mas|a>ni> , h. 89.
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Kata     ditafsirkan dengan اﻮﻗﱢﺪﺼﻴﻟ, Kedua kata tersebut terdapat dhamir
hum yang berarti mereka yang merujuk kepada Bani Israil.
Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni > menafsirkan kata ganti hum ( mereka) dengan
Bani Israil, berarti ia menggunakan makna referensial. Kata ganti tersebut
merefen/mengacu kepada Bani Israil agar mereka percaya akan adanya pertemuan
dengan Allah swt.
Sedangkan kata     ( ﻦﻣﺆﻳ ) ditafsirkan dengan kata ) اﻮﻗﱢﺪﺼﻴﻟ ( قّﺪﺼﻳ
yang kedua kata tersebut didalam kamus merujuk maknanya kepada ‘’percaya’’ jadi
Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni > menggunakan al-Ma’na al-Asa>si> wa al- Mu’jami>, didalam
menafsirkan kata tersebut.
56. QS AL-AN’A>M/6: 160
................
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑ   ﲎﻌﲟﺔﻣﺎﻴﻘﻟا مﻮﻳ
Ayat diatas menjelaskan bahwa barang siapa pada hari kiamat datang
membawa satu kebaikan maka akan dibalas dengan sepuluh kebaikan dari Allah swt.
Balasan ini adalah balasan yang paling sedikit kelipatan balasan kebaikan, karena ada
yang dilipat gandkaan sampai tujuh ratus bahkan lebih. Sedangkan barang siapa yang
datang dengan membawa kejahatan maka akan dibalas dengan kejahatan yang
seimbang tanpa dilipat gandakan. Balasan berupa kebaikan adalah bentuk anugerah
sedangkan balasan sesuai kejahatan merupakan bentuk keadilan. 117
Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> menafsirkan kata   dengan  ﺔﻣﺎﻴﻘﻟا مﻮﻳ. Jenis
makna yang digunakan adalah makna deskriptif karena menggambarkan keadaan
117Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah Tafa<>sir ; Tafsir-tafsir pilihan , h. 262
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orang-orang yang datang pada hari kiamat / hari kemudian membawa kebaikan dan
kejahatan mereka dan Allah akan membalas mereka sesuai apa yang dibawanya.
Balasan berupa kebaikan adalah bentuk anugerah sedangkan balasan sesuai kejahatan
merupakan bentuk keadilan.
57. QS AL-AN’A>M/6: 162

ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑ ﲎﻌﲟﻲﲝذ .
Kata     ditafsirkan dengan kata hewan sembelihku  ﻲﲝذ
لﺎﻗو , ﺔﲝﺬﻟا ﻲﻫو ﺔﻴﻜﺴﻧ ﻊﲨ ﻚﺴﻨﻟا بﺮﻘﺘﻳ يﺬﻟا ﻚﺳﺎﻨﻟا ﻪﻨﻣو ﰐدﺎﺒﻋ : جﺎﺟﺰﻟا
ةدﺎﺒﻌﻟﺎﺑ ﷲا  ﱃإ118
Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> menafsirkan kata tersebut dengan menggunakan
al-Ma’na al-Asa>si> wa al- Mu’jami>, yaitu makna kata secara lepas, tanpa dengan kata
lainnya dalam sebuah struktur (frase, klausa atau kalimat) atau disebut juga dengan
makna dasar/leksikal yaitu makna utama yang mengandung satu arti dalam
perkamusan.
118Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah Tafa<>sir, h. 397. Lihat juga lihat juga Abi> al-Fad{l Syiha>b
al-Di>n Mah{mu>d al-Alu>si> al- Bagda>di>, Ru>h{ al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m wa al-Sab’ al-Mas|a>ni> ,
h. 104.
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B. Relasi makna antara lafal al-Qur’an dan lafal tafsiran di dalam surah al-
An’a>m menurut kitab S{afwah al-Tafa>si>r
1. QS AL-AN’A>M/6 : 1


))((:عﺪﺘﺑا و ﺄﺸﻧأو  ﺪﺟوأ ﲎﻌﲟ  ﻞﻌﺟ ﺔﻤﻠﻛ ﰲ ﱐﻮﺑﺎﺼﻟا لﺎﻗ
Yang dimaksud dengan relasi makna (hubungan makna ) adalah hubungan
semantik yang terdapat antara satuan bahasa yang satu dengan yang lainnya. Jadi,
relasi makna (hubungan makna) antara lafal al-Qur’an dengan lafal tafsiran pada kata
ﻞﻌﺟ dan ﺄﺸﻧأ yaitu al- Tara>duf / sinonim (فداﱰﻟا), karena kedua kata tersebut memiliki
makna yang sama yaitu ‘’ menjadikan’’. Akan tetapi, dalam penggunaannya kata ﺄﺸﻧأ
berbeda dengan kata ﻞﻌﺟ meskipun keduanya bermakna menjadikan.
Sinonim (فداﱰﻟا), yaitu suatu ungkapan (bisa berupa kata, frase, atau kalimat)
yang maknanya kurang lebih sama dengan makna ungkapan lain akan tetapi, meskipun
beberapa kata bersinonim tetap akan memperlihatkan adanya perbedaan, apalagi jika
dihubungkan dengan pemakaian kata-kata tersebut. 1
Selanjutnya, antara kata ﻞﻌﺟ dengan kata ﻖﻠﺧ merupakan sinonim/al-Tara>duf
akan tetapi,  kedua kata tersebut memiliki letak perbedaan dari segi penggunaanya. kata
 َﻖَﻠَﺧ adalah menciptakan sesuatu dari yang tidak ada, sedangkan  َﻞَﻌَﺟ adalah membuat
sesuatu dari yang sudah ada; kata  َﻖَﻠَﺧ ditujukan pada perbuatan Allah, sedangkan  َﻞَﻌَﺟ
bisa juga manusia sebagai pelakunya; dan kata  َﻖَﻠَﺧ adalah kata kerja yang tidak ada
campur tangan manusia di dalamnya, sedangkan  َﻞَﻌَﺟ ada keterlibatan manusia dalam
prosesnya. Jadi hanya berbeda dalam hal penggunaan. Kemudian kata  َﻞَﻌَﺟ khusus
1Mansoer Pateda, Semantik Leksikal, ( PT. Rineka Cipta: Jakarta, 2001), h. 223
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menjadikan yang bersifat takwi>ni > sedangkan kata  َﻖَﻠَﺧ berarti menciptakan secara
umum.
) ﺔﻤﻠﻛ نآﺮﻘﻟا باﺮﻋﻹا بﺎﺘﻛ ﰲﻞﻌﺟ( ًﻻﻮﻌﻔﻣ ﺐﺼﻨﺘﻓ , ثﺪﺣأ و ﺄﺸﻧأ ﲎﻌﲟ ًاﺪﺣاو
 ﻞﻌﳉا و ,ﺮﻳﺪﻘﺘﻟا ﲎﻌﻣ ﻪﻴﻓ ﻖﻠﳋا نأ ﻮﻫو ,ﻒﻫﺮﳌا ﺮﻃﺎﳋا ﻪﻄﻘﺘﻠﻳ ﻖﻴﻗد ﻖﻠﳋاو ﻞﻌﳉا ﲔﺑ قﺮﻔﻟاو.
 ﱃإ نﺎﻜﻣ ﻦﻣ ﻪﻠﻘﻧ وأ , ﺎﺌﻴﺷ ﺊﻴﺷ ﲑﻴﺼﺗ وأ , ﺊﻴﺷ ﻦﻣ ﺊﻴﺷ ءﺎﺸﻧﺈﻛ , ﲔﻤﻀﺘﻟا ﲎﻌﻣ ﻪﻴﻓ
.ﺮﺧآ نﺎﻜﻣ2
ﻌﻣ ﻞﻌﳉا ﰲ و , ﺮﻳﺪﻘﺘﻟا ﲎﻌﻣ ﻪﻴﻓ ﻖﻠﳋا نأ :ﻞﻌﳉا و ﻖﻠﳋا ﲔﺑ قﺮﻔﻟاو .ﲑﻴﺼﺘﻟا ﲎ3
……)) ........((
 : ﺔﻤﻠﻛ ﰲ  ﱐﻮﺑﺎﺼﻟا لﺎﻗتﺎﻤﻠﻇ ﲎﻌﲟلﻼﻀﻟا
Relasi makna (Hubungan makna) antara lafal al-Qur’an  ٌتﺎَﻤُﻠﻇ dengan lafal
tafsiran لﻼﻀﻟا yaitu ta’addud al- Ma’na / polisemi (ﲎﻌﳌا دﺪﻌﺗ ) karena pada kata
 ٌتﺎَﻤُﻠﻇ tidak hanya bermakna لﻼﻀﻟا tetapi juga memiliki makna lain seperti  و كﺮﺸﻟا
ﺮﻔﻜﻟا و , قﺎﻔﻨﻟا
Ibn Abbas berkata bahwa kata  ٌتﺎَﻤُﻠﻇ bermakna  ﺮﻔﻜﻟا و , قﺎﻔﻨﻟا و كﺮﺸﻟا 4
Ta’addud al- Ma’na / polisemi (ﲎﻌﳌا دﺪﻌﺗ) yaitu sebuah kata yang maknanya
lebih dari satu , sebagai akibat adanya lebih dari sebuah komponen konsep makna pada
kata tersebut atau suatu kata yang mengandung seperangkat makna yang berbeda (
memiliki makna ganda).5 Jadi, dapat disimpulkan bahwa polisemi merupakan kata yang
mengandung makna lebih dari satu atau ganda. Karena kegandaan makn seperti itulah
2Muhyi al-Di>n al-Darwi>syi>, I’ra>b al-Quran al-Kari>m wa Baya>nuhu , ( Cet.II; Da>r Ibnu Katsir:
Damaskus, 1432H/2011M), h. 325 .
3Abu> H{ayya>n al-Andalu>si>, Tafsi>r al- Bah{r al-Muh{i>t{ , ( Juz. 4; Beirut-Lebanon : Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2010), h. 72.
4Abu> H{ayya>n al-Andalu>si>, Tafsi>r al- Bah{r al-Muh{i>t, h. 73.
5Mansoer Pateda, Semantik Leksikal, h. 213.
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maka pendengar atau pembaca ragu-ragu menafsirkan makna kata yang didengar atau
dibacanya. Seperti pada kata  ٌتﺎَﻤُﻠﻇ diatas secara etimologis berarti ‘’ gelap’’ akan
tetapi, jika ditelusuri makna yang sebenarnya maka ditafsirkan dengan kata لﻼﻀﻟا ‘’
kesesatan’’.
2. QS Al-AN’A>M/6: 2
))((
))((
 ﺔﻤﻠﻛ  ﰲ ﱐﻮﺑﺎﺼﻟا لﺎﻗﲎﻌﲟﻖﻠﺧمدآ ﻢﻛﺎﺑأ
Pada pemilihan makna referensial, hubungan makna antara kata dalam al-Qur’an
dengan kata-kata dalam tafsirnya bersifat subjektif. Artinya, bahwa pemilihan referensi
yang ditunjuk oleh kata-kata dalam al-Qur’an tergantung kepada konteks penerima dan
situasi kata-kata itu disampaikan, sehingga sangat mungkin terjadi ada referensi lain
dari kata-kata tersebut apabila kata-kata itu diterima oleh konteks penerima dan situasi
yang berbeda. Adapun hubungan maknanya bersifat subjektif.
…….))……((
  ﰲ ﱐﻮﺑﺎﺼﻟا لﺎﻗ ﺔﻤﻠﻛ  ﲎﻌﲟ نﻮﺗﻮﲤ ﻦﻣﺰﻟا ﻦﻣ ًﻼﺟأ ﻢﻜﻟ رﱠﺪﻗ و ﻢﻜﺣ يأ ))
((ﻪﺋﺎﻬﺘﻧا ﺪﻨﻋ.(تﻮﻤﻠﻟ ﻦﻣﺰﻟا ﻦﻣ ًﺎﻨﻴﻌﻣ اًﺪﺣ ﲎﻌﲟ ﻼﺟأ ) وأ
Relasi makna antara lafal al-Qur’an dengan lafal tafsiran  (Hubungan makna)
yaitu sinonim/ al-Tara>duf (فداﱰﻟا), karena  antara kata  ًﻼﺟأ dan تﻮﳌا merujuk
maknanya kepada batas waktu atau kematian karena umur mempunyai batas waktu
sehingga disebut ajal atau kematian . Sinonim فداﱰﻟا)( yaitu suatu ungkapan (bisa
berupa kata, frase, atau kalimat) yang maknanya kurang lebih sama dengan makna
ungkapan lain.
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Meskipun beberapa kata bersinonim tetap akan memperlihatkan perbedaan.
Contohnya jika dihubungkan antara kata meninggal dan mati dalam bahasa Indonesia
terdapat perbedaan yaitu Kata meninggal hanya digunakan untuk manusia dan tidak
digunakan untuk binatang atau tumbuh-tumbuhan. Derajat makna kata meninggal lebih
halus dari pada kata mati.
))…..……((
ﺼﻟا لﺎﻗﺎ ﱐﻮﺑ ًﻰّﻤﺴﻣ ﻞﺟأو ))(( رﻮﺒﻘﻟا ﻦﻣ ﺚﻌﺒﻠﻟ ﲔﻌﻣ ﺪﺣ ﻰﻤﻌﲟ
Adapun relasi maknanya / hubungan antara lafal al-Quran ﻞﺟأ dengan lafal
penafsiran رﻮﺸﻨﻟا و ﺚﻌﺒﻟا ( bermakna kebangkitan) yaitu polisemi/ ta’addud al-Ma’na
(ﲎﻌﳌا دﺪﻌﺗ) yaitu sebuah kata yang maknanya lebih dari satu , sebagai akibat adanya
lebih dari sebuah komponen konsep makna pada kata tersebut / memiliki beberapa
makna lain.
……………))((
 ﻚﻠﺗ رﻮﻬﻇ ﺪﻌﺑ ﻪﻧوﺮﻜﻨﺗ و ﺚﻌﺒﻟا ﰲ نﻮﻜﺸﺗ رﺎﻔﻜﻟا ﺎﻬﻳأ ﻢﺘﻧأ يأ))
.((ﺔﻤﻴﻈﻌﻟا تﺎﻳﻵا
  ﰲ ﱐﻮﺑﺎﺼﻟا لﺎﻗ" ﺔﻤﻠﻛ   "رﺎﻔﻜﻟا ﺎﻬﻳأ ﲎﻌﲟ))   ﲎﻌﲟنﻮﻜﺸﻳ((
Relasi maknanya terhadap penafsiran bersifat subjektif karena kata ganti  
merujuk kepada orang-orang kafir sebagai orang-orang yang ragu di dalam adanya hari
kebangkitan.
Sedangkan kata Kata     dari tinjauan leksikal berasal dari kata ىﱰﻣا yang
berarti ‘’ragu-ragu’’. Jadi, relasi makna antara lafal al-Qur’an dengan lafal tafsiran
adalah sinonim/ al-Tara>duf (فداﱰﻟا).
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Sinonim/ al-Tara>duf (فداﱰﻟا) yaitu suatu ungkapan (bisa berupa kata, frase,
atau kalimat) yang maknanya kurang lebih sama dengan makna ungkapan lain akan
tetapi, meskipun beberapa kata bersinonim tetap akan memperlihatkan adanya
perbedaan, apalagi jika dihubungkan dengan pemakaian kata-kata tersebut.
3. QS AL-AN’A>M/6:5

))  يأ اﻮﺑﺬﻛنآﺮﻘﻟﺎﺑﷲا ﺪﻨﻋ ﻦﻣ ﻢﻫءﺎﺟ يﺬﻟا((
  ﰲ ﱐﻮﺑﺎﺼﻟا لﺎﻗﺔﻤﻠﻛﻖﳊاﲎﻌﲟنآﺮﻘﻟا.
Adapun hubungan makna antara lafal al-Qur’an dengan lafal tafsiran  adalah
polisemi / Ta’addud al-Ma’na sebab ada beberapa kata yang bisa digunakan untuk
menafsirkan kata ﻖﳊا seperti مﻼﺳﻹا
Polisemi (ﲎﻌﳌا دﺪﻌﺗ) yaitu sebuah kata yang maknanya lebih dari satu , sebagai
akibat adanya lebih dari sebuah komponen konsep makna pada kata tersebut / memiliki
beberapa  makna lain.
))…………...((
  ﰲ ﱐﻮﺑﺎﺼﻟا لﺎﻗﺔﻤﻠﻛءﺎﺒﻧأﲎﻌﲟﱪﺧ
Adapun Hubungan maknanya yaitu sinonim/ al-Tara>duf (فداﱰﻟا) karena kedua
kata tersebut memiliki makna ‘’ kabar/berita’’.
Sinonim/ al-Tara>duf (فداﱰﻟا) yaitu suatu ungkapan (bisa berupa kata, frase,
atau kalimat) yang maknanya kurang lebih sama dengan makna ungkapan lain akan
tetapi, meskipun beberapa kata bersinonim tetap akan memperlihatkan adanya




                                 
))((
ﱐﻮﺑﺎﺼﻟا لﺎﻗ ﻦﻣ ﻢﻬﻠﺒﻗ ﻦﻣ ﺎﻨﻜﻠﻫأ ﻢﻛ اوﺮﻳ ﱂا ) ﺔﻳأ ﰲ ٍنﺮﻗ ﺎﻨﻜﻠﻫأ ﻦﲟ نوﱪﺘﻌﻳ ﻻأ ﲎﻌﲟ
 ﻦﻣﻢﻣﻷا.(ءﺎﻴﺒﻧﻷا ﻢﻬﺒﻳﺬﻜﺘﻟ ﻢﻬﻠﺒﻗ
Adapun hubungan makna antara lafal al-Qur’an dengan lafal tafsiran adalah
sinonim/ al-Tara>duf (فداﱰﻟا). Antara  ٍنﺮﻗ dan ﻢﻣﻷا memiliki kedekatan makna yaitu
bermakna generasi.
Sinonim/ al-Tara>duf (فداﱰﻟا) yaitu suatu ungkapan (bisa berupa kata, frase,
atau kalimat) yang maknanya kurang lebih sama dengan makna ungkapan lain akan
tetapi, meskipun beberapa kata bersinonim tetap akan memperlihatkan adanya
perbedaan, apalagi jika dihubungkan dengan pemakaian kata-kata tersebut.
))((
ﱐﻮﺑﺎﺼﻟا لﺎﻗ    ))ءﺎﻤﺴﻟا ﺎﻨﻟﺰﻧأ يأ ﲎﻌﲟﺮﻄﳌا((
Adapun hubungan makna antara lafal al-Qur’an dengan lafal tafsiran hipernim
 ﻞﻣﺎﺸﻟا/ hiponim لﻮﻤﺸﳌا Karena kata ءﺎﻤﺴﻟا mencakup kata ﺮﻄﳌا.
ﻞﻣﺎﺸﻟا / Hipernimi adalah kata-kata yang maknanya melingkupi makna kata-
kata yang lain. Kalau hipernimi adalah kata atau ungkapan yang maknanya makna kata
atau ungkapan lain. Sedangkan hiponimi لﻮﻤﺸﳌا adalah kata yang maknanya termasuk
di dalam makna kata atau ungkapan lain.
5. QS AL-AN’A>M / 6 : 7

168
 ﱐﻮﺑﺎﺼﻟا لﺎﻗﰲﺔﻳأ“ ﺎﻨﻟﺰﻧ ﻮﻟوﻚﻴﻠﻋ ﰲ ﺎﺑﺎﺘﻛسﺎﻃﺮﻗ”ﲎﻌﲟ ﻚﻴﻠﻋ ﺎﻨّﻟﺰﻧ ﻮﻟ يأ )) ﺎﻳ
ﺪﻤﳏ ﻰﻠﻋ ﺎﺑﻮﺘﻜﻣ ﺎﺑﺎﺘﻛ ٍقرو((6
 ﱐﻮﺑﺎﺼﻟا لﺎﻗﺔﻤﻠﻛﻚﻴﻠﻋﲎﻌﲟ ﺔﻳﻷا ﻩﺬﻫ ﰲﺪﻤﳏ ﺎﻳ
Ayat diatas terdapat kata ﻚﻴﻠﻋ merujuk kepada ﺪﻤﳏ ﺎﻳ yang berarti ‘’ wahai
muhammad’’, Muh{ammad Ali> al -S{a>bu>ni > menggunakan jenis makna referensial karena
kata ganti ‘’ kaf’’ merujuk kepada Nabi Muhammad saw. Pada pemilihan makna
Referensial, hubungan makna antara kata dalam al-Qur’an dengan kata-kata dalam
tafsirnya bersifat subjektif. Artinya, bahwa pemilihan referensi yang ditunjuk oleh kata-
kata dalam al-Quran tergantung kepada konteks penerima dan situasi kata-kata itu
disampaikan, sehingga sangat mungkin terjadi ada referensi lain dari kata-kata tersebut
apabila kata-kata itu diterima oleh konteks penerima dan situasi yang berbeda.
Adapun relasi maknanya bersifat subjektif .
 ﱐﻮﺑﺎﺼﻟا لﺎﻗﰲﺔﻤﻠﻛسﺎﻃﺮﻗﲎﻌﲟ ﺔﻳﻷا ﻩﺬﻫ ﰲ ٍقرو
Adapun hubungan makna antara lafal al-Qur’an dengan lafal tafsiran adalah
sinonim/ al-Tara>duf (فداﱰﻟا). Antara سﺎﻃﺮﻗ dan  ٍقرو memiliki makna yang serupa
yaitu bermakna kertas/lembaran.
Sinonim/ al-Tara>duf (فداﱰﻟا) yaitu suatu ungkapan (bisa berupa kata, frase,
atau kalimat) yang maknanya kurang lebih sama dengan makna ungkapan lain akan
tetapi, meskipun beberapa kata bersinonim tetap akan memperlihatkan adanya
perbedaan, apalagi jika dihubungkan dengan pemakaian kata-kata tersebut.
6. QS AL-AN’A>M / 6 : 14

         
6Muh{ammad ‘Ali> al{-S{a>bu>ni>, S{afwah Tafa>si>r, h. 351.
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………))((…….
 ﱐﻮﺑﺎﺼﻟا لﺎﻗ ﺔﻳأ ﰲﲎﻌﲟقَزﺮﻳ ﻻو ِقزﺮﻳ
Relasi maknanya dengan penafsiran adalah  hipernim ﻞﻣﺎﺸﻟا / hiponim
لﻮﻤﺸﳌا karena rezeki bukan hanya berupa makanan yang diberikan oleh Allah swt tapi
juga berupa kesehatan dan kelapangan hidup juga merupakan rezeki dari Allah swt.
ﻞﻣﺎﺸﻟا / Hipernimi adalah kata-kata yang maknanya melingkupi makna kata-
kata yang lain. Kalau hipernimi adalah kata atau ungkapan yang maknanya makna kata
atau ungkapan lain. Sedangkan hiponimi لﻮﻤﺸﳌا adalah kata yang maknanya termasuk
di dalam makna kata atau ungkapan lain.
7. QS AL-AN’A>M / 6 : 19
..........……..((
  ﲑﺳﺎﻔﺘﻟا ةﻮﻔﺻ بﺎﺘﻛ ﰲ ﱐﻮﺑﺎﺼﻟا لﺎﻗﺔﻤﻠﻛ ﻢﻛرﺬﻧﻷ–  راﺬﻧﻹاﲎﻌﲟ ﻪﻴﻓ رﺎﺒﺧإ ))
(( ﻒﻳﻮﲣ‘’ Maksudnya kabar disertai dengan menakuti ‘’
Adapun hubungan makna antara lafal al-Qur’an dengan lafal tafsiran adalah
sinonim/ al-Tara>duf (فداﱰﻟا). Kata راﺬﻧﻹا dan رﺎﺒﺧإ memiliki makna yang serupa
yaitu bermakna memberi kabar/peringatan.
Sinonim/ al-Tara>duf (فداﱰﻟا) yaitu suatu ungkapan (bisa berupa kata, frase,
atau kalimat) yang maknanya kurang lebih sama dengan makna ungkapan lain akan
tetapi, meskipun beberapa kata bersinonim tetap akan memperlihatkan adanya
perbedaan, apalagi jika dihubungkan dengan pemakaian kata-kata tersebut.
8. QS AL- AN’A>M / 6: 23
))((
ﻢﻬﺘﻨﻨﻓ ﺔﻤﻠﻛ ﰲ ﱐﻮﺑﺎﺼﻟا لﺎﻗﲎﻌﲟرﺎﺒﺘﺧﻹا ﺔﻨﺘﻔﻟا
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Adapun hubungan makna antara lafal al-Qur’an dengan lafal tafsiran  adalah
polisemi / Ta’addud al-Ma’na sebab ada beberapa kata yang bisa digunakan untuk
menafsirkan kata ﺔﻨﺘﻔﻟا seperti azab, kufur, dan kesesatan .
Polisemi (ﲎﻌﳌا دﺪﻌﺗ) yaitu sebuah kata yang maknanya lebih dari satu, sebagai
akibat adanya lebih dari sebuah komponen konsep makna pada kata tersebut / memiliki
beberapa  makna lain.
9. QS AL-AN’A>M/ 6 : 25


لﺎﻗﱐﻮﺑﺎﺼﻟاﺔﻤﻠﻛ ﰲﺔﱠﻨﻛأ ﲎﻌﲟ ءﺎﻄﻐﻟا
   ءﺎﻄﻐﻟا ﻮﻫ و نﺎﻨﻛ ﻊﲨPlural kinan bermakna penutup/penghalang :
Relasi makna antara lafal al-Qur’an dengan lafal tafsiran  adalah sinonim/ al-
Tara>duf (فداﱰﻟا).  ءﺎﻄﻐﻟا ﻮﻫ و نﺎﻨﻛ ﻊﲨ ; Plural kinan bermakna
penutup/penghalang.
Sinonim/ al-Tara>duf (فداﱰﻟا) yaitu suatu ungkapan (bisa berupa kata, frase,
atau kalimat) yang maknanya kurang lebih sama dengan makna ungkapan lain akan
tetapi, meskipun beberapa kata bersinonim tetap akan memperlihatkan adanya
perbedaan, apalagi jika dihubungkan dengan pemakaian kata-kata tersebut.
ﱐﻮﺑﺎﺼﻟاﺔﻤﻠﻛ ﰲﲎﻌﲟ)( ﺖّﻤﺻ وأ ﺖﻠﻘﺛ اذإ ﻪﻧذأ تﺮﻗ و لﺎﻘﻳ ﻼﻘﺛ
Maksudnya sumbatan di telinga sehingga membuat tuli.
Adapun hubungan makna antara lafal al-Qur’an dengan lafal tafsiran  adalah
polisemi / Ta’addud al-Ma’na .
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Polisemi (ﲎﻌﳌا دﺪﻌﺗ) yaitu sebuah kata yang maknanya lebih dari satu, sebagai
akibat adanya lebih dari sebuah komponen konsep makna pada kata tersebut / memiliki
beberapa  makna lain.
))ﺼﻟا لﺎﻗﺎ ﱐﻮﺑﺔﻤﻠﻛ ﰲﲑﻃﺎﺳأﲎﻌﲟتﺎﻓﺮﳋا و تﺎﻫﱰﻟا و ﻞﻴﻃﺎﺑﻷا((
Adapun hubungan makna antara lafal al-Qur’an dengan lafal tafsiran adalah
sinonim/ al-Tara>duf (فداﱰﻟا). Kata ﲑﻃﺎﺳأ dan kata تﺎﻓﺮﳋا و تﺎﻫﱰﻟا و ﻞﻴﻃﺎﺑﻷا
memiliki makna yang serupa yaitu dongeng atau cerita belaka.
Sinonim/ al-Tara>duf (فداﱰﻟا) yaitu suatu ungkapan (bisa berupa kata, frase,
atau kalimat) yang maknanya kurang lebih sama dengan makna ungkapan lain akan
tetapi, meskipun beberapa kata bersinonim tetap akan memperlihatkan adanya
perbedaan, apalagi jika dihubungkan dengan pemakaian kata-kata tersebut.
10. QS AL-AN’A>M/ 6: 26

ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑﺔﻤﻠﻛ ﰲ   ﲎﻌﲟ ﺪﻌﺘﺑا اذإ ﻪﻨﻣ ىﺄﻧ لﺎﻘﻳ نوﺪﻌﺒﻳmenjauhkan diri :
Adapun hubungan makna antara lafal al-Qur’an dengan lafal tafsiran adalah
Sinonim/ al-Tara>duf (فداﱰﻟا) karena kedua kata tersebut memiliki makna
‘’menjauhkan’’ yaitu antara kata     ﲎﻌﲟ نوﺪﻌﺒﻳ
Sinonim/ al-Tara>duf (فداﱰﻟا) yaitu suatu ungkapan (bisa berupa kata, frase,
atau kalimat) yang maknanya kurang lebih sama dengan makna ungkapan lain akan
tetapi, meskipun beberapa kata bersinonim tetap akan memperlihatkan adanya
perbedaan, apalagi jika dihubungkan dengan pemakaian kata-kata tersebut.
11. QS AL-AN’A>M/ 6: 31


))لﺎﻗﺼﻟاﺎﱐﻮﺑ ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ    ﲎﻌﲟﺚﻌﺒﻟﺎﺑ((.
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Adapun hubungan makna antara lafal al-Qur’an dengan lafal tafsiran adalah
polisemi / Ta’addud al –Ma’na (ﲎﻌﳌا دﺪﻌﺗ) Sebab, kata     ( pertemuan dengan
Allah) juga bermakna ﺚﻌﺒﻟﺎﺑ ( hari kebangkitan).
Polisemi / Ta’addud al –Ma’na (ﲎﻌﳌا دﺪﻌﺗ) yaitu sebuah kata yang maknanya
lebih dari satu, sebagai akibat adanya lebih dari sebuah komponen konsep makna pada
kata tersebut / memiliki beberapa  makna lain.
))ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑ ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ      ﲎﻌﲟةﺄﺠﻓ ﺔﻣﺎﻴﻘﻟا ﻢ ءﺎﺟ((.
Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> menafsirkan kata           ‘’ datangnya
hari kiamat ( waktu) kepada mereka dengan cepat dengan kataةﺄﺠﻓ ﺔﻣﺎﻴﻘﻟا ﻢ ءﺎﺟ .
Relasi maknanya adalah hipernim ‘’ ﻞﻣﺎﺸﻟا ‘’ / hiponim ‘’لﻮﻤﺸﳌا ‘’ karena
kata    mencakup kata ﺔﻣﺎﻴﻘﻟا مﻮﻳ.
‘’ ﻞﻣﺎﺸﻟا’’ / hipernimi adalah kata-kata yang maknanya melingkupi makna
kata-kata yang lain. Kalau hipernimi adalah kata atau ungkapan yang maknanya makna
kata atau ungkapan lain. Sedangkan hiponimi ‘’لﻮﻤﺸﳌا ‘’adalah kata yang maknanya
termasuk di dalam makna kata atau ungkapan lain.
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑ ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ    :طّﺮﻓﲎﻌﲟﲑﺼﻔﺘﻟا كﺮﺗ ﻰﻠﻋ ةرﺪﻗﺎﺗ ﻊﻣ ﺮّﺼﻗ.
ﻊّﻴﺿ : طّﺮﻓ " ﺪﻴﺒﻋ ﻮﺑأ لﺎﻗ.
Hubungan makna antara lafal al-Qur’an dengan lafal tafsiran adalah Sinonim /
al-Tara>duf (فداﱰﻟا) karena keduanya memiliki makna ‘’melalaikan /menyianyiakan’’.
Kata ﻊّﻴﺿ : طّﺮﻓ.
Sinonim/ al-Tara>duf (فداﱰﻟا) yaitu suatu ungkapan (bisa berupa kata, frase,
atau kalimat) yang maknanya kurang lebih sama dengan makna ungkapan lain akan
tetapi, meskipun beberapa kata bersinonim tetap akan memperlihatkan adanya
perbedaan, apalagi jika dihubungkan dengan pemakaian kata-kata tersebut.
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑ  ﻢﻫرازوأ ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲﲎﻌﲟﻢ ﻮﻧذ
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Hubungan makna antara lafal al-Qur’an dengan lafal tafsiran adalah Sinonim /
al-Tara>duf (فداﱰﻟا) karena keduanya memiliki makna ‘’ dosa- dosa mereka ( orang-
orang kafir)’’.
Sinonim/ al-Tara>duf (فداﱰﻟا) yaitu suatu ungkapan (bisa berupa kata, frase,
atau kalimat) yang maknanya kurang lebih sama dengan makna ungkapan lain akan
tetapi, meskipun beberapa kata bersinonim tetap akan memperlihatkan adanya
perbedaan, apalagi jika dihubungkan dengan pemakaian kata-kata tersebut.
12. QS AL-AN’A>M/6: 32

ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑ  ﻮﳍ ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﲎﻌﲟلﺰﳍا
Hubungan makna antara lafal al-Qur’an dengan lafal tafsiran adalah Sinonim /
al-Tara>duf (فداﱰﻟا) karena keduanya memiliki makna ‘’ senda gurau/tipuan belaka’’.
Sinonim/ al-Tara>duf (فداﱰﻟا) yaitu suatu ungkapan (bisa berupa kata, frase,
atau kalimat) yang maknanya kurang lebih sama dengan makna ungkapan lain akan
tetapi, meskipun beberapa kata bersinonim tetap akan memperlihatkan adanya
perbedaan, apalagi jika dihubungkan dengan pemakaian kata-kata tersebut
13. QS AL-AN’A>M/6: 42

ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲءاﱠﺮﻀﻟا ﲎﻌﲟءﻼﺒﻟا. ﺮﻘﻔﻟا ﻮﻫ و سﺆﺒﻟا ﻦﻣ : ءﺎﺳﺄﺒﻟا.
 ﰲ ءاﺮﻀﻟا و , لاﻮﻣﻷا ﰲ ءﺎﺳﺄﺒﻟا: ﱯﻃﺮﻘﻟا لﺎﻗ , ءﻼﺒﻟا ﻮﻫ و ﺮﻀﻟا ﻦﻣ : ءاﺮﻀﻟا
.ﺮﺜﻛﻷا لﻮﻘﻟا ﺬﻫ .ناﺪﺑﻷا
Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> menafsirkan  Kata ءاﱠﺮﻀﻟا dengan ءﻼﺒﻟا ‘’cobaan’’.
Sedangkan kata ءﺎﺳﺄﺒﻟا ditafsirkan dengan kata ﺮﻘﻔﻟا yang berarti kefakiran. Al-Qurtubi>
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berkata’’ al-Ba’sa dipergunakan untuk badan sedangkan al-D{arra> digunakan untuk
harta’’.
Relasi maknanya dengan penafsiran adalah hipernim اﻞﻣﺎﺸﻟ / hiponim
لﻮﻤﺸﳌا. Karena Kata ءاﱠﺮﻀﻟا meliputi kata ءﻼﺒﻟا demikian juga kata ءﺎﺳﺄﺒﻟا meliputi
kata ﺮﻘﻔﻟا
Kata ءﺎﺳﺄﺒﻟا / kesengsaraan dalam arti kesulitan seperti kemiskinan, wabah
penyakit, dan petaka yang diakibatkan oleh peperangan dan bencana alam yang
menimpa seseorang atau suatu masyarakat. Sedangkan Kata ءاﱠﺮﻀﻟا dipahami  dalam
arti kesusahan yang berkaitan dengan jiwa seperti kebodohan, kegelisahan, atau yang
berkaitan dengan jasmani seperti cacat atau yang berkaitan dengan selain keduanya
seperti kehilangan kedudukan atau harta benda.
14. QS AL-AN’A>M/6: 45
))((
Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> menafsirkan kata ﺮﺑاد menjadi  ﺮﺧﻵا مﻮﻘﻟا ﺮﺑاد
adalah keturunan akhir dari suatu kaum . Ayat diatas menggunakan kata   untuk
menjelaskan bahwa mereka dihancurkan dan dimusnahkan sampai bagian akhir mereka.
Selanjutnya kata ﺮﺑاد ‘’ belakang’’  berubah maknanya menjadi keturunan, makna
keturunan masih ada hubungannya dengan makna sebelumnya. Jadi, hubungan makna
antara lafal al-Qur’an dengan lafal tafsiran adalah polisemi / ta’addud al –Ma’na ( دﺪﻌﺗ
ﲎﻌﳌا) .
Polisemi / Ta’addud al –Ma’na (ﲎﻌﳌا دﺪﻌﺗ) yaitu sebuah kata yang maknanya
lebih dari satu, sebagai akibat adanya lebih dari sebuah komponen konsep makna pada
kata tersebut / memiliki beberapa  makna lain.
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15. QS AL-AN’A>M/6: 52
))
                     
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ : دﺮﻄﻟا–ﺔﻧﺎﻫﻹا ﻊﻣ دﺎﻌﺑﻹاMengusir disertai
dengan kehinaan :
Hubungan makna antara lafal al-Qur’an dengan lafal tafsiran adalah Sinonim /
al-Tara>duf (فداﱰﻟا) karena keduanya memiliki makna ‘’ mengusir / menjauhkan ’’.
Sinonim/ al-Tara>duf (فداﱰﻟا) yaitu suatu ungkapan (bisa berupa kata, frase,
atau kalimat) yang maknanya kurang lebih sama dengan makna ungkapan lain akan
tetapi, meskipun beberapa kata bersinonim tetap akan memperlihatkan adanya
perbedaan, apalagi jika dihubungkan dengan pemakaian kata-kata tersebut.
16. QS AL-AN’A>M/6: 57
……..
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑ ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ     ﲎﻌﲟﲔﻤﻛﺎﳊاPemberi putusan perkara )(
Hubungan makna antara lafal al-Qur’an dengan lafal tafsiran adalah Sinonim /
al-Tara>duf (فداﱰﻟا) . Kata     ’’ dengan ﲔﻤﻛﺎﳊا memiliki makna yang sama
pemberi putusan perkara’’.
Sinonim/ al-Tara>duf (فداﱰﻟا) yaitu suatu ungkapan (bisa berupa kata, frase,
atau kalimat) yang maknanya kurang lebih sama dengan makna ungkapan lain akan
tetapi, meskipun beberapa kata bersinonim tetap akan memperlihatkan adanya
perbedaan, apalagi jika dihubungkan dengan pemakaian kata-kata tersebut.
17. QS AL-AN’A>M/6: 59
…………..
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ  ﲎﻌﲟ ﻦﺋاﺰﺧﺐﻴﻐﻟا.
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Hubungan makna antara lafal al-Qur’an dengan lafal tafsiran adalah polisemi /
Ta’addud al –Ma’na (ﲎﻌﳌا دﺪﻌﺗ) . Sebab kata   ﺐﻴﻐﻟا ﺢﺗﺎﻔﻣ ditafsirkan dengan  ﻦﺋاﺰﺧ
 ﺐﻴﻐﻟا berarti perkara ghaib.  Kata ﻦﺋاﺰﺧ berasal dari kata  ﺔﻨﻳﺰﳋا و ﺔﻧﺰﳋا berarti
perbendaharaan. Kemudian ditafsirkan dengan perkara yang ghaib yang makna
sebenarnya adalah menyimpan.
Polisemi / Ta’addud al –Ma’na (ﲎﻌﳌا دﺪﻌﺗ) yaitu sebuah kata yang maknanya
lebih dari satu, sebagai akibat adanya lebih dari sebuah komponen konsep makna pada
kata tersebut / memiliki beberapa  makna lain.
18. QS AL-AN’A>M /6 : 60
……
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑﻩﺬﻫ ﰲ ﺔﻤﻠﻜﻟاﲎﻌﲟ .ﻢﻜﻴﻤﻨﻳ
Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> menafsirkan kata     ﲎﻌﲟ ﻢﻜﻴﻤﻨﻳ yaitu
berarti mati ditafsirkan dengan kata tidur karena pada hakikatnya tidur bukanlah mati
sesungguhnya akan tetapi Allah swt menggenggam arwahmu disaat kamu tidur. Adapun
relasi makna nya adalah makna khusus/ makna sempit.
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑﻩﺬﻫ ﰲ ﺔﻤﻠﻜﻟا    ﲎﻌﲟﻢﺘﺒﺴﻛ.
Kata   ditafsirkan dengan kata ﻢﺘﺒﺴﻛ Maksudnya apa yang kalian
kerjakan.
Hubungan makna antara lafal al-Qur’an dengan lafal tafsiran adalah sinonim
(فداﱰﻟا) karna berupa dua kata atau lebih yang maknanya kurang lebih sama . Dikatakan
kurang lebih karena memang, tidak akan ada dua dua buah kata berlainan yang
maknanya persis sama. Yang sama sebenarnya informasi nya saja, sedangkan makna nya
tidak persis sama.
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ  ﲎﻌﲟﻢﻜﻈﻗﻮﻳ.
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Kata     ditafsirkan dengan kata ﻢﻜﻈﻗﻮﻳ. Kata     berasal dari kata
ﺚﻌﺑ -ﺎﺜﻌﺑ :  تﻮﳌا ﻦﻣ artinya hidup kembali/bangkit dari kematian, sedangkan ﻢﻜﻈﻗﻮﻳ
ﻆﻘﻳ-ﻆﻘﻴﺘﺳاو :ﺎﻈﻘﻳ berarti bangun. Kata     pada ayat diatas maksudnya ‘’Allah
membangunkan kamu pada siang hari’’, terdapat kata ﻪﻴﻓ kembali kepada siang hari
‘’al- Nahar’’ , karena umumnya keadaan terbangun adalah siang hari, sedangkan tertidur
pada malam hari.
Hubungan makna antara lafal al-Qur’an dengan lafal tafsiran adalah polisemi /
Ta’addud al –Ma’na (ﲎﻌﳌا دﺪﻌﺗ) .
19. QS AL-AN’A>M/6: 63


ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ   ﺔﺒﻴﺼﻣ ﲎﻌﲟ
Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni>  menafsirkan kata    ( kegelapan ) pada ayat ini
dengan ﺔﺒﻴﺼﻣ (kemalangan, bencana, kesusahan) dan ﻖﱢﻴﻀﻟا , ﺔﻴﻟﺎﺒﻟا : ﺪﺋاﺪﺷج ةﺪﺸﻟا (
bencana, malapetaka). Hubungan makna antara lafal al-Qur’an dengan lafal tafsiran
adalah polisemi / ta’addud al –Ma’na (ﲎﻌﳌا دﺪﻌﺗ) .
))((
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑ ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ    ﲎﻌﲟ)ذﺎﻘﻧﻹا: ﱡﺮﳊا(
Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> menafsirkan   ( keselamatan ) dengan kata
ﺎﻨﺘﺼﻠﺧ صﻼﳋا (ذﺎﻘﻧﻹا ا: ﱡﺮﳊ ) berarti pembebasan dan penyelamatan). Hubungan
makna antara lafal al-Qur’an dengan lafal tafsiran adalah Sinonim / al-Tara>duf
(فداﱰﻟا) .
Sinonim/ al-Tara>duf (فداﱰﻟا) yaitu suatu ungkapan (bisa berupa kata, frase,
atau kalimat) yang maknanya kurang lebih sama dengan makna ungkapan lain akan
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tetapi, meskipun beberapa kata bersinonim tetap akan memperlihatkan adanya
perbedaan, apalagi jika dihubungkan dengan pemakaian kata-kata tersebut.
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑ ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲﻦﻣ    ﲎﻌﲟﲔﻨﻣﺆﳌا ﻦﻣ.
Relasi maknanya bersifat hipernim/hiponim karena orang-orang yang bersyukur
itu adalah ciri dari orang-orang yang beriman.
 ﻞﻣﺎﺸﻟا / Hipernimi adalah kata-kata yang maknanya melingkupi makna kata-
kata yang lain. Kalau hipernimi adalah kata atau ungkapan yang maknanya makna kata
atau ungkapan lain. Sedangkan hiponimi لﻮﻤﺸﳌا adalah kata yang maknanya termasuk
di dalam makna kata atau ungkapan lain.
20. QS AL-AN’A>M/6: 64
))((
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲابﺮﻜﻟﻢﻐﻟا  ﲎﻌﲟ يﺬﻟاﺬﺧﺄﻳ) ﺲﻔﻨﻟﺎﺑ(kesusahan
yang menyelimuti diri
Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> menafsirkan kata ini dengan ﻢﻐﻟا  يﺬﻟا  ﺬﺧﺄﻳ
ﺲﻔﻨﻟﺎﺑ kesusahan yang menyelimuti diri . Hubungan makna antara lafal al-Qur’an
dengan lafal tafsiran adalah polisemi / ta’addud al –Ma’na (ﲎﻌﳌا دﺪﻌﺗ) . Kata بﺮﻜﻟا
memiliki makna yang ganda.
21. QS AL-AN’A>M/6: 65
))
    ………..((
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑ ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲﺎﺑاﺬﻋﲎﻌﲟ ﲔﻛاﱪﻟا ﻪﻴﻘﻠﺗ ﺎﻣو ءﺎﻤﺴﻟا ﻦﻣ ﻖﻋاﻮﺼﻟا لﺎﺳرﺈﺑ
 .ﺢﻳﺮﻟا و ﺔﺤﻴﺼﻟا و نﺎﻓﻮﻄﻟا و ةرﺎﺠﳊﺎﺑ ﻢﺟﺮﻟﺎﻜﻟا و ِﻢَﻤُﳊا و رﺎﺠﺣﻷا ﻦﻣ
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Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menafsirkan kata Azab diatas dengan Allah swt
yang berkuasa mengirimkan halilintar dari langit, dengan batu-batuan yang menyembur
dari gunung berapi , angin ribut , dan suara keras.
Adapun relasi maknanya bersifat menggambarkan keadaan berupa  Azab yang
dikirimkan oleh Allah kepada orang-orang yang ingkar.
)) ﻢﻜﻀﻌﺑ ﻞﺗﺎﻘﻳ ﲔﺑﺰﺤﺘﻣ ﺎﻗﺮﻓ ﻢﻜﻠﻌﳚ ﲎﻌﲟ
 , ﺎﻀﻌﺑلﺎﻗ يأ : يوﺎﻀﻴﺒﻟاﻢﻜﻄﻠﳜ(( ﻢﻜﻨﻴﺑ لﺎﺘﻘﻟا ﺐﺸﻨﻴﻓ ﱠﱴﺷ ءاﻮﻫأ ﻰﻠﻋ ﲔﺑﺰﺤﺘﻣ ﺎﻗﺮﻓ
Kata      ditafsirkan dengan kata ﻢﻜﻄﻠﳜ yang berasal dari kata ﻂﻠﺧ -
  ﺎﻄﻠﺧ ‘’ mencampurkan’’.
Relasi makna yang digunakan di dalam menafsirkan kata      adalah sinonim
(فداﱰﻟا) yaitu suatu ungkapan (bisa berupa kata, frase, atau kalimat) yang maknanya
kurang lebih sama dengan makna ungkapan lain. Antara kata ﻢﻜﻄﻠﳜ dan    
memiliki makna yang sama yaitu mencampurkan
Meskipun demikian bila merujuk kembali kepada makna sinonim/tara>duf bisa
diketahui bahwa dikatakan sinonim/tara>duf karena berupa dua kata atau lebih yang
maknanya kurang lebih sama . Dikatakan kurang lebih karena memang, tidak akan ada
dua dua buah kata berlainan yang maknanya persis sama. Yang sama sebenarnya
informasi nya saja, sedangkan makna nya tidak persis sama.
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ   ﲎﻌﲟ ﻊﻴﺷ ﻰﻠﻋ ﻊﻤﳚو ىﺮﺧﻷا ﻊﺒﺘﺗ ﺔﻗﺮﻔﻟا : ﺔﻌﻴﺸﻟا
عﺎﻴﺷأ و
Muh{ammad ‘Ali>  al-S{a>bu>ni> menafsirkan kata   dengan ىﺮﺧﻷا ﻊﺒﺘﺗ ﺔﻗﺮﻔﻟا
“kelompok yang mengikuti lainya.
Hubungan makna antara lafal al-Qur’an dengan lafal tafsiran adalah Sinonim /
al-Tara>duf (فداﱰﻟا) .
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Sinonim/ al-Tara>duf (فداﱰﻟا) yaitu suatu ungkapan (bisa berupa kata, frase,
atau kalimat) yang maknanya kurang lebih sama dengan makna ungkapan lain akan
tetapi, meskipun beberapa kata bersinonim tetap akan memperlihatkan adanya
perbedaan, apalagi jika dihubungkan dengan pemakaian kata-kata tersebut.
22. QS AL-AN’A>M/6: 68
……………..
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﲎﻌﲟ( ﺲﻠﲡ ﻻ يأ )
Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menafsirkan kata      dengan ﺲﻠﲡ ﻻ kata
  (ﻞﻌﻓ عرﺎﻀﻣ موﺰﳎ ﻼﺑ ﺔﻴﻫﺎﻨﻟا ) berupa bermakna larangan.
Hubungan makna antara lafal al-Qur’an dengan lafal tafsiran adalah Sinonim /
al-Tara>duf (فداﱰﻟا) .
Sinonim/ al-Tara>duf (فداﱰﻟا) yaitu suatu ungkapan (bisa berupa kata, frase,
atau kalimat) yang maknanya kurang lebih sama dengan makna ungkapan lain akan
tetapi, meskipun beberapa kata bersinonim tetap akan memperlihatkan adanya
perbedaan, apalagi jika dihubungkan dengan pemakaian kata-kata tersebut.
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ يﺬﻟا قﺎﱠﺴﻔﻟاو ةﺮﻔﻜﻟا ﻊﻣ ) ﲎﻌﲟ
 .( ﻦﻳﺪﻟا و نآﺮﻘﻟﺎﺑ نﻮﺋﺰﻬﻳ.( ﲔﻛﺮﺸﳌا ﻊﻣ ﺪﻌﻘﺗ ﻻو ﻲﻬﻨﻟا تﺮﻛذ اذإ ﻢﻗ يأ : سﺎﺒﻋ ﻦﺑا لﺎﻗ
       ( orang-orang zhalim) pada ayat ditafsirkan dengan قﺎﱠﺴﻔﻟاو ةﺮﻔﻜﻟا
(orang-orang kafir dan fasik).  Yang dimaksud dengan orang-orang zalim yakni orang-
orang kafir dan fasik yang telah mengolok-olok al-Quran dan Agama Islam. Adapun
hubungan maknanya bersifat subjektif.
23. QS AL-AN’A>M/6: 70
……..                 

     
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ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑ ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲﲎﻌﲟ ﺔﻳﺪﻓ
Relasi maknanya bersifat hipernim/hiponim.  ﻞﻣﺎﺸﻟا / Hipernimi adalah kata-kata
yang maknanya melingkupi makna kata-kata yang lain. Kalau hipernimi adalah kata
atau ungkapan yang maknanya makna kata atau ungkapan lain. Sedangkan hiponimi
لﻮﻤﺸﳌا adalah kata yang maknanya termasuk di dalam makna kata atau ungkapan lain.
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﲎﻌﲟ.كﻼﻬﻠﻟ ﻪﺴﻔﻧ نﺎﺴﻧﻹا ﻢﻴﻠﺴﺗ : لﺎﺴﺑﻹا
Adapun relasi maknanya yaitu polisemi (ﲎﻌﳌا دﺪﻌﺗ) karena  Kata  
memiliki banyak makna Seperti di dalam tafsir al-Mar>aghi ditafsirkan dengan penjara di
dalam neraka, ditahan dari memperoleh pahala dan pembukaan aib.
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲﲎﻌﲟ رﺎﳊا ءﺎﳌا.
Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni menafsirkan kata ﻢﻴﲪ dengan رﺎﳊا ءﺎﳌا : air yang
mendidih.
Relasi maknanya dengan penafsiran adalah bersifat menggambarkan keadaan.
Yaitu keadaan orang-orang yang sesat di dalam neraka dengan meminum air yang
mendidih sehingga mengoyak perutnya.




ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑﻩﺬﻫ ﰲ ﺔﻳﻷاﲎﻌﲟىﺪﳍا ﺪﻌﺑ ﺔﻟﻼﻀﻟا ﱃإ ﻊﺟﺮﻧ’’
Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menafsirkan ayat diatas dengan mengungkapkan
kalimat kembali kebelakang dengan ‘’ىﺪﳍا ﺪﻌﺑ ﺔﻟﻼﻀﻟا ﱃإ ﻊﺟﺮﻧ يأ’’ yakni kembali
kepada kesesatan setelah mendapat petunjukatau kembali kepada kemusyrikan untuk
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menambah keburukan dan kekejian perkara yang dilakukan. Relasi maknanya adalah
bersifat Subjektif karena makna yang ditujukan pada penafsiran mengacu kepada
perbuatan kemusyrikan.
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑ ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲﲎﻌﲟﻪﻨﻣ جﺮﳐ ﱃإ يﺪﺘﻬﻳ ﻻ ﺮﻣﻷا ﰲ ددﱰﻟا  .
Kata    berasal dari kata  رﺎﺣ– ناﲑﺣ–ةﲑﺣو -ﺎﻧاﲑﺣو berarti bingung,
kacau pikirannya. Relasi maknanya adalah sinonim فداﱰﻟا)( yaitu suatu ungkapan (bisa
berupa kata, frase, atau kalimat) yang maknanya kurang lebih sama dengan makna
ungkapan lain.
25. QS AL-AN’A>M/6: 72

ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ  ﲎﻌﲟﻢﻬﻌﲨ :سﺎﻨﻟا.
Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menafsirkan kata     dengan ﻢﻬﻌﲨ :سﺎﻨﻟا :
menghimpun/mengumpulkan. Maksudnya bahwa kamu akan dikumpulkan oleh Allah
swt pada hari kiamat dan dibalas sesuai dengan amal perbuatan kalian di dunia.
Relasi maknanya dengan penafsiran adalah sinonim )فداﱰﻟا( yaitu suatu
ungkapan (bisa berupa kata, frase, atau kalimat) yang maknanya kurang lebih sama
dengan makna ungkapan lain. Antara kata kata    dengan ﻢﻬﻌﲨ :سﺎﻨﻟا :
menghimpun/mengumpulkan keduanya memiliki makna yang sama.
26. sQS AL-AN’A>M/6: 73
                        

...............................
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑ  ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ""ﲎﻌﲟ ساﻮﳊا ﻦﻋ بﺎﻏﺎﻣﻲﻔﺧ ﺎﻣ ﻢﻠﻌﻳ وأ
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Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menggunakan kata  ساﻮﳊا ﻦﻋ بﺎﻏﺎﻣ ‘’ yang
berarti tidak bisa diverifikasi secara empiris, untuk menafsirkan kata ﺐﻴﻏ atau ﺎﻣ ﻢﻠﻌﻳ
ﻲﻔﺧ’’apa yang samar’’.
Relasi maknanya dengan penafsiran adalah sinonim )فداﱰﻟا( yaitu suatu
ungkapan (bisa berupa kata, frase, atau kalimat) yang maknanya kurang lebih sama
dengan makna ungkapan lain. Antara kata kata ﺐﻴﻏ dengan  ﺎﻣ ﻢﻠﻌﻳﻲﻔﺧ ’’apa yang
samar’’. keduanya memiliki makna yang sama.
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑ  ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ  نﺎﻴﻌﻠﻟ اﺮﻫﺎﻇ اﺪﻫﺎﺸﻣ نﺎﻛﺎﻣ ﲎﻌﲟ
Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menafsirkan ةدﺎﻬﺸﻟا dengan اﺮﻫﺎﻇ اﺪﻫﺎﺸﻣ نﺎﻛﺎﻣ
 نﺎﻴﻌﻠﻟ ‘’yang bisa dilihat oleh mata atau Nampak oleh mata ‘’untuk menafsirkan kata
   .
Relasi maknanya dengan penafsiran adalah sinonim )فداﱰﻟا( yaitu suatu
ungkapan (bisa berupa kata, frase, atau kalimat) yang maknanya kurang lebih sama
dengan makna ungkapan lain. Antara kata ةدﺎﻬﺸﻟا dengan  نﺎﻴﻌﻠﻟ اﺮﻫﺎﻇ اﺪﻫﺎﺸﻣ نﺎﻛﺎﻣ
‘’yang bisa dilihat oleh mata atau nampak oleh mata ‘’ keduanya memiliki makna yang
sama yaitu yang nyata.
27. QS AL-AN’A>M/6: 75

ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑ ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲﲎﻌﲟﺮﻫﺎﺒﻟا نﺎﻄﻠﺴﻟاو ﻢﻴﻈﻌﻟا ﻚﻠﳌا.
Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menafsirkan kata tersebut dengan  ﻢﻴﻈﻌﻟا ﻚﻠﳌا
ﺮﻫﺎﺒﻟا نﺎﻄﻠﺴﻟاو artinya kekuasaan yang agung. Adapun tambahan huruf ‘ت’ itu
menunjukkan muba<lagah (membesar-besarkan).
Hubungan makna antara lafal al-Qur’an dengan lafal tafsiran adalah Sinonim /
al-Tara>duf (فداﱰﻟا) .
184
Sinonim/ al-Tara>duf (فداﱰﻟا) yaitu suatu ungkapan (bisa berupa kata, frase,
atau kalimat) yang maknanya kurang lebih sama dengan makna ungkapan lain akan
tetapi, meskipun beberapa kata bersinonim tetap akan memperlihatkan adanya
perbedaan, apalagi jika dihubungkan dengan pemakaian kata-kata tersebut.
28. QS AL-AN’A>M/6: 76

ﱐﻮﺑﺎﺼﻟا لﺎﻗ ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲءﺎﻴﻀﻟا ﻞﻛ ﻪﺘﻤﻠﻈﺑ ﻞﻴﻟا ﱰﺳ ﲎﻌﲟ
Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menafsirkan kata  ﱠﻦﺟ dengan ﻪﺘﻤﻠﻈﺑ ﻪﺗﱰﺳ yang
artinya tertutup karena gelapnya malam.
Hubungan makna antara lafal al-Qur’an dengan lafal tafsiran adalah Sinonim /
al-Tara>duf (فداﱰﻟا) .
Sinonim/ al-Tara>duf (فداﱰﻟا) yaitu suatu ungkapan (bisa berupa kata, frase,
atau kalimat) yang maknanya kurang lebih sama dengan makna ungkapan lain akan
tetapi, meskipun beberapa kata bersinonim tetap akan memperlihatkan adanya
perbedaan, apalagi jika dihubungkan dengan pemakaian kata-kata tersebut.
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑ ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲﺎﺒﻛﻮﻛ ىأر ﻮﻫ ءﺎﻤﺴﻟا ﰲ ﺎﺌﻴﻀﻣ ﺎﺒﻛﻮﻛ ىأر  ﲎﻌﲟ وأ ةﺮﻫﺰﻟا
يﱰﺸﳌا .
Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menggunakan jenis makna makna sempit disebut juga
makna khusus yakni kata ﺎﺒﻛﻮﻛ dikhususkan maknanya pada bintang yang yang bersinar
dilangit yaitu Jupiter dan venus “ يﱰﺸﳌا وأ ةﺮﻫﺰﻟا”.
Sedangkan relasi maknanya adalah اﻞﻣﺎﺸﻟ / hipernimi adalah kata-kata yang
maknanya melingkupi makna kata-kata yang lain. Kalau hipernimi adalah kata atau
ungkapan yang maknanya makna kata atau ungkapan lain. Sedangkan hiponimi الﻮﻤﺸﳌ
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adalah kata yang maknanya termasuk di dalam makna kata atau ungkapan lain. Adapun
kata ﺎﺒﻛﻮﻛ melingkupi kata يﱰﺸﳌا وأ ةﺮﻫﺰﻟا”.
29. QS AL-AN’A>M/6: 77

   
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑ ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲﺎﻋزﺎﺑ  ﺔﻳأ ﰲ ىأر ﺎﻤﻠﻓ ﲎﻌﲟ ﺮﻤﻘﻟا
ءﻮﻀﻟا ﺮﺸﺘﻨﻣ ﺎﻌﻟﺎﻃ ﲎﻌﲟ وأعﻮﻠﻄﻟا ﰱ أﺪﺘﺑا اذإ ﺮﻤﻘﻟا غﺰﺑ. غﺰﺒﻟا ﻦﻣ ذﻮﺧﺄﻣ ﻪﻧﺄﻛ : يﺮﻫزﻷا لﺎﻗ
 ﻪﻧﻹ ﻖﺸﻟا ﻮﻫ وﺎﻘﺷ ﺔﻤﻠﻈﻟا ﻖﺸﻳ ﻩرﻮﻨﺑ.
Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menafsirkan kata tersebut dengan  ﰱ أﺪﺘﺑا اذإ ﺮﻤﻘﻟا غﺰﺑ
عﻮﻠﻄﻟا yang bermakna bulan yg baru terbit. Al-Azhari> berkata ,’’ seakan-akan lafaz ini
diambil dari غﺰﺒﻟا yaitu terbelah , karena bulan dengan sinarnya dapat memecahkan
kegelapan. Adapun relasi maknanya terhadap penafsiran adalah sinonim / al-Tara>duf
)فداﱰﻟا( yaitu suatu ungkapan (bisa berupa kata, frase, atau kalimat) yang maknanya
kurang lebih sama dengan makna ungkapan lain. Karena antara kata  ﺎﻋزﺎﺑ dengan
ﺎﻌﻟﺎﻃmemiliki makna yang sama yaitu terbit.
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲﻞﻓأ ﺔﻳأ ﰲ)) ﺎﻤﻠﻓ ﲎﻌﲟ ﲔﻠﻓﻵا ﺐﺣأ ﻻ لﺎﻗ ﻞﻓأ ﺎﻤﻠﻓ
ﻚﻟﺬﻛ نﺎﻛ ﻦﻣ ةدﺎﺒﻋ ﺐﺣأ ﻻ لﺎﻗ ﺐﻛﻮﻜﻟا بﺎﻏ(( .
Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menafsirkan kata ﻞﻓأ tersebut dengan بﺎﻏ yang
bermakna menghilang.
Adapun relasi maknanya terhadap penafsiran adalah sinonim / al-Tara>duf
)فداﱰﻟا( yaitu suatu ungkapan (bisa berupa kata, frase, atau kalimat) yang maknanya
kurang lebih sama dengan makna ungkapan lain. Antara kedua kata diatas memiliki
makna yang sama yaitu lenyap atau menghilang.
30. QS AL-AN’A>M/6: 79
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
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑ )) ﺔﻳأ ﻩﺬﻫ ﰲ     ﲎﻌﲟ يﺪﻴﺣﻮﺗو ﰐدﺎﺒﻌﺑ تﺪﺼﻗ.((
Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menafsirkan     ’’ sesungguhnya aku
menghadapkan diriku’’ dengan  يﺪﻴﺣﻮﺗو ﰐدﺎﺒﻌﺑ تﺪﺼﻗ ‘’aku maksudkan ibadah dan
tauhidku’’. Jadi yang dimaksud dengan menghadapkan diriku adalah ibadah dan Tauhid
(kepercayaan).
Relasi makna yang digunakan adalah  polisemi (ﲎﻌﳌا دﺪﻌﺗ ) karena kata tersebut
memiliki lebih dari satu makna, sebagai akibat adanya lebih dari satu sebuah komponen
konsep makna pada kata tersebut.
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑ  ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ .ﻖﻠﺧ ﲎﻌﲟ ﺮﻄﻓ
Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menafsirkan kata ﺮﻄﻓ dengan kata ﻖﻠﺧ
Hubungan makna antara lafal al-Qur’an dengan lafal tafsiran adalah Sinonim /
al-Tara>duf (فداﱰﻟا) . Kedua kata ini memiliki makna yang sama yaitu menciptakan
Sinonim/ al-Tara>duf (فداﱰﻟا) yaitu suatu ungkapan (bisa berupa kata, frase,
atau kalimat) yang maknanya kurang lebih sama dengan makna ungkapan lain akan
tetapi, meskipun beberapa kata bersinonim tetap akan memperlihatkan adanya
perbedaan, apalagi jika dihubungkan dengan pemakaian kata-kata tersebut.
31. QS AL-AN’A>M/6: 81

             
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑ ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ    .ﺔﺠﺣ ﲎﻌﲟ  ﺔﻳأ ﰲ
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Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menafsirkan kata tersebut نﺎﻄﻠﺳ dengan ﺔﺠﳊا yang berarti
bukti nyata. Kata  ﺎﻧﺎﻄﻠﺳ berasal dari kata  ﲔﻃﻼﺳ ج نﺎﻄﻠﺳ ‘’ sultan’’ disebut juga dengan
makna kekuasaan ةرﺪﻘﻟا
Hubungan makna antara lafal al-Qur’an dengan lafal tafsiran adalah polisemi /
ta’addud al –Ma’na (ﲎﻌﳌا دﺪﻌﺗ) . Polisemi (ﲎﻌﳌا دﺪﻌﺗ ) yaitu kata tersebut memiliki
lebih dari satu makna, sebagai akibat adanya lebih dari satu sebuah komponen konsep
makna pada kata tersebut.
32. QS AL-AN’A>M/6: 87
………………….          
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑﲎﻌﲟ ﺔﻳﻷا ﻩﺬﻫ ﰲ يأ )ﻢﻫﺎﻨﻴﻔﻄﺻاﻢﻴﻘﺘﺴﳌا ﻖﳊا ﻖﻳﺮﻄﻟا ﱃإ ﻢﻫﺎﻨﻳﺪﻫو ﻻ
 ﻻ ﻦﻣ ﻢﻬﻴﻓ نﺎﻛ نإو ﻢﻴﻫاﺮﺑإ ﺔﻳرذ ﱃإ نﻮﻓﺎﻀﻣ ﻢﻬﻠﻛ ءﺎﻴﺒﻧﻷا ءﻻﺆﻫ : سﺎﺒﻋ ﻦﺑا لﺎﻗ ﻪﻴﻓ جﻮﻋ
( بأ ﻻو مأ ﻞﺒﻗ ﻦﻣ ةدﻻﻮﺑ ﻪﻘﺤﻠﻳ
Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menafsirkan kata     dengan kata  ﻢﻫﺎﻨﻴﻔﻄﺻا
berarti memilih. Adapun kata ﻢﻫ merujuk kepada para nabi لﻮﺳﺮﻟا و ءﺎﻴﺒﻧﻷا ءﻻﺆﻫ .
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑ ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲطاﺮﺻ ﻢﻴﻘﺘﺴﳌا ﲎﻌﲟﻖﻳﺮﻃ ﻖﳊا
Adapun kata طاﺮﺻ ﻢﻴﻘﺘﺴﳌا ditafsirkan dengan kata ﻖﻳﺮﻃ ﻖﳊا berarti kepada
jalan yang benar itu adalah petunjuk Allah swt.
Relasi hubungannya terhadap penafsirannya adalah karena Al-Istimal ( al-Sya>mil
dan al-Masymul) yaitu hipernim dan hiponimi. Kata tersebut menunjukkan makna-
makna tersebut melingkupi makna kata-kata yang lain. Ada beberapa kata yang bisa
digunakan digunakan untuk menafsirkan kata طاﺮﺻ ﻢﻴﻘﺘﺴﳌا . seperti   ﺪﻴﻛﻮﺘﻟا ﻞﻴﺒﺳ
ﻖﻳﺮﻃﱘﻮﻘﻟا semuanya merujuk maknanya kepada  ﷲا ىﺪﻫ yaitu petunjuk Allah swt.
33. QS AL-AN’A>M/6: 92
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
             
 )) ﺔﻳﻷا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑﺎﺼﻟا لﺎﻗ(( ﲎﻌﲟ لﺰُﻧأ يﺬﻟا نآﺮﻘﻟا ﺬﻫو )
 ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﺪﻤﳏ ﻰﻠﻋكرﺎﺒﻣﲑﺜﻛ(ةﺪﺋﺎﻔﻟاو ﻊﻔﻨﻟا.
Relasi maknanya adalah bersifat subjektif karena mengkhususkan kepada al-
Quran dan Nabi Muhammad saw.
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑ ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲﲎﻌﲟﺔﻜﻣ ﻞﻫأ
Adapun kata   ditafsirkan dengan ﺔﻜﻣ ﻞﻫأ yaitu penduduk Mekah
Adapun relasi makananya terhadap penafsiran adalah bersifat subjektif kepada
penduduk Mekah dan seluruh ummat manusia yang beriman kepada-Nya.  Selanjutnya
di dalam Balaghah ini adalah bentukl isti’arah dimana menyerupakan Mekah dengan
Umm ( induk) karena Mekah merupakan induk kota-desa-desa.
34. QS AL-AN’A>M /6: 93
……..
………..
ﱐﻮﺒﺼﻟا لﺎﻗ نﻮﳌﺎﻈﻟا ذإ ىﺮﺗ ﻮﻟو ﺔﻳﻷا ﻩﺬﻫ ﰲتﻮﳌا تاﺮﻤﻏ ﰲ ﺪﻤﳏ ﺎﻳ ىﺮﺗ ﻮﻟو )
(ﻩﺪﺋاﺪﺷ و تﻮﳌا تاﺮﻜﺳ ﰲ ﻢﻫو ﺔﻤﻠﻈﻟا ءﻻﺆﻫ.
Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> menafsirkan kata  تﻮﳌا تاﺮﻤﻏ dengan kata
تاﺮﻜﺳتﻮﳌا Allah swt menyerupakan kepayahan mereka ( orang zalim) dalam
menghadapi sakratul maut dengan orang-orang yang dicelupkan dalam genangan air
yang dalam, disebut ghamrah karena menggenangi hati manusia.
Sedangkan relasi makna yang digunakan sinonim (فداﱰﻟا) karena menunjukkan
makna yang sama yaitu hal yang mencekam. Sinonim (فداﱰﻟا) yaitu suatu ungkapan
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(bisa berupa kata, frase, atau kalimat) yang maknanya kurang lebih sama dengan makna
ungkapan lain.
35. QS AL-AN’A>M/6: 96

 ﺔﻤﻠﻛ ﰲ ﱐﻮﺑﺎﺼﻟا لﺎﻗ) ﻦﻋ ءﺎﻴﻀﻟا قﺎﺷاﻪﻔﺷﺎﻛو مﻼﻈﻟ .(
Kata        ditinjau dari aspek bahasa )(ﻖﻟﺎﻓ al-Falaq : terbelah ,
infalaqa al-S{ubh : pagi menyingsing . Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni> menafsirkan kata
tersebut dengan  ) ﻦﻋ ءﺎﻴﻀﻟا قﺎﺷاﻪﻔﺷﺎﻛو مﻼﻈﻟ( yang berarti mengeluarkan sinar dari
kegelapan/ pagi menyingsing
Adapun relasi hubungannya dengan penafsiran adalah sinonim (فداﱰـﻟا) karena
antara kata ﻖﻟﺎـﻔﻟا dan ﻖـﺷ memiliki makna terbelah, kemudian kata ﻖﻟﺎـﻓ berubah
maknanya menjadi terbit/menyingsing karena digandengkan dengan kata ﺢﺒــﺼﻟا.
Sinonim (فداﱰـﻟا) yaitu suatu ungkapan (bisa berupa kata, frase, atau kalimat) yang
maknanya kurang lebih sama dengan makna ungkapan lain.
 ﺔﻤﻠﻛ ﰲ ﱐﻮﺑﺎﺼﻟا لﺎﻗ)ﻜﺴﻳ يأﻦ نﻮﳛﱰﺴﻳو تﺎﻛﺮﳊا ﻦﻋ ﻪﻴﻓ سﺎﻨﻟا(
Ditinjau dari aspek bahasa Lugah Muh{ammad  ‘Ali> al- S{a>bu>ni menafsirkan kata ;
 , ﻪﺑ ﺲﻧﺄﻳ و نﺎﺴﻧﻹا ﻪﻴﻟإ ﻦﻜﺴﻳ ﺎﻣ ﻦﻜﺴﻟا (ﺎﻧﺎﻜﺳ)ﻦﻜﺴﻟاو:ﺔﲪﺮﻟا
 (ﺎﻧﺎﻜﺳ) al- sakan : sesuatu yang dijadikan tempat tinggal manusia. Al-sakan
juga bermakna kedamaian dan rahmah.
Relasi makna antara lafal al-Qur’an dan lafal penafsiran adalah polisemi ( دﺪـﻌﺗ
ﲎـﻌﳌا ) karena kata tersebut memiliki lebih dari satu makna, sebagai akibat adanya lebih
dari satu sebuah komponen konsep makna pada kata tersebut. Ayat diatas menjelaskan
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bahwa Allah swt menjadikan malam agar manusia bisa beristirahat dari segala aktivitas-
aktivitas.
36. QS AL-AN’A>M /6: 98

 " ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑﺎﺼﻟا لﺎﻗ   "ﲎﻌﲟمﻼﺴﻟا ﻪﻴﻠﻋ مدآ.
Relasi makna antara lafal al-Qur’an dan lafal penafsiran adalah bersifat subjektif
artinya bahwa pada    ’’ ini mereferensikan kepada Nabi Adam a.s.
ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑﺎﺼﻟا لﺎﻗ“  ”ﲎﻌﲟمﺎﺣرﻷا ﰲ. ﰲ ﲎﻌﲟ ﺮﻘﺘﺴﻤﻓ )) يأ
 ( رﻮﻬﻈﻟا لﺎﺣ نﺪﺒﻟا ضرأ.
Relasi makna antara lafal al-Qur’an dan lafal penafsiran adalah bersifat subjektif
artinya bahwa tempat tetap yang dimaksud khusus ditujukkan untuk didalam rahim –
rahim ibu kamu.
 " ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑﺎﺼﻟا لﺎﻗ  ﲎﻌﲟﰲ ﰲ ﲎﻌﲟ عدﻮﺘﺴﻣو )) يأ . "بﻼﺻﻷا
  .((تاﺬﻟا ﻊﲨ ﲔﻋ
Relasi makna antara lafal al-Qur’an dan lafal penafsiran adalah bersifat subjektif
artinya bahwa tempat tetap yang dimaksud khusus ditujukkan untuk tulang-tulang rusuk
bapak kamu.
37. QS AL-AN’A>M /6: 99
….……….
ﺼﻟا لﺎﻗﺎ ﺔﻠﺨﻨﻟا دﻮﻘﻨﻋ يأ ُقِﺬِﻌﻟا ﻮﻫو ﻮﻨِﻗ ج ناﻮﻨﻗ ﲎﻌﲟ ناﻮﻨﻗ )) ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑ((
   ‘’ plural lafaz Qinwu bermakna:   tangkai-tangkai yang mengurai ‘’  ج ناﻮﻨﻗ
ﻮﻫو ﻮﻨِﻗ ُقِﺬِﻌﻟا يأﺔﻠﺨﻨﻟا دﻮﻘﻨﻋ . Adapun relasi makna antara lafal al-Qur’an dan lafal
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penafsiran adalah sinonim (فداﱰﻟا) . Sinonim (فداﱰﻟا) yaitu suatu ungkapan (bisa
berupa kata, frase, atau kalimat) yang maknanya kurang lebih sama dengan makna
ungkapan lain.
38. QS AL-AN’A>M/6: 111


ﺼﻟا لﺎﻗﺎ ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑﺔﻤﻠﻜﻟا ﺎﻧﺮﺸﺣ)– ﺮﺸﺣﲎﻌﲟ ﺎﻨﻌﲨ-ﻊﻤﳉا(
Kata     / ﺮﺸﺣ ditafsirkan dengan kata  ﻊﻤﳉا yang berarti mengumpulkan.
Kata ﺮﺸﺣ berasal dari kata  ﺮﺸﺣ– ًاﺮْﺸﺣ yang berarti menghimpun ( ﻢﻬﻌﲨ : سﺎﻨﻟا )
Adapun relasi makna antara lafal al-Qur’an dan lafal penafsiran adalah sinonim
(فداﱰﻟا) . Sinonim (فداﱰﻟا) yaitu suatu ungkapan (bisa berupa kata, frase, atau kalimat)
yang maknanya kurang lebih sama dengan makna ungkapan lain. Antara kata ﺮﺸﺣ dan
ﻊﲨ memiliki makna yang sama yaitu menghimpun.
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑ )  ﲎﻌﲟﲔﻛﺮﺸﳌا ءﻻﺆﻫ(
    ditafsirkan dengan ﲔﻛﺮﺸﳌا ءﻻﺆﻫ. Kata berasal dari kata ﻞﻬﺟ -ﻼﻬﺟ-
 ﻞﻫﺎﳉا : ﺔﻟﺎﻬﺟو– ءﻼﻬﺟو ﺔﻟﺎﻬﺟو لﺎّﻬﺟ ج ( tidak tahu, bodoh , dungu).
Adapun relasi makna antara lafal al-Qur’an dan lafal penafsiran adalah hipernim
dan hiponim sebab orang-orang yang yang tidak mengetahui akan adanya kebenaran
dari Nabi Muhammad sebagai Rasul adalah  contoh dari orang-orang – orang musyrik
yang mendustakan kebenaran Nabi Muhammad saw .
 ﻞﻣﺎﺸﻟا / Hipernimi adalah kata-kata yang maknanya melingkupi makna kata-
kata yang lain. Kalau hipernimi adalah kata atau ungkapan yang maknanya makna kata
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atau ungkapan lain. Sedangkan hiponimi لﻮﻤﺸﳌا adalah kata yang maknanya termasuk
di dalam makna kata atau ungkapan lain.
39. QS AL-AN’A>M/6: 112

           
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑﲎﻌﲟ .ﻦﳉا و ﺲﻧﻹا ﲔﻃﺎﻴﺷ ﻦﻣ ءاﺪﻋأ
Adapun kata pada ayat diatas ditafsirkan dengan ﻦﳉا و ﺲﻧﻹا ﲔﻃﺎﻴﺷ
Adapun relasi makna antara lafal al-Qur’an dan lafal penafsiran adalah hipernim
dan hiponim sebab bukan hanya setan musuh bagi manusia bahkan jin, iblis dan manusia
pun bisa menjadi musuh bagi manusia sendiri seperti orang-orang kafir dan orang –orang
musyrik lainnya adalah musuh yang nyata bagi orang mukmin.
 ﻞﻣﺎﺸﻟا / Hipernimi adalah kata-kata yang maknanya melingkupi makna kata-
kata yang lain. Kalau hipernimi adalah kata atau ungkapan yang maknanya makna kata
atau ungkapan lain. Sedangkan hiponimi لﻮﻤﺸﳌا adalah kata yang maknanya termasuk
di dalam makna kata atau ungkapan lain.
 لﺎﻗ جﺎﺟﺰﻟاﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ   ) ﲎﻌﲟﺔﻨﻳﺰﻟا و ﻪﺘﻨﺴﺣ ﺎﻣ ﻞﻛ ةﺪﻴﺒﻋ ﻮﺑأ لﺎﻗو (
فﺮﺧز ﻮﻬﻓ ﻞﻃﺎﺑ ﻮﻫ و ﻪﺘﻨﻳز
Kata       ditafsirkan dengan ‘’  ﺔﻨﻳﺰﻟا ‘’. Kata berasal dari kata    ;
 ﺮﺧز– اﺮﺧز–ﺐﻫﺬﻟا : فرﺎﺧز ج فوﺮﺧﺰﻟا ( مﻼﻜﻟا فﺮﺧز : kebohongan kata yang
diperindah). Kata ditafsirkan     dengan ﺔﻨﻳﺰﻟا maksudnya adalah perkataan –
perkataan yang indah – indah (ﻦّﻳﺰﳌا مﻼﻜﻟﺎﺑ ) untuk menipu manusia.
Adapun hubungan maknanya terhadap penafsiran adalah sinonim (فداﱰﻟا)
karena     dan ﺔﻨﻳﺰﻟا kedua kata tersebut menunjukkan makna perhiasan.
193
40. QS AL-AN’A>M/6: 113

ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑ    ﲎﻌﲟﻞﻴﳌا ﻪﻠﺻأ ﻞﻴﻤﺘﻟ/ﻞﻴﻣ .
    berasal dari  ﻲﻐﺻ– ﻰﻐﺻ– ﺎﻴﻐﺻو berarti cenderung/miring kata
ditafsirkan dengan kata berarti cenderung ﻞﻴﻣ /ﻞﻴﳌا ﻪﻠﺻأ ﻞﻴﻤﺘﻟ
Adapun hubungan maknanya terhadap penafsiran adalah sinonim (فداﱰﻟا)
karena keduanya mengandung arti ‘’cenderung’’.
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑ) نﻮﻨﻣﺆﻳ ﻻ ﲎﻌﲟنوﺮﻓﺎﻜﻟا : نﻮﻗﱢﺪﺼﻳ ﻻ(.
))" ﻢﻫ ﺎﻣ اﻮﺒﺴﺘﻜﻴﻟ و ﻞﻃﺎﺒﻟا اﺬ  اﻮﺿﲑﻟو نﻮﺒﺴﺘﻜﻣ
(مﺎﺛﻵا ﻦﻣ .(
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑ )ﻮﻓﱰﻘﻴﻟ اﲎﻌﲟاﻮﺒﺴﺘﻜﻴﻟ(
Adapun kata ﻮﻓﱰﻘﻴﻟا ditafsirkan اﻮﺒﺴﺘﻜﻴﻟ ‘’orang-orang kafir mengerjakan
(kejahatan/keburukan).
Adapun relasi makna antara lafal al-Qur’an dan lafal tafsiran adalah sinonim
فداﱰﻟا)( karena keduanya berarti berarti ‘’ mengerjakan dalam hal keburukan’’
41. QS AL-AN’A>M/6: 114

              
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑ ﺎﻴﺿﺎﻗ  ﲎﻌﲟ.
Adapun relasi makna antara lafal al-Qur’an dan lafal tafsiran adalah sinonim
فداﱰﻟا)( karena keduanya berarti berarti ‘’  seorang hakim’’.
……….
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)) ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺒﺼﻟا لﺎﻗ   (( ﲔﻛﺎﺸﻟا ﻦﻣ ﲎﻌﲟ
 kata      ditafsirkan dengan kata  ﲔﻛﺎﺸﻟا ﻦﻣ kedua makna kata ini
berarti orang-orang yang ragu/bimbang. Adapun relasi makna antara lafal al-Qur’an dan
lafal tafsiran adalah sinonim فداﱰﻟا)( karena keduanya berarti berarti’’orang-orang yang
ragu/bimbang’’.
42. QS AL-AN’A>M/6: 116
………….
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑ ))   ﻰﻌﲟنﻮﺑﺬﻜﻳ((
 لﺎﻗ , نﻮﺑﺬﻜﻳ :ﻦﻘﻴﺘﺴﻳ ﻻ ﺎﻤﻴﻓ ﻦﻈﻟا ﻪﻠﺻأ : يﺮﻫزﻷا.
Adapun relasi makna antara lafal al-Qur’an dan lafal tafsiran adalah sinonim
فداﱰﻟا)( karena keduanya berarti berarti’’ prasangka yang tidak diyakini atau berdusta’’.
43. QS AL-AN’A>M /6: 123
…..
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑ))ﲎﻌﲟﺔﻜﻣ ﰲ((
Kata "ﺔﻳﺮﻘﻟا ﻞﻛ ﰲ" (negeri ini) ditafsirkan dengan kata ﺔﻜﻣ ﰲ"" (kota
Mekah). Jadi yang dimaksud negeri ini yaitu kota Mekah.
Adapun relasi makna antara lafal a-Qur’an dan lafal tafsiran bersifat subjektif
Karena ayat ini menjelaskan Allah menjadikan penjahat-penjahat pada tiap-tiap negeri ,
karena mereka lebih dekat dari kekafiran terhadap kekuasaan sebagaimana penjahat-
penjahat tersebut melakukan tipu daya di Mekkah.
44. QS AL-AN’A>M/6: 124
…..
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ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑ)) ﲎﻌﲟ  ناﻮﻫ و ﺔﻟذ((
Kata  ditafsirkan dengan kata   ناﻮﻫ و ﺔﻟذ‘’ hina dan rendah’’. Relasi
makna antara lafal al-Qur’an dengan lafal tafsiran adalah sinonim )فداﱰﻟا( yaitu suatu
ungkapan (bisa berupa kata, frase, atau kalimat) yang maknanya kurang lebih sama
dengan makna ungkapan lain. Kata   memiliki makna yang sama dengan kata  و ﺔﻟذ
  ناﻮﻫyaitu bermakna ‘’ hina dan rendah’’.
45. QS AL-AN’A>M/6: 125

                   
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑﲎﻌﲟ  ﺔﻌﺳﻮﺘﻟا و ﻂﺴﺒﻟا : حﺮﺸﻟا و ﻊﺳﻮﻳ
Kata   ditafsirkan dengan kata   ﺔﻌﺳﻮﺘﻟا و ﻂﺴﺒﻟا : حﺮﺸﻟا و ﻊﺳﻮﻳ ‘’ lapang’’
Relasi makna antara lafal al-Qur’an dengan lafal tafsiran adalah sinonim
)فداﱰﻟا( yaitu suatu ungkapan (bisa berupa kata, frase, atau kalimat) yang maknanya
kurang lebih sama dengan makna ungkapan lain. Kata   memiliki makna yang sama
dengan kata   ﺔﻌﺳﻮﺘﻟا و ﻂﺴﺒﻟا yaitu bermakna ‘’ lapang ’’
…………..
 لﺎﻗﺼﻟاﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑ   ))ﲎﻌﲟﻖﻴﻀﻟا ةﺪﺷ((
 اﺬﻔﻨﻣ ﺪﳚ ﻢﻠﻓ قﺎﺿ يﺬﻟا جﺮﳊا : ﺔﺒﻴﺘﻗ ﻦﺑا لﺎﻗ ﻖﻴﻀﻟا ةﺪﺷ : جﺮﳊا : ﺎﺟﺮﺣ
Kata ﺎﺟﺮﺣ ditafsirkan dengan kata ﻖﻴﻀﻟا ةﺪﺷ; Ibnu Qutaibah berkata, ‘ al-H{araj
adalah kesempitan yang tidak didapat jalan keluarnya.
Relasi  makna antara lafal al-Qur’an dengan lafal tafsiran adalah sinonim
)فداﱰﻟا( yaitu suatu ungkapan (bisa berupa kata, frase, atau kalimat) yang maknanya
kurang lebih sama dengan makna ungkapan lain. Kata ﺎﺟﺮﺣ memiliki makna yang sama
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dengan kata ﻖﻴﻀﻟا ةﺪﺷ yaitu bermakna ‘’ kesempitan yang tidak didapat jalan
keluarnya’’.
46. QS AL-AN’A>M/6: 126

ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑ ا ﻰﻌﲟﻦﻳﺪﻟ.
Relasi maknanya bersifat hipernim/hiponim.  ﻞﻣﺎﺸﻟا / Hipernimi adalah kata-
kata yang maknanya melingkupi makna kata-kata yang lain. Kalau hipernimi adalah
kata atau ungkapan yang maknanya makna kata atau ungkapan lain. Sedangkan
hiponimi لﻮﻤﺸﳌا adalah kata yang maknanya termasuk di dalam makna kata atau
ungkapan lain. Kata   mencakup kata اﻦﻳﺪﻟ
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑ  ﲎﻌﲟنوﺮﱠﺑﺪﺘﻳ .
Relasi makna antara lafal al-Qur’an dengan lafal tafsiran  adalah hipernim dan
hiponim karena orang-orang yang mengambil pelajaran adalah contoh dari orang-orang –
orang yang mau merenungi ( ayat-ayat Allah) dengan hati nuraninya.
 ﻞﻣﺎﺸﻟا / Hipernimi adalah kata-kata yang maknanya melingkupi makna kata-
kata yang lain. Kalau hipernimi adalah kata atau ungkapan yang maknanya makna kata
atau ungkapan lain. Sedangkan hiponimi لﻮﻤﺸﳌا adalah kata yang maknanya termasuk
di dalam makna kata atau ungkapan lain.
47. QS AL-AN’A>M/6: 127

ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑ    ﲎﻌﲟﺔﻨﳉا .
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Kata     ditafsirkan dengan ﺔﻨﳉا. Relasi makna antara lafal al-Qur’an
dengan lafal tafsiran adalah bersifat subjektif artinya bahwa kata     mereferen /
merujuk kepada kata ﺔﻨﳉا.
48. QS AL-AN’A>M/6: 128
…………….
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑﻢﻛاﻮﺜﻣﲎﻌﲟ ﻰﻌﲟﻪﻴﻓ مﺎﻗأ اذإ نﺎﻜﳌﺎﺑ ىﻮﺛ لﺎﻘﻳ ﻢﻛاوﺄﻣ.
Adapun relasi makna antara lafal al-Qur’an dengan lafal tafsiran adalah sinonim
(فداﱰﻟا) karena keduanya berarti’’ tempat tinggal’’. Kedua kata tersebut merujuk
kepada makna yang sama. Maksudnya mereka menetap selamanya kekal di dalam
neraka.
49. QS AL-AN’A>M/6: 130

………..
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑﲎﻌﲟ يأ ﺎّﺼﻗ ﻪﱡﺼﻘﻳ ﱪﳋا ﱠﺺﻗ لﺎﻘﻳ نﻮﻜﳛ
ﻩﺎﻜﺣ
Kata نﻮﱡﺼﻘﻳ ditafsirkan dengan ‘’ ﻩﺎﻜﺣ يأ ﺎّﺼﻗ ﻪﱡﺼﻘﻳ ﱪﳋا ﱠﺺﻗ لﺎﻘﻳ نﻮﻜﳛ ‘’
Menceritakan dan mengisahkan serta memberitahukan kabar. نﻮﱡﺼﻘﻳ Berasal dari kata
 ّﺺﻗ- ُﺺُﻘﻳ- ﺺﺼﻗ و ﺔﺼﻗ–نﻮﺼﻘﻳ ‘’ kisah’’ sedangkan kata نﻮﻜﳛ berasal dari kata
ىﺎﻜﺣ  ﺔﻳﺎﻜﺣ - ﻰﻜﳛ ‘’ hikayat’’.
Relasi makna antara lafal al-Qur’an dengan lafal tafsiran adalah sinonim
)فداﱰﻟا( yaitu suatu ungkapan (bisa berupa kata, frase, atau kalimat) yang maknanya
kurang lebih sama dengan makna ungkapan lain . Kedua kata tersebut memiliki makna
yang sama yaitu yang berarti’’ cerita/kisah’’.
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50. QS AL-AN’A>M/6: 135
………..     
ﺼﻟا لﺎﻗﺎ ﰲ ﱐﻮﺑﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ)) ﻻ ﲎﻌﲟ ﻻﺢﺠﻨﻳ زﻮﳚ ﻻ و((
  ditafsirkan dengan kata ﺢﺠﻨﻳ
Kata   berasal dari kata ﺎﺤﻠﻓ ﺢﻠﻓ - ﺢﻠﻓأ : ﺔﺣﻼﻓو– ﺢﳒ berarti ‘’berhasil
baik/beruntung , sukses.
Relasi makna antara lafal al-Qur’an dengan lafal tafsiran adalah sinonim
)فداﱰﻟا( yaitu suatu ungkapan (bisa berupa kata, frase, atau kalimat) yang maknanya
kurang lebih sama dengan makna ungkapan lain . Kedua kata tersebut memiliki makna
yang sama yaitu yang berarti’’ berhasil baik/beruntung , sukses’’.
51. QS AL-AN’A>M/6: 136
………
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑ    ﲎﻌﲟ ﺶﻳﺮﻗ اﻮﻛﺮﺸﻣ ﻞﻌﺟ .Kata    
ditafsirkan dengan ﺶﻳﺮﻗ اﻮﻛﺮﺸﻣ ﻞﻌﺟ
Terdapat d{amir hum pada kata   yang ditafsirkan kepada orang-orang
musyrik Quraisy.
Adapun relasi makna antara lafal al-Qur’an dan lafal tafsiran adalah bersifat
bersifat subjektif ditujukkan Allah kepada orang-orang musyrik Quraisy.
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﱐﻮﺑﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ   ﲎﻌﲟ عرﺰﻟا.
   ditafsirkan dengan kata  عرﺰﻟا.
 ثﺮﺣ– ََعرَز : ًﺎﺛْﺮَﺣ berarti menanam.
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Adapun relasi makna antara lafal al-Qur’an dan lafal tafsiran adalah sinonim
فداﱰﻟا)( karena keduanya berarti’’menanam/berkebun’’.
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑ   .ﻖﻠﺧ ﲎﻌﲟ
Adapun kata    ditafsirkan dengan  ﻖﻠﺧ
- ًءرذا   :  ﻖﻠﳋا ﷲا : menciptakan dan menjadikan.
Relasi makna antara lafal al-Qur’an dan lafal tafsiran adalah sinonim (فداﱰﻟا)
karena keduanya berarti’’ menciptakan, menjadikan ’’.
52. QS AL-AN’A>M/6: 142
………
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑ  ﲎﻌﲟ و ﺔﻘﻳﺮﻄﻟانﺎﻄﻴﺸﻟا ﺮﻣاوأ.
Kata   ‘’langkah-langkah’’ ditafsirkan dengan kata cara-cara dan perintah-
perintah setan نﺎﻄﻴﺸﻟا ﺮﻣاوأ و ﺔﻘﻳﺮﻄﻟا.
Adapun relasi makna antara lafal al-Qur’an dan lafal tafsiran adalah sinonim
(فداﱰﻟا) karena keduanya berarti’’ langkah-langkah / cara’’.
53. QS AL-AN’A>M/6: 151
………
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑﻞﺗأ ﲎﻌﲟﺺﻗأ و أﺮﻗأ.
Kata ﻞﺗأ ditafsirkan dengan kata ﺺﻗأ و أﺮﻗأ yang berarti kubacakan dan
kuceritakan. Adapun relasi makna antara lafal al-Qur’an dan lafal tafsiran adalah
sinonim (فداﱰﻟا) karena keduanya berarti’’ kubacakan dan kuceritakan.

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ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑقﻼﻣإ ﲎﻌﲟﺮﻘﺘﻓا اذإ ﻞﺟﺮﻟا ﻖﻠﻣأ : لﺎﻘﻳ ﺮﻘﻓ
Adapun relasi makna antara lafal al-Qur’an dan lafal tafsiran adalah sinonim
(فداﱰﻟا) karena keduanya berarti kemiskinan. Maksud ayat diatas adalah janganlah
kamu membunuh anak-anakmu karena takut kefakiran atau kemiskinan.
………….……
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑ ﲎﻌﲟ ﺮﺋﺎﺒﻜﻟا تاﺮﻜﻨﳌا  .
   ‘’perbuatan-perbuatan keji’’ ditafsirkan dengan kata  ﺮﺋﺎﺒﻜﻟا تاﺮﻜﻨﳌا ‘’
kemungkaran dosa-dosa besar’’.     berasal dari kata  ﺔﺸﺣﺎﻔﻟا sedangkan kata
تاﺮﻜﻨﻣ ج ﺮﻜﻨﻣ
Adapun relasi makna antara lafal al-Qur’an dengan lafal tafsiran adalah  ﻞﻣﺎﺸﻟا
/ hipernimi/ hiponimi لﻮﻤﺸﳌا karena perbuatan keji ( berzina) merupakan salah satu
contoh dari kemungkaran dosa-dosa besar ﺮﺋﺎﺒﻜﻟا تاﺮﻜﻨﳌا
 ﻞﻣﺎﺸﻟا / Hipernimi adalah kata-kata yang maknanya melingkupi makna kata-
kata yang lain. Kalau hipernimi adalah kata atau ungkapan yang maknanya makna kata
atau ungkapan lain. Sedangkan hiponimi لﻮﻤﺸﳌا adalah kata yang maknanya termasuk
di dalam makna kata atau ungkapan lain.
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑ  ﲎﻌﲟﻦﻠﻌﻳ ﻦﻠﻋأ : ﺔﻴﻧﻼﻋ .  ﲎﻌﲟ ّﺮﺳ
   ditafsirkan dengan kata ﻦﻠﻌﻳ ﻦﻠﻋأ : ﺔﻴﻧﻼﻋ berati nyata. Sedangkan kata
  ditafsirkan dengan  ﱡﺮﺳ berarti tersembunyi, rahasia.
Adapun relasi makna antara lafal al-Qur’an dan lafal tafsiran adalah sinonim
(فداﱰﻟا) karena keduanya berarti rahasia/tersembunyi.
54. QS AL-AN’A>M/6: 152
......
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ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑﻂﺴﻘﻟﺎﺑ ﲎﻌﲟ’ نﺎﺼﻘﻧ ﻻو ﺲﲞ ﻼﺑ لﺪﻌﻟﺎﺑ‘’
Kata ﻂﺴﻘﻟﺎﺑ ditafsirkan dengan ‘’ نﺎﺼﻘﻧ ﻻو ﺲﲞ ﻼﺑ لﺪﻌﻟﺎﺑ ‘’ dengan adil ,
tanpa mengurangi dan berbuat curang. Adapun relasi makna antara lafal al-Qur’an dan
lafal tafsiran  adalah Sinonim )فداﱰﻟا( . Karena keduanya berarti’’ adil’’. ( لﺪﻌﻟﺎﺑ
ءﺎﻄﻌﻟاو ﺬﺧﻷا ﰱ ﺔﻳﻮﺴﺘﻟاو ) dengan adil dan seimbang antara mengambil dan
memberikan.
55. QS AL-AN’A>M/6: 154
         …..
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑ      ﲎﻌﲟةارﻮﺘﻟا
Kata      ditafsirkan dengan kitab Taurat ةارﻮﺘﻟا ,
Adapun relasi makna antara lafal al-Qur’an dan lafal tafsiran  adalah bersifat
subjektif karena Kitab Taurat hanya diberikan Allah khusus untuk Nabi Musa A.s
……..
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑ ﲎﻌﲟ ﺔﻳﻷا) ﰲ ﻞﻴﺋاﺮﺳإ ﲏﺒﻟ ﻪﻴﻟإ جﺎﺘﳛﺎﻣ ﻞﻜﻟ ﻼﺼﻔﻣ ﺎﻧﺎﻴﺑو يأ
(ﷲا ءﺎﻘﻠﺑ اﻮﻗﱢﺪﺼﻴﻟ ﻢﻬﻴﻠﻋ ﺔﲪرو ﻞﻴﺋاﺮﺳإ ﲏﺒﻟ ىﺪﻫو .ﻦﻳﺪﻟا
Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menafsirkan ayat diatas     dengan ﺎﻧﺎﻴﺑو . Kedua
kata tersebut memiliki makna yang sama didalam kamus yaitu dari kata ﻞّﺼﻓ :  ّﲔﺑ
‘’menjelaskan/memperinci’’, Adapun relasi makna antara lafal al-Qur’an dan lafal
tafsiran  adalah sinonim/ al-Tara>duf (فداﱰﻟا).
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑاﻮﻗﱢﺪﺼﻴﻟ ﲎﻌﲟ نﻮﻨﻣﺆﻳ
Kata     ( ﻦﻣﺆﻳ ) ditafsirkan dengan kata  ( قّﺪﺼﻳ ) اﻮﻗﱢﺪﺼﻴﻟ yang kedua
kata tersebut didalam kamus merujuk maknanya kepada ‘’percaya’’ . Adapun relasi
makna antara lafal al-Qur’an dan lafal tafsiran  adalah sinonim/ al-Tara>duf (فداﱰﻟا).
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56. QS AL-AN’A>M/6: 160
................
ﺼﻟا لﺎﻗﺎﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﰲ ﱐﻮﺑ  ﲎﻌﲟﺔﻣﺎﻴﻘﻟا مﻮﻳ
Adapun relasi makna antara lafal al-Qur’an dan lafal tafsiran adalah bersifat
menggambarkan keadaan orang-orang dengan membawa kebaikan dan kejahatan mereka
di hari kemudian. Ayat diatas menggambarkan keadaan orang-orang yang datang pada
hari kiamat / hari kemudian membawa kebaikan dan kejahatan mereka dan Allah akan
membalas mereka sesuai apa yang dibawanya.  Balasan berupa kebaikan adalah bentuk
anugerah sedangkan balasan sesuai kejahatan merupakan bentuk keadilan.
57. QS AL-AN’A>M/6: 162

ﺼﻟا لﺎﻗﺎﰲ ﱐﻮﺑﺔﻤﻠﻜﻟا ﻩﺬﻫ ﲎﻌﲟﻲﲝذ .
Kata    ditafsirkan dengan kata hewan sembelihku  ﻲﲝذ
Adapun relasi makna yang terdapat pada penafsiran diatas adalah polisemi ( دﺪﻌﺗ
ﲎﻌﳌا) . Lafaz Nusuki> juga berarti ibadah ku.
Polisemi (ﲎﻌﳌا دﺪﻌﺗ) yaitu sebuah kata yang maknanya lebih dari satu , sebagai akibat





Setelah melakukan analisis terhadap objek penelitian , sebagai kesimpulan dari
hasil penelitian ini dapat disampaikan sebagai berikut:
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis makna yang digunakan oleh
Muhammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an pada surah al-
An’a>m , terdiri dari  delapan jenis makna, yaitu: makna referensial terdapat pada ayat
ke- 2, (sebanyak 2 kali) , 7, 19, 31, 52, 68, 63, 92  (sebanyak 3 kali)   93, 87,98, 111,
113, 136, 125, 154, 123, 126 ( sebanyak 3 kali) , 92, 125, 98. , makna dasar atau
makna kamus (al- Ma’na al-Asa>si> wa al-Mu’jami> ) yang terdapat pada ayat ke- 1 , 2
(sebanyak 2 kali), 5, 7, 19, 23, 26, 25, 31 (sebanyak 2 kali)  , 32, 57, 60, 71( sebanyak 2
kali),  73 (sebanyak 2 kali), 75, 77 (sebanyak 2 kali), 68, 63, 79, 154 (sebanyak 2 kali),
111, 112, 113 (sebanyak 3 kali), 114 (sebanyak 2 kali), 121, 128, 136 (sebanyak 2 kali),
130, 152, 151 (sebanyak 6 kali), 162, 116 (sebanyak 2 kali)  124, 125, 98. , makna
kiasan ( al- Ma’na al-Maja>zi> >) terdapat pada ayat ke-1 , 6, (sebanyak 2 kali), 14, 25, 31,
42, 52, 64, 65 (sebanyak 2 kali), 59, 60 (sebanyak 2 kali), 70, 81, 63, 96, 79, 93 , 71, 87,
70, 42, 98 ( sebanyak 2 kali), makna asosiatif terdapat pada ayat ke-5 , makna
kontekstual terdapat pada ayat ke- 25 dan 76, makna kontruksi terdapat pada ayat ke-
63, 154 , makna deskriptif terdapat pada ayat ke- 65 , 160, 70, dan makna spesifik/
khusus pada ayat ke- 31, 76 dan  127.
Sedangkan  relasi makna antara kata-kata/lafal al-Qur’an dengan kata-kata
penafsirannya terjadi dalam enam macam relasi (hubungan makna) yaitu: hubungan
Sinonim/ Tara>duf terdapat pada ayat ke-1, 2( sebanyak  2 kali ) ,  5, 6, 7, 19, 25(
sebanyak 2 kali ) , 26, 31(sebanyak 3 kali ), 32, 57, 65, 60, 71 ( sebanyak 2 kali), 73 (
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sebanyak 2 kali), 75, 76, 77( seebanyak 2 kali), 68, 63, 96, 98, 79, 93, 154 ( sebanyak 2
kali) , 111, 112, 113 ( sebanyak 3 kali) , 114 ( sebanyak 2 kali) , 121, 128, 136 (
sebanyak 2 kali) , 130, 152, 151, 99, 151( sebanyak 3 kali) , 116 ( sebanyak 2 kali),
124, 125 , hubungan Polisemi/ Ta’addud al-Ma’na terdapat pada tafsir ayat ke- 1, 2, 5,
6, 23, 25,31, 45, 52, 64,65,  59, 60 ( sebanyak 2 kali), 63,81,  96, 70, 79, 151, konsep
hiponimi dan hipernimi / al-Isytima>l terdapat pada ayat ke -14, 31, 42 ( sebanyak 2
kali) , 70,76,  63, 87, 126 ( sebanyak 2 kali) , 113, 42, 151, 1`62, 125, hubungan makna
yang bersifat subjektif terdapat pada ayat ke-2 (sebanyak 2 kali), 7, 19, 52, 68, 63 (
sebanyak 2 kali), 92 ( sebanyak  3 kali), 93, 154 ( sebanyak 2 kali), 123, 126, 127, 111,
113, 136, 98 (  sebanyak 3 kali) , 71 dan 31, hubungan deskriptif terdapat pada ayat
ke- 160 , 70 , dan 65, dan hubungan makna yang bersifat umum terdapat pada ayat ke-
87 .
B. Implikasi
Pembahasan mengenai kajian semantic tentu sangat luas , terutama menjadikan
kitab tafsir sebagi objek kajiannya. Karenanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi
acuan bagi peneliti yang lain terutama orang-orang yang berkecimpung di bidang
Bahasa dan Sastra Arab agar senantiasa mengkaji karya-karya berbahasa Arab,
diantaranya kitab-kitab tafsir lainnya. Selain itu penelitian ini diharapkan mempunyai
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طاﺮﺻ ’ﻦﻳﺪﻟا Makna Referensial Hipernim dan
Hiponim
47     ﺔﻨﳉا makna spesifik/ sempit Bersifat subjektif. 127
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ﻢﻛاﻮﺜﻣ  ىﻮﺛ لﺎﻘﻳ ﻢﻛاوﺄﻣ
 مﺎﻗأ اذإ نﺎﻜﳌﺎﺑ
ﻪﻴﻓ
Al- Ma’na al- Asa>si> wa
al-Mu’jami> / makna







Al- Ma’na al- Asa>si> wa
al-Mu’jami> / makna
dasar/ makna leksikal Sinonim/Tara>duf 130
50   ﺢﺠﻨﻳ Al- Ma’na al- Asa>si> waal-Mu’jami> / makna
dasar/ makna leksikal Sinonim/Tara>duf 135
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   ﻖﻠﺧ Al- Ma’na al- Asa>si> waal-Mu’jami> / makna
dasar/ makna leksikal Sinonim/Tara>duf
136    عرﺰﻟا Al- Ma’na al- Asa>si> waal-Mu’jami> / makna








 ﺮﻣاوأ و ﺔﻘﻳﺮﻄﻟا
نﺎﻄﻴﺸﻟا















    ﺮﺋﺎﺒﻜﻟا تاﺮﻜﻨﳌا Al- Ma’na al- Asa>si> waal-Mu’jami> / makna
dasar/ makna leksikal
Hipernim / Hiponim
   ﻦﻠﻋأ : ﺔﻴﻧﻼﻋ
ﻦﻠﻌﻳ








54 ﻂﺴﻘﻟﺎﺑ  ﺲﲞ ﻼﺑ لﺪﻌﻟا نﺎﺼﻘﻧ ﻻو















    dhamir
hum
ﻞﻴﺋاﺮﺳإ ﲏﺒﻟ
Makna Referensial Bersifat Subjektif
( ﻦﻣﺆﻳ )
   





     ةارﻮﺘﻟا Makna Kontruksi Bersifat subjektif.
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jenis makna yang digunakan oleh
pengarang kitab S{afwah al-Tafa>si>r yaitu:
1. Jenis makna yang digunakan oleh Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> dalam menafsirkan
ayat-ayat al-Qur’an pada surah al-An’a>m , terdiri dari delapan jenis makna, yaitu:
a. Makna referensial yang digunakan mufassir untuk menafsirkan kata-kata
yang terdapat pada ayat ke- 2, (sebanyak 2 kali) , 7, 19, 31, 52, 68, 63, 92
(sebanyak 3 kali)   93, 87,98, 111, 113, 136, 125, 154, 123, 126 ( sebanyak 3
kali) , 92, 125, 98.
b. Makna dasar atau makna kamus (al-Ma’na al-Asa>si> Wa al-Mu’jami> ) yang
digunakan mufassir untuk menafsirkan kata-kata yang terdapat pada ayat
ke- 1 , 2 (sebanyak 2 kali), 5, 7, 19, 23, 26, 25, 31 (sebanyak 2 kali)  , 32, 57,
60, 71( sebanyak 2 kali), 73 (sebanyak 2 kali), 75, 77 (sebanyak 2 kali), 68,
63, 79, 154 (sebanyak 2 kali), 111, 112, 113 (sebanyak 3 kali), 114 (sebanyak
2 kali), 121, 128, 136 (sebanyak 2 kali), 130, 152, 151 (sebanyak 6 kali), 162,
116 (sebanyak 2 kali) 124, 125, 98.
c. Makna kiasan / al- Ma’na al- Maja>zi> yang digunakan mufassir untuk
menafsirkan kata-kata yang terdapat pada ayat ke-1 , 6, (sebanyak 2 kali),
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14, 25, 31, 42, 52, 64, 65 (sebanyak 2 kali), 59, 60 (sebanyak 2 kali), 70, 81,
63, 96, 79, 93 , 71, 87, 70, 42, 98 ( sebanyak 2 kali).
d. Makna Asosiatif yang digunakan mufassir untuk menafsirkan kata-kata
yang terdapat pada ayat ke-5.
e. Makna Kontekstual yang digunakan mufassir untuk menafsirkan kata-kata
yang terdapat pada ayat ke- 25 dan 76.
f. Makna Kontruksi yang digunakan mufassir untuk menafsirkan kata-kata
yang terdapat pada ayat ke- 63, 154.
g. Makna Deskriptif yang digunakan mufassir untuk menafsirkan kata-kata
yang terdapat pada ayat ke- 65 , 160, 70
h. Makna Spesifik/ khusus yang digunakan mufassir untuk menafsirkan kata-
kata yang terdapat pada ayat ke- 31, 76 dan  127.
2. Relasi makna antara kata-kata/lafal al-Qur’an dengan kata-kata penafsirannya
terjadi dalam enam macam relasi (hubungan makna), yaitu:
a. Hubungan Sinonim/Tara>duf adalah sejumlah kata yang mempunyai makna
yang sama, seperti di antaranya pada tafsir ayat ke-1, 2( sebanyak  2 kali ) ,
5, 6, 7, 19, 25( sebanyak 2 kali ) , 26, 31(sebanyak 3 kali ), 32, 57, 65, 60, 71
( sebanyak 2 kali), 73 ( sebanyak 2 kali), 75, 76, 77( seebanyak 2 kali), 68,
63, 96, 98, 79, 93, 154 ( sebanyak 2 kali) , 111, 112, 113 ( sebanyak 3 kali) ,
114 ( sebanyak 2 kali) , 121, 128, 136 ( sebanyak 2 kali) , 130, 152, 151, 99,
151( sebanyak 3 kali) , 116 ( sebanyak 2 kali), 124, 125.
b. Hubungan Polisemi/ Ta’addud al-Ma’na adalah sejumlah kata yang
maknanya lebih dari satu, seperti diantaranya pada tafsir ayat ke- 1, 2, 5, 6,
23, 25,31, 45, 52, 64,65,  59, 60 ( sebanyak 2 kali), 63,81,  96, 70, 79, 151.
c. Konsep hiponimi dan hipernimi mengandaikan adanya kelas bawahan dan
kelas atasan, adanya makna sebuah kata yang berada di bawah makna kata
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lainnya. Seperti pada penafsiran terhadap ayat ke -14, 31, 42 ( sebanyak 2
kali) , 70,76,  63, 87, 126 ( sebanyak 2 kali) , 113, 42, 151, 1`62, 125.
d. Hubungan makna yang bersifat subjektif terdapat pada penafsiran ayat ke-2
(sebanyak 2 kali), 7, 19, 52, 68, 63 ( sebanyak 2 kali), 92 ( sebanyak  3 kali),
93, 154 (  sebanyak 2 kali), 123, 126, 127, 111, 113, 136, 98 (  sebanyak 3
kali) , 71 dan 31.
e. Hubungan deskriptif baik menggambarkan cara dan rasa, peristiwa, maupun
keadaan terdapat pada ayat ke- 160 , 70 , dan 65.





Tempat/Tanggal Lahir :Parang Malengu / 24 April 1992




Ayah : Abdullah Hasan dg Sirua
Ibu : Hasni Haseng
Saudara / saudari : Ardi Kurniawan dan Nana khaerana
C. Riwayat Pendidikan
- Madrasah Ibtidayyah Muhammadiyah Parang Malengu-Panakkukang kec.
Pallangga – Gowa (Tahun 1997-2003)
- Madrasah Tsanawiyyah Muhammadiyah Lempangan - Panciro – Gowa (Tahun
2003 - 2006)
- Madrasah Aliyah Madani Alauddin  Pao-Pao – Gowa (Tahun 2006 – 2009)
- Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin, Makassar, Fakultas Adab dan
Humaniora Jurusan Bahasa dan Sastra Arab (Tahun 2009 - 2013)
- Program Pascasarjana (PPs) Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin,
Makassar, Konsentrasi Bahasa dan Sastra Arab (Tahun 2013 – 2015).
